Reinterpretasi ayat-ayat kontradiktif berkaitan dengan nabi Muhammad SAW by Lubis, M. Imamul Umam
1 
 
REINTERPRETASI AYAT-AYAT KONTRADIKTIF BERKAITAN 
DENGAN NABI MUHAMMAD SAW. 
 
T E S I S 
 
Oleh: 









UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 










Yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama   : Muhammad Imamul Umam Lubis 
NIM   : 92214063465 
Tempat/tgl. Lahir : Sei Dadap, 14 Maret 1990 
Pekerjaan  : Mahasiswa Prog. Pascasarjana UIN-SU Medan 
Alamat  : Jalan H. Sariman Desa Laut Dendang Kec. Percut                
Sei Tuan Kab. Deli Serdang Prov. Sumatera Utara 
 
menyatakan dengan sebenarnya bahwa tesis yang berjudul “REINTERPRETASI 
AYAT-AYAT KONTRADIKTIF BERKAITAN DENGAN NABI 
MUHAMMAD SAW.” benar karya asli saya, kecuali kutipan-kutipan yang 
disebutkan sumbernya. 
 Apabila terdapat kesalahan dan kekeliruan di dalamnya, sepenuhnya 
menjadi tanggungjawab saya. 
 Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. 
 
           Medan, 11 April 2016 
         Yang membuat pernyataan 
 
 






REINTERPRETASI AYAT-AYAT KONTRADIKTIF BERKAITAN 
DENGAN NABI MUHAMMAD SAW. 
 
Oleh: 
MUHAMMAD IMAMUL UMAM LUBIS 
NIM 92214063465 
 
Dapat disetujui dan disahkan sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar  
Master Tafsir Hadis (M.TH) pada Program Studi Tafsir Hadis  
Program Pascasarjana UIN Sumatera Utara Medan 
 
Medan, 11 April 2016 
 




Prof. Dr. Amroeni Drajat, M.Ag             Dr. Achyar Zein, M.Ag 




REINTERPRETASI AYAT-AYAT KONTRADIKTIF BERKAITAN 
DENGAN NABI MUHAMMAD SAW. 
 
Nama : Muhammad Imamul Umam Lubis 
NIM :  92214063465 
T.T.L. : Sei Dadap, 14 Maret 1990 
Nama Ortu   
Ayah : Nurdin A.R. Lubis, S.Ag 
Ibu : Aisyah S.K. S.Pd.I 
Pembimbing I : Prof. Dr. Amroeni Drajat, M.Ag 
Pembimbing II : Dr. Achyar Zein, M.Ag 
 
ABSTRAK 
Alquran adalah wahyu yang diturunkan Allah swt. kepada Nabi 
Muhammad saw. melalui Malaikat Jibril untuk disampaikan kepada umat 
manusia. Ayat-ayat Alquran yang bersifat historis dan normatif tidak semua dapat 
dipahami secara teks semata, karena banyak dari ayat Alquran masih mempunyai 
makna yang luas dan perlu ditafsirkan lebih dalam, agar dapat diambil sebuah 
hukum ataupun hikmah yang dapat dipahami dan diamalkan oleh seluruh manusia 
secara umum dan umat Islam secara khusus. Tafsir Alquran yang dianggap 
mampu menjadi solusi dari kondisi di atas mengalami perkembangan yang luar 
biasa.  
Penelitian ini ditulis untuk menolak pendapat yang mengatakan bahwa 
Alquran mengandung kontradiktif antara satu ayat dengan ayat lainnya secara 
khusus, dan untuk memahami makna asli ayat-ayat terkait lebih dalam secara 
umum. Pada tesis ini penulis lebih memilik untuk membahas terkait ayat-ayat 
yang diduga kontradiktif khusus yang berkaitan dengan Nabi Muhammad saw.  
Jenis penelitian dalam pembahasan ini adalah penelitian pustaka (library 
research). Metode tafsir yang digunakan adalah metode tafsir mauḍūʻi (tematik). 
Sejalan dengan tema pembahasan, rujukan primer dalam penelitian ini adalah 
Alquran dan beberapa tafsir, baik itu tafsir yang berdasar dari riwayat-riwayat 
sahabat Nabi saw., tabiin maupun dari takwil para mufasir.. 
Hasil penelitian dari pembahasan reinterpretasi ayat-ayat kontradiktif 
berkaitan dengan Nabi Muhammad Saw. ini, penulis tidak menemukan 
kontradiksi antara satu ayat dengan ayat lainnya yang mengacu kepada tarjīḥ 
antara salah satu ayat. Hal ini disebabkan permasalahan tesebut termasuk bagian 
dari musykil Alquran. Dari yang demikian, Alquran tetap menyandang status kitab 
yang paling benar di alam raya ini dari awal turunnya hingga hari kiamat. 
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  ﺘﻌﺎرﺿﺔ ﺗﺘﻌﻠﻖ ﺑﺎﻟﻨّﺒﻲّ ﻣﺤﻤّ ﺪ ﺻﻠّﻰ ﷲ ﻋﻠﯿﮫ وﺳﻠّﻢﺗﻔﺴﯿﺮ اﻷﯾﺎت اﻟﻤ
 
  : ﻣﺤﻤّﺪ إﻣﺎم اﻷﻣﻢ ﻟﻮﺑﺲ      اﻹﺳﻢ
  56436041229:     رﻗﻢ اﻟﺠﻠﻮس
  0991ﻣﺎرس  41: ﺳﺎي داداف،   ﻣﻜﺎن و ﺗﺎرﯾﺦ اﻟﻤﯿﻼد 
  : ﻧﻮردﯾﻦ أ.ر. ﻟﻮﺑﺲ    إﺳﻢ اﻟﻮاﻟﺪ 
  : ﻋﺎﺋﺸﺔ     إﺳﻢ اﻟﻮاﻟﺪة
  : اﻟﺪﻛﺘﻮر أﺧﯿﺎر زﯾﻦ، م.أ.ج      1اﻟﻤﺮﺑﻲّ 
    : اﻷﺳﺘﺎذ اﻟﺪﻛﺘﻮر أﻣﺮﯾﻨﻲ درﺟﺎت، م.أ.ج      2اﻟﻤﺮﺑﻲّ 
  
 اﻟﺘﺠﺮﯾﺪ
 اﻟﻤﻼﺋﻜﺔ ﺧﻼل ﻣﻦ وﺳﻠّﻢ ﻋﻠﯿﮫ ﷲ ﺻﻠّﻰ ﻣﺤﻤﺪ ّ اﻟﻨّﺒﻲ ّ ﻋﻠﻰ اﻟﻤﻨﺰّل ﺗﻌﺎﻟﻰ ﷲ ﻣﻦ وﺣﻲ ھﻮ اﻟﻘﺮآن
 وﺣﺪھﺎ، اﻟﻨّﺺ ﻣﻦ ﺗﻠﻚ ﺗُﻔﮭﻢ أن ﺗُﻤﻜﻦ ﻻ واﻟﻤﻌﯿﺎرﯾﺔ اﻟﺘﺎرﯾﺨﯿﺔ اﻟﻘﺮآﻧﯿﺔ اﻵﯾﺎت .إﻟﻰ اﻟﻨﺎس ﺟﻤﯿﻌﺎ ﻟﺘﺒﻠﯿﻐﮫ ﺟﺒﺮﯾﻞ
 و ﻟﺘﺒﺮﯾﺰ اﻟﻘﻮاﻧﯿﻦ ﻋﻤﯿﻘﻲ ّ ﺗﻔﺴﯿﺮ إﻟﻰ وﺗﺤﺘﺎج وﺟﻮه ﺷﺘّﻰ ﻟﺪﯾﮫ ﯾﺰال ﻻ اﻟﻜﺮﯾﻢ اﻟﻘﺮآن آﯾﺎت ﻣﻦ اﻟﻌﺪﯾﺪ أن ّ ﺣﯿﺚ
 ﯾﻌﺘﺒﺮ ﺧﺎﺻﺔ. ﺑﺼﻔﺔ واﻟﻤﺴﻠﻤﯿﻦ ﻋﺎﻣﺔ ﺑﺼﻔﺔ اﻟﺒﺸﺮﯾﺔ ﺟﻤﯿﻊ ﻗﺒﻞ ﻣﻦ وﺗﻤﺎرس ﺗﻔﮭﻢ أن ﺗﻤﻜﻦ اﻟّﺘﻲ اﻟﺪّروس
  .ھﺎﺋﻼ ﻧﻤﻮا ﺷﮭﺪت اﻟﻤﺬﻛﻮرة اﻟﺸّﺮوط ﻣﻦ اﻟﺤﻞ ّ ﻛﻮﻧﮫ ﻋﻠﻰ ﻣﻘﺪّرة اﻟﻘﺮآن ﺗﻔﺴﯿﺮ
ﻟﺮدّ ﺑﻌﺾ اﻟﺸّﺒﮭﺎت اﻟّﺘﻲ أﺷﺎرھﺎ أﻋﺪاء اﻹﺳﻼم ﻋﻠﻰ أن اﻟﻘﺮأن اﺣﺘﻮى  اﻟﺒﺤﺚ ﺻُ ﻨّﻒ ھﺬا ﻛﺎن
وﻟﻨﻔﮭﻢ ﻣﻌﻨﻰ اﻷﯾﺎت اﻟﺘﻲ   ﺗﻌﺎرﺿﺎت ﺑﯿﻦ أﯾﺎﺗﮫ اﻟﻤﺘﻌﻠﻘﺔ ﺑﺎﻟﻨّﺒﻲّ ﻣﺤﻤّﺪ ﺻﻠّﻰ ﷲ ﻋﻠﯿﮫ وﺳﻠّﻢ ﻣﻦ وﺟﮫ ﺧﺎص،
 ﺗﺘﻌﻠﻖ ﺑﮫ ﺑﻄﺮﯾﻘﺔ اﻷﺻﻠﯿّﺔ ﻣﻦ وﺟﮫ ﻋﺎم.
 ﺗﻔﺴﯿﺮ طﺮﯾﻘﺔ ھﻲ اﻟﺘّﻔﺴﯿﺮ وطﺮﯾﻘﺔ اﻟﻤﻜﺘﺒﯿّﺔ(. )اﻟﺒﺤﻮث اﻟﺒﺤﻮث ﻣﻜﺘﺒﺔ ﯾﻘﺔﺑﻄﺮ اﻟﺒﺤﺚ واﻧﻄﻼق
 اﻟﻜﺮﯾﻢ و ﻋﺪّة ﻣﻦ اﻟﻘﺮآن ھﻮ اﻟﺪّراﺳﺔ ھﺬه ﻓﻲ اﻷﺳﺎﺳﻲ ّ وأﻣّ ﺎ اﻟﻤﺮﺟﻊ واﻟﻤﻮﺿﻌﻲّ (. )اﻟﻤﻮﺿﻮﻋﯿّﺔ ﻣﻮﺿﻮﻋﻲ ّ
 اﻟﻤﺮوﯾّﺎت ﻣﻦ اﻟﺼّ ﺤﺎﺑﺔ واﻟﺘّﺎﺑﻌﯿﻦ وﺑﻌﺾ ﻣﻦ ﺗﺄوﯾﻞ اﻟﻤﻔﺴّﺮﯾﻦ. اﻟﺘّﻔﺎﺳﯿﺮ
ھﺬا اﻟﺒﺤﺚ أنّ اﻟﻘﺮأن ﻟﻢ ﯾﺤﺘﻮ ﺗﻌﺎرﺿﺎت ﺑﯿﻦ اﻵﯾﺎت اﻟﻤﺘﻌﻠﻘﺔ ﺑﺎﻟﻨّﺒﻲّ ﻣﺤﻤّﺪ ﺻﻠّﻰ ﷲ ﻋﻠﯿﮫ   ﻧﺘﺎﺋﺞ
وﺳﻠّﻢ اﻟّﺘﻲ ﺗﺘﻌﻘّﺪ إﻟﻰ ﺗﺮﺟﯿﺢ أﺣﺪھﺎ ﻋﻦ اﻵﺧﺮ، ﺑﻞ ھﺬه اﻟﻤﺴﺄﻟﺔ ﻣﻦ ﺿﺮب اﻟﻤﺸﻜﻞ اﻟﻘﺮأن اﻟّﺬي ﻟﻢ ﯾﻜﺘﺸﻒ 
واﯾﺎت ﺗﺘّﻀﺢ ﻣﻨﮭﺎ ﻣﻌﻨﺎھﺎ اﻷﺻﻠﯿّﺔ ﺣﺎﻟﮭﺎ إﻻّ ﺑﺎطّﻼع واﻟﺮّﺟﻮع إﻟﻰ أﺳﺒﺎب ﻧﺰوﻟﮭﺎ و اﻟﻤﻨﺎﺳﺒﺎت ﺑﯿﻦ آﯾﺎﺗﮭﺎ واﻟﺮ ّ
ﻣﻦ ﺗﻠﻚ اﻟﻜﻠﻤﺎت اﻟﻘﺮأن. ﻣﻦ أﺟﻞ ذاﻟﻚ أنّ اﻟﻘﺮأن ھﻮ أﺻﺪق اﻟﻜﺘﺎب و اﻟﻘﻮل ﻟﻠﻌﺎﻟﻤﯿﻦ ﻣﻦ أوّل ﻧﺰوﻟﮭﺎ إﻟﻰ ﯾﻮم 
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ABSTRACT 
The Holly Qur’an is the revelation of Allah swt. to the Prophet 
Muhammad PBUH. through the angel Jibrīl to be delivered to mankind. The 
verses of Qur’an that are historical and normative not all comprehensible only by 
text, because many of the verses of Qur’an still have a broad meaning and need to 
be interpreted deeper, in order to take a law or lesson that can be understood and 
practiced by all human in general and Muslims in particular. Interpretation of 
Qur’an that are considered being able to be a solution of the above conditions 
experienced remarkable development. 
The research was written to reject the argument which said that Qur’an 
contains contradictory between one verse with other verses in particular, and to 
understand the original meaning of the related passages in general. In this thesis, 
the author prefered to discuss the relevant verses that allegedly contradictory 
especially related to the Prophet Muhammad PBUH. 
Based on the type of research, this is a library research. Interpretation 
method was used is the method of interpretation maudū'i (thematic). In line with 
the theme of the discussion of the primary reference in this study is the Qur’an 
and some interpretations, both interpretations are based on the narrations of the 
Prophet's Companions, or from ta’wīl tabi'īn and other mufassirīn. 
The results of the discussion reinterpretation contradictory verses related 
to the Prophet Muhammad PBUH is that the author did not find in Qur’an a 
contradiction between the verse with other verses that refer to tarjīh between one 
verse. This is due to the discussion leads to absurd part of Qur’an settlement in 
accordance with the needs of the discussion, either in terms of asbāb al-nuzūl, 
absurd between verses, or the history directly from the Prophet PBUH that stating 
the original meaning of the verse. From this,  The Holly Qur'an still holds the 





ﻢﯿﺣﺮﻟا ﻦﻤﺣﺮﻟا ﷲ ﻢﺴﺑ 
 نﺎﺴﻧﻹا ّﻢﻠﻋ يّﺬﻟا ﺪﻤﺤﻟا ﻖﻠﺨﺑ فﻮﺻﻮﻤﻟا ﮫﻟﻮﺳرو هﺪﺒﻋ اﺪ ّﻤﺤﻣ ّنأ ﺪﮭﺷأو ﷲ ّﻻإ ﮫﻟإ ّﻻ ْنأ ﺪﮭﺷأ ,ﻢﻠﻌﯾ ﻢﻟﺎﻣ
ﻢﯾﺮﻜﻟا . 
 Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah Swt., atas segala karunia dan 
rida-Nya, sehingga tesis dengan judul “REINTERPRETASI AYAT-AYAT 
KONTRADIKTIF BERKAITAN DENGAN NABI MUHAMMAD SAW.” ini 
dapat diselesaikan. 
Tesis ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 
gelar Magister Tafsir Hadis (M.TH) dalam bidang keahlian Tafsir pada program 
studi Tafsir Hadis Program Pascasarjana UIN-SU Medan. Tentunya proses 
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berdiskusi selama menjadi dosen pembimbing hingga tesis dapat terselesaikan 
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2. Direktur Program Pascasarjana UIN-SU Bapak Prof. Dr. H. Ramli Abdul 
Wahid, MA. dan Ketua Program Studi Tafsir Hadis Bapak Dr. Achyar Zein, 
M. Ag.  
3. Seluruh Dosen Program Pascasarja Program Studi Tafsir Hadis yang telah 
memberikan arahan dan bimbingan untuk mendalami ilmu. 
4. Ayahanda Nurdin AR. Lubis, S.Ag dan ibunda Aisyah SK. S.Pd.I, kakak-
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selama penulis belajar di Pascasarjana UIN-SU. 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 
Pendahuluan 
 Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program 
penelitian Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya 
dimulai tahun 1983-1984. 
 Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik, hasil penelitian itu dibahas 
dalam pertemuan terbatas guna menampung pandangan dan pikiran para ahli agar 
dapat dijadikan bahan telaah yang berharga bagi forum seminar yang sifatnya 
lebih luas dan nasional. 
 Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena 
huruf Arab dipergunakan untuk menuliskan kitab suci agama Islam berikut 
penjelasannya (Alquran dan Hadis), sementara bangsa Indonesia mempergunakan 
huruf latin untuk menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan pedoman baku, yang 
dapat dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang merupakan mayoritas 
bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai dalam masyarakat banyak 
ragamnya. Dalam menuju ke arah pembakuan itulah Puslitbang Lektur Agama 
melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun pedoman yang diharapkan 
dapat berlaku secara nasional. 
 Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas 
beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan 
sumbangan yang besar bagi usaha ke arah tersebut. Seminar itu juga membentuk 
tim yang bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut 
dibahas seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi 
Arab-Latin Tahun 1985-1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H. Sawabi Ihsan, MA, 




 Dalam pidato pengarahan tanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut, 
Kepala Badan Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti 
penting dan strategis karena: 
1) Pertemuan ilmiah ini menyangkut pembangunan ilmu pengetahuan, 
khususnya ilmu pengetahuan keislaman, sesuai dengan gerak majunya 
pembangunan yang semakin cepat. 
2) Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan 
Menteri Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan 
pemahaman, penghayatan dan pengamalan agama bagi sertiap umat 
beragama, secara ilmiah dan rasional. 
Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan 
karena ia amat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan 
Islam di Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan 
menguasai huruf Arab. Oleh karena itu pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini 
pada dasarnya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan 
kehidupan beragama, khususnya bagi umat Islam Indonesia. 
Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslibang Lektur Agama dan instansi 
lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan pedoman yang 
baku tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian 
dan pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan sebaliknya. 
Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa 
selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda. 
Usaha penyeragamannya sudah pernah dicoba, baik oleh instansi ataupun 
perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh 
seluruh umat Islam Indonesia. Oleh karena itu, dalam usaha mencapai 
keseragaman, seminar menyepakati adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin 
baku yang dikuatkan dengan surat Keputsan Menteri Agama dan Menteri 




Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 
Arab dengan huruf-huruf latin sebagai perangkatnya. 
Prinsip Pembakuan 
 Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip 
sebagai berikut: 
1) Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 
2) Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 
padanan dengan cara member tambahan tanda diakritik, dengan dasar 
“satu fonemsatu lambing”. 
3) Pedoman transliterasi ini diperuntukkan masyarakat umum. 
 
Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin 
 Hal-hal yang dirumuskan secara konkrit dalam pedoman transliterasi 
Arab-Latin ini meliputi: 
1. Konsonan 
2. Vokal (tunggal dan rangkap) 
3. Maddah 
4. Ta Marbutah 
5. Syaddah 
6. Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah) 
7. Hamzah 
8. Penulisan kata 
9. Huruf Kapital 
10. Tajwid 
Berikut ini penjelasannya secara berurutan: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
1. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan 
transliterasinya dengan huruf Latin. 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
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ط ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ koma terbalik di atas 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و waw w we 
ه ha h ha 
ء hamzah ׳ apostrof 
ي ya y ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 




Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ـَــ ــ 
fatḥah a a 
ـِــ ـــ kasrah i i 
ـُــ ـ ḍammah u u 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 
ي ـَــــ fatḥah dan ya ai a dan i 
و ـَــ ــ fatḥah dan waw au a dan u 
 
Contoh: 
 ﺐﺘﻛ: kataba 
  ﻞﻌﻓ : faʻala 
 ﺮﻛ ذ: żukira 
Yażhabu: ﺐھ ﺬﯾ 
Suila: ﻞﺌﺳ 






Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 







ـــــــــــَـﺎ Fatḥah dan alif 
atau ya 
ā a dan garis di 
atas 
ﻲِــ ـــــــــ Kasrah dan ya ī i dan garis di 
atas 
ﻮـــــُــ ــــــ Ḍammah dan wau ū u dan garis di 
atas 
Contoh:  




d. Ta marbūṭah 
Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua: 
1) ta marbūṭah hidup 
Ta marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 
ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 
2) ta marbūṭah mati 




3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
rauḍah al-aṭfāl – rauḍatul atfāl: لﺎﻔطﻻا ﺔﺿور 
al-Madīnah al-munawwarah – al-Madīnatul Munawwarah: ةرﻮﻨﻤﻟاﺔﻨﯾ ﺪﻤﻟا 
ṭalḥah: ﺔﺤﻠط 
e. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydīd, dalam transliterasi ini tanda 
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 
huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: 
- rabbanā: ﺎﻨـّﺑر 
- nazzala: ل ّﺰﻧ 
- al-birr:  ّﺮﺒﻟا 
- al-ḥajj:  ّﺞﺤﻟا 
- nuʻʻima: ﻢّﻌﻧ 
f. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu: لا, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf qamariah. 
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan hruruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik 
diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari 
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 
Contoh: 
- ar-rajulu: ﻞﺟﺮﻟا 
- as-sayyidatu: ة ﺪﯿﺴﻟا 
- asy-syamsu: ﺲﻤﺸﻟا 
- al-qalamu: ﻢﻠﻘﻟا 
- al-badīʻu: ﻊﯾ ﺪﺒﻟا 
- al-jalālu: لﻼﺠﻟا 
g. Hamzah 
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof 
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 
Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 
Arab berupa alif 
Contoh: 
- ta`khużūna: نوﺬﺧﺄﺗ 
- an-nau`: ءﻮﻨﻟا 
- syai`un: ﺊﯿﺷ 
- inna: نا 
- umirtu: تﺮﻣا 
- akala: ﻞﻛا 
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h. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) maupun 
ḥarf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya: 
Contoh 
- Wa innallāha lahua khair ar-rāziqīn: ﷲ نإوﻦﯿﻗزاﺮﻟا ﺮﯿﺧ ﻮﮭﻟ  
- Wa innallāha lahua khairurrāziqīn:   ﻦﯿﻗزاﺮﻟا ﺮﯿﺧ ﻮﮭﻟ ﷲ نإو  
- Fa aufū  al-kaila wa al-mīzāna: ناﺰﯿﻤﻟاو ﻞﯿﻜﻟا اﻮﻓوﺎﻓ 
- Fa auful-kaila wal-mīzāna: ناﺰﯿﻤﻟاو ﻞﯿﻜﻟا اﻮﻓوﺎﻓ 
- Ibrāhīm al-Khalīl: ﻞﯿﻠﺨﻟا ﻢﯿھاﺮﺑا 
- Ibrāhimul-Khalīl: ﻞﯿﻠﺨﻟا ﻢﯿھاﺮﺑا 
- Bismillāhi majrehā wa mursāhā: ﺎﮭﺳﺮﻣ و ﺎھاﺮﺠﻣ ﷲ ﻢﺴﺑ 
- Walillāhi ʻalan-nāsi ḥijju al-baiti: ﺖﯿﺒﻟا ﺞﺣ سﺎﻨﻟا ﻰﻠﻋ و 
- Man istaṭāʻa ilaihi sabīlā: ﻼﯿﺒﺳ ﮫﯿﻟا عﺎﻄﺘﺳا ﻦﻣ 
- Walillāhi ʻalan-nāsi ḥijjul-baiti: ﺖﯿﺒﻟا ﺞﺣ سﺎﻨﻟا ﻰﻠﻋ و 
- Man istaṭā'a ilaihi sabīlā:  ﻦﻣﻼﯿﺒﺳ ﮫﯿﻟا عﺎﻄﺘﺳا  
i. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
Contoh: 
- Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
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- Inna awwala baitin wudiʻa linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
- Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīhi al-Qur’anu 
- Syahru Ramaḍānal-lażī unzila fīhil-Qur'anu 
- Wa laqad ra`āhu bil ufuq al-mubīn 
- Wa laqad ra`āhu bil-ufuqil-mubīn 
- Alḥamdu lillāhi rabbil -ʻālamīn 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya herlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lajn sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 
yang tidak dipergunakan 
Contoh: 
- Na¡run minallāhi wa fatḥun qarīb 
- Lillāhi al-amru jamīʻan 
- Lillāhil-amru jamīʻan 
- Wallāhu bikulli syai`in ‘alīm 
 
           j. Tajwid  
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 












A. Latar Belakang Masalah 
Alquran adalah firman Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. penutup para nabi dan rasul dengan perantaraan malaikat 
Jibril a.s.. Alquran diturunkan oleh Allah swt. untuk kepentingan manusia, 
karenanya manusia harus mampu memahami pesan-pesan yang 
terkandung di dalam Alquran.1 
Alquran mempunyai kedudukan dan posisi penting dalam Islam. Ia 
juga merupakan pondasi utama dari segala aspek kehidupan kaum muslim, 
baik dari segi individual, kelompok, sosial, budaya, hukum maupun 
politik. Selain itu, Alquran juga berfungsi sebagai petunjuk bagi 
keselamatan manusia di dunia dan akhirat.  
Alquran memiliki nilai tersendiri yang menjadikannya lebih 
istimewa dibandingkan kitab suci lainnya. Ia diibaratkan lautan luas yang 
mengandung banyak rahasia yang masih belum dapat diketahui pada masa 
sekarang ini. Seiring berjalannya waktu, satu demi satu rahasia-rahasia itu 
mulai terbongkar laksana hadiah dan rahmat yang diberikan Allah swt. 
kepada hambanya, sebagai penguat dan pengokoh Alquran itu sendiri.  
Alquran merupakan nikmat terbesar yang diturunkan Allah swt. 
kepada orang-orang mukmin. Kemukjizatan Alquran dapat dibuktikan dari 
zaman ke zaman bahwa Alquran murni dari Allah swt. dan Nabi 
Muhammad saw. hanyalah sebagai penyampai Alquran kepada umatnya 
tanpa menambahi maupun mengurangi teks Alquran tersebut. Hal ini 
dicantumkan Allah swt. dalam Alquran: 
                                               
1Achyar Zein, Alquran Kitab Kehidupan: Gagasan Tentang Tuhan, Manusia dan Islam, 
(Medan: IAIN Press, 2010), cet. 1, h. 3. 
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) ىََﻮﮭْﻟا ِﻦ َﻋ ُﻖ ِﻄَْﻨﯾ ﺎ َﻣ َو3) ﻰ َﺣُﻮﯾ ٌﻲ ْﺣ َو ﱠِﻻإ َُﻮھ ِْنإ (4(2   
“Dan tidaklah dia (Muhammad) berbicara dari hawa nafsunya. Alquran 
itu tidak lain adalah wahyu yang diturunkan” 
Kemukjizatan Alquran juga tampak dari segi susunan, bahasa dan 
maknanya, sehingga Allah swt. menjamin bahwa Alquran tidak memuat 
satu kesalahan pun, baik dari dalam maupun dari luar Alquran itu sendiri. 
Allah swt. berfirman:  
) ٍﺪﯿ ِﻤ َﺣ ٍﻢﯿِﻜ َﺣ ْﻦ ِﻣ ٌﻞﯾِﺰَْﻨﺗ ِِﮫﻔْﻠ َﺧ ْﻦ ِﻣ َﻻ َو ِﮫْﯾ ََﺪﯾ ِﻦَْﯿﺑ ْﻦ ِﻣ ُﻞ ِطَﺎْﺒﻟا ِﮫِﯿْﺗَﺄﯾ َﻻ42(3 
“(yang) tidak akan didatangi oleh kebaṭilan baik dari depan maupun dari 
belakang (pada masa lalu dan yang akan datang), yang diturunkan dari 
Tuhan Yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji”. 
Allah swt. telah menjamin, menjaga dan melindungi kemurnian 
Alquran dari sejak diturunkan hingga hari kiamat. Allah swt. berfirman: 
) َنُﻮِﻈﻓﺎ ََﺤﻟ َُﮫﻟ  ﺎﱠِﻧإ َو َﺮ ْﻛﱢﺬﻟا َﺎﻨ ْﻟ ﱠَﺰﻧ ُﻦ َْﺤﻧ ﺎﱠِﻧإ9(4 
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Alquran dan sesungguhnya 
Kami jugalah yang akan menjaganya” 
Allah swt. juga menjamin bahwa Alquran juga terbebas dari segala 
pertentangan (kontradiksi), baik dari segi nash yaitu ayat-ayat yang 
mengandung kontradiksi dengan ayat lainnya secara muthlak, ataupun 
maknanya yang bertentangan dengan fakta sejarah maupun realita yang 
terjadi. Hal ini untuk menguatkan bahwa Alquran bukanlah perkataan 
manusia ataupun jin, melainkan perkataan Allah swt. yang Maha Benar 
atas segala firman-firmannya. Allah swt.  berfirman:  
 اُﻮْﺗﺄَﯾ َْنأ َﻰﻠ َﻋ ﱡﻦ ِﺠْﻟا َو ُﺲْﻧ ِْﻹا ِﺖَﻌ ََﻤﺘ ْﺟا ِِﻦَﺌﻟ ُْﻞﻗ ٍﺾَْﻌِﺒﻟ ُْﻢﮭ ُﻀ َْﻌﺑ َنﺎَﻛ َْﻮﻟ َو ِِﮫﻠ ْﺜ ِِﻤﺑ َنُﻮﺗْﺄَﯾ َﻻ ِنآ ُْﺮﻘ ْﻟا ا ََﺬھ ِﻞْﺜ ِِﻤﺑ
ا ًﺮﯿِﮭَظ5 






“Katakanlah, Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk 
membuat yang serupa dengan Alquran ini, mereka tidak akan dapat 
membuat yang serupa dengannya, sekalipun mereka saling membantu satu 
sama lain”. 
Kedudukan Alquran yang begitu penting menjadikan para musuh 
islam berambisi untuk meruntuhkan pondasi dan  merusak kepercayaan 
umat islam melalui upaya mereka dalam menimbulkan keragu-raguan 
terhadap keotentikan Alquran. Upaya ini sebenarnya bukanlah hal  baru 
yang dilancarkan oleh musuh-musuh islam, dimulai dari mencoba merusak 
lafaẓ Alquran secara langsung, menukar-nukar kalimatnya, mengubah 
maknanya, hingga melontarkan tuduhan bahwa Alquran itu dipenuhi 
dengan pertentangan dan kontradiksi, baik secara naṣ maupun makna dari 
naṣ itu sendiri. Akan tetapi Allah swt. telah menjawab tuduhan-tuduhan 
mereka dengan firmannya: 
ا ًﺮِﯿﺜَﻛ ًﺎﻓ َِﻼﺘ ْﺧا ِﮫِﯿﻓ او ُﺪ َﺟ ََﻮﻟ ِﱠﷲ ِﺮْﯿ َﻏ ِﺪْﻨ ِﻋ ْﻦِﻣ َنﺎَﻛ َْﻮﻟ َو َنآ ُْﺮﻘْﻟا َنو ُﺮﱠﺑ َﺪََﺘﯾ ََﻼَﻓأ
6 
“Maka tidakkah mereka menghayati (merenungi) Alquran, sekiranya 
Alquran itu bukan dari Allah, pastilah mereka menemukan banyak hal 
yang bertentangan di dalamnya” 
Ulama-ulama mutaqaddimīn maupun muta’akhkhirīn telah 
melakukan usaha-usaha dalam membentengi dan menjawab tuduhan-
tuduhan yang dapat merusak nilai Alquran. Oleh karena itu, wajib bagi 
penuntut ilmu untuk bergabung dan berpartisipasi dalam hal ini, yaitu ikut 
serta dalam menolak tuduhan yang dilontarkan oleh musuh-musuh Islam 
dan membersihkan keragu-raguan atas nilai kesucian Alquran.  
Berbagai syubhat dan tuduhan buruk telah banyak dilontarkan oleh 
orang-orang kafir dan orientalis. Mereka melontarkan syubhat baik dengan 
cara halus dengan menyamarkan maksud asli dari ayat-ayat Alquran 





kepada makna-makna yang mereka kehendaki, maupun dengan cara kasar 
dan terang-terangan berupa cacian dan tuduhan-tuduhan terhadap Islam 
beserta pembawa risalahnya yaitu Nabi Muhammad saw..  Namun yang 
membuat takjub, justru lontaran syubhāt-syubhāt tersebut bagaikan 
menggosok emas yang menyebabkan Islam semakin tampak kemilau dan 
membuka mata orang-orang yang lalai akan keagungan Allah swt. Firman 
Allah swt.:  
 َْﺑﺄَﯾ َو ْﻢِﮭِھا َْﻮَﻓﺄِﺑ ِﱠﷲ َرُﻮﻧ اُﻮِﺌﻔ ُْﻄﯾ َْنأ َنوُﺪﯾُِﺮﯾنوُِﺮﻓﺎَﻜْﻟا َهِﺮَﻛ َْﻮﻟ َو ُه َرُﻮﻧ ﱠِﻢُﺘﯾ َْنأ ﱠِﻻإ ُﱠﷲ ﻰ7 
“Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) Allah dengan mulut 
mereka (melalui perkataan-perkataan mereka) dan Allah tidak 
menghendaki selain menyempurnakan (memenangkan) cahaya-Nya 
walaupun orang-orang yang kafir tidak menyukainya”. 
Tentu tidak mengherankan jika mereka tidak takut akibat buruk 
yang akan menimpa mereka seandainya mereka menghayati ayat ini, 
karena memang pada dasarnya mereka menentang untuk tidak beriman 
kepada Allah swt., Alquran dan Rasulullah Saw. 
Dalam menjawab permasalahan-permasalahan ini, wajib bagi kita 
merujuk kepada tafsir. Tafsir memiliki peran yang sangat penting terhadap 
Alquran. Salah satu fungsi utama tafsir adalah sebagai penjelas makna 
Alquran. 
Secara terminologi, tafsir adalah ilmu yang membahas tentang apa 
yang dimaksud oleh Allah swt. dalam Alquran sepanjang kemampuan 
manusia.8 Pengertian senada diberikan Muhammad Badruddīn az-Zarkasyi 
(745-749 H./1344-1391 M.) yang mendefinisikan ilmu tafsir adalah ilmu 
untuk memahami kitabullah (Alquran) yang diturunkan kepada Nabi-Nya 
                                               
7Q.S. At-Taubah/9:32.  
8Az-Zarqānī, Manāhil al-‘Irfān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, (Beirūt: Dār al-Fikr, tth.), Jilid II, h. 3 
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Muhammad saw. serta menerangkan makna hukum dan hikmah (yang 
terkandung di dalamnya).9 
Penafsir pertama adalah Rasulullah saw. Beliau senantiasa 
menerangkan ayat-ayat yang bersifat global, menjelaskan arti yang samar-
samar, dan menafsirkan segala masalah yang dianggap sulit untuk 
dipahami, sehingga tidak ada lagi kerancuan dan keraguan di benak 
sahabat.10 Dengan tindakan dan kedudukan ini, maka Nabi Muhammad 
saw. adalah mufasir pertama dan utama. Sikap Nabi saw. tersebut sesuai 
dengan firman Allah swt: 
) َنو ُﺮﱠَﻜَﻔَﺘﯾ ُْﻢﮭﱠﻠ ََﻌﻟ َو ْﻢِﮭَْﯿِﻟإ َل ﱢُﺰﻧ ﺎ َﻣ ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ  َﻦﱢَﯿُﺒِﺘﻟ َﺮ ْﻛ ﱢﺬﻟا َﻚَْﯿِﻟإ َﺎﻨْﻟ َﺰَْﻧأ َو44(
11 
”Dan Kami turunkan kepadamu (Muhammad) Alquran, agar kamu 
menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada 
mereka”.  
Menurut Musṭafā al-Marāgi, Nabi Muhammad saw. dalam 
menafsirkan Alquran menggunakan sunnah qauliyyah (perkataan), atau 
sunnah  fi‘liyyah (perbuatan).12 Menurut Ibnu Taimiyyah, Nabi 
Muhammad saw. telah menafsirkan seluruh ayat Alquran sekalipun 
seluruh penafsiran itu tidak sampai kepada kita.13 Dengan demikian, maka 
bisa dikatakan bahwa tafsir sudah muncul pada masa Rasulullah saw. 
Barangkali tidak asing bagi kita bahwa musuh-musuh Islam sangat 
gigih  dalam melontarkan syubhāt dan tuduhan buruk terhadap Alquran 
dan Nabi Muhammad saw. sebagai pembawa risalah Islam. Karena dengan 
                                               
9Badruddīn Muhammad bin Abdullāh az-Zarkasyī, Al-Burhān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, 
(Beirūt: ‘Isa al-Bāb al-Halabī, tth.), jilid 1, h. 13. 
10‘Abdul Hayy al-Farmāwi, Metode Tafsir Maudu‘i, terj. Suryan A. Jamrah, (Jakarta: 
Rajawali Press, 1994), h. 2. 
11Q.S. An-Naḥl/16: 44 
12Ahmad Musṭafā al-Marāgī, Tafsīr al-Marāgī, (Beirūt: Dār Iḥyā’ at-Turāṡ al-‘Arabiy, 
tth.), juz 1, h. 5. 
13Ṭaqiyuddīn Ibnu Taimiyyah, Muqaddimah fī Usūl at-Tafsīr, (Kuwait: Dār al-Qur’ān al-
Karīm, 1971), h. 35. 
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merusak kehormatan Nabi saw.,  maka secara otomatis rusak pula ajaran 
yang dibawa olehnya. Adapun di antara syubhāt mereka terhadap Islam 
adalah dengan mengatakan bahwa Alquran buatan Nabi Muhammad saw. 
sehingga banyak ditemukan di dalamnya ayat-ayat yang kontradiksi antara 
satu ayat dengan ayat lainnya, ayat Alquran bertentangan dengan hadis, 
begitu juga tuduhan bahwa Alquran bertentangan dengan fakta alam dan 
sejarah.  
Bertolak dari permasalahan inilah peneliti berinisiatif untuk 
mengumpulan ayat-ayat yang diduga kontradiksi dengan ayat lainnya, 
yaitu khusus ayat-ayat yang berkaitan dengan Nabi Muhammad saw. 
Selain itu peneliti akan mengumpulkan makna asli dari ayat yang dianggap 
kontradiksi melalui beberapa kamus, kemudian mengumpulkan 
penjelasannya melalui kitab-kitab tafsir yang membahas tentang hal ini, 
baik itu tafsir mutaqaddimīn maupun tafsir muta’akhkhirīn.  
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah penulis jelaskan 
di atas dan untuk memperjelas masalah yang akan dibahas, maka 
perumusan masalah yang akan diteliti sebagai berikut: 
1. Apakah Alquran mengandung kontradiksi terhadap ayat-ayat yang 
berkaitan dengan Nabi Muhammad saw.? 
2. Bagaimana pandangan  para mufasir terhadap ayat-ayat terkait? 
3. Bagaimana hasil dan kesimpulan yang dikemukakan peneliti dalam 
penyelesaian masalah dugaan ayat-ayat kontradiktif terkait Nabi 
Muhammad saw.? 
 
C. Batasan Masalah 
Dalam usaha menghindari ketidakfokusan pembahasan, maka 
penulis membatasi pembahasan dalam penelitian ini. Penelitian ini hanya 
terfokus pada ayat-ayat yang diduga kontradiksi berkaitan dengan Nabi 
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saw. Ayat-ayat yang berkaitan dengan Nabi lainnya, atau yang berkaitan 
dengan syariat, hukum, sosial, budaya dan lainnya,  tidak akan diangkat di 
dalam pembahasan kecuali adanya masalah urgensi yang mengiringi, 
misalnya dijadikan sebagai contoh, perbandingan atau semacamnya.  
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah Alquran mengandung kontradiksi terkait 
ayat-ayat yang berkaitan dengan Nabi Muhammad saw. 
2. Untuk mengetahui pandangan para mufasir terhadap ayat-ayat terkait. 
3. Untuk mengetahui hasil dan kesimpulan yang diutarakan oleh peneliti 
dalam penyelesaian masalah dugaan kontradiksi ayat-ayat terkait Nabi 
Muhammad saw. 
 
E. Manfaat Penelitian  
Setiap penilitian yang dilakukan, pada dasarnya, bertujuan untuk 
memberikan manfaat, khususnya bagi penulis dan umumnya bagi para 
pembaca. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
Menambah khazanah berfikir dalam bidang tafsir dan 
memberikan wawasan tentang ilmu Alquran,  terlebih yang berkaitan 
dengan teori penyelesaian atas dugaan kontradiksi ayat-ayat Alquran 
yang berkaitan dengan Nabi Muhammad saw. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Dapat memberikan pemahaman kepada umat Islam bahwa Allah 
swt. benar-benar menjamin dan memelihara Alquran dari 
kesalahan, serta menjelaskan bahwa tidak adanya kontradiksi ayat 
dalam Alquran secara muthlak.  
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b. Dapat menjadi acuan bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian 
lebih lanjut dimasa yang akan datang.  
 
F. Metode Penelitian 
Adapun metodelogi penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini berbentuk studi kepustakaan (Library Research). 
Jenis data yang digunakan adalah data kualitatif yang dikumpulakan 
dari literature-literatur yang berhubungan dengan penelitian ini. 
2. Sumber Data 
Adapun yang menjadi sumber (dominan) penulisan penelitian 
tesis ini sebagai berikut: 
a. Tafsir Al-Jāmi‘ al-Bayān, Ibnu Jarīr aṭ-Ṭabari 
b. Tafsir Mafātih al-Gaib, Fakhru al-Rāzi 
c. Tafsir Zād al-Masīr, Ibnu al-Jauzi 
d. Tafsir Al-Jāmi‘ Li Ahkām al-Qur’ān, Al-Qurṭubi 
e. Tafsir Fath al-Qadīr, Asy-Syaukāni 
f. Tafsir Al-Qur’ān al-‘Aẓīm, Ibnu Kaṡīr  
g. Tafsir Adwā’ al-Bayān Fī Tafsȋr al-Qur’ān Bi al-Qur’ān, 
Muhammad Amin asy-Syanqiṭi 
h. Tafsir Al-Kasysyāf, Az-Zamakhsyari 
i. Tafsir Al-Muharrir al-Wajiz, Ibnu ‘Aṭiyyah 
j. Tafsir Ma‘ālim at-Tanzīl, Al-Bagawi 
 
G. Penjelasan Istilah 
Untuk memudahkan dalam memahami hal-hal yang berkaitan 





Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata Reinterpretasi 
adalah gabungan dua suku kata yaitu re dan interpretasi. Kata “Re” 
artinya kembali sedangkan kata “interpretasi” artinya berkisar antara 
pemberian kesan, pendapat, atau pandangan teoretis terhadap sesuatu 
dan tafsiran. Dengan demikian reinterpretasi maknanya adalah 
penafsiran ulang atau pengkajian ulang terhadap suatu masalah.14  
2. Kontradiktif. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata kontradiktif 
adalah bentuk adjektif (sifat) dari kata kontradiksi yang berarti 
pertentangan antara dua hal yang sangat berlawanan atau 
bertolakbelakang.15 Istilah ini dalam bahasa arab disebut dengan 
ta‘āruḍ atau ikhtilāf. Sebagian ahli ushul menyamakan antara ta‘āruḍ 
dengan tanaquḍ, yaitu pertentangan antara dua nash (dalil), salah 
satunya menetapkan dan yang lainnya menafikan pada satu objek yang 
sama, pada waktu yang sama dan memiliki kekuatan yang sama.16 
Dalam kata lain, kontradiksi  adalah keadaan yang tidak dapat 
berkumpul dua hal yang bertolak belakang dalam satu hal 
permasalahan,  tidak dapat sama-sama benar pada waktu yang sama 
dan dalam pengertian yang sama.17 
Adapun yang dimaksud kontradiktif dalam permasalahan ini 
adalah pertentangan ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan Nabi 
Muhammad saw. dan pertentangan tersebut berada pada tataran 
lahiriyah atau berputar pada perbedaan esensitas dari beberapa nash 
yang diduga kontradiktif tersebut, selain itu juga berpotensi untuk 
                                               
14Departemen Pendidikan Nasional, KBBI Pusat Bahasa - edisi keempat, (Jakarta: PT. 
Gramedia Pustaka Utama, 2012), cet III, h. 1156. 
15Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), h. 591. 
16Aṭ-Ṭahānawi, Kasysyāf Isṭilāḥāt al-Funūn Wa al-‘Ulūm, (Kairo: Maktabah an-Nahḍah, 




dapat diselesaikan dengan baik melalui metode ta’wīl maupun taqdīr 
ayat. 
3. Ayat 
Dalam literatur bahasa, kata ayat memiliki beberapa makna, yaitu: 
a. Alamat atau tanda. 
b. Beberapa kalimat yang merupakan bagian surat dalam kitab suci 
Alquran. 
c. Beberapa kalimat yang merupakan kesatuan maksud sebagai 
bagian pasal dalam undang-undang.18 
Adapun makna ayat yang dimaksudkan oleh peneliti dalam 
permasalahan ini adalah makna ayat pada nomor 2, yaitu merupakan 
bagian surat dalam kitab suci Alquran. 
4. Nabi Muhammad 
Nabi Muhammad adalah nabi terakhir yang diutus oleh Allah 
swt. Kepada umat Islam. Beliau dilahirkan dalam keluarga bani 
Hasyim di Mekah pada hari senin, tanggal 12 Rabi’ul Awwal, pada 
Tahun Gajah. Dinamakan demikian karena pada tahun itu pasukan 
Abrahah, gubernur kerajaan Habsyi (Ethiopia), dengan menunggang 
gajah menyerang Kota Mekah untuk menghancurkan Ka’bah pada 
tanggal 20 atau 22 bulan April tahun 571 M. Ini berdasarkan penelitian 
ulama terkenal, Muhammad Sulaiman Al-Manshurfury dan peneliti 
astronomi, Mahmud Pasha.19 
Nabi Muhammad lahir dari keluarga terhormat yang relatif 
miskin. Ayahnya bernama Abdullah anak Abdul Muthalib, seorang 
kepala suku Quraisy yang besar pengaruhnya. Ibunya adalah Amīnah 
binti Wahab dari bani Zuhrah. Muhammad saw. lahir dalam keadaan 
                                               
18http://kbbi.web.id/ayat 
19Nayla Putri dkk, Sirah Nabawiyah. (Bandung: CV. Pustaka Islamika, 2008), h. 71. 
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yatim karena ayahnya meninggal dunia pada saat Amīnah 
mengandungnya pada usia tiga bulan.20 
Adapun nasab Nabi Muhammad saw. adalah: Muhammad bin 
Abdullah bin Abdul Muṭālib bin Hāsyim bin ‘Abdul Manāf bin Qusyai 
bin Kilāb bin Murrah bin Ka’ab bin Luai bin Gālib bin Fihr bin Mālik 
bin Naḍr bin Kinānah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyās bin 
Muḍar bin Nizār bin Ma‘ad bin ‘Adnān. 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri dari empat bab, 
masing-masing bab terdiri atas beberapa sub-bab permasalahan, yaitu 
sebagai berikut: 
Bab pertama: berisi pendahuluan, merupakan gambaran umum 
secara global namun intergral komprehensif dengan memuat: latar 
belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 
metode penelitian, penjelasan istilah dan sistematika penulisan.  
Bab kedua berisi: sejarah hidup singkat Nabi Muhammad saw.,   
pengertian ta‘āruḍ (kontradiksi), contoh dan logika kontradiksi, kumpulan 
ayat yang diduga kontradiski terkait Nabi Muhammad saw. 
Bab ketiga berisi: ayat-ayat yang diduga kontradiktif, penjelasan 
kontradiksi ayat, pendapat para mufassirīn tentang penyelesaian 
permasalahan terhadap ayat, munāqasyah antara pendapat mufassirin, 
penyelesaian dugaan kontradiksi ayat dan hasil (jawaban) pendapat 
peneliti terhadap dugaan kontradiksi terhadap ayat. 
Bab keempat berisi: kesimpulan dan saran.  
 
                                               
20Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, (Jakarta: Litera Antarnusa, 




SEJARAH NABI MUHAMMAD SAW., PENGERTIAN KONTRADIKSI 
DAN KUMPULAN AYAT-AYAT YANG DIDUGA KONTRADIKTIF 
BERKAITAN DENGAN NABI MUHAMMAD SAW. 
A. Sejarah Singkat Kehidupan Nabi Muhammad saw. 
1. Kelahiran Nabi Muhammad saw.  
Sekitar tahun 570 M., Mekah adalah sebuah kota yang sangat 
penting dan terkenal di antara kota-kota di negeri Arab, baik karena 
tradisinya ataupun karena letaknya. Kota ini dilalui jalur perdagangan 
yang ramai menghubungkan Yaman di Selatan dan Syria di Utara. 
Keberadaan Ka‘bah di tengah kota menjadikan Mekah sebagai pusat 
keagamaan Arab. Di dalamnya terdapat 360 berhala, mengelilingi 
berhala utama, Hubal. Mekah kelihatan makmur dan kuat. Agama dan 
masyarakat Arab pada masa itu mencerminkan realitas kesukuan 
masyarakat jazirah Arab dengan luas satu juta mil persegi.21  
Nabi Muhammad dilahirkan dalam keluarga bani Hāsyim di 
Mekah pada hari Senin, tanggal 9 Rabī‘ul Awwal, pada permulaan 
tahun dari Peristiwa Gajah. Maka tahun itu dikenal dengan Tahun 
Gajah. Dinamakan demikian karena pada tahun itu pasukan Abrahah, 
gubernur kerajaan Habsyi (Ethiopia), dengan menunggang gajah 
menyerang Kota Mekah untuk menghancurkan Ka’bah.22  Bertepatan 
dengan tanggal 20 atau 22 bulan April tahun 571 M. Ini berdasarkan 
penelitian ulama terkenal, Muhammad Sulaiman al-Manṣurfūry dan 
peneliti astronomi, Mahmud Pasha.23 
                                               
21Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), h. 
9 
22Muhammad Husain Haekal, Sejarah HIdup Muhammad (Jakarta: litera Antarnusa, 
1990), h. 49 
23Nayla Putri dkk, Sirah Nabawiyah. (Bandung: CV. Pustaka Islamika, 2008), h. 71. 
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Nabi Muhammad adalah anggota Banī Hāsyim, suatu kabilah 
yang kurang berkuasa dalam suku Quraisy. Kabilah ini memegang 
jabatan siqāyah. Nabi Muhammad lahir dari keluarga terhormat yang 
relatif miskin. Ayahnya bernama Abdullah anak Abdul Muthalib, 
seorang kepala suku Quraisy yang besar pengaruhnya. Ibunya adalah 
Amīnah binti Wahab dari bani Zuhrah. Muhammad saw. Nabi terakhir 
ini dilahirkan dalam keadaan yatim karena ayahnya meninggal dunia 
tiga bulan setelah dia menikahi Aminah.24 
Nasab Nabi Muhammad saw. adalah: Muhammad saw. bin 
Abdullah bin Abdul Muṭālib bin Hāsyim bin ‘Abdul Manāf bin Qusyai 
bin Kilāb bin Murrah bin Ka’ab bin Luai bin Gālib bin Fihr bin Mālik 
bin Naḍr bin Kinānah bin Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyās bin 
Muḍar bin Nizār bin Ma‘ad bin ‘Adnān. 
Ramalan tentang kedatangan atau kelahiran Nabi Muhammad 
saw. dapat ditemukan dalam kitab-kitab suci terdahulu. Alquran 
dengan tegas menyatakan bahwa kelahiran Nabi Muhammad saw. 
telah diramalkan oleh setiap nabi terdahulu, yang melalui mereka 
perjanjian telah dibuat dengan umat mereka masing-masing bahwa 
mereka harus menerima atas kerasulan Muhammad saw. 
nanti.25 Sebagaimana firman Allah swt. dalam Alquran: 
 َِﻤﻟ ٌقﱢﺪ َﺼُﻣ ٌلﻮُﺳ َر ْﻢ ُﻛ َءﺎ َﺟ ﱠُﻢﺛ ٍﺔ َﻤ ْﻜ ِﺣ َو ٍبﺎَﺘِﻛ ْﻦ ِﻣ ْﻢُُﻜﺘ َْﯿﺗآ ﺎ ََﻤﻟ َﻦﯿﱢِﯿﺒﱠﻨﻟا َقَﺎﺜﯿ ِﻣ ُﱠﷲ َﺬ ََﺧأ ِْذإ َو ْﻢُﻜ َﻌ َﻣ ﺎ
 ِْﺻإ ْﻢُِﻜﻟ َذ َﻰﻠ َﻋ ُْﻢﺗ ْﺬ ََﺧأ َو ُْﻢﺗ ْر َﺮَْﻗَأأ َلَﺎﻗ ُﮫﱠﻧ ُﺮ ُﺼَْﻨﺘَﻟ َو ِِﮫﺑ ﱠُﻦﻨ ِﻣ ُْﺆَﺘﻟ َﺎَﻧأ َو اوَُﺪﮭ ْﺷَﺎﻓ َلَﺎﻗ َﺎﻧ ْر َﺮَْﻗأ اُﻮﻟَﺎﻗ يِﺮ
) َﻦﯾِﺪِھﺎ ﱠﺸﻟا َﻦ ِﻣ ْﻢُﻜ َﻌ َﻣ81(26 
“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi: 
“Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa Kitab dan 
                                               
24Muhammad Husain Haekal, Sejarah Hidup Muhammad, (Jakarta: Litera Antarnusa, 
1990, cet. 12), h. 49; Ahmad Jamil, dkk, Sejarah Kebudayaan Islam, (Semarang:  CV. Toha, 
2010), h. 13 
25Abdul Hameed Siddiqui, The Life Muhammad, (Delhi: Righway Publication, 2001), h. 
64. 
26Q.S. Ali ‘Imrān: 81 
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hikmah kemudian datang kepadamu seorang Rasul yang 
membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan sungguh-
sungguh beriman kepadanya dan menolongnya”. Allah berfirman: 
“Apakah kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku terhadap yang 
demikian itu?” mereka menjawab: “Kami mengakui”. Allah 
berfirman: “Kalau begitu saksikanlah (hai para Nabi) dan Aku 
menjadi saksi (pula) bersama kamu”. 
Sejumlah penulis besar tentang Sīrah dan para pakar hadis 
telah banyak meriwayatkan peristiwa-peristiwa di luar kebiasaan, yang 
muncul pada saat kelahiran Nabi Muhammad saw. Peristiwa-peristiwa 
di luar daya nalar manusia, yang mengarah kepada dimulainya era baru 
bagi alam dan kehidupan manusia, dalam hal agama dan moral.  Di 
antara peristiwa-peristiwa tersebut adalah singgasana Kisrā yang 
bergoyang-goyang hingga menimbulkan bunyi serta menyebabkan 
jatuh empat belas balkonnya, surutnya danau Sawa, padamnya api 
sembahan orang-orang Persia yang belum pernah padam sejak seribu 
tahun lalu.27 
Pada saat Muhammad berusia enam tahun, Ibunya Amīnah 
binti Wahhāb mengajaknya ke Yaṡrib (Madinah) untuk mengunjungi 
keluarganya serta mengunjungi makam ayahnya. Namun dalam 
perjalanan pulang, Ibunya jatuh sakit. Setelah beberapa hari, Amīnah 
meninggal dunia di Abwa’ yang terletak tidak jauh dari Yaṡrib, dan 
dikuburkan di sana. Setelah ibunya meninggal, Muhammad dijaga oleh 
kakeknya, ‘Abd al-Muṭalib. Setelah kakeknya meninggal, ia dijaga 
oleh pamannya, Abu Ṭalib. Ketika inilah ia diminta menggembala 
kambing-kambingnya disekitar Mekah dan kerap menemani pamannya 
dalam urusan dagangnya ke negeri Syam (Suriah, 
Libanon dan Palestina). 
                                               
27Ja‘far al-Barzanjī, Al-Maulid al-Nabawi, (Jakarta: Maktabah Sa‘diyyah, tt.), h. 16. 
15 
 
2. Tanda-tanda Kenabian 
Sejak kecil Muhammad saw. telah memperlihatkan 
keistimewaan yang sangat luar biasa. Usia 5 bulan ia sudah pandai 
berjalan, usia 9 bulan ia sudah mampu berbicara. Pada usia 2 tahun ia 
sudah bisa dilepas bersama anak-anak Ḥalīmah (Ibu susu Nabi Saw.) 
yang lain untuk menggembala kambing. Saat itulah ia berhenti 
menyusu dan karenanya harus dikembalikan lagi pada ibunya. Dengan 
berat hati Ḥalīmah terpaksa mengembalikan anak asuhnya yang telah 
membawa berkah itu, sementara Amīnah sangat senang melihat 
anaknya kembali dalam keadaan sehat dan segar. 
Namun tak lama setelah itu Muhammad saw. kembali diasuh 
oleh Ḥalīmah karena terjadi wabah penyakit di kota Mekah. Dalam 
masa asuhannya kali ini, baik Ḥalīmah maupun anak-anaknya sering 
menemukan keajaiban di sekitar diri Muhammad saw. Anak-anak 
Ḥalīmah sering mendengar suara yang memberi salam kepada 
Muhammad saw. “Assalāmu ‘Alaika yā Muhammad” padahal mereka 
tidak melihat ada orang di situ. 
Dalam kesempatan lain, Dimrah, anak Ḥalīmah, berlari-lari 
sambil menangis dan mengadukan bahwa ada dua orang bertubuh 
besar-besar dan berpakaian putih menangkap Muhammad saw. 
Ḥalīmah bergegas menyusul Muhammad saw. Saat ditanyai, 
Muhammad Saw menjawab, “Ada 2 malaikat turun dari langit. 
Mereka memberikan salam kepadaku, membaringkanku, membuka 
bajuku, membelah dadaku, membasuhnya dengan air yang mereka 
bawa, lalu menutup kembali dadaku tanpa aku merasa sakit”.  
Ḥalīmah sangat gembira melihat keajaiban-keajaiban pada diri 
Muhammad saw.,   namun karena kondisi ekonomi keluarganya yang 
semakin melemah, ia terpaksa mengembalikan Muhammad saw. yang 
saat itu berusia 4 tahun, kepada ibu kandungnya di Mekah. 
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Dalam usia 6 tahun, Nabi Muhammad saw. telah menjadi 
yatim-piatu. Amīnah meninggal karena sakit sepulangnya ia mengajak 
Muhammad saw.  berziarah ke makam ayahnya. Setelah kematian 
Amīnah, Abdul Muthallib mengambil alih tanggung jawab merawat 
Muhammad saw. Namun kemudian ‘Abdul Muṭālib pun meninggal, 
dan tanggungjawab pemeliharaan Muhammad saw.  beralih pada 
pamannya, Abū Ṭālib. 
Ketika berusia 12 tahun, Abū Ṭālib mengabulkan permintaan 
Muhammad Sw. untuk ikut serta dalam kafilahnya ketika ia memimpin 
rombongan ke Syām (Suriah). Usia 12 tahun sebenarnya masih terlalu 
muda untuk ikut dalam perjalanan seperti itu, namun dalam perjalanan 
ini kembali terjadi keajaiban yang merupakan tanda-tanda kenabian 
Muhammad saw. Segumpal awan terus menaungi Muhammad saw. 
sehingga panas terik yang membakar kulit tidak dirasakan olehnya. 
Awan itu seolah mengikuti gerak kafilah rombongan Muhammad saw. 
Bila mereka berhenti, awan itu pun ikut berhenti. Kejadian ini menarik 
perhatian seorang pendeta Kristen bernama Buhaira’ yang 
memperhatikan dari atas biaranya di Busra. Ia menguasai betul isi 
kitab Taurat dan Injil. Hatinya bergetar melihat dalam kafilah itu 
terdapat seorang anak yang terang benderang sedang mengendarai 
unta. Anak itulah yang terlindung dari sorotan sinar matahari oleh 
segumpal awan di atas kepalanya. “Inilah Roh Kebenaran yang 
dijanjikan itu”, pikirnya.  Pendeta itu pun berjalan menyongsong iring-
iringan kafilah itu dan mengundang mereka dalam suatu perjamuan 
makan. Setelah berbincang-bincang dengan Abū Ṭālib dan Muhammad 
saw. sendiri. Ia semakin yakin bahwa anak yang bernama Muhammad 
adalah calon nabi yang ditunjuk oleh Allah Swt. Keyakinan ini 
dipertegas lagi oleh kenyataan bahwa di belakang bahu Muhammad 
saw. terdapat sebuah tanda kenabian. Saat akan berpisah dengan para 
tamunya, pendeta Buhairah berpesan pada Abū Ṭalib, “Saya berharap 
Tuan berhati-hati menjaganya. Saya yakin dialah nabi akhir zaman 
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yang telah ditunggu-tunggu oleh seluruh umat manusia. Usahakan 
agar hal ini jangan diketahui oleh orang-orang Yahūdi. Mereka telah 
membunuh nabi-nabi sebelumnya. Saya tidak mengada-ada, apa yang 
saya terangkan itu berdasarkan apa yang saya ketahui dari kitab 
Taurat dan Injil. Semoga tuan-tuan selamat dalam perjalanan”. Apa 
yang dikatakan oleh pendeta Kristen itu membuat Abū Ṭālib segera 
mempercepat urusannya di Suriah dan segera pulang ke Mekah. 
Pada usia 20 tahun, Muhammad saw. mendirikan Hilful-Fuḍūl, 
suatu lembaga yang bertujuan membantu orang-orang miskin dan 
teraniaya. Saat itu di Mekah memang sedang kacau akibat perselisihan 
yang terjadi antara suku Quraisy dengan suku Hawāzin. Melalui 
Hilful-Fuḍūl inilah sifat-sifat kepemimpinan Muhammad saw. mulai 
tampak. Karena aktivitasnya dalam lembaga ini, disamping ikut 
membantu pamannya berdagang, namanya semakin terkenal sebagai 
orang yang terpercaya. Relasi dagangnya semakin meluas karena berita 
kejujurannya segera tersiar dari mulut ke mulut, sehingga ia mendapat 
gelar Al-Amīn, yang artinya orang yang terpercaya.28 
 
3. Masa Remaja Nabi Muhammad saw. 
Diriwayatkan bahwa ketika berusia dua belas tahun, 
Muhammad saw. menyertai pamannya Abū Ṭālib dalam berdagang 
menuju Suriah, kemudian beliau berjumpa dengan seorang pendeta, 
yang dalam berbagai riwayat disebutkan bernama Buḥairā’. Meskipun 
beliau merupakan satu-satunya nabi dalam sejarah yang kisah 
hidupnya dikenal luas, masa-masa awal kehidupan Muhammad saw. 
tidak banyak diketahui.29 
                                               
28]Ibnu Hisyām, Sīrah al-Nabi Muhammad saw. (Kairo: Maṭba‘ah al-Madaniy, tth.), jilid 
1,  h. 127 
29Philip K. Hitti, History Of The Arabs, diterjemahkan R. Cecep Lukman Yasin, Karya 
(Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2008), h. 140. 
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Muhammad saw. besar bersama kehidupan suku Quraisy 
Mekah, dan hari-hari yang dilaluinya penuh dengan pengalaman yang 
sangat berharga. Dengan kelembutan, kehalusan budi dan kejujuran 
beliau maka orang Quraisy Mekah memberi gelar kepada beliau 
dengan Al-Amīn yang artinya orang yang dapat dipercaya. 
Pada masa mudanya, beliau telah menjadi pengusaha sukses 
dan hidup berkecukupan dari hasil usahanya. Kemudian pada usia 25 
tahun, beliau menikah dengan pemodal besar Arab dan janda kaya 
Mekah, Khadijah binti Khuwailid yang telah berusia 40 tahun. 
Adapun isteri-isteri Nabi Muhammad saw. berjumlah sebelas 
orang, yaitu: 
1) Khadījah binti Khuwailid 
2) Saudah binti jam’ah 
3) ‘Āisyah binti Abu Bakar ra. 
4) Hafṣah binti ‘Umar ra. 
5) Hindun Ummu Salāmah binti Abū Umayyah 
6) Ramlah Ummu Habībah binti Abū Sufyān 
7) Zainab binti Jaḥsyin 
8) Zainab binti Khuzaimah 
9) Maimūnah binti al-Harṡ al-Hilāliyyah 
10)  Juwairiyyah binti al-Hāriṡ 
11)  Ṣafiyyah binti Huyay 
Dari kesebelas isteri Nabi saw. ini yang wafat saat beliau masih 
hidup ada dua orang yaitu Khadījah dan Zainab binti Khuzaimah, 
sedangkan isteri Nabi saw. yang sembilan orang masih hidup saat Nabi 
saw. wafat. Isteri Nabi saw. yang tersebut disebut dengan Ummu al-
Mu’minīn artinya ibu orang-orang beriman. Mereka banyak menolong 
penyebaran agama Islam di kalangan kaum ibu. 
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Nabi Muhammad saw. mempunyai tujuh orang anak, tiga laki-





5) Ummu Kulṡum 
6) Ruqayyah 
7) Ibrāhīm 
Ibu anak-anak Nabi saw. itu semuanya dari isteri nabi 
Khadījah, kecuali Ibrāhīm, yang ibunya adalah Māriyah al-Qibṭiyyah 
(seorang hamba perempuan yang dihadiahkan oleh seorang pembesar 
Mesir kepada Nabi Saw.). Anak-anak Nabi saw. tersebut wafat pada 
saat Nabi saw. masih hidup, kecuali Faṭīmah yang wafat beberapa 
bulan setelah Nabi saw. wafat.30 
Diriwayatkan tatkala Nabi saw. akan wafat beliau membisikkan 
kepada Faṭīmah r.a. bahwa beliau akan berpulang ke hadirat Allah 
swt., dan mendengar itu Faṭīmah menangis dengan sedih, dan beberapa 
saat setelah itu Nabi saw. membisikan lagi sesuatu kepada Faṭīmah 
r.a., mendengar bisikan yang kedua ini Faṭīmah ra tersenyum, ternyata 
bisikan bahwa dikabarkan bahwa setelah Nabi saw. wafat tidak ada 
orang yang pertama meninggal kecuali Faṭīmah r.a., sungguh mulia 
Faṭīmah tersenyum walau mendengar kabar yang tentang wafat nya 
diri beliau, tapi semua tertutup karena cinta yang mendalam kepada 
sang ayah tercinta. 
Pada usia 30 tahunan, sebagai tanda kecerdasan dan 
bijaksanaan Nabi Muhammad saw.,   beliau mampu mendamaikan 
                                               
30Muhammad Arsyad Thalib Lubis, Risalah Pelajaran Tarikh Riwayat Nabi Muhammad 
SAW, (Kandangan : Toko Buku Sahabat, 1 Muharam 1371 H/2 Oktober 1951 M), h. 43. 
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perselisihan kecil yang muncul di tengah-tengah suku Quraisy yang 
sedang melakukan renovasi Ka‘bah. Mereka mempersoalkan siapa 
yang paling berhak menempatkan posisi Ḥajar al-Aswad di Ka‘bah. 
Beliau membagi tugas kepada mereka dengan teknik dan strategi yang 
sangat adil dan melegakan hati mereka.31 
4. Masa Awal Kerasulan Nabi Muhammad saw. 
Menjelang usianya yang keempat puluh, Nabi Muhammad saw. 
terbiasa  memisahkan diri dari pergaulan masyarakat umum, untuk 
berkontemplasi di Gua Ḥirā’, beberapa kilometer di Utara Mekah. Di  
gua tersebut, nabi mula-mula hanya berjam-jam saja, kemudian 
berhari-hari bertafakur. Pada tanggal 17 Ramadhan tahun 611 M., 
Muhammad saw. mendapatkan wahyu pertama dari Allah melalui 
Malaikat Jibril. 
Pada saat beliau tidur di gua Ḥirā’, tiba-tiba beliau terbangun, 
dalam ketakutan yang luar biasa, seluruh tubuhnya, seluruh tubuh ẓāhir  
baṭinnya dicengkeram oleh sebuah kekuatan yang sangat besar, seolah-
olah seorang malaikat telah mencengkeram beliau dalam pelukan yang 
menakutkan yang seakan mencabut kehidupan dan nafas darinya. 
Ketika beliau berbaring di sana, remuk redam, beliau mendengar 
perintah, “Bacalah!” beliau tidak dapat melakukan ini beliau bukan 
penyair terdidik, bukan peramal, bukan penyair dengan seribu kalimat 
yang tersusun dengan baik yang siap dibibir beliau. Ketika itu beliau 
protes bahwa beliau buta huruf, malaikat itu merangkulnya lagi dengan 
kekuatan yang begitu rupa, hingga turunlah ayat yang pertama yaitu 
ayat 1 sampai 5 dalam surat Al-‘Alaq.32  
                                               
31Ajid Thahir, Kehidupan Umat Islam Pada Masa Rasulullah Saw, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2004), h. 62. 
32Barnaby Rogerson, Biografi Muhammad, (Yogyakarta: Diglossia, 2007), h. 94 
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) ََﻖﻠ َﺧ يِﺬﱠﻟا َﻚﱢﺑ َر ِﻢ ْﺳِﺎﺑ ْأ َﺮْﻗا1) ٍَﻖﻠ َﻋ ْﻦ ِﻣ َنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا ََﻖﻠ َﺧ (2) ُم َﺮ ْﻛَْﻷا َﻚﱡﺑ َرَو ْأ َﺮْﻗا (3 َﻢﱠﻠ َﻋ يِﺬﱠﻟا (
) َِﻢَﻠﻘْﻟِﺎﺑ4) َْﻢﻠ َْﻌﯾ َْﻢﻟ ﺎ َﻣ َنﺎَﺴْﻧ ِْﻹا َﻢﱠﻠ َﻋ (5( 
1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2) Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 
4) Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 
5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
Nabi Muhammad saw. merasa ketakutan karena belum pernah 
mendengar dan mengalaminya. Dengan turunnya wahyu yang pertama 
itu, berarti Muhammad saw. telah dipilih Allah swt. sebagai nabi. 
Dalam wahyu pertama ini, dia belum diperintahkan untuk menyeru 
manusia kepada suatu agama. 
Peristiwa turunnya wahyu itu menandakan telah diangkatnya 
Muhammad saw. sebagai seorang nabi penerima wahyu di tanah Arab. 
Malam terjadinya peristiwa itu kemudian dikenal sebagai “Malam 
Penuh Keagungan” (Lailah al-Qadar), dan menurut sebagian riwayat 
terjadi menjelang akhir bulan Ramadhan. Setelah wahyu pertama 
turun, yang menandai masa awal kenabian, berlangsung masa 
kekosongan, atau masa jeda (fatrah). Ketika hati Nabi Muhammad 
saw. diliputi kegelisahan yang sangat dan merasakan beban emosi 
yang menghimpit, dia pulang ke rumah dengan perasaan waswas, dan 
meminta istrinya untuk menyelimutinya. Saat itulah turun wahyu yang 
kedua yang berbunyi: 
 ْﻟا َﺎﮭﱡَﯾأَﺎﯾ) ُﺮﱢﺛ ﱠﺪ ُﻤ1) ْرِﺬَْﻧَﺄﻓ ُْﻢﻗ (2(33  
“(1) Wahai kau yang berselimut, (2) Bangkit dan berilah peringatan!”  
 




5. Masa Pertengahan Kerasulan Nabi Muhammad saw. 
Setelah beberapa lama dakwah Nabi Muhammad saw. tersebut 
dilaksanakan secara individual, turunlah perintah agar nabi 
menjalankan dakwah secara terbuka. Mula-mula beliau mengundang 
dan menyeru kerabat karibnya dan Bani ‘Abdul Muṭalib. Beliau 
mengatakan di tengah-tengah mereka, “Saya tidak melihat seorang 
pun di kalangan Arab yang dapat membawa sesuatu ke tengah-tengah 
mereka lebih baik dari apa yang saya bawa kepada kalian. 
Kubawakan kepada kalian dunia dan akhirat yang terbaik. Tuhan 
memerintahkan saya mengajak kalian semua. Siapakah di antara 
kalian yang mau mendukung saya dalam hal ini?”. Mereka semua 
menolak kecuali ‘Alī bin Abī Ṭalib. 
Pada permulaan dakwah ini orang yang pertama-tama 
menerima dakwah Nabi saw. yaitu dengan masuk Islam adalah, dari 
pihak laki-laki dewasa adalah Abū Bakar aṣ-Ṣiddiq, dari pihak 
perempuan adalah istri Nabi saw. yaitu Khadījah, dan dari pihak anak-
anak adalah ‘Ali bin Abi Ṭālib r.a.  
Dalam memulai dakwah, Nabi saw. banyak mendapat halangan 
dari pihak kafir Quraisy Mekah dan berbagai bujuk rayu yang 
dilakukan kaum Quraisy untuk menghentikan dakwah Nabi saw. 
Tindakan-tindakan kekerasan secara fisik yang sebelumnya sudah 
dilakukan semakin ditingkatkan. Kekejaman yang dilakukan oleh 
penduduk Mekah terhadap kaum muslimin mendorong Nabi 
Muhammad saw. untuk mengungsikan sahabat-sahabatnya ke luar 
Mekah. Pada tahun kelima kerasulannya, Nabi saw. menetapkan 
Habsyah (Ethiopia) sebagi negeri tempat pengungsian. 
Orang-orang Quraisy berusaha untuk menghalangi Nabi saw. 
dan pengikutnya hijrah ke Habsyah, termasuk 
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membujuk  Najāsyi (Raja) agar menolak kehadiran umat Islam di sana. 
Bahkan, di tengah meningkatnya kekejaman itu, dua orang Quraisy 
masuk Islam, Hamzah dan ‘Umar bin Khaṭṭab. Dengan masuk 
Islamnya dua tokoh besar ini posisi Islam semakin kuat. 
Tatkala banyaknya tekanan dari berbagai pihak, Nabi saw. 
mengalami kesedihan yang mendalam yaitu wafatnya paman Nabi 
saw. Abū Ṭālib sebagai pelindung dan istri tercinta yang setia 
menemani hari-hari beliau yaitu Khadījah binti Khuwailid, sehingga 
Allah swt. menghibur hati Rasulullah saw. dengan terjadinya Isrā’ dan 
Mi‘rajnya Nabi Muhammad saw.. Diriwayatkan pada suatu malam 
ketika Nabi saw. ada di Masjid al-Harām di Mekah, datanglah Jibril 
a.s. beserta malaikat yang lain, lalu dibawanya Nabi saw. dengan 
mengendarai Buraq ke Masjid al-Aqṣā di negeri Syām, kemudian Nabi 
saw. dinaikkan ke langit untuk diperlihatkan kepada Nabi saw. tanda-
tanda kebesaran dan kekayaan Allah swt. Pada malam itu juga Nabi 
saw. kembali ke negeri Mekkah. Perjalanan dari Masjid al-Harām ke 
Masjid al-Aqṣā dinamakan Isrā’, dan dinaikkannya Nabi saw. dari 
Masjid al-Aqsa ke langit disebut Mi‘raj. Pada malam inilah mulai di 
wajibkan Ṣalat Farḍu 5 kali dalam sehari.34 
Setelah peristiwa Isrā’ dan Mi’raj, suatu perkembangan besar 
bagi kemajuan dakwah Islam muncul. Perkembangan itu di antaranya 
datang dari sejumlah penduduk Yaṡrib yang berhaji ke Mekah. Mereka 
yang terdiri dari suku Aus dan Khazraj masuk Islam dalam tiga 
gelombang. Gelombang pertama pada tahun kesepuluh kenabian, 
beberapa orang Khazraj menemui Muhammad saw. untuk masuk 
Islam, dan mengharapkan agar ajaran Islam dapat mendamaikan 
permusuhan suku Aus dan Khazraj. Gelombang kedua pada tahun 
keduabelas kenabian, delegasi Yaṡrib terdiri dari sepuluh orang 
                                               
34Muhammad Arsyad Thalib Lubis, Risalah Pelajaran Tarikh Riwayat Nabi Muhammad 
saw.,   h. 20. 
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Khazraj dan dua orang Aus  serta seorang wanita menemui 
Muhammad saw. di tempat bernama ‘Aqabah. Mereka menyatakan 
ikrar kesetiaan. Ikrar ini dinamakan dengan perjanjian ‘Aqabah 
Pertama. Sedangkan gelombang ketiga, pada musim haji berikutnya, 
jama‘ah haji yang datang dari Yaṡrib berjumlah 73 orang, mereka 
meminta Muhammad saw. dan Muslimin Mekah agar berkenan pindah 
ke Yaṡrib. Mereka berjanji akan membelanya dari segala ancaman. 
Perjanjian ini dinamakan dengan perjanjian ‘Aqabah kedua. 
Dalam perjalanan ke Yaṡrib Nabi saw. ditemani oleh Abū 
Bakar aṣ-Ṣiddīq. Ketika di Quba’, sebuah desa yang jaraknya sekitar 
lima kilometer dari Yaṡrib, Nabi saw. istirahat beberapa hari dan 
menginap di rumah Kalṡum bin Hindun. Di halaman rumah ini Nabi 
saw. membangun sebuah masjid. Masjid ini adalah masjid pertama 
yang dibangun Nabi saw. sebagai pusat peribadatan. Tak lama 
kemudian, ‘Ali bin Abī Ṭālib menyusul Nabi saw.,   setelah 
menyelesaikan segala urusan di Mekah. 
Penduduk Yaṡrib menyambut Nabi saw. dan kedua sahabatnya 
dengan penuh kegembiraan. Sejak itu, sebagai penghormatan terhadap 
Nabi saw.,   nama kota Yaṡrib diubah menjadi Madīnatun Nabi (Kota 
Nabi) atau sering disebut Madinah al-Munawwarah (Kota yang 
bercahaya), karena dari sanalah sinar Islam memancar keseluruh dunia. 
Kejadian itu disebut dengan  “hijrah” bukan berarti sebuah 
pelarian, tetapi merupakan rencana perpindahan yang telah 
dipertimbangkan secara seksama selama sekitar dua tahun sebelumnya. 
Tujuh belas tahun kemudian, Khalīfah ‘Umar bin Khaṭṭab menetapkan 
saat terjadinya peristiwa hijrah sebagai awal tahun Islam, atau biasa 




6. Pembentukan Negara Madinah  
Nabi Muhammad saw. hijrah ke Madinah pada tahun 622 
Masehi, Sejak kepindahan itulah tahun hijiriyah terbentuk. Pada 
mulanya, kota itu bernama Yaṡrib. Setelah Nabi Muhammad tiba, 
nama kota Yaṡrib dirubah menjadi Madīnatun Nabi (Kota Nabi) atau 
sering pula disebut Madinah  al-Munawwarah (kota yang bercahaya), 
karena dari sanalah sinar islam memancarkan ke seluruh dunia.  
Di Madinah,  Nabi Muhammad saw. diangkat sebagai 
pemimpin. Tidak hanya memimpin dalam hal agama, namun juga 
dalam hal tata tertib kemasyarakatan yang ada, seperti dalam hal 
menerapkan dasar dasar kehidupan yang menjadi pengokohan 
persatuan umat Islam dan non-mislim dalam pembentukan negara 
Madinah: 
1) Membangun Masjid 
Selain sebagai tempat ibadah, masjid juga digunakan untuk 
mempersatukan kaum muslimin dan mempererat jiwa mereka, 
sebagai tempat musyawarah dan berunding masalah tata 
kemasyarakatan, sebagai tempat untuk menimba ilmu dan juga 
sebagai pusat pemerintahan Islam pada masa itu. 
2) Mendamaikan Suku ‘Aus dan suku Khazraj 
Sebelum Islam datang, antara suku Aus dan suku Khazraj 
selalu terjadi perselisihan dan bersitegang bahkan tidak jarang 
terjadi pertumpahan darah. Hal ini dipicu adanya pihak ke-tiga 
yakni Yahūdi. Kedatangan  Nabi Muhammad saw. memberikan 
dampak positif pada kedua suku tersebut. Kedua suku tersebut 
banyak memeluk agama Islam, sehingga semuanya telah terikat 
pada tali keimanan. Meskipun mereka tidak bisa meninggalkan sisi 
fanatisme kesukuan namun dalam jiwa mereka telah tertanam 
bahwa semua manusia dalam pandangan Islam adalah sama, 
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adapun yang membedakan derajat manusia di sisi Allah hanyalah 
ketaqwaan. 
3) Ukhuwah Islamiyah 
Nabi saw. berusaha mempersaudarakan antara kaum 
Muhajirin dan kaum Anṣar, dengan demikian diharapkan setiap 
Muslimin merasa terikat dalam satu persaudaraan dan 
kekeluargaan. Dan inilah bentuk baru ikatan persaudaraan yaitu 
tidak berdasarkan pada ikatan darah melainkan atas dasar Agama. 
4) Mendeklarasikan Piagam Madinah 
Kota Madinah,  selain ditempati orang-orang arab Islam, 
juga terdapat golongan masyarakat Yahūdi dan orang arab masih 
menganut agama nenek moyang mereka. Agar stabilitas mayarakat 
dapat diwujudkan, Nabi saw. menawarkan deklarasi dengan 
mereka. Deklarasi ini dikenal dengan “Piagam Madīnah” yang 
didasari pada prinsip keadilan dan kemanusiaan.35 
Deklarasi yang dicontohkan Nabi diimplentasikan dengan 
meletakan dasar dasar hubungan penguasa rakyat. 
Memprioritaskan pendidikan akhlak, sehingga akhlak dalam 
pembentukan masyarakat Madinah lebih menonjol. 
Menurut Ibnu Hisyām, isi perjanjian tersebut antara lain 
sebagai berikut : 
a. Pengakuan atas hak pribadi keagamaan dan politik. 
b. Kebebasan beragama terjamin untuk semua umat. 
c. Kewajiban  penduduk Madinah baik muslim atau non-muslim, 
dalam hal moril maupun materil. Mereka harus saling bahu 
membahu menangkis semua serangan terhadap kota mereka. 
d. Nabi Muhammad saw. adalah pemimpin umum bagi penduduk 
Madinah. Kepada beliaulah dibawa segala perkara atau 
perselisihan yang besar untuk diselesaikan. 
e. Meletakan dasar-dasar politik, ekonomi dan sosial. 
                                               
35Ibnu Hisyām, Sīrah al-Nabi Muhammad saw.,   h, 301-303 
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Ketika masyarakat Islam terbentuk, maka diperlukan dasar-
dasar yang kuat bagi masyarakat yang baru. Oleh karena itu ayat ayat 
Alquran yang diturunkan di Madinah ditujukan kepada pembinaan 
hukum. Ayat-ayat tersebut dijelaskan oleh Nabi saw. melalui lisan, 
sehingga Alquran dan Hadis menjadi dua pedoman dasar hukum. Dua 
sumber hukum Islam tersebut menjelaskan suatu sistem dibidang 
politik yaitu sistem musyawarah, untuk bidang ekonomi dititikberatkan 
pada jaminan keadilan sosial, serta dalam bidang kemyarakatan, 
diletakan pula dasar-dasar persamaan derajat antara masyarakat 
(manusia), dengan menekan bahwa yang menentukan derajat manusia 
adalah ketaqwaan. 
 
7. Wafat Nabi Muhammad saw. 
Pada tahun ke-10 Hijriah, Nabi menunaikan ibadah haji. Beliau 
berangkat ke Mekah pada 28 Zulqa‘dah, setelah menunjuk Abū 
Dujānah sebagai wakilnya di Madinah. Pada tanggal 4 Zulhijah, Nabi 
saw. tiba di Mekah. Beliau langsung masuk ke Masjidil Haram melalui 
pintu Banī Syaibah serta melakukan tawaf dan sa‘i.  
Pada 8 Zulhijjah, Nabi berangkat ke Mina dan tinggal di sana 
hingga terbit fajar. Pada pagi hari 9 Zulhijah, Nabi berangkat ke 
‘Arafah dengan diikuti oleh sekitar 100.000 jema‘ah. Pada ibadah haji 
wada’ ini turun firman Allah Swt:  
 َم َْﻮﯿ ْﻟاًﺎﻨﯾ ِد َم َﻼ ْﺳ ِْﻹا ُﻢَُﻜﻟ ُﺖﯿ ِﺿ َر َو ﻲِﺘَﻤ ِْﻌﻧ ْﻢ ُﻜَْﯿﻠ َﻋ ُﺖ ْﻤ َﻤ َْﺗأ َو ْﻢ َُﻜﻨﯾ ِد ْﻢ َُﻜﻟ ُﺖْﻠ َﻤ َْﻛأ36 
“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah 
Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridhai Islam sebagai 
agamamu”. 




Ayat ini diturunkan oleh Allah swt. sebagai tanda bahwa Allah 
swt. telah menyempurnakan agama Islam kepada umat-Nya dan telah 
mencukupkan nikmat-Nya. Perjalanan haji ini kemudian disebut haji 
wada‘ (haji perpisahan), karena beberapa bulan setelah ibadah haji itu 
Nabi wafat. 
Dua bulan setelah menunaikan ibadah haji wada‘, Nabi 
menderita demam. Badannya mulai lemah. Meskipun demikian ia tetap 
memimpin salat berjemaah. Namun setelah merasa sangat lemah, ia 
menunjuk Abu Bakar menjadi penggantinya sebagai imam salat. 
Setelah beberapa hari sakit, Nabi dipanggil oleh Allah swt. pada 
tanggal 12 Rabiul awal 11 H atau 8 Juni 632 M. Nabi wafat dalam usia 
63 tahun. Nabi Muhammad saw. wafat di rumah ‘Āisyah dan 
menghembuskan nafas terakhir di pangkuan isterinya tersebut.  
B. Kontradiktif 
1. Pengertian Kontradiktif 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata kontradiktif 
adalah bentuk adjektif (sifat) dari kata kontradiksi yang berarti 
pertentangan antara dua hal yang sangat berlawanan atau 
bertolakbelakang.37 Istilah ini dalam bahasa arab disebut dengan 
ta‘āruḍ atau ikhtilāf. Sebagian ahli ushul menyamakan antara ta‘ārudh 
dengan tanāquḍ, yaitu pertentangan antara dua nash (dalil), salah 
satunya menetapkan dan yang lainnya menafikan pada satu objek yang 
sama, pada waktu yang sama dan memiliki kekuatan yang sama.38 
2. Contoh dan Logika Kontradiktif 
Kontradiksi adalah dua hal yang tidak dapat sama-sama benar 
pada waktu yang sama dan dalam pengertian yang sama. Seperti 
sebuah pernyataan: Angga menganggap bahwa Ali kencing di celana. 
                                               
37Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), h. 591. 
38Aṭ-Ṭahānawī, Kasysyaf Isṭilāhāt al-Funūn Wa al-‘Ulūm, jilid I, h. 473 
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Tetapi  Ali membantahnya. Kita perlu membaca terlebih dahulu kisah 
yang dimaksud. 
Kita dapat menyederhanakan dialog mereka dengan dua kalimat 
berikut: 
· Ali kencing di celana. 
· Ali tidak kencing di celana. 
Kedua keadaan di atas, tidak dapat sama-sama benar. 
Kontradiksi tidak dapat sama-sama benar. Angga bilang iya, 
sedangkan Ali bilang tidak. Kita tidak dapat menilai siapa dari mereka 
yang benar, yang jelas kalau ternyata Angga benar, berarti Ali salah. 
Sebaliknya, kalau Angga salah, pasti Ali benar. Hanya ada dua 
kemungkinan, dan tidak mungkin keduanya sama-sama benar. Inilah 
yang dimaksud dengan kontradiksi. 
Kita harus memastikan bahwa mereka membicarakan hal yang 
sama, pada waktu dan pengertian yang dimaksud dari kalimat yang 
mereka permasalahkan: “Ali kencing di celana”. Seandainya kita tanya 
kepada mereka mengenai waktu kejadiannya, dan mereka menjawab 
seperti ini: 
· Angga: Iya. Ali kencing di celana sekarang. 
· Ali: Aku tidak kencing di celana kemarin. 
Jika jawaban mereka seperti itu, maka ini bukan kontradiksi, 
karena waktu yang dimaksud berbeda. Angga memaksudkan Ali 
kencing sekarang, tetapi Ali memaksudkan tidak kencing kemarin. 
Kedua kalimat ini sedang membicarakan kejadian yang berbeda. 
Kita tidak mengetahui apakah mereka berkata benar atau tidak, 
yang jelas keduanya masih mungkin sama-sama benar. Ketika  Ali 
mengatakan “aku tidak kencing di celana kemarin” dan ia tidak 
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mengatakan apa-apa mengenai kejadian hari ini. Hal ini berarti masih 
ada kemungkinan ia kencing di celana hari ini. 
Tetapi kalau mereka memaksudkan waktu yang sama: 
· Iya, Ali kencing di celana sekarang. 
· Tidak, aku tidak kencing di celana sekarang. 
Kita masih harus menguji satu aspek lagi, yaitu pengertiannya, 
yaitu keadaan di atas dalam pengertian yang sama. Seandainya kita 
tanya, apa yang mereka maksudkan mengenai “kencing di celana”. 
Tentu saja Angga bermaksud mengatakan bahwa Ali kencing di 
celananya sendiri. Kemudian Ali menyatakan pengertian yang berbeda, 
Ali berkata: “aku tidak kencing di celana Anshor”. Keadaan ini sama 
seperti pengandaian sebelumnya, pembicaraan ini mengacu pada 
kejadian yang berbeda. Ketika  Ali mengatakan “aku tidak kencing di 
celana Anshor”, ia tidak mengatakan apa-apa mengenai ia kencing di 
mana. Jadi masih ada kemungkinan ia kencing di celananya sendiri. 
Jadi, kedua kalimat di atas masih bisa sama-sama benar. Tetapi, kalau 
ternyata pengertian yang dimaksud sama: 
· Angga: Ali kencing di celananya sendiri. 
· Ali: Aku tidak kencing di celanaku sendiri. 









C. Kumpulan Ayat-ayat Kontradiktif Berkaitan dengan Nabi 
Muhammad saw. 
1. ṢḌalāl (kesesatan) 
Firman Allah swt.: 
ىَﻮ َﻏ ﺎ َﻣ َو ْﻢ ُُﻜﺒ ِﺣﺎ َﺻ ﱠﻞ َﺿ ﺎ َﻣ40 
“Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru” 
Bertentangan dengan firman Allah Swt. 
ىََﺪَﮭﻓ ًّﻻﺎ َﺿ َك َﺪ َﺟ َو َو41 
“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang sesat (bingung), lalu 
Dia memberikan petunjuk” 
2. Upah Penyampaian Risalah 
Firman Allah swt.: 
 ْﻢُُﻜَﻟﺄ َْﺳأ َﻻ ُْﻞﻗ َﻦﯿَِﻤﻟﺎَﻌِْﻠﻟ ى َﺮ ْﻛِذ ﱠِﻻإ َُﻮھ ِْنإ ا ًﺮ ْﺟَأ ِﮫ َْﯿﻠ َﻋ42 
“Katakanlah (Muhammad): Aku tidak meminta upah kepadamu 
dalam menyampaikan (Alquran). Alquran itu tidak lain hanyalah 
peringatan untuk seluruh ummat”. 
 
Firman Allah swt.: 
 َْﯿﻠ َﻋ ْﻢ ُُﻜَﻟﺄ َْﺳأ ﺎ َﻣ ُْﻞﻗ ًﻼِﯿﺒَﺳ ِﮫﱢﺑ َر َﻰِﻟإ  َﺬ ِﺨﱠَﺘﯾ َْنأ َءﺎ َﺷ ْﻦ َﻣ ﱠِﻻإ ٍﺮ َْﺟأ ْﻦ ِﻣ ِﮫ
43 
“Katakanlah (Muhammad): “Aku tidak meminta upah sedikitpun 
kepada kamu dalam menyampaikan risalah itu, melainkan 







(mengharapkan kepatuhan) orang-orang yang ingin mengambil jalan 
kepada Tuhan-nya”. 
Firman Allah swt.: 
 ِﱠﷲ َﻰﻠَﻋ ﱠِﻻإ َيِﺮ َْﺟأ ِْنإ ْﻢَُﻜﻟ َُﻮَﮭﻓ ٍﺮ ْﺟَأ ْﻦ ِﻣ ْﻢ ُُﻜﺘَْﻟﺄ َﺳ ﺎ َﻣ ُْﻞﻗ
44 
“Katakanlah (Muhammad): “Upah apapun yang aku minta kepadamu, 
maka itu untuk kamu. Upahku hanyalah dari Allah”. 
Firman Allah swt.: 
 ﺎ َﻣ ُْﻞﻗ َﻦِﯿﻔﱢﻠ ََﻜﺘ ُﻤْﻟا َﻦ ِﻣ َﺎَﻧأ  ﺎ َﻣ َو ٍﺮ َْﺟأ ْﻦ ِﻣ ِﮫَْﯿﻠ َﻋ ْﻢ ُُﻜَﻟﺄ َْﺳأ
45 
“Katakanlah (Muhammad): “Aku tidak meminta upah sedikitpun 
padamu atas dakwahku dan bukanlah aku termasuk orang-orang 
yang mengada-adakan”. 
Bertentangan dengan:  
Firman Allah swt.: 
 ُْﻞﻗَﻰﺑ ُْﺮﻘْﻟا ِﻲﻓ  َةﱠد َﻮَْﻤﻟا ﱠِﻻإ ا ًﺮ ْﺟَأ ِﮫ َْﯿﻠ َﻋ ْﻢُُﻜَﻟﺄ َْﺳأ َﻻ46 
“Katakanlah (Muhammad): “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu 
upahpun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan”. 
3. Hidayah Nabi Muhammad saw. 
Firman Allah swt.: 
 َﻚِﻟَﺬ َﻛو ا ًرُﻮﻧ ُهﺎَﻨ ْﻠ َﻌ َﺟ ْﻦَِﻜﻟ َو ُنﺎ َﻤﯾ ِْﻹا َﻻ َو ُبَﺎﺘِﻜْﻟا ﺎ َﻣ يِر َْﺪﺗ َﺖْﻨ ُﻛ ﺎ َﻣ ﺎَﻧِﺮ َْﻣأ ْﻦ ِﻣ ﺎ ًﺣو ُر َﻚَْﯿِﻟإ َﺎﻨ ْﯿ َﺣ َْوأ
ﻢِﯿَﻘﺘ ْﺴ ُﻣ ٍطا َﺮ ِﺻ َﻰِﻟإ يِﺪَْﮭَﺘﻟ َﻚﱠِﻧإ َو َﺎﻧ ِدَﺎﺒ ِﻋ ْﻦ ِﻣ ُءﺎََﺸﻧ ْﻦ َﻣ ِِﮫﺑ يِﺪَْﮭﻧ47 
“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Alquran) 
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah 







Al Kitab (Alquran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi 
Kami menjadikan Alquran itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia 
siapa yang kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan 
sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan 
yang lurus”. 
 
Bertentangan dengan firman Allah swt.: 
ﻦﯾَِﺪﺘ ْﮭُْﻤﻟِﺎﺑ َُﻢﻠ ْﻋَأ َُﻮھَو ُءﺎََﺸﯾ ْﻦ َﻣ يِﺪَْﮭﯾ َﱠﷲ ﱠﻦَِﻜﻟ َو َﺖَْﺒﺒ َْﺣأ ْﻦَﻣ يِﺪَْﮭﺗ َﻻ َﻚﱠِﻧإ48 
“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang 
yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang 
mau menerima petunjuk”. 
4. Sikap Kaum Naṣrāni terhadap Nabi Muhammad dan Umatnya 
Firman Allah swt.: 
 َِﺌﻟ َو ىَُﺪﮭْﻟا َُﻮھ ِﱠﷲ ىَُﺪھ ﱠِنإ ُْﻞﻗ ُْﻢَﮭﺘﱠﻠ ِﻣ َِﻊﺒﱠَﺘﺗ ﻰﱠﺘ َﺣ ىَرﺎ َﺼﱠﻨﻟا َﻻ َو ُدُﻮَﮭﯿْﻟا َﻚْﻨ َﻋ ﻰَﺿ ْﺮَﺗ َْﻦﻟ َو َﺖ َْﻌﺒﱠﺗا ِﻦ
ﯿ ِﺼَﻧ َﻻ َو ﱟِﻲﻟ َو ْﻦ ِﻣ ِﱠﷲ َﻦ ِﻣ ََﻚﻟ ﺎ َﻣ ِﻢْﻠ ِﻌْﻟا َﻦ ِﻣ َك َءﺎ َﺟ يِﺬﱠﻟا َﺪ َْﻌﺑ ُْﻢھ َءا َْﻮَھأ) ٍﺮ120(
49 
“Orang-orang Yahūdi dan Naṣrāni tidak akan senang kepada kamu 
hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya 
petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar)". Dan sesungguhnya jika 
kamu mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang 
kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong 
bagimu”. 
Firman Allah swt.: 
ﺎَﺑآ اُﻮﻧﺎَﻛ َْﻮﻟ َو َُﮫﻟﻮُﺳ َر َو َﱠﷲ ﱠدﺎ َﺣ ْﻦ َﻣ َنوﱡدا َُﻮﯾ ِﺮ ِﺧ ْﻵا ِم َْﻮﯿْﻟا َو ِﱠﺎِﺑ َنُﻮﻨ ِﻣ ُْﺆﯾ ﺎ ًﻣ َْﻮﻗ ُﺪ َِﺠﺗ َﻻ َْوأ ُْﻢھ َء
 ٍحو ُِﺮﺑ ُْﻢھ َﺪﱠَﯾأ َو َنﺎ َﻤﯾ ِْﻹا ُﻢِِﮭﺑُﻮُﻠﻗ ِﻲﻓ ََﺐﺘ َﻛ َِﻚَﺌﻟُوأ ُْﻢَﮭﺗ َﺮﯿ ِﺸ َﻋ َْوأ ُْﻢَﮭﻧا َﻮ ِْﺧإ َْوأ ُْﻢھ َءﺎَﻨَْﺑأ ُْﻢُﮭﻠ ِﺧ ُْﺪﯾ َو ُﮫ ْﻨ ِﻣ
                                               
48Q.S. Al-Qaṣaṣ/28:56 
49Q.S. Al-Baqarah/2: 120 
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 ِﱠﷲ ُب ْﺰ ِﺣ َِﻚَﺌﻟُوأ ُﮫ ْﻨ َﻋ اﻮ ُﺿ َر َو ُْﻢﮭْﻨ َﻋ ُﱠﷲ َﻲ ِﺿَر َﺎﮭِﯿﻓ َﻦﯾِِﺪﻟﺎ َﺧ ُرﺎَﮭَْْﻧﻷا َﺎِﮭﺘ َْﺤﺗ ْﻦ ِﻣ يِﺮ َْﺠﺗ ٍتﺎﱠﻨ َﺟ ََﻻأ 
 َنﻮ ُِﺤﻠْﻔ ُﻤْﻟا ُُﻢھ ِﱠﷲ َب ْﺰ ِﺣ ﱠِنإ )22(50 
“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari 
akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-
bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga 
mereka. Mereka itulah orang-orang yang telah menanamkan 
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan 
pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya mereka 
ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan merekapun 
merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah 
golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah itu 
adalah golongan yang beruntung”. 
Bertentangan dengan firman Allah swt.: 
 َﻦﯾِﺬﱠﻟا َو َدُﻮَﮭﯿْﻟا اُﻮﻨ َﻣآ َﻦﯾِﺬﱠِﻠﻟ ًة َواَﺪ َﻋ ِسﺎﱠﻨﻟا ﱠﺪ ََﺷأ ﱠنَﺪ ِﺠََﺘﻟ اُﻮﻨ َﻣآ َﻦﯾِﺬﱠِﻠﻟ ًةﱠد َﻮ َﻣ ُْﻢَﮭﺑ َﺮَْﻗأ ﱠنَﺪ َِﺠَﺘﻟ َو اﻮُﻛ َﺮ ْﺷَأ
) َنو ُِﺮﺒ َْﻜﺘ َْﺴﯾ َﻻ ُْﻢﮭﱠَﻧأ َو ﺎًﻧَﺎﺒْھ ُر َو َﻦﯿ ِﺴﯿﱢِﺴﻗ ُْﻢﮭْﻨ ِﻣ ﱠَنِﺄﺑ َِﻚﻟ َذ ىَرﺎ ََﺼﻧ ﺎﱠِﻧإ اُﻮﻟَﺎﻗ َﻦﯾِﺬﱠﻟا82 اﻮُﻌ ِﻤ َﺳ ا َِذإ َو (
 َِﻔﺗ ْﻢَُﮭُﻨﯿ َْﻋأ ىََﺮﺗ ِلﻮُﺳ ﱠﺮﻟا َﻰِﻟإ َل ِﺰُْﻧأ ﺎ َﻣ ﺎﱠﻨ َﻣآ َﺎﻨﱠﺑ َر َنُﻮﻟُﻮَﻘﯾ ﱢﻖ َﺤْﻟا َﻦ ِﻣ اُﻮﻓ َﺮ َﻋ ﺎ ﱠﻤ ِﻣ ِﻊ ْﻣﱠﺪﻟا َﻦ ِﻣ ُﺾﯿ
) َﻦﯾِﺪِھﺎ ﱠﺸﻟا َﻊ َﻣ َﺎﻨُْﺒﺘ ْﻛَﺎﻓ83(51 
“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-
orang Yahūdi dan orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu 
dapati yang paling dekat persabahatannya dengan orang-orang yang 
beriman ialah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya kami ini 
orang Nasrani". Yang demikian itu disebabkan karena di antara 
mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan 
rahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya mereka tidak 
menyombongkan diri”. 





“Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada 
Rasul (Muhammad), kamu melihat mata mereka mencucurkan air 
mata disebabkan kebenaran (Alquran) yang telah mereka ketahui (dari 
kitab-kitab mereka sendiri); seraya berkata: "Ya Tuhan kami, kami 
telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang 
menjadi saksi (atas kebenaran Alquran dan kenabian Muhammad 
saw.)”. 
5. Umat Nabi Muhammad saw. sebaik-baik Umat. 
Firman Allah swt.:  
) َﻦﯿَِﻤﻟﺎَﻌْﻟا َﻰﻠَﻋ ْﻢ ُُﻜﺘْﻠ ﱠَﻀﻓ ﻲﱢَﻧأ َو ْﻢُﻜَْﯿﻠ َﻋ ُﺖ ْﻤ َﻌَْﻧأ ِﻲﺘﱠﻟا َِﻲﺘ َﻤ ِْﻌﻧ او ُﺮُﻛ ْذا َﻞِﯿﺋا َﺮ ْﺳِإ ِﻲَﻨﺑَﺎﯾ47(52 
“Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan 
kepadamu, dan Aku telah melebihkan kamu dari semua umat yang 
lain di alam ini”. 
Firman Allah swt.: 
) َﻦﯿَِﻤﻠ ٰـ َﻌْﻟٱ َﻰﻠ َﻋ ٍﻢْﻠ ِﻋ َٰﻰﻠ َﻋ ْﻢُﮭَٰـﻧ َْﺮﺘ ْﺧٱ َِﺪَﻘﻟ َو32(53 
“Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka (Bani Israil) dengan 
pengetahuan (Kami) atas umat-umat (lainnya)”. 
Bertentangan dengan firman Allah swt.: 
 ِﱠِﺎﺑ َنُﻮﻨ ِﻣ ُْﺆﺗ َو ِﺮ َﻜْﻨ ُﻤْﻟا ِﻦ َﻋ َن َْﻮﮭَْﻨﺗ َو ِفو ُﺮ ْﻌ َﻤْﻟِﺎﺑ َنو ُﺮ ُْﻣَﺄﺗ ِسﺎﱠﻨﻠِﻟ  ْﺖ َﺟِﺮ ُْﺧأ ٍﺔ ﱠُﻣأ َْﺮﯿ َﺧ ُْﻢﺘْﻨ ُﻛ  َﻦ َﻣآ َْﻮﻟ َو
 ُﻘ ِﺳَﺎﻔْﻟا ُُﻢھ َُﺮﺜ َْﻛأ َو َنُﻮﻨ ِﻣ ْﺆ ُﻤْﻟا ُُﻢﮭْﻨ ِﻣ ُْﻢَﮭﻟ ا ًﺮْﯿ َﺧ َنﺎََﻜﻟ ِبَﺎﺘِﻜْﻟا ُﻞَْھأ) َنﻮ110(54 
“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah 
dari yang mungkar dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab 
                                               
52Q.S Al-Baqarah/2:47 dan 122.  
53Q.S. Ad-Dukhān/44:32 
54Q.S. Ali ‘Imrān/3:110. 
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beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada 
yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik”. 
6. Nabi saw. Memberi Peringatan kepada Seluruh Alam (Indżār) 
Firman Allah swt.: 
 ىَُﺮﻘْﻟا ﱠُمأ َرِﺬُْﻨِﺘﻟ َو ِﮫْﯾ ََﺪﯾ َﻦَْﯿﺑ يِﺬﱠﻟا ُقﱢﺪ َﺼُﻣ ٌك َرَﺎﺒ ُﻣ ُهﺎَﻨْﻟ َﺰَْﻧأ ٌبﺎَﺘِﻛ ا ََﺬھ َو َنُﻮﻨ ِﻣ ُْﺆﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َو َﺎَﮭﻟ ْﻮ َﺣ ْﻦ َﻣ َو
) َنُﻮِﻈﻓﺎ َُﺤﯾ ْﻢِِﮭﺗ َﻼ َﺻ َﻰﻠ َﻋ ُْﻢھ َو ِِﮫﺑ َنُﻮﻨ ِﻣ ُْﺆﯾ ِة َﺮ ِﺧ ْﻵِﺎﺑ92(55 
“Dan ini (Alquran), Kitab yang telah Kami turunkan dengan penuh 
berkah, membenarkan kitab-kitab yang (diturunkan) sebelumnya dan 
agar engkau (Muhammad) memberi peringatan kepada (penduduk) 
Mekah dan orang-orang yang ada disekitarnya. Orang-orang yang 
beriman kepada (kehidupan) akhirat tentu beriman kepadanya 
(Alquran), dan mereka selalu memelihara shalatnya”. 
Bertentangan dengan firman Allah swt.: 
) ا ًﺮﯾَِﺬﻧ َﻦﯿ َِﻤﻟﺎ َْﻌِﻠﻟ َنﻮَُﻜِﯿﻟ ِه ِﺪْﺒ َﻋ َﻰﻠ َﻋ َنَﺎﻗ ُْﺮﻔْﻟا َل ﱠَﺰﻧ يِﺬﱠﻟا َك َرَﺎَﺒﺗ1(56 
“Mahasuci Allah yang telah menurunkan Furqan (Alquran) kepada 
hamba-Nya (Muhammad), agar dia menjadi pemberi peringatan 













PEMBAHASAN AYAT-AYAT KONTRADIKTIF BERKAITAN 
DENGAN NABI MUHAMMAD SAW. 
A. Aḍ-Ḍalāl (kesesatan) 
1. Ayat-Ayat yang Diduga Kontradiktif 
Firman Allah swt: 
ىَﻮ َﻏ ﺎ َﻣ َو ْﻢ ُُﻜﺒ ِﺣﺎ َﺻ ﱠﻞ َﺿ ﺎ َﻣ57 
 “Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula keliru” 
Bertentangan dengan firman Allah swt: 
ىََﺪَﮭﻓ ًّﻻﺎ َﺿ َك َﺪ َﺟ َو َو58 
“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang sesat (bingung), lalu 
Dia memberikan petunjuk” 
2. Penjelasan Kontradiksi antara Ayat 
Pada ayat pertama, Allah swt. menjelaskan bahwa Nabi 
Muhammad saw. bukan orang yang berada dalam kesesatan. 
Sedangkan pada ayat kedua, Allah swt. menjelaskan bahwa dahulunya 
Nabi Muhammad saw. adalah seseorang yang sesat, kemudian Allah 
swt. memberinya hidayah (petunjuk).  
3. Pengertian Kata “Aḍ-Ḍalāl” 
Kata aḍ-Ḍalāl59 bersumber dari kata }ﺔﻟﻼﺿو ﻻﻼﺿ ّﻞﻀﯾ ّﻞﺿ{  
yang artinya sesat atau menyimpang dari kebenaran.60 Ar-Rāgib 
mendefinisikan hal yang sama bahwa aḍ-Ḍalāl berarti menyimpang 
                                               
57Q.S. Al-Najm/53:2 
58Q.S. Aḍ-Ḍuḥā/93:7 
59Muhammad Fu’ād ‘Abd al-Baqī, Al-Mu‘jam al-Mufahras Li-Alfāẓ al-Ḥadīṡ, (Kairo: Dār 
al-Kutub al-Miṣr, 1364), h. 423. 
60Abū Sahal Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Harawī an-Nahawī, Isfār al-Fasīḥ Li 
al-Harawī, (Madinah: Kerajaan Arab Saudi, 1420), cet ke-1, h. 380. Lihat juga Ahmad Warson 
Munawir, Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 826. 
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dari jalan yang lurus.  Aḍ-Ḍalāl merupakan lawan kata dari al-hudā 
yang berarti petunjuk.61 
Lafaz aḍ-Ḍalāl juga dapat diartikan dengan hal yang gaib, 
kebinasaan, kepalsuan, serta meninggalkan jalan yang benar, baik 
sengaja atau tidak sengaja, sedikit ataupun banyak.62 
Ada juga yang mengklaim makna aḍ-Ḍalāl sebagai 
penyimpangan dari agama secara jelas dan selalu terikat dengan 
kehidupan di dunia dan tidak mau memutuskannya.63  
Jadi, kata aḍ-Ḍalāl memiliki rumusan makna yang beragam 
berdasarkan konteks penggunaan kata tersebut di dalam Alquran. 
Tetapi, secara umum dapat dinyatakan bahwa makna-makna tersebut 
tetap merujuk kepada makna orang-orang yang sesat.64 
4. Bentuk-Bentuk dan Pengertian Ḍalāl dalam Alquran: 
a. Al-Gawāyah, yaitu rayuan, ajakan dan hasutan untuk terjerumus 
dalam kesesatan. Seperti firman Allah swt.: 
ا ًﺮِﯿﺜَﻛ ًّﻼِﺒ ِﺟ ْﻢُﻜْﻨ ِﻣ ﱠﻞ ََﺿأ َْﺪَﻘﻟ َو65 
“Sesungguhnya setan telah menyesatkan sebagian besar di antara 
kamu”. 
b. Al-Khusrān, yaitu kekalahan atau mengalami kerugian. Seperti 
firman Allah swt.: 
                                               
61Muhammad ‘Abd ar-Ra’ūf al-Manāwi at-Ta‘ārif, (Beirūt: Dār al-Fikr, 1410), cet ke-1, 
h. 474. Lihat juga Abû al-Ḥasan 'Ali bin Ismâ'il, Al-Muhkam al-Muḥīṭ al-'A'dzam, (Beirūt: Dār al-
Kutub, 2000), jilid 4, h. 370. Lihat juga Naẓamuddin al-Ḥasan an-Naisabūri, Garā’ib al-Qur’ān 
Wa ragā’ib al-Furqān, (Beirūt : Dār al-Kutub, 1996), cet ke-1, jilid 4, h. 186. Lihat juga di Ar-
Rāgib al-Asfahāni, Mufradāt Garīb al-Qur’ān, (Beirūt: Dār al-Ma‘rifah, tth), jilid 1, h. 133. 
62Ibrāhīm Musṭafā, al-Mu‘jam al-Wasīṭ, (tt, Dār ad-Da‘wah, tth), h. 543. 
63Abdul Hamīd ‘Izzuddīn, Syarah Nahzu al- Balāgah, (Beirut: Dār al-Ihya’ al-Kutub al-
‘Arabi, tth), jilid 9, h. 134. 
64‘Abd Syukūr & Ṣalahuddīn, Ensiklopedi al-Qur’an : Kajian Kosakata, (Jakarta : 




 ٍﻦِﯿﺒ ُﻣ ٍل َﻼ َﺿ ِﻲَﻔﻟ اًِذإ ﻲﱢِﻧإ66 
“Sesungguhnya aku kalau begitu dalam kesesatan yang nyata”. 
c. Istiżlāl fil Hukmi, yaitu menyesatkan atau menyimpang  dari 
hukum. Seperti firman Allah swt: 
 َكﻮﱡﻠ ُِﻀﯾ َْنأ ُْﻢﮭْﻨ ِﻣ ٌَﺔِﻔﺋَﺎط ْﺖﱠَﻤَﮭﻟ67 
“Tentulah segolongan dari mereka berkeinginan keras untuk 
menyesatkanmu”.  
d. Asy-Syaqā’, yaitu kesengsaraan. Seperti firman Allah swt.:  
 ِل َﻼ ﱠﻀﻟا َو ِباَﺬ َﻌْﻟا ِﻲﻓ ِة َﺮ ِﺧ ْﻵِﺎﺑ َنُﻮﻨ ِﻣ ُْﺆﯾ َﻻ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َِﻞﺑﺪﯿ َِﻌﺒْﻟا 68 
“Tetapi orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat berada 
dalam siksaan dan kesesatan yang jauh”.  
e. Al-Baṭlān, yaitu ketidakabsahan. Seperti firman Allah swt.: 
) ًﻻﺎ َﻤ َْﻋأ َﻦﯾِﺮَﺴ َْْﺧﻷِﺎﺑ ْﻢ ُُﻜﺌﱢَﺒُﻨﻧ َْﻞھ ُْﻞﻗ103 ُُﮭﯿ ْﻌ َﺳ ﱠﻞ َﺿ َﻦﯾِﺬﱠﻟا ( َنُﻮﺒَﺴ ْﺤَﯾ ُْﻢھ َو َﺎﯿْﻧ ﱡﺪﻟا ِةَﺎﯿ َﺤْﻟا ِﻲﻓ ْﻢ
) ﺎ ًﻌْﻨ ُﺻ َنُﻮﻨ ِﺴ ُْﺤﯾ ُْﻢﮭﱠَﻧأ104(69 
“Katakanlah! Akankah akan kami beritahukan kepadamu tentang 
orang-orang yang paling merugi perbuatannya? Yaitu, orang yang 
telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan 
mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya”. 
f. Al-Khaṭa’, yaitu kesalahan. Firman Allah swt.: 
اﻮﱡﻠ َِﻀﺗ َْنأ ْﻢَُﻜﻟ ُﱠﷲ ُﻦﱢَﯿُﺒﯾ 70 
“Allah menerangkan hukum ini supaya kamu tidak sesat”. 
                                               







g. Al-Halāk, yaitu kebinasaan. Firman Allah swt.: 
 ِضَْْرﻷا ِﻲﻓ ﺎَﻨَْﻠﻠ َﺿ اَِذَإأ
71  
“Apabila kami telah hancur di dalam tanah”.  
h. An-Nisyān, yaitu lupa. Firman Allah swt.: 
ىَﺮ ُْْﺧﻷا ﺎ َُﻤھا َﺪ ِْﺣإ َﺮﱢﻛ َُﺬَﺘﻓ ﺎ َُﻤھا َﺪ ِْﺣإ ﱠﻞ َِﻀﺗ َْنأ 72 
“Maka jika seorang yang lupa, maka yang seorang 
mengingatnya”.73 
i. Al-Jahl, yaitu kebodohan. Firman Allah swt.: 
) َﻦﯿﱢﻟﺎ ﱠﻀﻟا َﻦ ِﻣ َﺎَﻧأ َو ا ًِذإ ﺎَُﮭﺘْﻠ ََﻌﻓ َلَﺎﻗ20( 74 
“Musa berkata aku telah melakukannya, sedang aku diwaktu itu 
termasuk orang-orang yang khilaf”. 
j.  Aḍ-Ḍalāl antonim al-Hudā, yaitu sesat lawan dari petunjuk.75 
Firman Allah swt.: 
) ىََﺪَﮭﻓ ًّﻻﺎ َﺿ َكَﺪ َﺟ َو َو7( 76 
“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia 
memberikan petunjuk”. 
5. Macam-Macam “Aḍ-Ḍalāl” 
                                               
71Q.S. As-Sajadah/32:10 
72Q.S. Al-Baqarah/2:282 
73Jamāl ad-Dīn Abī al-Faraj al-Jauzi, Nuzhat al-A‘yun an-Nawāẓir Fī ‘Ilmi al-Wujūh Wa 
an-Naẓa’ir, (Beirūt : Mu’assasah ar-Risālah, 1984),  jilid 1, h. 407. 
74Q.S. Al-Syu‘arā’/26:20  
75Abī Hilāl al-‘Askar, Al-Wujūh Wa an-Naẓā’ir, (Kairo: Maktabah al-Ṡaqāfah al-
Dīniyyah, 2007), h. 299-302. Lihat juga Jamāl ad-Dīn Abī al-Faraj al-Jauzi, Nuzhat al-A‘yun an-




Sebagaimana hidayah yang terklasifikasi menjadi beberapa 
variatif, begitu juga aḍ-Ḍalāl juga terbagi menjadi beberapa variatif. 
Yaitu: 
a. Ḍalāl I‘tiqadiyyah, yaitu kesesatan yang terkait tentang keyakinan 
tentang ketuhanan, seperti firman Allah dalam surat An-Nisā’ 
berikut : 
 َنو ُد ﺎ َﻣ ُِﺮﻔ َْﻐﯾ َو ِِﮫﺑ َك َﺮ ْﺸُﯾ َْنأ ُِﺮﻔ َْﻐﯾ ﻻ َﱠﷲ ﱠِنإ ﱠﻞ َﺿ ْﺪََﻘﻓ ِﱠِﺎﺑ ْكِﺮ ُْﺸﯾ ْﻦ َﻣ َو ُءﺎ ََﺸﯾ ْﻦ َِﻤﻟ َﻚِﻟ َذ
اًﺪﯿ َِﻌﺑ ﻻﻼَﺿ77  
“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Dia. Dan Dia mengampuni dosa yang selain dari 
syirik itu bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barang siapa yang 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia 
telah tersesat sejauh-jauhnya.” 
b. Ḍalāl Ṭāriqiyyah, yaitu kesesatan yang terkait dengan jalan dan 
cara hidup, seperti firman Allah dalam surat Al-Aḥzāb: 
 ٍَﺔﻨ ِﻣ ْﺆ ُﻣ ﻻَو ٍﻦ ِﻣ ْﺆ ُِﻤﻟ َنﺎ َﻛ ﺎ َﻣ َو  ْﻢِھِﺮ َْﻣأ ْﻦ ِﻣ ُة ََﺮﯿ ِﺨْﻟا ُُﻢَﮭﻟ َنﻮَُﻜﯾ َْنأ ا ًﺮ َْﻣأ ُُﮫﻟﻮُﺳ َر َو ُﱠﷲ ﻰ ََﻀﻗ ا َِذإ
ًﺎﻨِﯿﺒ ُﻣ ﻻﻼَﺿ ﱠﻞ َﺿ َْﺪَﻘﻓ َُﮫﻟﻮُﺳ َر َو َﱠﷲ ِﺺ َْﻌﯾ ْﻦ َﻣ َو 
78 
“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang Mukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang Mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah 
menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang 
lain) tentang urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai 
Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat, dalam 
keadaan sesat yang nyata”. 
c. Ḍalāl ‘Amaliyyah, yaitu kesesatan yang terkait dengan aktivitas 
hidup, seperti firman Allah dalam surat An-Nisā’: 
 َﺧ ﱠن ُﺮﱢﯿ َُﻐَﯿَﻠﻓ ُْﻢﮭﱠﻧ َﺮ ُﻣﻵ َو ِمﺎ َﻌَْﻧﻷا َنا َذآ ﱠﻦ ُﻜﱢَﺘُﺒَﯿَﻠﻓ ُْﻢﮭﱠﻧ َﺮ ُﻣﻵ َو ُْﻢﮭﱠَﻨﯿﱢﻨ َُﻣﻷ َو ْﻢُﮭﱠﻨﱠﻠ ُِﺿﻷ َو ِﱠﷲ َﻖْﻠ  ِﺬ ِﺨﱠَﺘﯾ ْﻦ َﻣ َو
ﺎَﻄْﯿ ﱠﺸﻟاًﺎﻨِﯿﺒ ُﻣ ًﺎﻧا َﺮ ْﺴ ُﺧ َﺮ ِﺴ َﺧ َْﺪَﻘﻓ ِﱠﷲ ِنوُد ْﻦ ِﻣ ًّﺎِﯿﻟ َو َن79  





“Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan 
membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan akan 
menyuruh mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), 
lalu mereka benar-benar memotongnya, dan akan aku suruh 
mereka (merubah ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka 
merobahnya”. Barang siapa yang menjadikan setan menjadi 
pelindung selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian 
yang nyata”.  
d. Ḍalāl Ilhāmiyyah, yaitu yang terkait dengan insting hewani. 
Ḍalālah Ilhāmiyyah ini terkait dengan kecendrungan alami yang 
ada dalam diri manusia untuk melakukan penyimpangan dalam 
hal-hal yang tidak bermanfaat atau merugikan diri mereka atau 
orang lain, atau berlawanan dengan nilai-nilai kebenaran dan 
kebaikan. Realisasinya tergantung atas pilihan mereka sendiri. 
Sumbernya adalah hawa nafsu yang ada dalam diri mereka. Allah 
menjelaskan dalam surat Al-Balad: 
) ِﻦَْﯿﻨْﯿ َﻋ َُﮫﻟ ْﻞ َﻌ َْﺠﻧ َْﻢَﻟأ8) ِﻦَْﯿَﺘﻔ َﺷ َو ًﺎﻧﺎ َِﺴﻟ َو (9 َھ َو () ِﻦْﯾ َﺪ ْﺠﱠﻨﻟا ُهَﺎﻨْﯾ َﺪ10( 80  
“Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata, 
dan lidah beserta dua bibir, dan Kami telah menunjukkan 
kepadanya dua                                                                jalan (jalan 
kebaikan dan jalan keburukan)”.81 
e. Aḍ-Ḍalāl sebagai visi Setan 
Dalam Alquran, surat an-Nisā’ disebutkan salah satu visi 
setan adalah: 
 َأ َنوُﺪﯾُِﺮﯾ َِﻚﻠ َْﺒﻗ ْﻦ ِﻣ َلِﺰُْﻧأ ﺎ َﻣ َو َﻚَْﯿﻟِإ َلِﺰُْﻧأ ﺎ َِﻤﺑ اُﻮﻨ ََﻣآ ُْﻢﮭﱠَﻧأ َنﻮُﻤُﻋ َْﺰﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َﻰِﻟإ ََﺮﺗ َْﻢَﻟأ ْن
 اﻮُﻤَﻛﺎ َﺤََﺘﯾ ًﻻ َﻼ َﺿ ُْﻢﮭﱠﻠ ُِﻀﯾ َْنأ ُنَﺎﻄْﯿ ﱠﺸﻟا ُﺪﯾ ُِﺮﯾ َو ِِﮫﺑ او ُُﺮﻔ َْﻜﯾ َْنأ او ُﺮُِﻣأ َْﺪﻗ َو ِتﻮُﻏﺎﱠﻄﻟا َﻰِﻟإ
.ا ًﺪﯿ َِﻌﺑ82 
                                                                                                                                 
79Q.S. An-Nisā’/4:119 
80Q.S. Al-Balad/90:10-12. 




“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku 
dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan 
kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak 
berhakim kepada Ṭāġūt, Padahal mereka telah diperintah 
mengingkari Thaghut itu. dan syaitan bermaksud menyesatkan 
mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya”.83  
 
6. Pendapat Para Mufasir terhadap Kontradiksi antara Ayat 
Makna kata “aḍ-Ḍalāl” yang terdapat dalam ayat ke-2 pada 
surat An-Najm }ﺎ َﻣ َو ْﻢ ُُﻜﺒ ِﺣﺎ َﺻ ﱠﻞ َﺿ ﺎ َﻣ {ىَﻮ َﻏ , sebagaimana yang tercantum di 
dalam beberapa kitab tafsir, yaitu Nabi Muhammad saw. tidak berada 
di dalam kesesatan, melainkan berada di jalan yang lurus.84 Ayat ini 
adalah jawab qasam85 (sumpah) dari ayat sebelumnya }ىََﻮھ اَِذإ ِﻢ ْﺠﱠﻨﻟا َو86{ , 
Khiṭāb87 pada ayat ditujukan kepada kafir Quraisy88. Selain itu, ayat ini 
menjadi sanggahan terhadap orang kafir Quraisy yang menjustifikasi 
bahwa Alquran adalah perkataan Nabi Muhammad saw.89  
Imam Ibnu ‘Aṭiyyah memaktubkan dalam tafsirnya: 
                                               
83Abu Nizham, Alquran Tematis, (Bandung: Mizan Pustaka, 2011), cet ke-1, h. 205. 
84Abū al-Fidā’ Isma‘īl bin ‘Umar bin Kaṡīr al-Qarsy ad-Damsyiqy, Tafsīr al-Qur’ān al-
‘Aẓīm, (Beirūt: Dār Ibnu Ḥazm, 2000), cet. ke-1, h. 1775 (selanjutnya ditulis Ibnu Kaṡīr). 
85Abū Muhammad al-Ḥusain bin Mas‘ūd al-Bagawi, Ma‘ālim at-Tanzīl, (Beirūt: Dār Ibnu 
Ḥazm, 2002), cet. ke 1, h. 1242 (selanjutnya ditulis Al-Bagawi); Abū al-Farj Jamāl ad-Dīn 
‘Abdurrahmān bin ‘Ali bin Muhammad al-Jauzi al-Qarsyi al-Bagdadi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi al-
Tafsīr, (Beirūt: Dār Ibnu Ḥazm, 2002), cet. ke-1, h. 1360 (selanjutnya ditulis Ibnu Al-Jauzi); Abū 
‘Abdillāh Muhammad bin Ahmad bin Abī Bakar al-Qurṭubi, Al-Jāmi‘ Li Aḥkām al-Qur’ān, 
(Beirūt: al-Mu’assasah ar-Risālah, 2006), cet. ke-1, jilid 20, h. 9 (selanjutnya ditulis Al-Qurṭubi). 
86Q.S. An-Najm/53:1 (artinya: demi bintang ketika terbenam). 
87Tunjukan pembicaraan (lawan bicara). 
88Abī Al-Qāsim Jār Allāh Mahmūd bin ‘Umar az-Zamakhsyari al-Khawarizmi, Tafsīr al-
Kasysyāf ‘An Ḥaqā’iq at-Tanzīl Wa ‘Uyūn al-Aqāwil Fī Wujūh al-Ta’wīl, (Beirūt: Dār al-
Ma‘rifah, 2009), cet ke-3, h. 1059 (selanjutnya ditulis Al-Zamakhsyari); Muhammad bin ‘Ali bin 
Muhammad al-Syaukāni, Fath al-Qadīr al-Jāmi’ Baina Fanniyyi ar-Riwāyat Wa ad-Dirāyat Min 
‘Ilmi at-Tafsīr, (Beirūt: Dār al-Ma’rifah, 2007), cet. ke-4, h. 1417 (selanjutnya ditulis Al-
Syaukāni).. 
89Al-Bagawi, Ma’ālim at-Tanzīl,  h. 1242; Az-Zamakhsyari,  Tafsīr al-Kasysyāf ‘An 
Haqā’iq at-Tanzīl Wa ‘Uyūn al-Aqāwil Fī Wujūh at-Ta’wīl, h. 1059.  
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 هﺬھ ﻲﻓ ّﻞﺿ نﻮﻜﯾ نأ ّﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ّﻰﻠﺻ ّﮫﯿﺒﻧ ﻦﻋ ﻰﻟﺎﻌﺗ ﷲ ﻰﻔﻧ ﻰﻟﺎﻌﺗ ﷲ ﮫﻜﻠﺳأ ﻲّﺘﻟا ﻞﯿﺒّﺴﻟا
ﻰﺤّﻀﻟا ةرﻮﺳ ﻲﻓ ﻰﻟﺎﻌﺗ ﷲ ﺖﺒﺛأ و ،ﺎھﺎﯾإ ﺔﻓﺎﺿﻹﺎﺑ ّﻻﺎﺿ ة ّﻮّﺒﻨﻟا ﻞﺒﻗ نﺎﻛ ّﮫﻧأ  ﻦﻣ ﮫﻟﺎﺣ ﻰﻟإ
ﺎھﺪﻌﺑ ﺪﺷ ّﺮﻟا.90  
“Allah swt. menafikan bahwa Nabi-Nya Muhammad saw. telah Ḍalāl 
(sesat/keliru) dalam penyampaian Alquran dan perihal agama. 
Kemudian di dalam surat Aḍ-Ḍuḥā, Allah swt. menyatakan bahwa 
beliau adalah orang yang sesat. Adapun  Ḍalāl yang ditujukan kepada 
Nabi saw. ini terjadi sebelum masa kenabian (sebelum diangkat 
menjadi nabi) kemudian setelah itu beliau menjadi orang yang 
ditunjuki oleh Allah Swt.”. 
Pendapat Ibnu ‘Aṭiyyah ini dapat dipartikularkan, bahwa arti 
aḍ-Ḍalāl yang terdapat dalam surat Aḍ-Ḍuḥā ayat 7 adalah ketika Nabi 
Muhammad saw. belum diangkat menjadi nabi tergolong sebagai 
orang yang sesat. Sebab, belum mengetahui tuntunan dan tuntutan 
Allah swt., baik dari sisi akidah maupun syariat. Setelah diangkat 
menjadi nabi, Nabi Muhammad saw. adalah orang yang telah diberi 
petunjuk. Dalam hal ini, arti aḍ-Ḍalāl dalam ayat surat Aḍ-Ḍuḥā 
mengarah kepada masa sebelum kenabian. 
Para mufasir berbeda pendapat dalam menafsirkan kata Ḍalāl  
yang terdapat pada ayat }ىََﺪَﮭﻓ ًّﻻﺎ َﺿ َك َﺪ َﺟ َو َو91{ . 
Pendapat pertama: Pada ayat tersebut ada taqdīr yang dibuang pada 
ayat yaitu kata  }مﻮﻗ { , maka makna ayat adalah: 
  َﻣﻮﻗ ﺪﺟوو ٍلﻼﺿ ﻲﻓ ﻚ  َﮭﻓ ُﷲ ﻢھاﺪ  ِﺑﻚ.  
“Dan Dia mendapati kaummu dalam kesesatan, kemudian Allah 
mengutusmu untuk menunjuki mereka (jalan yang benar)”.  
                                               
90Abū Muhammad ‘Abd al-Ḥaq bin ‘Aṭiyah al-Andalūsi, Al-Muḥarrir al-Wajīz, (Beirūt: 




Pendapat ini di utarakan oleh al-Kalbi, al-Farrā’ dan as-Suddi, 
Ibnu as-Sāib dan yang lainnya.92 Begitu juga dalam tafsir ad-Durr al-
Manṡūr, kata  ّﻻﺎﺿ diartikan dengan kelompok yang sesat. Sebagaimana 
yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbās: 
 :ﮫﻟﻮﻗ ﻲﻓ سﺎﺒﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ َﮫﯾوُدﺮ َﻣ ﻦﺑا جﺮﺧأىََﺪَﮭﻓ ًّﻻﺎ َﺿ َكَﺪ َﺟ َو َو93 : ﻦﯿﻟﺎﻀﻟا ﻦﯿﺑ كﺪﺟو لﺎﻗ
.ﻢﮭﺘﻟﻼﺿ ﻦﯿﺑ كﺬﻘﻨﺘﺳﺎﻓ94  
“Dikeluarkan oleh Ibnu Marduyah dari Ibnu ‘Abbās tentang 
perkataan Allah Swt: “dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang 
sesat lalu Dia memberikan petunjuk”. Yaitu: Allah swt. telah 
mendapatimu di antara orang-orang yang sesat, kemudian Allah swt. 
menyelamatkanmu dari kesesatan mereka”.  
Pendapat kedua: Makna   ّﻻﺎﺿ dalam ayat sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbās bahwa Nabi Muhammad saw. belum  
mengetahui tentang Alquran, syariat, dan belum ditetapkan menjadi 
Rasul. Kemudian Allah swt. menunjukinya dengan Alquran dan syariat 
Islam sekaligus mengangkatnya menjadi Rasul95. Pendapat ini 
diperpegangi jumhur ulama, diantaranya Al-Ḥasan96, Aḍ-Ḍaḥḥāk, 
                                               
92Al-Qurṭubi,  Al-Jāmi‘ Li Aḥkām al-Qur’ān, h. 343; Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi 
at-Tafsīr, h. 1562.  
93Q.S. Aḍ-Ḍuḥā/93:7 
94Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭi, Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, (Kairo: Markaz Hijr Li 
al-Buhūṡ Wa al-Dirāsāt al-‘Arabiyyah al-Islamiyyah, 2003), cet. ke-1, jilid 15, h. 488 (selanjutnya 
ditulis As-Suyūṭi); Muhammad ar-Rāzi Fakhru ad-Dīn Ibnu al-‘Allāmah Ḍiyā’ ad-Dīn ‘Umar, 
Mafātiḥ al-Gaib; At-Tafsīr Fakhru ar-Rāzi, (Beirūt: Dār al-Fikri, 1981), cet. ke-1, jilid 31, h. 216. 
(selanjutnya ditulis Fakhru ar-Rāzi). 
95Al-Bagawi, Ma‘alim al-Tanzīl, h. 1416; Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, h. 
343; Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 1562; Fakhru Ar-Rāzi, Tafsīr Fakhru al-Rāzi 
Mafātiḥ al-Gaib, jilid 31, h. 217; ‘Aṭiyyah bin ‘Aṭiyyah al-Ajhūri, Irsyād ar-raḥmān Li Asbāb an-
Nuzūl Wa an-Nāsikh Wa al-Mansūkh Wa Tajwīd al-Qur’ān, (Beirūt: Ibnu Ḥazm, 2009), cet. ke-1,  
h. 781. 
96Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 1562 
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Syahr bin Ḥūsyib dan yang lainnya.97 Adapun hujjah mereka sebagai 
berikut:98 
a. Firman Allah swt.: 
 ُنﺎَﻤﯾ ِْﻹا َﻻ َو ُبَﺎﺘِﻜْﻟا ﺎ َﻣ يِر َْﺪﺗ َﺖْﻨ ُﻛ ﺎ َﻣ99 
“Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah Al-Kitab 
(Alquran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu” 
b. Kata  ّﻻﺎﺿ dalam ayat artinya ﺔﻠﻔﻐﻟا (orang yang tidak mengetahui), 
yaitu orang yang tidak mengetahui tentang kenabian dan wahyu. 
Sebagaimana firman Allah swt.: 
ﻰَﺴَْﻨﯾ َﻻ َو ﻲﱢﺑ َر ﱡﻞ َِﻀﯾ َﻻ ٍبَﺎﺘِﻛ ِﻲﻓ ﻲﱢﺑ َر َﺪْﻨ ِﻋ َﺎﮭُْﻤﻠ ِﻋ َلَﺎﻗ )52( 100  
“Musa menjawab: "Pengetahuan tentang itu ada di sisi Tuhanku, 
di dalam sebuah kitab, Tuhan kami tidak akan salah dan tidak 
(pula) lupa” 
c. Firman Allah swt.: 
 َﻦِﯿِﻠﻓﺎ َْﻐﻟا َﻦ َِﻤﻟ ِِﮫﻠ َْﺒﻗ ْﻦ ِﻣ َﺖْﻨ ُﻛ ِْنإ َو )3( 101 
“Dan sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan) -nya 
adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui”. 
Pendapat ketiga: Kata  ّﻻﺎﺿ yang terdapat pada ayat ini artinya نﺎﯿﺴّﻨﻟا 
(lupa). Pendapat ini di utarakan oleh Ṡa‘lab.102 Maka yang 
dimaksudkan dalam ayat adalah: 
                                               
97Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, h. 343; Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi 
at-Tafsīr, h. 1562 
98Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, h. 343. 
99Q.S. Asy-Sy‘urā/42:52. 
100Q.S. Ṭāha/20:52  
101Q.S. Yūsuf/12:3 
102Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 1562; ‘Aṭiyyah bin ‘Aṭiyyah al-
Ajhūri, Irsyād al-raḥmān Li Asbāb an-Nuzūl Wa an-Nāsikh Wa al-Mansūkh Wa Tajwīd  al-
Qur’ān, h. 781. 
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ﺮﻛّﺬﻟا ﻰﻟإ كاﺪﮭﻓ نﺎﯿﺴﻧ كﺪﺟوو103  
“Dia mendapatimu sebagai seorang yang lupa, kemudian Dia 
menunjukimu agar kau mengingat kembali apa yang telah dilupakan”. 
Hal ini berdasar dari firman Allah swt.: 
ىَﺮ ُْْﺧﻷا ﺎ َُﻤھا َﺪ ِْﺣإ َﺮﱢﻛ َُﺬَﺘﻓ ﺎ َُﻤھا َﺪ ِْﺣإ ﱠﻞ َِﻀﺗ َْنأ104   
“Supaya jika seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannya”. 
Firman Allah swt.: 
ﻰَﺴَْﻨﯾ َﻻ َو ﻲﱢﺑ َر ﱡﻞ َِﻀﯾ َﻻ105 
“Tuhanku tidak akan salah dan tidak (pula) lupa”. 
Pendapat keempat: Kata  ّﻻﺎﺿ pada ayat ini difokuskan pada kondisi 
Nabi saw. masih kecil. Ketika masih kecil, Muhammad saw. pernah 
tersesat di dalam kelompok rakyat Mekah. Kemudian Allah swt. 
mengembalikannya kepada kakeknya ‘Abdul Muṭālib. Pendapat ini di 
utarakan oleh Sa‘īd bin Musayyab106 dan Aḍ-Ḍaḥḥāk107.  Adapun 
dasar dari pendapat ini adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 
‘Abbās:  
ﻦﻋ  ّﺒﻋ ﻦﺑا ّنأ :ﺎﻤﮭﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر سﺎ  ّﻨﻟا ّﻲﺒ  ّﻠﺻ ّﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰ ّﻞﺿ ﻢ  ّﻜﻣ بﺎﻌﺷ ﻲﻓ ﻮھو ﺔ
 ّﻲﺒﺻ آﺮﻓ ،ﺮﯿﻐﺻ ّدﺮﻓ ﮫﻣﺎﻨﻏأ ﻦﻋ ﺎﻓﺮﺼﻨﻣ ﻞﮭﺟ ﻮﺑأ ه.ﺐﻟﺎﻄﻤﻟا ﺪﺒﻋ ﻰﻟإ ه108  
“Dari Ibnu ‘Abbās, semoga Allah meridoi keduanya: bahwasanya 
Nabi Muhammad saw. tersesat dalam kelompok orang Mekah dan 
pada saat itu beliau masih kecil. Kemudian Abu Jahal melihatnya 
                                               
103Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 1562; Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām 
al-Qur’ān, h. 343 
104Q.S. Al-Baqarah/2:282. 
105Q.S. Ṭāha/20:52. 
106Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 1562 
107Fakhru ar-Rāzi, Tafsīr Fakhru ar-Rāzi Mafātiḥ al-Gaib, jilid 31, h. 217; Al-Qurṭubi, 
Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, h. 343; ‘Aṭiyyah bin ‘Aṭiyyah al-Ajhūri, Irsyād ar-raḥmān Li 
Asbāb an-Nuzūl Wa an-Nāsikh Wa al-Mansūkh Wa Tajwīd al-Qur’ān, h. 781. 
108Al-Bagawi, Ma‘alim at-Tanzīl, h. 1416 
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berpaling (terpisah) dari kambing-kambing (gembalaannya) dan 
mengembalikannya ke kakeknya ‘Abdul Muṭālib”. 
Diriwayatkan dari hadis marfū‘ bahwa Nabi saw. bersabda: 
 ّﺪﺟ ﻦﻋ ﺖْﻠﻠﺿ ﺪﺒﻋ ي َﻲﻧاﺪﮭﻓ ﻲﻨﻠﺘﻘﯾ عﻮﺠﻟا دﺎﻛ ،ﻊﺋﺎﺿ ّﻲﺒﺻ ﺎﻧأو ﺐﻟﺎﻄﻤﻟا  ُﷲ.109  
“Aku tersesat (kehilangan) dari kakekku ‘Abdul Muṭālib, dan pada 
saat itu aku masih kecil. Nyaris saja aku mati kelaparan kemudian 
Allah swt. menunjukiku (kepada kakekku)”. 
Pendapat kelima: Kata  ّﻻﺎﺿ dalam ayat artinya orang yang tidak 
dikenal, maka makna yang dimaksud dalam ayat adalah: 
 ّﻨﻟا ىﺪﮭﻓ ،فﺮُﻌﺗ ﻻو ﺮﻛُﺬﺗ ﻻ ﻼﻣﺎﺧ كﺪﺟوو ّﺘﺣ ﻚﯿﻟإ سﺎ.كﻮﻓﺮﻋ ﻰ  
“Dia (Allah Swt.) mendapatimu sebagai seorang asing yang tidak 
diingat lagi dikenal, kemudian Dia menunjuki orang-orang kepadamu 
agar mereka mengenalmu. Pendapat ini di utarakan oleh ‘Abdul ‘Azīz 
bin Yaḥyā dan Muhammad bin ‘Alī at-Turmuẓi.110  
Pendapat keenam:  Nabi Muhammad saw. dahulunya adalah seorang 
yang kafir kepada Allah swt. kemudian Allah swt. menunjukinya ke 
jalan yang lurus (Islam) dan menjadikannya seorang rasul. As-Suddi 
berpendapat terkait ayat ini bahwa Nabi Muhammad saw. dahulunya 
adalah orang yang sesat yang menganut agama kaumnya (jahiliyah). 
Pendapat ini di utarakan oleh al-Kalbi, as-Suddi dan al-Mujāhid.111 
Adapun dasar dari pendapat mereka sebagai berikut: 
a. Firman Allah swt.: 
نﺎَﻤﯾ ِْﻹا َﻻ َو ُبَﺎﺘِﻜْﻟا ﺎ َﻣ يِر َْﺪﺗ َﺖْﻨ ُﻛ ﺎ َﻣ112 
                                               
109Fakhru ar-Rāzi, Tafsīr Fakhru ar-Rāzi Mafātiḥ al-Gaib, jilid 31, h. 217. 
110Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 1562 




“Sebelumnya engkau (Muhammad) tidak mengetahui apakah Kitab 
(Alquran) dan apakah iman itu”. 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Nabi Muhammad saw. 
dahulunya tidak mengenal Alquran dan tidak pula beriman kepada 
Allah swt. 
b. Firman Allah swt.: 
 َﻦِﯿِﻠﻓﺎ َْﻐﻟا َﻦ َِﻤﻟ ِِﮫﻠ َْﺒﻗ ْﻦ ِﻣ َﺖْﻨ ُﻛ ِْنإ َو113 
 “Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) sebelum itu termasuk 
orang yang tidak mengetahui”.   
Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw. 
sebelum ditunjuki oleh Allah swt. adalah seorang yang Gāfil (tidak 
mengetahui Allah Swt.) 
c. Firman Allah swt.: 
 ِْﻦَﺌﻟ َِﻚﻠ َْﺒﻗ ْﻦ ِﻣ َﻦﯾ ِﺬﱠﻟا َﻰِﻟإ َو َﻚَْﯿﻟِإ َﻲ ِﺣُوأ َْﺪَﻘﻟ َو َﻦِﻣ ﱠﻦَﻧﻮَُﻜَﺘﻟ َو َُﻚﻠ َﻤَﻋ ﱠﻦََﻄﺒ ْﺤََﯿﻟ َﺖ ْﻛ َﺮ َْﺷأ
 َﻦﯾِﺮ ِﺳﺎ َﺨْﻟا114 
“Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada 
(nabi-nabi) yang sebelummu, jika kamu mempersekutukan (Allah 
Swt.), niscaya akan terhapuslah amalmu dan tentulah kamu 
termasuk orang-orang yang merugi”.  
Konteks pembicaraan ayat tersebut ditujukan kepada Nabi 
Muhammad saw. Adapun wajhu istidlāl mereka berdasarkan ayat 
di atas adalah adanya potensi syiriknya Nabi Muhammad saw. Hal 
ini dapat diketahui dari huruf } ْنِإ{  syarṭiyyah  yang menunjukkan 
jawāb syarat akan terhapusnya pahala dari amalan-amalan Nabi 
saw. jika ia melakukan syirik. Adapun yang dimaksud dari ayat ini 
adalah kembalinya Nabi Muhammad ke-keadaan sebelum diangkat 





menjadi Rasul, yaitu kafir, kemudian dianugerahi kerasulan 
sebagai jalan petunjuk dari Allah swt.  
Jumhūr ulama menyangkal pendapat ini dan menyatakan 
bahwa Nabi Muhammad saw. tidak pernah syirik kepada Allah 
saw. Bahkan untuk sesaat pun. Aliran Mu’tazilah berpendapat 
bahwa hal yang seperti ini (bahwa Nabi kafir sebelum diangkat 
menjadi Rasul) adalah sesuatu yang merusak. Hal ini juga 
dikuatkan oleh Imam Fakhru ar-Rāzi bahwa tidak masuk akal 
seorang yang dahulunya kafir (ingkar kepada Allah) kemudian 
diberikan anugrah berupa keimanan dan dimuliakan dengan 
kenabian.  
Firman Allah swt. }ىَﻮَﻏ ﺎ َﻣ َو ْﻢ ُُﻜﺒ ِﺣﺎ َﺻ ﱠﻞ َﺿ ﺎ َﻣ115{  adalah sebagai 
sangkalan dan sanggahan terhadap pendapat ini.116  
  Imam az-Zamakhsyari dalam tafsirnya juga menyangkal 
pendapat ini. Ia  menyebutkan bahwa pendapat yang mengatakan 
Nabi Muhammad saw. berada atas urusan kaumnya selama empat 
puluh tahun. Jika perkataan ini dimaksudkan bahwa Nabi saw. 
tidak mengetahui tentang ilmu sam‘iyyah, perkataan ini masih bisa 
ditolerir. Namun jika perkataan ini dimaksudkan bahwa Nabi saw. 
menganut agama dan kekafiran kaumnya pada saat itu, maka ini 
adalah hal yang mustahil. Para nabi secara keseluruhan terhindar 
dari dosa (ma‘ṣūm) kecil maupun besar, baik itu sebelum maupun 
sesudah diangkat menjadi nabi. Apalagi dosa syirik dan keingkaran 
terhadap sang pencipta.117  
                                               
115Q.S. An-Najm/53:2.  
116Fakhru ar-Rāzi, Tafsīr Fakhru ar-Rāzi Mafātiḥ al-Gaib, jilid 31, h. 216. 
117Az-Zamakhsyari, Tafsīr al-Kasysyaf ‘An Ḥaqā’iq at-Tanzīl Wa ‘Uyun al-Aqāwil Fi 
Wujūh at-Ta’wīl, h. 1209 
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Pendapat ketujuh: Makna kata  ّﻻﺎﺿ dalam ayat adalah bahwa Nabi 
saw. sewaktu kecil tidak mengenal Allah swt., sebagaimana yang 
tercantum dalam tafsir Mafātih al-Gaib: 
) :ﷲ لﺎﻗ ﺎﻤﻛ ،ّﺎﯿﺒﺻ ﻼﻔط ﺖﻨﻛ ﻦﯿﺣ ﻰﻟﺎﻌﺗ ﷲ ﺔﻓﺮﻌﻣ ﻦﻋ ّﻻﺎﺿ كﺪﺟوو ُﱠﷲ َو  ْﻦِﻣ ْﻢ ُﻜ َﺟ َﺮ َْﺧأ
ًﺎﺌ ْﯿ َﺷ َنﻮَُﻤﻠ َْﻌﺗ َﻻ ْﻢُِﻜﺗﺎَﮭﱠُﻣأ ِنُﻮُﻄﺑ118ﺔﯾاﺪﮭﻟاو ﻞﻘﻌﻟا ﻚﯿﻓ ﻖﻠﺨﻓ ( و  ّلﺎ ّﻀﻟا ﻦﻣ داﺮﻤﻟاو .ﺔﻓﺮﻌﻤﻟا
.ﺄﻄﺨﻟا دﺎﻘﺘﻋﻹﺎﺑ فﻮﺻﻮﻤﻟا ﻻ ﻢﻠﻋ ﻦﻋ ﻲﻟﺎﺨﻟا119  
“Dan Dia mendapatimu saat masih kecil sebagai orang yang tidak 
mengenal Allah swt. sebagaimana firman Allah swt. (Dan Allah swt. 
yang telah mengeluarkan kamu dari perut ibu-ibu kamu sedangkan 
kamu tidak mengetahui apapun), maka diciptakan padamu akal, 
hidayah dan pengetahuan. Adapun yang dimaksud dengan  ّلﺎﺿ disini 
adalah ketiadaan pengetahuan, bukan sesat dalam segi akidah”. 
Pendapat kedelapan: Makna kata  ّﻻﺎﺿ yang terdapat pada ayat 
adalah } ِﻟﺎطﺐ{ , yaitu orang yang memohon120. Adapun makna ayat 
adalah: 
 ًَﺔﻠِْﺒﻗ َﻚﱠَﻨﯿﱢﻟ َُﻮَﻨَﻠﻓ ِءﺎ َﻤﱠﺴﻟا ِﻲﻓ َﻚِﮭ ْﺟ َو َﺐﱡَﻠَﻘﺗ ىََﺮﻧ َْﺪﻗ) :ﮫﻧﺎﯿﺑ ،ﺎﮭﯿﻟإ كاﺪﮭﻓ ﺔﻠﺒﻘﻠﻟ ﺎﺒﻟﺎط كﺪﺟوو
َﺎھﺎ َﺿ َْﺮﺗ(121  نﻮﻜﯾو.ﺐﻟﺎط ّلﺎ ّﻀﻟا ّنﻷ ،ﺐﻠّﻄﻟا ﻰﻨﻌﻤﺑ لﻼّﻀﻟا  
“Dan Dia mendapatimu sebagai seseorang yang mencari 
(membutuhkan) kiblat, kemudian Dia menunjukimu kiblat yang 
diriḍai-Nya (Ka‘bah). Dalil pendapat ini adalah firman Allah swt. 
“Sungguh Kami (sering) melihat wajahmu menengadah ke langit, 
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu 
sukai”.  
Maka makna kata  ّﻻﺎﺿ dalam ayat adalah orang yang memohon 
(meminta), karena sejatinya orang yang tersesat adalah orang yang 
mengharapkan dan memohon petunjuk.  
                                               
118Q.S. An-Naḥl/16:78 
119Fakhru ar-Rāzi, Tafsīr Fakhru ar-Rāzi Mafātiḥ al-Gaib, jilid 31, h. 217. 
120Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, h. 343; Fakhru ar-Rāzi, Tafsīr Fakhru ar-




Pendapat kesembilan: Kata  ّﻻﺎﺿ dalam ayat berarti ّﺔﺒﺤﻤﻟا (cinta).   
Maka, makna ayat tersebut: 
 ّﺒﺤﻣ كﺪﺟوو ّﻀﻟا نﻮﻜﯾو .ﺎﮭﯿﻟإ كاﺪﮭﻓ ،ﺔﯾاﺪﮭﻠﻟ ﺎ ّﺒﺤﻤﻟا ﻰﻨﻌﻤﺑ لﻼ ِﱠَﺎﺗ اُﻮﻟَﺎﻗ :ﻰﻟﺎﻌﺗ ﮫﻟﻮﻗ ﮫﻨﻣو .ﺔ
ﻢﯾَِﺪﻘْﻟا َِﻚﻟ َﻼ َﺿ ِﻲَﻔﻟ َﻚﱠِﻧإ122 ّﺒﺤﻣ ﻲﻓ :يأ ..ﻚﺘ123  
“Dia (Allah Swt.) mendapatimu sebagai seorang yang mencintai 
(menyukai/mengharapkan) hidayah, maka aku menunjukimu 
kepadanya”.  
       Makna  ّﻻﺎﺿ  dalam ayat ini adalah cinta, sebagaimana firman 
Allah swt.: “keluarganya berkata: demi Allah, sesungguhnya kamu 
masih dalam kekeliruan (cintamu) yang dahulu”. 
Sebenarnya masih banyak lagi pendapat-pendapat ulama 
tentang tafsir ayat tersebut, akan tetapi pendapat-pendapat itu tidak 
berdasar dengan dalil yang kuat serta tidak menunjukkan makna yang 
sebenarnya dari ayat tersebut.  
7. Penyelesaian terhadap Dugaan Kontradiksi: 
Setelah menguraikan pendapat para mufasir di atas, maka 
peneliti lebih memilih pendapat kedua yang di utarakan oleh jumhūr 
mufassirīn. Makna   ّﻻﺎﺿ dalam ayat adalah Nabi Muhammad saw. 
belum  mengetahui tentang Alquran, syariat, dan belum diangkat 
menjadi rasul. Kemudian, Allah swt. menunjukinya dengan Alquran 
dan syariat Islam serta mengangkatnya menjadi rasul. Hal ini didasari 
alasan sebagai berikut: 
a. Dalil-dalil yang di utarakan dalam pendapat kedua lebih kuat dan 
sinkron dibandingkan dalil yang diperpegangi oleh pendapat 
lainnya.  
b. Tidak adanya kritik dari kalangan mufasir maupun ulama-ulama 
akidah terhadap pendapat ini.  
                                               
122Q.S. Yūsuf/12: 95 
123Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, h. 343.  
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c. Pendapat tersebut diamini oleh jumhūr mufassirīn, diantaranya Al-
Ḥasan , Aḍ-Ḍaḍḍāk, Syahr bin Ḥūsyib dan yang lainnya.  
d. Pendapat tersebut diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbās. Pendapat yang 
diriwayatkan oleh golongan sahabat lebih diutamakan dari pada 
pendapat mufasir lainnya. Sebab para sahabat langsung menerima 
penjelasan dari Rasulullah saw. dan mereka adalah orang-orang 
yang menyaksikan turunnya Alquran.  
e. Pendapat tersebut lebih sesuai dengan kedudukan Nabi saw. serta 
tidak mencederai sifat kenabian.  
f. Dalil pada pendapat tersebut memaparkan ayat-ayat yang berkaitan 
tentang kata yang menjadi ‘illat pembahasan. Memahami dan 
menafsirkan satu ayat dengan ayat lainnya adalah cara yang terkuat 
dalam istilah penafsiran.  
 Ayat yang terdapat pada surat An-Najm ayat 2 berkaitan dengan 
pernyataan Allah swt. bahwa Nabi Muhammad saw. setelah diangkat 
menjadi rasul bukanlah orang yang melenceng dan keliru dalam 
penyampaian risalah-Nya, beliau bukan orang yang bodoh dan lalai dalam 
hal penyampaian Alquran dan wahyu. Sedangkan ayat pada surat Aḍ-Ḍuḥā 
ayat 7 berbicara tentang Alquran, wahyu, syariat dan kenabian ketika Nabi 
Muhammad saw. belum diangkat menjadi rasul, maka dapat dipahami dari 
konteks ayat tersebut bahwa Nabi saw. belum mengetahui tentang 
Alquran, wahyu, syariat dan kenabian, kemudian Allah swt. menunjuki 
dengan mengangkatnya menjadi rasul. 
Kesimpulan dari pernyataan di atas bahwa tidak ditemukan 
kontradiksi antara kedua ayat. Sebab kedua ayat tersebut berbicara tentang 
dua hal yang berbeda. Ayat pada surat An-Najm ayat 2 berbicara setelah  
Nabi Muhammad saw. diangkat menjadi rasul dan ayat pada surat Aḍ-





B. Upah Penyampaian Risalah 
1. Ayat-Ayat yang Diduga Kontradiktif 
a. Firman Allah swt.: 
 َﻦﯿَِﻤﻟﺎَﻌِْﻠﻟ ى َﺮ ْﻛِذ ﱠِﻻإ َُﻮھ ِْنإ ا ًﺮ ْﺟَأ ِﮫ َْﯿﻠ َﻋ ْﻢُُﻜَﻟﺄ َْﺳأ َﻻ ُْﻞﻗ124 
“Katakanlah (Muhammad): Aku tidak meminta upah kepadamu 
dalam menyampaikan (Alquran). Alquran itu tidak lain hanyalah 
peringatan untuk seluruh ummat”. 
b. Firman Allah swt.: 
 ًﻼِﯿﺒَﺳ ِﮫﱢﺑ َر َﻰِﻟإ  َﺬ ِﺨﱠَﺘﯾ َْنأ َءﺎ َﺷ ْﻦ َﻣ ﱠِﻻإ ٍﺮ َْﺟأ ْﻦ ِﻣ ِﮫَْﯿﻠ َﻋ ْﻢ ُُﻜَﻟﺄ َْﺳأ ﺎ َﻣ ُْﻞﻗ
125 
“Katakanlah (Muhammad): “Aku tidak meminta upah sedikitpun 
kepada kamu dalam menyampaikan risalah itu, melainkan 
(mengharapkan kepatuhan) orang-orang yang ingin mengambil 
jalan kepada Tuhan-nya”. 
c. Firman Allah swt.: 
 ِﱠﷲ َﻰﻠَﻋ ﱠِﻻإ َيِﺮ َْﺟأ ِْنإ ْﻢَُﻜﻟ َُﻮَﮭﻓ ٍﺮ ْﺟَأ ْﻦ ِﻣ ْﻢ ُُﻜﺘَْﻟﺄ َﺳ ﺎ َﻣ ُْﻞﻗ
126 
“Katakanlah (Muhammad): “Upah apapun yang aku minta 
kepadamu, maka itu untuk kamu. Upahku hanyalah dari Allah”. 
d. Firman Allah swt.: 
 َﻦِﯿﻔﱢﻠ ََﻜﺘ ُﻤْﻟا َﻦ ِﻣ َﺎَﻧأ  ﺎ َﻣ َو ٍﺮ َْﺟأ ْﻦ ِﻣ ِﮫَْﯿﻠ َﻋ ْﻢ ُُﻜَﻟﺄ َْﺳأ ﺎ َﻣ ُْﻞﻗ
127 
“Katakanlah (Muhammad): “Aku tidak meminta upah sedikitpun 
padamu atas da'wahku dan bukanlah aku termasuk orang-orang 
yang mengada-adakan”. 
                                               
124Q.S. Al-An‘ām: 90 
125Q.S. Al-Furqān: 57 




Bertentangan dengan:  
e. Firman Allah swt.: 
َﻰﺑ ُْﺮﻘْﻟا ِﻲﻓ  َةﱠد َﻮَْﻤﻟا ﱠِﻻإ ا ًﺮ ْﺟَأ ِﮫ َْﯿﻠ َﻋ ْﻢُُﻜَﻟﺄ َْﺳأ َﻻ ُْﻞﻗ128 
“Katakanlah (Muhammad): “Aku tidak meminta kepadamu 
sesuatu upahpun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan”. 
2. Penjelasan Kontradiksi antara Ayat 
Ayat pertama sampai ayat ke-empat menyatakan kalau Nabi 
Muhammad saw. tidak meminta suatu upah apapun kepada umatnya 
atas penyampaian risalah, sedangkan ayat yang ke-lima menjelaskan 
bahwa Nabi Muhammad saw. meminta upah atas penyampaian risalah 
yang diperintahkan oleh Tuhannya, yaitu kasih sayang dalam 
kekeluargaan. 
3. Pendapat Para Mufasir terhadap Kontradiksi antara Ayat 
Ayat pertama sampai ayat ke-empat menjelaskan bahwa Nabi 
Muhammad saw. tidak meminta suatu upah apapun kepada umatnya 
atas penyampaian risalah yang diperintahkan Allah swt. untuk 
disampaikan kepada umatnya.  
Imam al-Qurṭubi berpendapat di dalam tafsirnya terkait ayat  90 
pada surat Al-An‘ām: 
 ﱠِﻻإ} .نآﺮﻘﻟا يأ { َُﻮھ ِْنإ} .نآﺮﻘﻟا ﻰﻠﻋ ًﻼ ْﻌ ُﺟ يأ {ًاﺮ ْﺟَأ ِﮫَْﯿﻠ َﻋ ْﻢُُﻜَﻟﺄ َْﺳأ ﱠﻻ ُﻞﻗ} :ﻰﻟﺎﻌﺗ ﮫﻟﻮﻗ
ﻮھ يأ { َﻦﯿ َِﻤﻟﺎ َﻌِْﻠﻟ ٰى َﺮ ْﻛِذ  ﻢﮭﯿﻟإ ﺔﯾاﺪﮭﻟا فﺎﺿأو .ﻖﻠﺨﻠﻟ ﺔﻈﻋﻮﻣ عﻮﻗﻮﻟ { ْه َِﺪﺘْﻗٱ ُﻢُھاَُﺪِﮭَﺒﻓ} :لﺎﻘﻓ
.ﺔﯾاﺪﮭﻠﻟ ُﻖﻟﺎﺨﻟا ّﮫﻧﻷ {ِﱠﷲ ىَُﺪھ َﻚِﻟَذ} :لﺎﻗو .ﻢﮭﺑ ﺔﯾاﺪﮭﻟا129 
“Firman Allah Ta’ala: “Katakanlah (Muhammad): Aku tidak meminta 
upah kepadamu dalam menyampaikan (Alquran). Alquran itu tidak 
                                               
128Q.S. Asy-Syurā/42:23 
129Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, jilid 8, h.454. 
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lain hanyalah peringatan untuk seluruh ummat”, yaitu sebagai 
peringatan bagi semua makhluk, disandarkan kata hidayah kepada 
mereka (para nabi) karena firman Allah Swt: “Maka ikutilah petunjuk 
mereka”, hal ini disebabkan karena mereka membawa petunjuk. Allah 
swt. berfirman: “Itulah petunjuk Allah Swt.” karena dengan para nabi 
tersebut Allah swt. memberikan petunjuk kepada siapa yang 
dikehendakiNya”.  
Imam al-Baiḍāwi mencantumkan dalam tafsirnya terkait ayat 
47 surat Saba’: 
ﺳ ءﻲﺷ يأ { ٍﺮ َْﺟأ ﻦّﻣ ﻢُُﻜﺘَْﻟﺄ َﺳ ﺎَﻣ ُْﻞﻗ} ّﺮﻟا ﻰﻠﻋ ﺮﺟأ ﻦﻣ ﻢﻜﺘﻟﺄ ﻲﻔﻧ داﺮﻤﻟاو { ْﻢَُﻜﻟ َُﻮَﮭﻓ } .ﺔﻟﺎﺳ
 ،ﮫﯿﻠﻋ ّيﻮﯿﻧد ﻊﻔﻧ ﻊﻗﻮﺗ ﺎ ّﻣإو نﻮﻨﺠﻟا ﺎّﻣإ ﻦﯾﺮﻣﻷا ﺪﺣﻷ ًﺎﻣﺰﻠﺘﺴﻣ ّﻲﺒّﻨﺘﻟا ﻞﻌﺟ نﺄﻛ ،ﮫﻨﻋ لاﺆّﺴﻟا
.ﺎﻤﮭﻨ ّﻣ ًﻼﻛ ﻰﻔﻧ ّﻢﺛ ﺎﻤھﺪﺣأ مﺰﻠﯾ نﺎﻛ ﺎ ّﻣ ًّﺎﯾأو هﺮﯿﻐﻟ وأ ضﺮﻐﻟ نﻮﻜﯾ نأ ﺎ ّﻣإ ّﮫﻧﻷ130 
“Katakanlah (Muhammad): “Upah apapun yang aku minta 
kepadamu” yaitu suatu upah apapun yang ku minta kepadamu atas 
penyampaian risalah, “Maka itu untuk kamu”, maksudnya adalah 
Nabi Muhammad saw. tidak meminta upah apapun dari penyampaian 
risalah tersebut. Kenabian (pada saat itu) dianggap perkara yang 
tidak terlepas dari dua hal, yaitu mengaku menjadi nabi karena gila 
atau mengaku menjadi nabi untuk mendapatkan upah yang besar dan 
kemewahan duniawi. Atas alasan kedua sebab tersebut maka Nabi 
Muhammad saw. diperintahkan Allah swt. untuk menegaskan kepada 
umatnya bahwa kenabian beliau bukanlah bersumber dari salah satu 
dari kedua sebab tersebut”.   
Seluruh mufassirīn sepakat tentang penfasiran keempat ayat ini. 
Allah swt. memerintahkan, melalui firman-Nya, kepada Rasulullah 
saw. untuk menegaskan kepada umatnya bahwa Rasulullah saw.  tidak 
meminta upah apapun atas tugasnya sebagai penyampai risalah. 
                                               
130Naṣiruddīn Abī al-Khair ‘Abdullah bin ‘Umar bin Muhammad asy-Syirāzi asy-Syafi‘i 
al-Baiḍāwi, Anwār at-Tanzīl Wa Asrār at-Ta’wīl, (Beirūt: Dār Iḥyā’ at-Turāṡ al-‘Arabi, ttt), cet ke-
1, jilid 4, h. 251. (selanjutnya ditulis Al-Baiḍāwi). 
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Ayat ke-lima bertentangan dengan keempat ayat sebelumnya 
bahwa Nabi Muhammad saw. meminta upah atas penyampaian risalah 
yang diperintahkan oleh Tuhannya, yaitu kasih sayang dalam 
kekeluargaan (sebagai upahnya). 
Firman Allah Swt.: 
َﻰﺑ ُْﺮﻘْﻟا ِﻲﻓ  َةﱠد َﻮَْﻤﻟا ﱠِﻻإ ا ًﺮ ْﺟَأ ِﮫ َْﯿﻠ َﻋ ْﻢُُﻜَﻟﺄ َْﺳأ َﻻ ُْﻞﻗ131 
“Katakanlah (Muhammad): “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu 
upahpun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan”. 
Sebelum membahas perbedaan pendapat mufassirīn terkait ayat 
asy-Syura ayat 23, hal yang urgensi adalah mengkaji Asbāb an-Nuzūl 
dari ayat ini. Ada tiga riwayat terkait Asbāb an-Nuzūl ayat 23 surat 
Asy-Syūrā, yaitu: 
Riwayat pertama: 
 ّﺒﻋ ﻦﺑا لﺎﻗو ﺖﻌﻤﺟ رﺎﺼﻧﻷا ّنأ ﺔﯾﻷا هﺬھ ﺐﺒﺳ :ﻲﺒﻠّﻌﺜﻟا بﺎﺘﻛ ﻲﻓ ﺎﻀﯾأ ﺎﻤﮭﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر سﺎ
 ﮫَﯿﻠ َﻋ ْﻢ ُﻜْﻟﺄﺳأ ﻻ ُْﻞﻗ} :ﺔﯾﻷا ﺖﻟﺰﻨﻓ ﻢﮭﯿﻠﻋ هّدﺮﻓ ،ﮫﯿﻟإ ﮫﺘﻗﺎﺳو ﻻﺎﻣ ّﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ّﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳﺮﻟ
.{َﻰﺑ ُْﺮﻘﻟا ِﻲﻓ َةﱠد َﻮﻤﻟا ﱠﻻإ ًاﺮ ْﺟأ132 
“Ibnu ‘Abbās juga berkata di dalam kitab aṡ-Ṡa‘labi tentang sebab 
turunnya ayat ini bahwasanya kaum Anṣar mengumpulkan sejumlah 
harta untuk  diberikan kepada Rasulullah saw. Kemudian Rasulullah 
saw. mengembalikannya (sejumlah harta) kepada mereka. Maka 
turunlah ayat “katakanlah (Muhammad): “Aku tidak meminta upah 
apapun kepada kamu atas risalah yang kusampaikan melainkan (aku 




                                               
131Q.S. Asy-Syurā/42:23 
132Ibnu ‘Aṭiyyah, Al-Muharrir al-Wajīz, h. 1666; ‘Aṭiyyah bin ‘Aṭiyyah al-Ajhūri, Irsyād 
ar-raḥmān Li Asbāb an-Nuzūl Wa an-Nāsikh Wa al-Mansūkh Wa Tajwīd al-Qur’ān, h. 624. 
(Riwayat ini (dan yang semakna dengannya) disebutkan Al-Wāḥidi dalam kitab “Asbāb an-Nuzūl” 




 ّﺤﻀﻟا ﻖﯾﺮط ﻦﻣ ﮫﯾودﺮﻣ ﻦﺑاو ﻢﺗﺎﺣ ﻲﺑأ ﻦﺑا جﺮﺧأو ّﺒﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ ،كﺎ :لﺎﻗ ﺎﻤﮭﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر سﺎ
 ﷲ لﺰﻧﺄﻓ ّﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ّﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر نوذﺆﯾ نﻮﻛﺮﺸﻤﻟا نﺎﻛو .ﺔّﻜﻤﺑ ﺔﯾﻵا هﺬھ ﺖﻟﺰﻧ
 ّﻤﺤﻣ ﺎﯾ ﻢﮭﻟ {ﻞﻗ} :ﻰﻟﺎﻌﺗ ﻦﻣ ًﺎﺿﻮﻋ {ًاﺮﺟأ} ﮫﯿﻟإ ﻢﻛﻮﻋدأ ﺎﻣ ﻰﻠﻋ ﻲﻨﻌﯾ {ﮫﯿﻠﻋ ﻢﻜﻟﺄﺳأ ﻻ} ،ﺪ
 ّﺪﻟا ّﻻإ} ﺎﯿﻧ ّدﻮﻤﻟا  ّﻻإ {ﻰﺑﺮﻘﻟا ﻲﻓ ة .ﻢﻜﯿﻓ ﻲﺘﺑاﺮﻗ ﻲﻓ ﻲﻟ ﻆﻔﺤﻟا133 
“Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ḥātim dan Ibnu Mardūyah dari jalur aḍ-
Ḍaḥḥāk, dari Ibnu ‘Abbās beliau berkata: Ayat ini diturunkan di 
Mekah. Pada saat itu orang-orang Quraisy Mekah menolak dakwah 
Nabi saw.,   kemudian Allah swt. menurunkan ayat: (Katakan wahai 
Muhammad) kepada mereka, (aku tidak meminta atasnya) yaitu atas 
dakwah risalah Islam yang aku serukan kepadamu, (upah) yang dapat 
aku terima sebagai balasan dari dakwah yang ku sampaikan 
(melainkan kedamaian dalam kekerabatan) yaitu Nabi saw. 
mengharapkan penjagaan atas dirinya dari perlakuan orang Quraiys 
Mekah yang berniat buruk kepadanya sebagaimana seorang saudara 




ﻦﯿﻛﺮﺸﻤﻟا ّنأ  ّﻤﺤﻣ نوﺮﺗأ :ﺾﻌﺒﻟ ﻢﮭﻀﻌﺑ لﺎﻘﻓ ،ﻢﮭﻟ ﻊﻤﺠﻣ ﻲﻓ اﻮﻌﻤﺘﺟا ﺎﻣ ﻰﻠﻋ لﺄﺴﯾ اﺪ
 :ﺔﯾﻷا هﺬھ ﺖﻟﺰﻨﻓ ،اﺮﺟأ هﺎطﺎﻌﺘﯾ .{َﻰﺑ ُْﺮﻘﻟا ِﻲﻓ َة ﱠد َﻮﻤﻟا ﱠﻻإ ًاﺮ ْﺟأ ﮫَﯿﻠ َﻋ ْﻢُﻜْﻟﺄﺳأ ﻻ ُْﻞﻗ}134 
“Bahwasanya orang-orang Musyrikin (Makkah) berkumpul di tempat 
perkumpulan mereka. Salah seorang di antara mereka berkata, 
‘Apakah kalian tidak melihat Muhammad meminta agar diberi upah? 
Maka turunlah ayat ini, “Katakanlah (Muhammad): aku tidak 
meminta upah apapun kepada kamu atas risalah yang kusampaikan 
melainkan (aku mengharapkan) untuk tetap manjalin rasa 
kekeluargaan”. 
Mufassirīn berbeda pendapat terkait firman Allah swt. surat 
Asy-Syūrā ayat 23 ini sebagai berikut: 
                                               
133Jalāl ad-Dīn asy-Suyūṭi, Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 13, h. 154; Ibnu 
al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 1267. 
134Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 1267. (Riwayat ini disebutkan Al-
Wāḥidi di dalam kitab “Asbāb an-Nuzūl” dari Qatādah tanpa sanad).  
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Pendapat pertama: Nabi Muhammad saw. tidak meminta upah 
apapun dalam penyampaian risalah-Nya, melainkan meminta 
kedamaian dalam kekerabatan (dengan orang Quraisy) serta tetap 
menjaga silaturrahim antara mereka sebagaimana seorang saudara 
melindungi saudaranya yang lain.135  
Nabi Muhammad saw. meminta agar dirinya dihindarkan dari 
segala keburukan dan ancaman yang diberikan kaum Quraiys atas 
penentangan terhadap dakwahnya. Ini berkaitan dengan terealisasinya 
risalah yang akan disampaikannya. Jika (kaum Quraiys) tidak 
menolong  Nabi saw. dalam dakwahnya, maka jangan halangi dan 
sakiti Nabi saw. dalam proses penyampaian risalah Tuhannya.136 
Ketika Nabi saw. menyampaikan risalah yang diperintahkan 
Allah swt. masyarakat kafir Quraisy Mekah pada umumnya tidak 
senang menerima kehadiran dan seruan Nabi Muhammad saw. untuk 
memeluk agama Islam. Sebagian besar dari mereka membenci dan 
menolak serta memusuhi Nabi Muhammad saw. Di antara keluarganya 
tersebut yang sangat membenci dan memusuhi Nabi Muhammad  saw. 
adalah Abū Lahab. 
Abū Lahab senantiasa menghasut kaum Kafir Quraisy Mekah 
untuk membenci dan menolak ajaran yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad saw., bahkan ia telah menghasut paman Nabi saw. yaitu 
Abū Ṭālib untuk melarang Nabi Muhammad saw. berdakwah dan 
menyiarkan agama Islam kepada penduduk Mekah hingga Ia pernah 
                                               
135Ibnu Jarīr aṭ-Ṭabari, Tafsīr aṭ-Ṭabari al-Jāmi‘ al-Bayān ‘An Ta’wīl Āyi al- Qur’ān, 
(Beirūt: Al-Mu’assasah ar-Risālah,  1994), cet. ke-1, jilid 6, h. 491; Jalāl ad-Dīn asy-Suyūṭi, Durr 
al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 13, h. 145; Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 
1268; Asy-Syaukāni, Fatḥ al-Qadīr al-Jāmi’ Baina Fanniyyi ar-Riwāyat Wa ad-Dirāyat Min ‘Ilmi 
at-Tafsīr, h. 1327; Az-Zamakhsyari,  Tafsīr al-Kasysyāf ‘An Haqā’iq at-Tanzīl Wa ‘Uyūn al-
Aqāwil Fī Wujūh at-Ta’wīl, 
 h. 978. 





mengancam Abū Ṭālib apabila tidak melaksanakan keinginannya 
tersebut. Suatu hari Abū Ṭālib mencoba membujuk Nabi Muhammad 
saw. agar berhenti berdakwah dan menyebarkan agama Islam kepada 
masyarakat Mekah, karena ia mendapat tekanan dan ancaman dari 
masyarakat kafir Quraisy Mekah. 
Di samping hinaan dan celaan, orang-orang kafir Quraisy 
Mekah telah berulangkali menyakiti pribadi Nabi Muhammad saw. 
Namun demikian, beliau tidak pernah putus asa menyebarkan agama 
Islam. Beliau semakin giat dan bersemangat dalam berdakwah. 
Dengan demikian Allah swt. menurunkan ayat ini sebagai perintah 
kepada orang-orang Quraiys yang untuk bersikap lembut kepada Nabi 
saw. dan menjaga beliau sebagaimana menjaga seorang keluarga, yaitu 
tetap berpegang teguh kepada ajaran Rasulullah serta menolong beliau 
dari tekanan dan ancaman kafir Quraiys.137 Hal ini guna terealisasinya 
risalah yang akan disampaikan. Ayat ini juga ditujukan kepada Nabi 
saw. sebagai hiburan kepada beliau dari sekian banyaknya halangan 
dan rintangan yang dihadapi di dalam menyampaikan risalah Islam.  
Pendapat ini di utarakan oleh Ibnu ‘Abbās, Sya‘bi,138 Mujāhid, 
Qatādah, ‘Ikrimah, Maqātil, as-Suddi, aḍ-Ḍaḥḥāk,139Abū Mālik dan 
‘Abdurrahmān bin Zaid bin Aslam.140 Pendapat ini berdasar dari 
beberapa riwayat, akan tetapi riwayat-riwayat tersebut mengacu 
kepada makna yang sama, di antaranya: 
 ّﺪﺣ ّنإ :لﺎﻗ ،ﺔﻣﺮﻜﻋ ﻦﻋ ،ةﺮﯿﻐﻣ ﻦﻋ ،ﺮﯾﺮﺟ ﺎﻨﺛ :لﺎﻗ ،ﺪﯿﻤﺣ ﻦﺑا ﺎﻨﺛ  ّﻨﻟا ّﻠﺻ ّﻲﺒ ّﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰ ﻢ
 نﺎﻛلﺎﻘﻓ ،ﺐﺴﻧ ﺶﯾﺮﻗ ﻦﻣ ﻦﻄﺑ ّﻞﻛ ﻲﻓ ﮫﻟ نﺎﻛ ،ﺶﯾﺮﻗ ﻦﻣ ًﺎﻄﺳاو:  ْﻢ ُﻛﻮُﻋ ْدأ ﺎﻣ ﻰﻠﻋ ْﻢُﻜْﻟﺄﺳأ ﻻ
َﻰﺑ ُّﺮﻘﻟا ﻲﻓ َةﱠد َﻮَﻤﻟا ﱠﻻإ ًاﺮ ْﺟأ ﮫَْﯿﻠ َﻋ ْﻢُُﻜﻟﺄﺳأ ﻻ ُﻞﻗ} ،ِﻲَﺘﺑا ََﺮﻗ ﻲﻓ ﻲﻧُﻮَﻈﻔ َْﺤﺗ ْنأ ﱠﻻإ ِْﮫَﯿﻟإ141.{ 
                                               
137Muhammad al-Amīn bin Muhammad al-Mukhtār al-Jakni asy-Syinqīṭi, Adwā` al-
Bayān Fī Iḍāḥ al-Qur`ān Bi al-Qur`ān”, (Beirūt: Dār ‘Ālim al-Fawāid, ttt.), jilid 7, h. 202. 
(selanjutnya ditulis Asy-Syinqīṭi). 
138Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, jilid 18, h. 465. 
139Al-Baghawi, Ma’alim at-Tanzil, h. 1158. 
140Asy-Syinqīṭi, Adwā` al-Bayān Fī Iḍāḥ al-Qur`ān Bi al-Qur`ān, jilid 7, h. 202; Ibnu 




“Menceritakan kepada kami Ibnu Hamid, beliau berkata, 
“Menceritakan kepada kamu Jarir, dari Mughirah, dari ‘Ikrimah, 
beliau berkata bahwa Nabi Muhammad saw. adalah bagian dari suku 
Quraisy, dan Nabi saw. memiliki nasab (keturunan) dari suku Quraisy. 
Kemudian Nabi saw. Bersabda, “Aku tidak meminta apapun atas 
seruanku kepadamu melainkan kalian menjagaku dalam kekerabatan 
(sebagaimana menjaga seorang kerabat)”. 
 
Pendapat kedua: Nabi Muhammad saw. tidak meminta upah apapun 
dalam penyampaian risalah-Nya melainkan meminta kedamaian dan 
penjagaan terhadap kerabat-kerabatnya (keluarganya).142 Pendapat ini 
di utarakan oleh Sa‘id bin Jabīr, ‘Amru bin Syu’aib143, ‘Alī bin al-
Ḥusain144 dan as-Suddi145. Akan tetapi mereka berbeda pendapat 
terhadap keluarga Nabi yang dimaksudkan dalam ayat,146 ada pendapat 
yang mengatakan mereka adalah Faṭīmah, ‘Alī dan anak yang 
dilahirkan dari keduanya,147 beserta orang-orang yang dimaksudkan 
dalam firman Allah Swt.: 
ا ًﺮﯿِﮭ َْﻄﺗ ْﻢ ُﻛ َﺮﱢﮭَُﻄﯾ َو ِﺖَْﯿﺒْﻟا َﻞَْھأ َﺲ ْﺟ ﱢﺮﻟا ُﻢُﻜْﻨ َﻋ َﺐِھ ُْﺬِﯿﻟ ُﱠﷲ ُﺪﯾ ُِﺮﯾ ﺎ َﻤﱠِﻧإ148 
“Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 
kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya”.149 
Imam Ibnu Kaṡīr  mengkritik riwayat ini sebagaimana yang 
dicantumkan di dalam tafsirnya: 
                                               
142Ibnu Jarīr aṭ-Ṭabari,  Tafsīr aṭ-Ṭabari al-Jāmi‘ al-Bayān ‘An Ta’wīl Āyi al- Qur’ān, 
jilid 6, h. 491; Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭi, Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 13, h. 149; 
Ibnu Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aḍīm, h. 1668; Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 
1268; Asy-Syaukāni, Fatḥ al-Qadīr al-Jāmi’ Baina Fanniyyi ar-Riwāyat Wa ad-Dirāyat Min ‘Ilmi 
at-Tafsīr, h. 1327. 
143Al-Bagawi, Ma’ālim at-Tanzīl, h. 1158; Asy-Syinqīṭi, Adwā’ al-Bayān Fī Iḍāḥ al-
Qur’ān Bi al-Qur`ān, jilid 7, h. 203.  
144Asy-Syinqīṭi, Adwā’ al-Bayān Fī Iḍāḥ al-Qur’ān Bi al-Qur`ān, jilid 7, h. 203. 
145Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, jilid 18, h. 466. 
146Al-Bagawi, Ma’ālim at-Tanzīl, h. 1159 
147Ibnu ‘Aṭiyyah, Al-Muharrir al-Wajīz, h. 1666; Al-Bagawi, Ma’ālim at-Tanzīl, h. 1159. 
148Q.S. Al-Aḥzāb/33:33 
149Al-Bagawi, Ma’ālim at-Tanzīl, h. 1159 
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 ّﺪﺣ :ﻢﺗﺎﺣ ﻲﺑأ ﻦﺑا لﺎﻗو ّﺪﺣ ،ﻦﯿﺴﺤﻟا ﻦﺑ ﻲﻠﻋ ﺎﻨﺛ ّﻤﺳ ﻞﺟر ﺎﻨﺛ ّﺪﺣ ،هﺎ ﺎﻨﺛ ،ﺲﯿﻗ ﻦﻋ ،ﺮﻘﺷﻷا ﻦﯿﺴﺣ
 ّﺒﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ ،ﺮﯿﺒﺟ ﻦﺑ ﺪﯿﻌﺳ ﻦﻋ ،ﺶﻤﻋﻷا ﻦﻋ ْﻢُُﻜَﻟﺄ َْﺳأ َﻻ ُْﻞﻗ} : ﺔﯾﻷا هﺬھ ﺖﻟﺰﻧ ﺎﻤﻟ :لﺎﻗ سﺎ
َﻰﺑ ُْﺮﻘْﻟا ِﻲﻓ َةﱠد َﻮ َﻤ ْﻟا ﱠِﻻإ ا ًﺮ َْﺟأ ِﮫَْﯿﻠ َﻋ150 لﺎﻗ ؟ﻢﮭﺗدﻮﻤﺑ ﷲ ﺮﻣأ ﻦﯾﺬﻟا ءﻻﺆھ ﻦﻣ :ﷲ لﻮﺳر ﺎﯾ اﻮﻟﺎﻗ {
 ّﺴﻟا ﻢﮭﯿﻠﻋ ﺎھﺪﻟوو ﺔﻤطﺎﻓإ اﺬھو .مﻼ قﺮﺨﺘﻣ ﻲﻌﯿﺷ ﺦﯿﺷ ﻦﻋ ،فﺮﻌﯾ ﻻ ﻢﮭﺒﻣ ﮫﯿﻓ ،ﻒﯿﻌﺿ دﺎﻨﺳ
.ﻞﺤﻤﻟا اﺬھ ﻲﻓ هﺮﺒﺧ ﻞﺒﻘﯾ ﻻو ،ﺮﻘﺷﻷا ﻦﯿﺴﺣ ﻮھو151  
“Ibnu Abī Ḥātim berkata: menceritakan kepada kami ‘Ali bin al-
Ḥusain, menceritakan kepada kami seorang lelaki, menceritakan 
kepada kami Ḥusain al-Asyqar, dari Qais, dari A‘masy dari Sa’īd bin 
Jabīr, dari Ibnu ‘Abbās beliau berkata: ketika turun ayat “Katakanlah 
(Muhammad): “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas 
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan”. Mereka 
bertanya, “Wahai Rasulullah! Siapakan (mereka itu) yang 
dimaksudkan Allah swt. atas perintah-Nya untuk berlaku lembut dan 
kasih sayang terhadap mereka? Nabi saw. menjawab: Faṭīmah dan 
keturunannya”.  
Isnād riwayat ini ḍa‘if. Dalam rangkaian sanadnya terdapat 
seorang perawi yang mubham152. Hadis ini diriwayatkan dari Syaikh 
Syi’ah pembuat hadis palsu yang bernama Ḥusain al-Asyqar. 
Riwayatnya tidak dapat diterima dalam permasalahan ini.  
Imam Ibnu Kaṡīr  melanjutkan bahwa ayat ini diturunkan di 
Mekah pada masa-masa awal dakwah Islam. Pada saat itu Faṭīmah 
belum memiliki anak sama sekali karena Faṭīmah belum menikah 
dengan ‘Alī. Mereka menikah setelah perang badar, tepatnya pada 
tahun kedua hijriah.153 
                                               
150Q.S. Asy-Syurā/42:23 
151Ibnu Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aḍīm, h. 1668 
152Mubham dalam istilah ilmu hadis adalah perawi yang tidak disebutkan nama aslinya 
dalam rangkaian sanad, seperti menceritakan kepada kami seorang lelaki (tanpa menyebutkan 
namanya).  
153Ibnu Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aḍīm, h. 1668. 
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Zaid bin Arqam  mengatakan yang dimaksudkan dalam ayat 
adalah keluarga ‘Alī, keluarga ‘Aqīl, keluarga Ja‘far dan keluarga 
‘Abbās154.  Sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah riwayat: 
 ّﯿﺣ ﻦﺑ ﺪﯾﺰﯾ ﻦﻋ ﺎﻨﯾورو ّﻲّﺒﻨﻟا ﻦﻋ ﻢﻗرأ ﻦﺑ ﺪﯾز ﻦﻋ نﺎ  ّﻠﺻ ّﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰ كرﺎﺗ ﻲﻧإ} :لﺎﻗ ﻢ
 ؟ﮫﺘﯿﺑ ﻞھأ ﻦﻣ :ﻢﻗرأ ﻦﺑ ﺪﯾﺰﻟ ﻞﯿﻗ .{ﻲﺘﯿﺑ ﻞھأ ﻲﻓ ﷲ ﻢﻛﺮﻛذأ ،ﻲﺘﯿﺑ ﻞھأ و ﷲ بﺎﺘﻛ ﻦﯿﻠّﻘﺜﻟا ﻢﻜﯿﻓ
.سّﺎﺒﻋ لآ و ﺮﻔﻌﺟ لآ و ﻞﯿﻘﻋ لآ و ﻲﻠﻋ لآ ﻢھ :لﺎﻗ155 
“Diriwayatkan kepada kami dari Yazid bi Ḥayyan, dari Zaid bin 
Arqam dari Nabi Muhammad saw. Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
aku meninggalkan dua hal yang berat yaitu Alquran dan keluargaku. 
Ingatlah kepada Allah swt. terhadap keluargaku. Kemudian ditanya 
kepada Zaid bin Arqam, “Siapakan keluarga Nabi saw. tersebut? 
Beliau menjawab: keluarga ‘Alī, keluarga ‘Aqīl, keluarga Ja‘far dan 
keluarga ‘Abbās”.  
Adapula yang berpendapat bahwa keluarga nabi yang 
dimaksudkan dalam ayat tersebut adalah mereka yang tidak menerima 
sedekah dan mereka yang menerima bagian seperlima dari harta 
ganīmah (rampasan perang). Mereka adalah Banī Hāsyim, Banī 
Muṭālib beserta orang-orang yang tidak terpisah pada masa jahiliyah 
maupun setelah masuk masa keislaman.156 
Pendapat ini berdasar dari beberapa riwayat, di antaranya: 
ﯿﺜﻛ ﻦﺑ ﻰﯿﺤﯾ ﻦﻋ ،ناوﺮﻣ ﺎﻨﺛ :لﺎﻗ ،بﻮﻘﻌﯾ ﻲﻨﺛّﺪﺣﺟ ﻦﺑ ﺪﯿﻌﺳ ﻦﻋ ،ﺔﯿﻟﺎﻌﻟا ﻲﺑأ ﻦﻋ ،ﺮ ﻲﻓ ،ﺮﯿﺒ
ﷲ لﻮﺳر ﻰﺑُﺮﻗ ﻲھ :لﺎﻗ {َﻰﺑ ُْﺮﻘﻟا ِﻲﻓ َة ﱠد َﻮَﻤﻟا ﱠﻻإ ًاﺮ ْﺟأ ِﮫَْﯿﻠ َﻋ ْﻢُُﻜﻟﺄﺳأ ﻻ ُْﻞﻗ} :ﮫﻟﻮﻗ  ﷲ ﻰﻠﺻ
.ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ  
“Menceritakan kepadaku Ya’qūb, beliau berkata, “Menceritakan 
kepadaku Marwān, dari Yaḥyā bin Kaṡir, dari Abī ‘Āliyah, dari Sa’id 
bin Jabīr, tentang firman Allah swt. “Katakanlah (Muhammad): aku 
tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas seruanku kecuali kasih 
sayang dalam kekeluargaan”. Beliau berkata: maksudnya adalah 
keluarga Nabi Saw.”.  
                                               
154Ibnu Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aḍīm, h. 1669; Al-Bagawi, Ma’ālim at-Tanzīl, h. 
1159. 
155Al-Bagawi, Ma’ālim at-Tanzīl, h. 1158-1159. 
156Ibid.; Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 1268. 
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 ّﺪﺣ ّﻤﺤﻣ ﻲﻨﺛ ّيﺪﺳﻷا ةرﺎﻤﻋ ﻦﺑ ﺪ  ّﻤﺤﻣو ﻦﻋ ،ﻞﯿﺋاﺮﺳإ ﺎﻧﺮﺒﺧأ لﺎﻗ ﷲ ﺪﯿﺒﻋ ﺎﻨﺛ :ﻻﺎﻗ ﻒﻠﺧ ﻦﺑ ﺪ
 ُﻗ} : ّﻞﺟو ّﺰﻋ ﷲ لﻮﻗ ﻦﻋ ،ﺐﯿﻌﺷ ﻦﺑ وﺮﻤﻋ ﺖﻟﺄﺳ :لﺎﻗ قﺎﺤﺳإ ﻲﺑأ ﱠﻻإ  ًاﺮ ْﺟأ ﮫَﯿﻠ َﻋ ْﻢُﻜْﻟﺄﺳأ ﻻ ْﻞ
َﻰﺑ ُْﺮﻘﻟا ِﻲﻓ َةﱠد َﻮﻤﻟا157 ّﻠﺻ ّﻲﺒﻨﻟا ﻰﺑُﺮﻗ :لﺎﻗ { ّﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰ.ﻢ 
“Menceritakan kepadaku Muhammad bin ‘Imārah al-Asadi dan 
Muhammad bin Khalaf, mereka berdua berkata: menceritakan kepada 
kami ‘Ubaidillāh, beliau berkata menceritakan kepada kami Isrā’īl 
dari Abī Isḥaq beliau berkata: aku bertanya kepada ‘Amru bin Syu’aib 
tentang firman Allah ‘Azza Wajalla: “Katakanlah (Muhammad): aku 
tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas seruanku kecuali kasih 
sayang dalam kekeluargaan”, beliau berkata yaitu kasih sayang 
terhadap keluarga Nabi Saw.”. 
Imam az-Zamakhsyari lebih mengarah kepada pendapat kedua 
ini yaitu sikap lemah lembut dan berlaku baik terhadap kerabat dan 
keluarga Nabi saw.   
Imam az-Zamakhsyari melanjutkan, apabila dikatakan 
mengapa lafaẓ pada ayat bukan {ﻰﺑﺮﻘﻟا ّةدﻮﻣ ّﻻإ} atau {ﻰﺑﺮﻘﻠﻟ ةّدﻮﻣ ّﻻإ} hal 
ini dikarenakan makna firman Allah swt. َﻰﺑ ُْﺮﻘﻟا ِﻲﻓ َةَد َﻮَﻤﻟا ﱠﻻإ}158{  adalah 
untuk menjadikan ahli bait Nabi saw. dan para kerabatnya sebagai 
media untuk mencurahkan kasih sayang. Seperti perkataan seseorang: 
 {ةّدﻮﻣ نﻼﻓ لآ ﻲﻓ}  
“Pada keluarga si Fulan kasih sayang/berkasih sayang terhadap 
keluarga si Fulan” 
Kata {ﻲﻓ} pada ayat bukan penghubung kepada kata {ﻰﺑﺮﻘﻟا}, 
melainkan adanya keterkaitan pada taqdīr159 yang mahżūf 160. Jika 
demikian, maka dapat ditentukan taqdir ayat adalah: 
 {ﺎﮭﯿﻓ ﺔﻨﻜﻤﺘﻤﻟا ﻰﺑﺮﻘﻟا ﻲﻓ ﺔﺘﺑﺎﺛ ةّدﻮﻣ ّﻻإ} 
“melainkan sikap untuk tetap memberikan kasih sayang yang yang 
layak pada kerabat (keluargaku)”.161 





161Az-Zamakhsyari,  Tafsīr al-Kasysyāf ‘An Haqā’iq at-Tanzīl Wa ‘Uyūn al-Aqāwil Fī 
Wujūh at-Ta’wīl, h. 977;  
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Pendapat ini selain di utarakan oleh Imam Az-Zamakhsyari, 
Imam Al-Baiḍāwi juga memiliki pemahaman yang semakna dengan 
pendapat Imam az-Zamakhsyari.162 
Selain itu, Imam az-Zamakhsyari juga mencantumkan dalam 
tafsirnya bahwa istiṡnā’ pada ayat dapat diterapkan kepada  muttaṣil 
dan munqati‘. Jika muttasil maka makna ayat adalah: 
 ﮫﺘﺑاﺮﻗ ّنﻷ ﺔﻘﯿﻘﺤﻟا ﻲﻓ اﺮﺟأ اﺬھ ﻦﻜﯾ ﻢﻟو .ﻲﺘﺑاﺮﻗ ﻞھأ اوّدﻮﺗ نأ ﻮھو ،اﺬھ ﻻإ اﺮﺟأ ﻢﻜﻠﺌﺳأ ﻻ}
.{ﻢﮭﺘﺑاﺮﻗ 
“Aku tidak meminta upah kecuali kalian tetap menjaga dan 
menyayangi ahli kerabatku. Hal ini tidak dapat dikatakan upah karena 
ahli kerabat Nabi saw. adalah kerabat mereka juga”.  
Jika istiṡnā’ yang terdapat dalam ayat adalah munqati‘ maka 
makna ayat adalah: 
 ﻻ}ﻮﺗ نأ ﻢﻜﻠﺌﺳأ ﻲّﻨﻨﻜﻟو ّﻂﻗ اﺮﺟأ ﻢﻜﻠﺌﺳأ ّدد ّﻟا ﻲﺘﺑاﺮﻗ او{ﻢھوذﺆﺗ ﻻو ﻢﻜﺘﺑاﺮﻗ ﻢھ ﻦﯾﺬ163 
“Aku tidak meminta upah (atas penyampaian risalah Islam) sama 
sekali, akan tetapi aku meminta kepada kamu untuk menyayangi ahli 
kerabatku yang mereka adalah kerabat kamu juga, maka janganlah 
kamu sakiti mereka”.  
  
Pendapat ketiga: Nabi Muhammad saw. tidak meminta upah apapun 
dalam penyampaian risalah-Nya melainkan meminta (kepada umatnya) 
untuk mempererat hubungan  kepada Allah swt. serta mendekatkan diri 
kepadaNya dengan amal saleh dan ketaatan.164 Pendapat ini di 
                                               
162Al-Baiḍāwi, Anwār at-Tanzīl Wa Asrār at-Ta’wīl, jilid 5, h. 80. 
163Az-Zamakhsyari,  Tafsīr al-Kasysyāf ‘An Haqā’iq at-Tanzīl Wa ‘Uyūn al-Aqāwil Fī 
Wujūh at-Ta’wīl, h. 977 
164Ibnu Jarīr aṭ-Ṭabari,  Tafsīr aṭ-Ṭabari al-Jāmi‘ al-Bayān ‘An Ta’wīl Āyi al- Qur’ān, 
jilid 6, h. 492; Al-Syinqīṭi, Adwā’ al-Bayān Fī Iḍāḥ al-Qur’ān Bi al-Qur’ān, jilid 7, h. 203; Jalāl 
ad-Dīn asy-Suyūṭi, Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 13, h. 154; Ibnu Kaṡīr, Tafsīr al-
Qur’ān al-‘Aḍīm, h. 1667-1668; Ibnu ‘Aṭiyyah, Al-Muharrir al-Wajīz, h. 1666; Ibnu al-Jauzi, Zād 
al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 1268; Asy-Syaukāni, Fatḥ al-Qadīr al-Jāmi’ Baina Fanniyyi ar-
Riwāyat Wa ad-Dirāyat Min ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 1327; Az-Zamakhsyari,  Tafsīr al-Kasysyāf ‘An 
Haqā’iq at-Tanzīl Wa ‘Uyūn al-Aqāwil Fī Wujūh at-Ta’wīl, h. 978. 
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utarakan oleh Al-Ḥasan165 dan Qatādah166. Adapun pendapat ini 
berdasar dari beberapa riwayat, di antaranya: 
 ﻦﺑ ﺔﻋﺰﻗ ﺎﻨﺛ :لﺎﻗ ، ّﻲﻠﻋ ﻦﺑ ﻢﺻﺎﻋ ﺎﻨﺛ :ﻻﺎﻗ ًﺎﻀﯾأ هﻮﺧأ دواد ﻦﺑ ﺪّﻤﺤﻣو دواد ﻦﺑ ّﻲﻠﻋ ﻲﻨﺛّﺪﺣ
ﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ّﻰﻠﺻ ّﻲﺒﻨﻟا ﻦﻋ ،سّﺎﺒﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ ،ﺪھﺎﺠﻣ ﻦﻋ ،ﺢﯿﺠﻧ ﻲﺑأ ﻦﺑا ﻦﻋ ،ﺪﯾﻮﺳّﻢﻠ:   
  ﱢَﯿﺒﻟا َﻦ ِﻣ ِِﮫﺑ ْﻢُُﻜﺘ َْﯿﺗأ ﺎﻣ ﻰﻠﻋ ْﻢُُﻜﻟﺄﺳأ ﻻ ُْﻞﻗ ْنأ ﱠﻻإ ًاﺮ ْﺟأ ىَُﺪﮭﻟا َو ِتﺎﻨ  ِﮫَْﯿﻟإ اُﻮﺑ ﱠﺮََﻘَﺘﺗو ،ِّ اوُد ﱠد ََﻮﺗ
 ِِﮫﺘ َﻋﺎﻄﺑ. 
“Menceritakan kepadaku ‘Alī bin Dawud dan Muhammad bin Dawud 
(saudara kandung) mereka berdua berkata, “Menceritakan kepada 
kamu ‘Āṣim bin ‘Alī, beliau berkata: menceritakan kepada kami 
Qaz‘ah bin Suaid, dari Ibnu Abi Najīh, dari Mujāhid, dari Ibnu 
‘Abbās, dari Nabi Muhammad saw.:  “Katakanlah (Muhammad) 
bahwa aku tidak meminta upah apapun atas apa yang telah aku 
berikan kepada kalian dari keterangan-keterangan (risalah) dan 
petunjuk melainkan aku meminta kepadamu untuk mempererat 
hubungan kepada Allah swt. dan mendekatkan diri kepadaNya dengan 
ketaatan”.  
 ّﺪﺣ ﻦﻋ ،فﻮﻋ ﺎﻧﺮﺒﺧأ :لﺎﻗ ،ﻢﯿﺸھ ﺎﻨﺛ :لﺎﻗ ،بﻮﻘﻌﯾ ﻲﻨﺛ َﻻ ُْﻞﻗ} :ﮫﻟﻮﻗ ﻲﻓ ،ﻦﺴﺤﻟا َأ  ْﺳ ِﮫَْﯿﻠ َﻋ ْﻢُُﻜﻟﺄ
َﻰﺑ ُْﺮﻘﻟا ِﻲﻓ َةﱠد َﻮ َﻤﻟا ﱠﻻإ ًاﺮ ْﺟأ167ﺢﻟﺎﺼﻟا ﻞﻤﻌﻟﺎﺑ ﮫﯿﻟإ دّدﻮﺘﻟاو ،ﷲ ﻰﻟإ بّﺮﻘﺘﻟا ﻻإ :لﺎﻗ {. 
“Menceritakan kepadaku Ya’qūb, beliau berkata: menceritakan 
kepada kami, Husyaim, beliau berkata: menceritakan kepada kami 
‘Auf, dari al-Ḥasan, tentang firman Allah swt. “Katakanlah 
(Muhammad): aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas 
seruanku kecuali keeratan dalam pendekatan”. Beliau berkata: 
melainkan kedekatan kepada Allah swt. dan mempererat hubungan 
kepadaNya dengan amal saleh”.  
Pendapat ke-empat: Nabi Muhammad saw. tidak meminta upah 
apapun dalam penyampaian risalah-Nya melainkan meminta (kepada 
umatnya) untuk mempererat hubungan kepada sesama kerabat 
                                               
165Al-Bagawi, Ma’ālim at-Tanzīl, h. 1158; Asy-Syinqīṭi, Adwā’ al-Bayān Fī Iḍāḥ al-
Qur’ān Bi al-Qur’ān, jilid 7, h. 203. 




(keluarga mereka masing-masing).168 Pendapat ini berdasar dari 
riwayat: 
 ِﻲﻓ َة ﱠد َﻮَﻤﻟا ﱠﻻإ} :ﮫﻟﻮﻗ ﻲﻓ ،ﻢﺳﺎﻘﻟا ﻦﺑ ﷲ ﺪﺒﻋ ﻦﻋ ،ة ّﺮﻗ ﺎﻨﺛ :لﺎﻗ ،ﺮﻣﺎﻋ ﻮﺑأ ﺎﻨﺛ :لﺎﻗ ،ﺮﺸﺑ ﺎﻨﺛّﺪﺣ
َﻰﺑ ُْﺮﻘﻟا169.ﻚﺘﺑاﺮﻗ ﻞﺼﺗ نأ تﺮﻣأ :لﺎﻗ {  
 
“Menceritakan kepada kami Basyar, beliau berkata: menceritakan 
kepada kami Abu ‘Āmir, beliau berkata: menceritakan kepadaku 
Qurrah, dari ‘Abdullāh bin al-Qāsim, tentang firman Allah swt. 
“melainkan ketenangan dalam kedekatan”. Beliau berkata: aku 
memerintahkan kepadamu untuk menyambungkan kasih sayang 
kepada sesama keluargamu”. 
 
Pendapat kelima: Ayat ini telah dinasakh. Ayat ini diturunkan di 
Mekah sebelum Nabi saw. hijrah ke Madinah. Pada saat itu Nabi saw. 
disakiti (dihina, dicela dan dihalangi dakwahnya) oleh kafir Quraisy, 
kemudian Allah swt. menurunkan ayat ini dan memerintahkan kepada 
orang-orang Quraiys untuk bersikap lembut terhadap Nabi saw. serta 
tetap menyambungkan jalinan kasih sayang kepadanya.  Tatkala Nabi 
saw. hijrah ke Madinah dan dibantu oleh kaum Anṣar yang ada di 
Madinah,  maka ayat tersebut dihukumi mansūkh berdasar dari 
anggapan bahwa sudah tidak ada lagi tekanan dan ancaman terhadap 
Nabi Saw.170 Kemudian Allah swt. menggolongkan Nabi saw. kepada 
nabi-nabi sebelumnya yang tidak mengharapkan upah apapun atas 
penyampaian risalah kepada umatnya. Allah swt. memansūkhkan ayat 
ini dan menurunkan ayat berikut sebagai gantinya, Allah swt. 
berfirman: 
 َﻦﯿَِﻤﻟﺎَﻌِْﻠﻟ ى َﺮ ْﻛِذ ﱠِﻻإ َُﻮھ ِْنإ ا ًﺮ ْﺟَأ ِﮫ َْﯿﻠ َﻋ ْﻢُُﻜَﻟﺄ َْﺳأ َﻻ ُْﻞﻗ171 
                                               
168Ibnu Jarīr aṭ-Ṭabari,  Tafsīr aṭ-Ṭabari al-Jāmi‘ al-Bayān ‘An Ta’wīl Āyi al- Qur’ān, 
jilid 6, h. 492; Asy-Syinqīṭi, Adwā’ al-Bayān Fī Iḍāḥ al-Qur’ān Bi al-Qur’ān, jilid 7, h. 203; Ibnu 
al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 1268.  
169Q.S. Asy-Syurā/42:23 
170Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, jilid 18, h. 467; Asy-Syaukāni, Fatḥ al-
Qadīr al-Jāmi’ Baina Fanniyyi ar-Riwāyat Wa ad-Dirāyat Min ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 1327. 
171Q.S. Al-An‘ām/6: 90 
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“Katakanlah (Muhammad): Aku tidak meminta upah kepadamu dalam 
menyampaikan (Alquran). Alquran itu tidak lain hanyalah peringatan 
untuk seluruh ummat”.  
Pendapat ini didukung oleh Aḍ-Ḍaḥḥāk bin Muzāḥim dan Al-Husain 
bin Al-Faḍl.172 
Jumhūr mufassirīn menyatakan bahwa pendapat ini lemah173 
dan tidak dapat diterima, karena bersikap baik kepada Nabi 
Muhammad saw. dan kerabat keluarganya serta menghindarkan segala 
keburukan yang akan menimpa mereka, begitu juga dengan 
mendekatkan diri kepada Allah swt. dengan ketaatan dan amal saleh 
termasuk bagian dari kewajiban yang dituntut agama, oleh sebab itu 
tidak dibenarkan menasakh suatu bagian ayatpun dalam permasalahan 
ini.174   
Pendapat yang menyatakan bahwa ayat ini telah dinasakh juga 
bertentangan dengan hadis Nabi saw.: 
 ّﻠﺻ ّﻲّﺒﻨﻟا لﺎﻗ ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰ ّﻠﺳو ّﻤﺤﻣ لآ ّﺐ ُﺣ ﻰﻠﻋ تﺎﻣ ﻦﻣ" :ﻢ ّﺐ ُﺣ ﻰﻠﻋ تﺎﻣ ﻦﻣو . ًاﺪﯿﮭﺷ تﺎﻣ ﺪ
 ّﻤﺤﻣ لآ ّﻤﺤﻣ لآ ﺾُْﻐﺑ ﻰﻠﻋ تﺎﻣ ﻦﻣو .ﺔﻤﺣ ّﺮﻟا ﺔﻜﺋﻼﻤﻟا هﺮﺒﻗ را ّوز ﷲ ﻞﻌﺟ ﺪ مﻮﯾ ءﺎﺟ ﺪ
 ّر ﻦﻣ مﻮﯿﻟا ﺲﯾآ ﮫﯿﻨﯿﻋ ﻦﯿﺑ ًﺎﺑﻮﺘﻜﻣ ﺔﻣﺎﯿﻘﻟا ّﻤﺤﻣ لآ ﺾﻐﺑ ﻰﻠﻋ تﺎﻣ ﻦﻣو .ﷲ ﺔﻤﺣ ح ََﺮﯾ ﻢﻟ ﺪ
 ّﻨﺠﻟا ﺔﺤﺋارﺑ ﻰﻠﻋ تﺎﻣ ﻦﻣو .ﺔﻲﺘﻋﺎﻔﺷ ﻲﻓ ﮫﻟ ﺐﯿﺼﻧ ﻼﻓ ﻲﺘﯿﺑ لآ ﺾﻐ 175" 
“Nabi saw. bersabda: siapa yang wafat dalam mencintai keluarga 
Muhammad saw. maka tergolong orang yang mati syahid, siapa yang 
wafat dalam mencintai keluarga Muhammad saw. maka Allah swt. 
menjadikan malaikat rahmat sebagai penziarah kuburnya, siapa yang 
wafat dalam membenci keluarga Muhammad saw. maka ia akan 
datang pada hari kiamat dengan tertulis di keningnya “orang yang 
terputus dari rahmat Allah Swt.”, siapa yang wafat dalam membenci 
keluarga Muhammad saw. maka ia tidak akan mencium wangi surga 
dan siapa yang wafat dalam keadaan membenci keluargaku 
                                               
172Al-Bagawi, Ma’ālim at-Tanzīl, h. 1159. 
173Asy-Syinqīṭi, Adwā’ al-Bayān Fī Iḍāḥ al-Qur’ān Bi al-Qur’ān, jilid 7, h. 204. 
174Al-Bagawi, Ma’ālim at-Tanzīl, h. 1159 
175Al-Qurṭubi, Al-Jāmi‘ Li Aḥkām al-Qur’ān, jilid 18, h. 467-468. 
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(Muhammad) maka ia tidak akan mendapatkan syafa’atku (pada hari 
kiamat)”. 
Imam Ibnu Jarīr aṭ-Ṭabari memberikan pandangan terkait 
pendapat-pendapat di atas: 
 ّﺼﻟﺎﺑ ﻚﻟذ ﻲﻓ لاﻮﻗﻷا ﻰﻟوأو ّﺘﻟا ﺮھﺎﻈﺑ ﺎﮭﮭﺒﺷأو ،باﻮ ّﻻ ﻞﻗ :هﺎﻨﻌﻣ :لﺎﻗ ﻦﻣ لﻮﻗ ﻞﯾﺰﻨ  ﻢﻜﻟﺄﺳأ
 ّﺮﻟا اﻮﻠﺼﺗو ،ﻢﻜﻨﻣ ﻲﺘﺑاﺮﻗ ﻲﻓ ﻲﻧوّدﻮﺗ نأ ﻻإ ،ﺶﯾﺮﻗ ﺮﺸﻌﻣ ﺎﯾ ًاﺮﺟأ ﮫﯿﻠﻋ ّﻟا ﻢﺣﻢﻜﻨﯿﺑو ﻲﻨﯿﺑ ﻲﺘ. 
 
“Pendapat yang lebih mendekati kebenaran menurut Imam Ibnu Jarīr 
dalam tafsirnya sesuai dengan ẓahir ayat adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa: “Katakanlah (Muhammad): aku tidak meminta 
kepadamu upah (atas risalah yang kusampaikan) wahai kaum 
Quraiys, melainkan kalian tetap menjaga aku dalam kekerabatan 
bersama kalian serta tetap menyambungkan tali silaturrahim antara 
aku dan kalian”.  
Imam Ibnu Jarīr aṭ-Ṭabari melanjutkan bahwa ta’wīl pada 
pendapat pertama  lebih dapat diterima. Hal ini dikarenakan masuknya 
huruf  {ﻲﻓ} pada ayat: 
 َﻰﺑ ُْﺮﻘﻟا ِﻲﻓ َةَد َﻮ َﻤﻟا ﱠﻻإ}176{ 
Jika seandainya yang dimaksudkan dalam ayat adalah pendapat 
kedua  yaitu pendapat yang mengatakan bahwa “melainkan meminta 
kedamaian dan penjagaan terhadap kerabat-kerabatnya 
(keluarganya)” atau pendapat ketiga yaitu“melainkan meminta 
umatnya untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.” maka lebih  tepat 
untuk tidak menggunakan kata { ِْﻲﻓ} dalam ayat. Apabila yang 
dimaksudkan ayat adalah “melainkan meminta kedamaian serta 
penjagaan terhadap keluarganya”, maka ayat yang turun adalah: 
{َﻰﺑ ُْﺮﻘﻟا َةﱠد َﻮ َﻣ ﱠﻻإ} 
Apabila yang dimaksudkan adalah “melainkan meminta umatnya 
untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt.” maka ayat yang turun 
adalah: 
{َﻰﺑ ُْﺮﻘﻟا اَذ وأ ،َﻰﺑ ُْﺮﻘﻟِﺎﺑ َةﱠد َﻮَﻤْﻟا ﱠِﻻإ} 




Dengan demikian, adanya kata { ِْﻲﻓ} dalam ayat adalah dalil 
kuat yang menyokong pendapat pertama untuk lebih dapat diterima.177  
Adapun istisna’ pada ayat {ﻰَﺑ ُْﺮﻘﻟا ﻲِﻓ َة ﱠد َﻮﻤﻟا ﱠﻻإ ًاﺮ ْﺟأ ﮫَﯿﻠ َﻋ ْﻢ ُﻜْﻟﺄﺳأ ﻻ ُْﻞﻗ} adalah 
istitsna’ munqati’ yang maksudnya tidak ada keterkaitan mutlak antara 
lafaẓ awal dengan musaṡnā (yang dikecualikan). Maka makna  {ّﻻإ} 
pada ayat adalah { ّﻦﻜﻟ}. Jika demikian makna ayat adalah: 
{ﻢﻜﻨﯿﺑو ﻲﻨﯿﺑ ﻲﺘﺑاﺮﻗ ﻲﻓ ةّدﻮﻤﻟا ﻢﻜﻠﺌﺳأ ّﻲﻨﻜﻟو ّﻂﻗ اﺮﺟأ ﻢﻜﻠﺌﺳأ ﻻ}178   
“Aku (Muhammad) tidak meminta kepada kalian upah samasekali 
(atas risalah yang akan ku sampaikan), akan tetapi aku 
mengharapkan kasih sayang dan tetap berkerabat dengan kalian”.  
 
4. Penyelesaian terhadap Dugaan Kontradiksi antara Ayat 
Makna istiṡnā’ munqati‘ pada hal ini serupa dengan bentuk 
syarat, artinya Rasulullah saw. akan tetap menyampaikan risalah 
kepada kaumnya dengan syarat penjagaan atas dirinya dari tekanan 
orang Quraisy Mekah. Syarat terealisasinya penyampaian risalah 
adalah ketenangan dan jaminan keamanan terhadap Rasulullah saw. 
Jika tidak ada keamanan dan penjagaan terhadap dirinya, maka risalah 
akan terhambat. Hal ini sama seperti perkataan seorang Ibu Guru 
kepada murid-muridnya: “Ibu akan bercerita, akan tetapi murid-murid 
harus diam (tidak ribut)”. Diam di dalam kelas menjadi syarat 
terealisasinya cerita yang akan disampaikan oleh Ibu Guru. Bukti 
pernyataan ini istiṡnā’ munqati’ adalah apabila murid tetap ribut, maka 
si Ibu bisa saja tetap bercerita, akan tetapi Ibu Guru akan merasa 
terganggu dan cerita yang disampaikan juga tidak akan masuk ke 
dalam pikiran murid-murid. Begitu juga halnya Rasulullah saw. dalam 
penyampaian dakwahnya, penjagaan dan tetap berkerabat serta 
dilindungi bukanlah upah atas dakwah risalah yang disampaikan, 
                                               
177Ibnu Jarīr aṭ-Ṭabari,  Tafsīr aṭ-Ṭabari al-Jāmi‘ al-Bayān ‘An Ta’wīl Āyi al- Qur’ān, 
jilid 6, h. 492.  
178Al-Baiḍāwi, Anwār at-Tanzīl Wa Asrār at-Ta’wīl, jilid 5, h. 80; Asy-Syaukāni, Fatḥ al-
Qadīr al-Jāmi’ Baina Fanniyyi ar-Riwāyat Wa ar-Dirāyat Min ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 1327. 
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melainkan suatu syarat guna meregup hasil yang totalitas dalam 
penyampaian risalah-Nya.  
Dari pemaparan pendapat para mufassirīn di atas, penulis lebih 
memilih pendapat pertama didasari dari beberapa sebab: 
a. Pendapat pertama di utarakan oleh Jumhūr Mufassirīn, di 
antaranya Ibnu ‘Abbās, Sya’bi, Mujāhid, Qatādah, ‘Ikrimah, 
Maqātil, as-Suddi, aḍ-Ḍaḥḥāk, Abū Mālik, ‘Abdurrahmān bin Zaid 
bin Aslam dan lainnya. 
b. Tidak adanya kritik dari kalangan mufasir maupun ulama dalam 
bidang lain terhadap pendapat ini.  
c. Pendapat tersebut di utarakan oleh Sahabat Nabi saw.,   di 
antaranya adalah Ibnu ‘Abbās. Pendapat yang diriwayatkan oleh 
golongan sahabat lebih diutamakan dari pada pendapat mufasir 
lainnya. Hal ini dikarenakan para sahabat langsung menerima 
penjelasan dari Rasulullah saw. dan mereka adalah orang-orang 
yang menyaksikan turunnya Alquran.  
d. Pendapat yang pertama lebih sesuai dengan kedudukan Nabi saw. 
serta tidak mencederai sifat kenabian yaitu menerima upah dari 
dakwah risalah Islam.  
Adapun untuk menanggapi pendapat kedua, bahwa ayat ini 
diturunkan di Mekah ketika masa-masa awal dakwah Islam. 
Sebagaimana yang telah disebutkan bahwa masa ini adalah masa yang 
sangat sulit bagi Nabi saw. dalam panyampaian risalah karena 
banyaknya gangguan dari pihak kafir Quraiys. Khiṭāb ayat ditujukan 
kepada orang Quraiys pada saat itu.  
Boleh saja makna ayat sesuai dengan pendapat kedua didasari 
dari wujūh ayat dan didukung oleh beberapa riwayat tentang ahli bait 
Nabi Saw, akan tetapi dalam hal ini yang dibutuhkan adalah makna 
asli dari ayat, kepada siapa ayat itu diturunkan dan tujuan utama dari 
ayat tersebut. Sudah jelas bahwa ini diperuntukkan demi ketenangan 
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Nabi Muhammad saw. dalam penyampaian risalah. Sedangkan 
riwayat-riwayat tentang mencintai ahli bait itu ada setelah banyaknya 
pengikut Nabi saw.. Riwayat yang menyatakan bahwa yang 
dimaksudkan ayat adalah Faṭīmah, ‘Alī dan anak dari mereka berdua 
tidak tepat, karena pada saat ayat ini diturunkan, Faṭīimah dan ‘Alī 
belum menikah, mereka menikah setelah perang Badar tepatnya pada 
tahun ke-dua hijriah. Hal yang tidak urgensitas dimasa-masa sulit Nabi 
saw. menyampaikan dakwah risalah, tapi ayat yang diturunkan untuk 
hal (keadaan) beberapa tahun kemudian, yaitu tentang Faṭīimah dan 
‘Alī beserta keturunannya. 
Tanggapan untuk pendapat ketiga bahwa pendapat ini juga 
dapat dikatakan  takwil yang masuk akal dan mendekati kebenaran, 
karena pendapat ini sama sekali menyatakan bahwa hasil dari dakwah 
risalah bukan dinikmati oleh Nabi Saw, artinya Nabi saw. tidak 
menerima upah sama sekali, baik itu upah materi maupun non-materi 
untuk dirinya.  Akan tetapi setelah Nabi saw. menyampaikan risalah 
kepada mereka, Nabi saw. meminta untuk tetap menjaga keeratan 
hubungan dan ketaatan mereka kepada Tuhannya, dan hasilnya murni 
diterima oleh orang yang didakwahinya. Maka dari yang demikian, 
pendapat ini juga menafikan Nabi saw. menerima upah dari 
penyampaian risalahnya. Hanya saja hanya sedikit mufasir yang 
menyokong pendapat ini. Hal ini juga dikarenakan pada masa awal 
Nabi saw. menyampaikan risalah, yang dibutuhkan Nabi saw. adalah 
pertolongan dan penjagaan kaumnya atas gangguan kafir Quraiys.  
Tanggapan untuk pendapat ke-empat, bahwa pendapat ini tidak 
tepat untuk dimasukkan ke dalam makna ayat. Karena ayat itu 
diturunkan kepada orang Quraiys untuk menolong Nabi saw. dari 
gangguan kafir Quraiys.  
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Adapun pendapat ke-lima, penulis merasa tidak perlu 
menanggapinya karena telah ditanggapi oleh para mufassirīn dan 
pendapat ini telah dinyatakan tertolak.  
Dalam permasalahan ini, masih dapat ditempuh jalan al-Jam‘u 
wa at-Taufīq antar ayat, selain itu juga terdapat banyak ta’wīl dan 
riwayat yang masing-masing dari ta’wīl dan riwayat tersebut mengacu 
kepada makna yang menyatakan bahwa Nabi saw. sama sekali tidak 
menerima upah dari hasil penyampaian dakwahnya kepada umatnya 
baik itu materi maupun non-materi. Hanya saja, untuk terealisasinya 
dakwah yang totalitas, maka suatu keharusan Nabi saw. dijaga dan 
dilindungi oleh orang Quraisy sebagai seorang kerabat dan keluarga 
serta membantunya dari tekanan dan ancaman sebagaimana mereka 
menjaga kerabat dan keluarga mereka sendiri.  
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam Bab II, bahwa 
kontradiksi antar ayat adalah pertentangan antara dua ayat atau lebih 
yang tidak bisa dihindarkan dan tidak dapat ditemukan jalan keluar 
dari pertentangan tersebut, dalam artian jika satu ayat benar, maka 
yang lainnya salah. Dari pemaparan yang demikian, maka ayat-ayat ini 
terbebas dari istilah kontradiksi antara ayat. Wallāhu A‘lam. 
C. Hidayah Nabi Muhammad Saw. 
1. Ayat-Ayat yang Diduga Kontradiktif 
Firman Allah swt: 
 َﻻ َو ُبَﺎﺘِﻜْﻟا ﺎ َﻣ يِر َْﺪﺗ َﺖْﻨ ُﻛ ﺎ َﻣ ﺎَﻧِﺮ َْﻣأ ْﻦ ِﻣ ﺎ ًﺣو ُر َﻚَْﯿِﻟإ َﺎﻨ ْﯿ َﺣ َْوأ َﻚِﻟَﺬ َﻛو  ا ًرُﻮﻧ ُهﺎَﻨ ْﻠ َﻌ َﺟ ْﻦَِﻜﻟ َو ُنﺎ َﻤﯾ ِْﻹا
ﻢِﯿَﻘﺘ ْﺴ ُﻣ ٍطا َﺮ ِﺻ َﻰِﻟإ يِﺪَْﮭَﺘﻟ َﻚﱠِﻧإ َو َﺎﻧ ِدَﺎﺒ ِﻋ ْﻦ ِﻣ ُءﺎََﺸﻧ ْﻦ َﻣ ِِﮫﺑ يِﺪَْﮭﻧ179 
“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Alquran) 
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah 
Al-Kitab (Alquran) dan tidak pula mengetahui apakah iman itu, tetapi 




Kami menjadikan Alquran itu cahaya, yang Kami tunjuki dengan dia 
siapa yang kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan 
sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan 
yang lurus”. 
 
Bertentangan dengan firman Allah swt.: 
ﻦﯾَِﺪﺘ ْﮭُْﻤﻟِﺎﺑ َُﻢﻠ ْﻋَأ َُﻮھَو ُءﺎََﺸﯾ ْﻦ َﻣ يِﺪَْﮭﯾ َﱠﷲ ﱠﻦَِﻜﻟ َو َﺖَْﺒﺒ َْﺣأ ْﻦَﻣ يِﺪَْﮭﺗ َﻻ َﻚﱠِﻧإ180 
“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah Swt. memberi petunjuk kepada 
orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah Swt. lebih mengetahui orang-
orang yang mau menerima petunjuk”. 
 
2. Penjelasan Kontradiksi antara Ayat 
Ayat pertama menyatakan bahwa Nabi Muhammad saw. adalah 
orang yang benar-benar dapat memberikan petunjuk  ke jalan yang 
lurus, sedangkan ayat kedua menyatakan bahwa Nabi Muhammad saw. 
tidak akan dapat memberikan petunjuk kepada orang yang dikasihinya. 
Ringkasnya, Pada ayat pertama Nabi Muhammad saw. dapat 
memberikan hidayah sedangkan pada ayat kedua Nabi Muhammad 
saw. tidak dapat memberikan hidayah. 
 
3. Pengertian Hidayah 
Kata Hidayah berasal dari bahasa Arab atau bahasa Alquran 
yang telah diadopsi menjadi bahasa Indonesia. Akar katanya ialah: 
hadā, yahdī, hadyan, hudan, hidyatan, hidāyatan. Khusus yang 
terakhir, kata hidaayatan kalau waqaf (berhenti) dibaca: hidayah. Kata 
inilah yang telah menjadi bahasa Indonesia baku. Hidayah secara 




bahasa berarti petunjuk. Lawan katanya adalah: “Ḍalālah” yang berarti 
“kesesatan”.181 
Hidayah adalah petunjuk Allah swt. terhadap makhluk-Nya 
tentang sesuatu yang mengandung kebenaran atau sesuatu yang 
berharga dan membawa keselamatan.182 
Secara terminologi, hidayah adalah penjelasan dan petunjuk 
jalan yang akan menyampaikan kepada tujuan sehingga meraih 
kemenangan di sisi Allah swt..  
Hidayah dalam Alquran sering diartikan dengan “petunjuk”. 
Namun, hidayah tidak jarang pula diarahkan hanya kepada amal-amal 
lahiriah dan kasat mata. Padahal, amal-amal lahiriah itu merupakan 
dampak yang terjadi akibat adanya hidayah yang menghujam dalam 
hati, karena hidayah yang demikian inilah yang telah menyebabkan 
seseorang dapat melakukan amal-amal lahiriah secara sempurna.183 
Rangakaian huruf  ءﺎھ, لاد, dan ءﺎﯾ, maknanya berkisar pada dua 
hal, yaitu memberikan petunjuk dan menyampaikan sesuatu dengan 
lemah lembut. Berdasar dari sinilah lahir kata hadiah yang merupakan 
penyampaian sesuatu dengan lemah lembut guna menunjukkan 
simpati. 
Hidayah adalah petunjuk yang dikaruniakan Allah swt. kepada 
manusia untuk mencapai kesejahteraan serta kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat. Islam menganjurkan umatnya supaya senantiasa 
memohon hidayah kepada Allah swt. Terlebih lagi dalam menjalani 
hidup berliku yang ditempuhi setiap manusia, solusi dari segala 
kesulitan hidup adalah memohon kesabaran dan pertolongan Allah 
swt.  agar dilimpahi rahmat dan hidayah-Nya yang mengantarkan 
                                               
181http://onlinehidayah.wordpress.com/2011/10/12/pengertian-dan-macam-macam-
hidayah-secara-umum/ 
182Afzalur Rahman, Alquran sumber ilmu pengetahuan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 
56 
183M. Quraish, Shihab Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 125 
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seorang hamba kepada kehidupan yang bahagia dan selamat dunia 
akhirat. 
Hidayah yang dianugerahkan Allah swt. sebenarnya tidak dapat 
diukur berdasarkan keadaan lahiriah semata. Sebaliknya, ia bergantung 
kepada keimanan (kepercayaan)  dan ketakwaan yang bersumber dari 
jiwa. Allah swt.  mengaruniakan hidayah bukan hanya kepada orang 
yang belum beriman, akan tetapi hidayah juga diberikan Allah swt. 
kepada hambanya yang telah beriman, yaitu hidayah dalam makna 
menolong, menjaga serta menunjuki hambanya agar tetap berada di 
jalan yang diriḍai-Nya.   
Hidayah Allah swt. tidak ada kaitannya dengan hubungan 
pertalian darah atau kekeluargaan. Seseorang yang taat dan hidup 
bahagia dengan hidayah Allah, tidak selamanya memiliki keturunan 
yang sama persis seperti ketaatan dan kehidupannya. Sebagai contoh 
Nabi Nuh a.s. dan anaknya serta Nabi Muhammad saw. dengan 
pamannya, Abū Lahab. Begitu juga orang fasik yang senantiasa 
bergelimang dosa tetapi anaknya seorang yang shalih dan patuh pada 
ajaran agama. Hal yang demikian ini berlaku pada Nabi Ibrahim 
dengan ayahnya, pembuat patung berhala.  
 
4. Makna Hidayah dalam Alquran 
Hidayah memiliki beberapa makna dalam Alquran. Makna 
hidayah bisa bermacam-macam sesuai dengan tujuan ayatnya. Ada 
beberapa  makna dari hidayah dalam Alquran, yaitu: 
a. Hidayah yang maknanya agama. 
Firman Allah swt: 
 ْﻢَُﻜﻨﯾ ِد َِﻊَﺒﺗ ْﻦ َِﻤﻟ ﱠِﻻإ اُﻮﻨ ِﻣ ُْﺆﺗ َﻻ َو َْوأ ُْﻢﺘِﯿﺗُوأ ﺎَﻣ َﻞْﺜ ِﻣ ٌﺪ ََﺣأ َﻰﺗ ُْﺆﯾ َْنأ ِﱠﷲ ىَُﺪھ ىَُﺪﮭْﻟا ﱠِنإ ُْﻞﻗ
ﻢِﯿﻠ َﻋ ٌﻊ ِﺳا َو ُﱠﷲ َو ُءﺎََﺸﯾ ْﻦ َﻣ ِﮫِﯿﺗ ُْﺆﯾ ِﱠﷲ َِﺪِﯿﺑ َﻞ َْﻀْﻔﻟا ﱠِنإ ُْﻞﻗ ْﻢ ُﻜﱢﺑ َر َﺪْﻨ ِﻋ ْﻢُﻛﻮ ﱡﺟﺎ َُﺤﯾ184 
“Dan Janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang 
mengikuti agamamu Katakanlah: “Sesungguhnya petunjuk (yang 
                                               
184Q.S. Āli ‘Imrān/3:73 
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harus diikuti) ialah petunjuk (agama) Allah swt. dan (janganlah 
kamu percaya) bahwa akan diberikan kepada seseorang seperti 
apa yang diberikan kepadamu, dan (jangan pula kamu percaya) 
bahwa mereka akan mengalahkan hujjahmu di sisi Tuhanmu”. 
Katakanlah: “Sesungguhnya karunia itu di tangan Allah, Allah 
swt. memberikan karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
dan Allah swt. Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui”. 
 
b. Hidayah yang maknanya Iman. 
Firman Allah swt: 
ىًُﺪھ ْاوََﺪﺘھٱ َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ ُﱠٱ ُﺪﯾَِﺰﯾ َو185  
“Dan Allah swt. akan menambah petunjuk (keimanan) kepada 
mereka yang telah mendapat petunjuk”. 
Firman Allah swt: 
ىًُﺪھ ْﻢُھَﺎﻧ ْدِز َو ْﻢِﮭﱢﺑ َِﺮﺑ اُﻮﻨ َﻣآ ٌَﺔﯿِْﺘﻓ ُْﻢﮭﱠِﻧإ186 
“Sesungguhnya mereka (Ashāb al-Kahfi) adalah pemuda-pemuda 
yang beriman kepada Tuhan mereka, lalu kami menambahkan 
kepada mereka hidayah (keimanan). 
c. Hidayah yang maknanya Alquran 
Firman Allah swt: 
 ٰىَُﺪﮭﻟٱ ُﻢِﮭﱢﺑ ﱠر ﻦﱢﻣ ُﻢھَءﺎ َﺟ َﺪَﻘﻟ َو187   
“Dan sesungguhnya telah datang petunjuk (Alquran) kepada 
mereka dari Tuhan mereka”. 
 
5. Pendapat Para Mufasir terhadap Ayat. 
a. Surat asy-Syūrā ayat 52.  
Firman Allah swt.: 
 ْﻦَِﻜﻟ َو ُنﺎ َﻤﯾ ِْﻹا َﻻ َو ُبَﺎِﺘﻜْﻟا ﺎ َﻣ يِر َْﺪﺗ َْﺖﻨ ُﻛ ﺎ َﻣ َﺎﻧِﺮ َْﻣأ ْﻦ ِﻣ ﺎ ًﺣوُر َﻚَْﯿِﻟإ َﺎﻨْﯿ َﺣ َْوأ َﻚِﻟَﺬ َﻛو ُهَﺎﻨْﻠ َﻌ َﺟ
ﻢِﯿَﻘﺘ ْﺴُﻣ ٍطا َﺮ ِﺻ َﻰِﻟإ يِﺪَْﮭَﺘﻟ َﻚﱠِﻧإ َو َﺎﻧ ِدَﺎﺒ ِﻋ ْﻦ ِﻣ ُءﺎََﺸﻧ ْﻦ َﻣ ِِﮫﺑ يِﺪَْﮭﻧ ا ًرُﻮﻧ. 






“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Alquran) 
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui 
apakah Al-Kitab (Alquran) dan tidak pula mengetahui apakah 
iman itu, tetapi Kami menjadikan Alquran itu cahaya, yang Kami 
tunjuki dengan dia siapa yang kami kehendaki di antara hamba-
hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi 
petunjuk kepada jalan yang lurus”. 
 Seluruh mufasir sepakat terkait maksud dari ayat di atas 
bahwa Nabi Muhammad saw. adalah seorang yang dapat 
memberikan petunjuk ke jalan (agama) Allah swt.188 Dalam kata 
lain, Nabi Muhammad adalah seorang pembimbing, pengayom, 
dan sebagai penjelas Alquran kepada  kaumnya.189 Tidak hanya 
sampai di situ, melalui ayat ini juga Allah swt. telah memberikan 
jaminan kepada Nabi saw. bahwa beliau benar-benar dapat 
menunjuki manusia ke jalan yang lurus. Hal ini disebabkan 
Alquran yang diturunkan Allah swt. ke dadanya menjadi pedoman 
untuk menunjuki, menyeru dan membimbing kaumnya untuk 
menggapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
 Kata hidayah dalam ayat ini lebih tepat diartikan sebagai 
“rusydan” yaitu orang yang dapat menunjuki dan membimbing 
orang lain untuk mendapatkan hidayah. Imam al-Qurṭubi 
mencantumkan dalam tafsirnya: 
.ﮫﯿﻓ جﺎﺟﻮﻋا ﻻ ﻢﯾﻮﻗ ﻦﯾد { ٍﻢِﯿَﻘﺘ ْﺴ ﱡﻣ ٍطا َﺮ ِﺻ َﻰِﻟإ} ﺪﺷﺮﺗو ﻮﻋﺪﺗ يأ {يِﺪَْﮭَﺘﻟ َﻚﱠِﻧإ َو}190  
“Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar dapat 
menunjuki, (yaitu dengan dakwah dan bimbingan kepada mereka), 
                                               
188Ibnu Jarīr aṭ-Ṭabari,  Tafsīr aṭ-Ṭabari al-Jāmi‘ al-Bayān ‘An Ta’wīl Āyi al- Qur’ān, 
jilid 6, h. 506; Jalāl al-Dīn as-Suyūṭi, Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 13, h. 183; Asy-
Syaukāni, Fatḥ al-Qadīr al-Jāmi’ Baina Fanniyyi ar-Riwāyat Wa ad-Dirāyat Min ‘Ilmi at-Tafsīr, 
h. 1334; Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 1273. Ibnu Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-
‘Aḍīm, h.1675. 
189Ibnu Jarīr aṭ-Ṭabari,  Tafsīr aṭ-Ṭabari al-Jāmi‘ al-Bayān ‘An Ta’wīl Āyi al- Qur’ān, 
jilid 6, h. 506 
190Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, jilid 18, h. 515. 
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ke jalan yang lurus (agama Allah swt. yang lurus dan tidak ada 
kebengkokan padanya)”. 
 ّﺪﺣ ٍطا َﺮ ِﺻ ﻰﻟإ يﺪَْﮭَﺘﻟ َﻚﱠﻧإ َو} :ﮫﻟﻮﻗ ،ةدﺎﺘﻗ ﻦﻋ ،ﺪﯿﻌﺳ ﺎﻨﺛ :لﺎﻗ ،ﺪﯾﺰﯾ ﺎﻨﺛ :لﺎﻗ ،ﺮﺸﺑ ﺎﻨﺛ 
ﻰﻟﺎﻌﺗو كرﺎﺒﺗ لﺎﻗ { ٍﻢِﯿَﻘﺘ ْﺴ ُﻣ . ّﻞﺟو ّﺰﻋ ﷲ ﻰﻟإ ﻢھﻮﻋﺪﯾ ٍعاد { ٍدﺎھ ٍم َْﻮﻗ ّﻞُِﻜﻟ َو}
191 
“Menceritakan kepada kami Basyar, beliau berkata: menceritakan 
kepada kami Yazīd, beliau berkata: menceritakan kepada kami 
Sa‘īd, dari Qatādah tentang firman Allah swt. “Dan 
sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada 
jalan yang lurus. Allah berfirman (pada ayat yang lain) “dan bagi 
setiap kaum ada yang menunjuki” yaitu seseorang yang 
menunjuki mereka kepada (agama) Allah”. 
 Dari yang demikian, maka bukan hanya Nabi Muhammad 
saw. saja yang dapat menunjuki orang lain ke jalan Allah swt. Para 
Sahabat Nabi Saw, para Tabi‘īn, para Ulama dan siapa saja yang 
mengerti dan memahami Alquran dan sunah Nabi Muhammad 
saw. dengan baik juga dapat menunjuki orang lain ke jalan yang 
diriḍai Allah swt. Maka kata hidayah yang dimaksudkan dalam 
ayat ini adalah petunjuk dan bimbingan dari manusia kepada 
manusia lainnya.  
 
b. Surat al-Qaṣaṣ ayat 56.  
Firmah Allah swt.: 
 َُﻢﻠ ْﻋَأ َُﻮھَو ُءﺎََﺸﯾ ْﻦ َﻣ يِﺪَْﮭﯾ َﱠﷲ ﱠِﻦَﻜﻟ َو َﺖَْﺒﺒ َْﺣأ ْﻦَﻣ يِﺪَْﮭﺗ َﻻ َﻚﱠِﻧإﻦﯾَِﺪﺘ ْﮭُْﻤﻟِﺎﺑ192 
“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah swt. memberi petunjuk 
kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah swt. lebih 
mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk”. 
 Ayat ini diturunkan Allah swt. kepada Nabi Muhammad 
saw. berkaitan dengan meninggalnya Abū Ṭālib dalam keadaan 
                                               
191Ibnu Jarīr aṭ-Ṭabari,  Tafsīr aṭ-Ṭabari al-Jāmi‘ al-Bayān ‘An Ta’wīl Āyi al- Qur’ān, 




tetap memeluk agama ayahnya ‘Abdul Muṭālib.193 Terdapat banyak 
riwayat yang memaparkan Asbāb an-Nuzūl ayat ini di antaranya 
yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhāri194 dan Imam Muslim195: 
 ،ٍبَﺎﮭ ِﺷ ِﻦْﺑا ِﻦ َﻋ ،ٍﺢِﻟﺎ َﺻ ْﻦ َﻋ ،ِﻲَﺑأ ِﻲَﻨﺛﱠﺪ َﺣ : َلَﺎﻗ ،َﻢﯿِھا َﺮِْﺑإ ُﻦْﺑ ُبُﻮﻘ َْﻌﯾ َﺎﻧ ََﺮﺒ ْﺧَأ ، ُقﺎ َﺤ ِْﺳإ ﺎََﻨﺛ ﱠﺪ َﺣ
 ﺎﱠَﻤﻟ ُﮫﱠَﻧأ  :ُه ََﺮﺒ ْﺧَأ ُﮫﱠَﻧأ  ِﮫِﯿَﺑأ ْﻦ َﻋ ،ِﺐﱢﯿَﺴ ُﻤﻟا ُﻦْﺑ ُﺪﯿ ِﻌَﺳ ِﻲﻧ ََﺮﺒ ْﺧَأ : َلَﺎﻗ ُه َءﺎ َﺟ ُةَﺎﻓ َﻮﻟا ٍِﺐﻟَﺎط َﺎَﺑأ ْت َﺮَﻀ َﺣ
 َُﻣأ ِﻲَﺑأ َﻦْﺑ ِﱠﷲ َﺪْﺒ َﻋ َو ، ٍمﺎَﺸِھ َﻦْﺑ ِﻞْﮭ َﺟ َﺎَﺑأ ُه َﺪْﻨ ِﻋ َﺪ َﺟ ََﻮﻓ ،َﻢﱠﻠ َﺳ َو ِﮫَْﯿﻠ َﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠ َﺻ ِﱠﷲ ُلﻮُﺳ َر ِﻦْﺑ َﺔﱠﯿ
َﺎط ِﻲَِﺑﻷ َﻢﱠﻠ َﺳ َو ِﮫَْﯿﻠ َﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠ َﺻ ِﱠﷲ ُلﻮُﺳ َر َلَﺎﻗ ،ِة َﺮﯿ ِﻐ ُﻤﻟا ،ُﱠﷲ ﱠِﻻإ ََﮫِﻟإ  َﻻ : ْﻞُﻗ ، ﱢﻢ َﻋ َﺎﯾ " :ٍِﺐﻟ
 ٍِﺐﻟﺎَط َﺎَﺑأ َﺎﯾ :َﺔﱠﯿ َُﻣأ ﻲَِﺑأ ُﻦْﺑ ِﱠﷲ ُﺪ ْﺒ َﻋ َو ، ٍﻞْﮭ َﺟ ُﻮَﺑأ َلَﺎَﻘﻓ " ِﱠﷲ َﺪ ْﻨ ِﻋ َﺎِﮭﺑ ََﻚﻟ َُﺪﮭ َْﺷأ ًﺔ َِﻤﻠ َﻛ ُﺐَﻏ َْﺮَﺗأ
 ﱠﻠ َﺻ ِﱠﷲ ُلﻮُﺳ َر ْل ََﺰﯾ َْﻢَﻠﻓ ؟ِِﺐﻠﱠﻄُﻤﻟا ِﺪْﺒ َﻋ ِﺔﱠﻠ ِﻣ ْﻦ َﻋ ِنا َدﻮ َُﻌﯾ َو ،ِﮫَْﯿﻠ َﻋ َﺎﮭ ُﺿِﺮ َْﻌﯾ َﻢﱠﻠ َﺳ َو ِﮫ َْﯿﻠ َﻋ ُﷲ ﻰ
 َﯾ َْنأ َﻰَﺑأ َو ،ِِﺐﻠﱠﻄ ُﻤﻟا ِﺪْﺒ َﻋ ِﺔﱠﻠ ِﻣ َﻰﻠ َﻋ َُﻮھ : ُْﻢﮭ َﻤﱠﻠ َﻛ ﺎ َﻣ َﺮ ِﺧآ ٍِﺐﻟﺎَط ُﻮَﺑأ َلَﺎﻗ ﻰﱠﺘ َﺣ َِﺔﻟَﺎﻘ َﻤﻟا َﻚِْﻠِﺘﺑ : َلُﻮﻘ
 ُﷲ ﻰﱠﻠ َﺻ ِﱠﷲ ُلﻮُﺳ َر َلﺎََﻘﻓ ،ُﱠﷲ ﱠِﻻإ ََﮫِﻟإ َﻻ  : َﻢﱠﻠ َﺳ َو ِﮫ َْﯿﻠ َﻋ» َﮫُْﻧأ َْﻢﻟ ﺎ َﻣ ََﻚﻟ ﱠن َِﺮﻔ َْﻐﺘ ََْﺳﻷ ِﱠﷲ َو ﺎ ََﻣأ
 َﻚْﻨ َﻋ « ُﻧﺎَﻛ َْﻮﻟ َو َﻦِﯿﻛِﺮْﺸ ُﻤِْﻠﻟ او ُِﺮﻔ َْﻐﺘ َْﺴﯾ َْنأ اُﻮﻨ َﻣآ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َو ﱢِﻲﺒﱠﻨﻠِﻟ َنﺎَﻛ ﺎ َﻣ} :ِﮫِﯿﻓ َﻰﻟﺎ ََﻌﺗ ُﱠﷲ َل َﺰَْﻧﺄَﻓ اﻮ
 َﻦﱠَﯿَﺒﺗ ﺎ َﻣ ِﺪ َْﻌﺑ ْﻦ ِﻣ ﻰَﺑ ُْﺮﻗ ِﻲﻟُوأ ِﻢﯿ ِﺤ َﺠْﻟا ُبﺎ َﺤ َْﺻأ ُْﻢﮭﱠَﻧأ ُْﻢَﮭﻟ196{  ،ٍِﺐﻟَﺎط ِﻲَﺑأ  ِﻲﻓ َﻰﻟﺎ ََﻌﺗ ُﷲ َل َﺰَْﻧأ َو
 َﯾ ْﻦ َﻣ يِﺪَْﮭﯾ َﷲ ﱠﻦَِﻜﻟ َو َﺖَْﺒﺒ َْﺣأ ْﻦ َﻣ يِﺪَْﮭﺗ َﻻ َﻚﱠِﻧإ} : َﻢﱠﻠ َﺳ َو ِْﮫَﯿﻠ َﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠ َﺻ ِﷲ ِلﻮُﺳ َِﺮﻟ َلَﺎَﻘﻓ ُءﺎ َﺸ
 َﻦﯾَِﺪﺘْﮭ ُﻤْﻟِﺎﺑ َُﻢﻠ َْﻋأ َُﻮھ َو197{ 
“Menceritakan kepada kami Isḥāq, mengabarkan kepada kami 
Ya‘qūb bin Ibrāhīm, beliau berkata: menceritakan kepadaku 
ayahku, dari Ṣālih dari Ibnu Syihāb beliau berkata: menceritakan 
kepadaku Sa‘īd bin al-Musayyab, ayahnya (Sa‘īd bin al-
Musayyab) menceritakan kepadanya: ketika Abū Ṭālib menjalani 
masa menjelang wafatnya, Rasulullah saw. datang kepadanya. 
Pada saat itu ada bersama mereka Abū Jahal bin Hisyām dan 
‘Abdullāh bin Abī Umayyah bin al-Mugīrah. Rasulullah saw. 
berkata kepada Abū Ṭālib: “wahai pamanku, ucapkan Lā Ilāha 
Illallāh, satu kalimat yang akan aku menjadi saksi (atas 
                                               
193Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭi, Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 11, h. 491; Fakhru 
ar-Razi, Tafsīr Fakhru ar-Rāzi Mafātiḥ al-Gaib, jilid 25, h. 3; Asy-Syaukāni, Fatḥ al-Qadīr al-
Jāmi’ Baina Fanniyyi ar-Riwāyat Wa ad-Dirāyat Min ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 116; Ibnu ‘Aṭiyyah, Al-
Muharrir al-Wajīz, h. 1445; Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 1068; Ibnu Kaṡīr, 
Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aḍīm, h.1421; Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, jilid 16, h. 297-298; 
Az-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasyaf ‘An Haqaiq at-Tanzil Wa ‘Uyun al-Aqawil Fi Wujuh at-Takwil, 
h. 806 
194Muhammad bin Isma‘īl Abū ‘Abdullāh al-Bukhāri, Ṣahih Bukhāri, (Beirūt: Dār Ṭauq 
Wa an-Najāt, 1422 H.), cet. ke-1, jilid 2, h. 95. 
195Muslim bin Ḥajjāj Abū al-Ḥasan al-Qusyairi an-Naisābūri, Ṣahih Muslim, (Beirūt: Dār 






keislamanmu) di hadapan Allah swt.” Maka Abu Jahal dan 
Abdullah bin Abi Umayyah: wahai Abū Ṭālib apakah kau akan 
meninggalkan agama ‘Abdul Muṭālib? Rasulullah saw. tetap 
membujuk Abū Ṭālib dan mengulang-ulangi ajakannya. Kemudian 
Abū Ṭālib mengatakan perkataan terakhirnya bahwa ia tetap 
memeluk agama ‘Abdul Muṭālib dan enggan untuk 
mengucapkan  Lā  Ilāha Illallāh. Nabi saw. berkata: “Aku akan 
memintakan ampunan kepadamu selama aku belum dilarang 
oleh Allah swt. (atas permohonan kemapunan kepada 
pamannya)”. Lalu Allah swt. menurunkan ayat (teguran) kepada 
Nabi: “Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman 
memohonkan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang  
musyrik, sekalipun orang-orang itu kaum kerabatnya, setelah 
jelas bagi mereka bahwa orang-orang musyrik itu penghuni 
neraka jahannam”. Ayat ini diturunkan terkait Abū Ṭālib. 
Kemudian Allah swt. berfirman kepada Nabi Muhammad Saw: 
“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk 
kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah swt. memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah swt. 
lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk” 
Hadis di atas menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw. 
berulang-kali membujuk pamannya Abū Ṭālib pada saat menjelang 
ajalnya untuk mengucapkan kalimat syahadat sebagai syarat 
seseorang mulai memeluk agama Islam. Nabi Muhammad saw. 
menekankan bahwa beliaulah yang akan menjadi saksi di hadapan 
Allah swt. atas keislamannya. Akan tetapi pada saat yang sama, 
Abū Jahal dan ‘Abdullāh bin Abī Umayyah menghasut dan 
menyudutkan Abū Ṭālib dengan pertanyaan: Apakah kau akan 
meninggalkan agama ‘Abdul Muṭālib? Hingga akhirnya Abū Ṭālib 
menentukan pilihannya dengan mengucapkan bahwa dirinya tetap 
berpegang dengan agama ayahnya, ‘Abdul Muṭālib. 
82 
 
Allah swt. menurutkan ayat ini dengan khiṭāb ditujukan 
kepada Nabi Muhammad saw.  sebagai teguran kepadanya bahwa 
hakikat hidayah sesungguhnya hanyalah milik Allah swt. semata. 
Nabi Muhammad saw. selaku utusan Allah swt. bertugas hanya 
menunjukkan jalan kebenaran serta menyampaikan ajaran-ajaran 
Allah Swt, selebihnya adalah mutlak hak Allah swt. dalam 
memberikan hidayah kepada siapapun yang dikehendakinya. 
Hidayah seperti ini disebut dengan hidayah taufik.198  
Imam Ibnu Jarīr aṭ-Ṭabari mencantumkan dalam tafsirnya 
bahwa hidayah yang dimaksudkan dalam ayat adalah hidayah 
taufik: 
ﺪﻤﺤـﻣ ﺎﯾ { َﻚﱠﻧإ} :ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﺪﻤﺤـﻣ ﮫﯿـﺒﻨﻟ هﺮﻛذ ﻰـﻟﺎﻌﺗ لﻮﻘﯾ  ْﻦَﻣ يِﺪَْﮭﺗ ﻻ}
 ﮫﺑ نﺎﻤـﯾﻺﻟ ﮫﻘﯿـﻓﻮﺘﺑ ،ﮫﻘﻠـﺧ ﻦﻣ ﮫﯾﺪﮭﯾ نأ { ُءﺎَﺸﯾ ْﻦ َﻣ يِﺪَْﮭﯾ َّﷲ ﱠﻦَِﻜﻟ َو} ،ﮫﺘﯾاﺪھ { َﺖَْﺒﺒ ْﺣأ
.ﮫﻟﻮﺳﺮﺑو.199  
“Allah swt. berfirman kepada Nabi Muhammad Saw: 
“Sesungguhnya engkau wahai Muhammad tidak dapat 
memberikan hidayah kepada orang yang engkau kasihi”, karena 
engkau mengasihi semua orang dan berharap mereka 
mendapatkan hidayah, “akan tetapi Allah swt. yang memberikan 
hidayah kepada siapapun yang Ia kehendaki.” Allah swt. yang 
memberikan hidayah kepada makhluknya dengan memberikannya 
taufik agar beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya.” 
Imam Ibnu Kaṡīr menafsirkan bagian akhir dari ayat ini 
sebagai penjelas bahwa hidayah (taufik) itu hanya mutlak milik 
Allah swt. dan Allah-lah yang menentukan di antara hamba-
hamba-Nya yang akan diberinya hidayah dan begitupula mereka 
yang tidak layak menerima hidayah: 
 ّﻖﺤﺘﺴﯾ ﻦﻤﺑ ﻢﻠﻋأ ﻮھ :يأ { َﻦﯾَِﺪﺘ ْﮭُﻤْﻟِﺎﺑ َُﻢﻠ َْﻋأ َُﻮھ َو} :ﻰﻟﺎﻌﺗ لﺎﻗ  ّﻤﻣ ﺔﯾاﺪﮭﻟا ّﻖﺤﺘﺴﯾ ﻦ 
.ﺔﯾاﻮﻐﻟا200 
                                               
198Fahru ar-Razi, Tafsīr Fakhru ar-Rāzi Mafātiḥ al-Gaib, jilid 25, h. 3. 
199Ibnu Jarīr aṭ-Ṭabari,  Tafsīr aṭ-Ṭabari al-Jāmi‘ al-Bayān ‘An Ta’wīl Āyi al- Qur’ān, 
jilid 6, h. 36. 
200Ibnu Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aḍīm, h.1421  
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“Allah swt. berfirman: dan Allah swt. lebih mengetahui orang-
orang yang mau menerima petunjuk”, yaitu Allah swt. lebih 
mengetahui dari hamba-hamba-Nya, siapa saja di antara mereka 
yang layak dan berhak menerima hidayah, dan siapa pula di 
antara mereka yang tidak pantas untuk diberi hidayah”.  
 
6. Penyelesaian Dugaan Kontradiksi antara Ayat 
Setelah mengamati pemaparan diatas, hidayah dalam arti 
bahasa arab memiliki dua arti:  
Pertama, hidayah yang berupa petunjuk. Dalam hal ini 
pelakunya disebut dengan mursyid. Hidayah dengan makna ini adalah 
manusia diberi petunjuk dan pengetahuan tentang jalan yang benar. 
Hal tersebut ditunjukkan Allah swt. dengan menurunkan kitab-kitab-
Nya serta para nabi dan rasul-Nya untuk menjelaskan ajaran Allah swt. 
Maka dalam konteks ini, hidayah Allah swt. telah diturunkan pada 
semua hamba-Nya baik yang beriman maupun yang kafir. 
Sebagaimana firman Allah:   
 ِنَﺎﻗ ُْﺮﻔ ْﻟا َو ىَُﺪﮭْﻟا َﻦ ﱢﻣ ٍتَﺎﻨﱢَﯿﺑ َو ِسﺎﱠﻨﻠﱢﻟ ىًُﺪھ ُنآ ُْﺮﻘْﻟا ِﮫِﯿﻓ َلِﺰُﻧأ َيِﺬﱠﻟا َنﺎ َﻀَﻣ َر ُﺮْﮭ َﺷ
201 
“Beberapa hari yang ditentukan itu ialah bulan Ramaḍan, bulan yang 
di dalamnya diturunkan (permulaan) Alquran sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 
pembeda (antara yang hak dan yang baṭil)”.  
Firman Allah swt.: 
 ُدﻮ َُﻤﺛ ﺎ ﱠَﻣأ َوىَُﺪﮭْﻟا َﻰﻠ َﻋ ﻰَﻤَﻌْﻟا اﻮﱡﺒ ََﺤﺘ ْﺳَﺎﻓ ْﻢُھَﺎﻨ ْﯾ ََﺪَﮭﻓ202 
“Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami beri petunjuk 
tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) daripada petunjuk”. 
Dari sisi ini pula, hidayah selain dari Allah swt. dapat juga 
berasal dari para rasul dan para pengikutnya dari Alquran atau segala 
apa saja yang dapat menunjukkan seseorang kepada jalan Allah  swt.  





Allah swt. berfirman tentang jaminan bahwa Nabi Muhammad 
saw. dapat memberikan hidayah (petunjuk): 
  َﻰِﻟإ  يِﺪَْﮭَﺘﻟ َﻚﱠِﻧإ َو ٍﻢِﯿَﻘﺘ ْﺴ ﱡﻣ ٍطا َﺮ ِﺻ203 
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada 
jalan yang lurus”. 
 Rasulullah saw. bersabda bahwa siapapun dari pengikutnya 
yang berpegang kepada Alquran dan as-Sunnah, maka mampu 
menunjuki orang lain ke jalan Allah Swt.: 
 ِﱠﷲ ََﻮﻓ :ِﺐﻟﺎَط ِﻲَﺑأ ِﻦْﺑا ﱢِﻲﻠ َِﻌﻟ َﻢﱠﻠ َﺳ َو ِﮫ َْﯿﻠ َﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠ َﺻ ﱡِﻲﺒﱠﻨﻟا َلَﺎﻗ  ٌﺮْﯿ َﺧ ا ًﺪ ِﺣا َو ًﻼ ُﺟ َر َِﻚﺑ ُﱠﷲ َيِﺪَْﮭﯾ ََْنﻷ
 ِﻢَﻌﱠﻨﻟا ُﺮ ْﻤ ُﺣ ََﻚﻟ َنﻮَُﻜﯾ َْنأ ْﻦ ِﻣ ََﻚﻟ204 
“Nabi saw. berkata kepada ‘Alī bin Abī Ṭālib: Sungguh petunjuk Allah 
swt. yang diberikan kepada seseorang (hingga Ia masuk Islam) 
melalui perantaraanmu, adalah lebih baik bagimu daripada kamu 
memperoleh nikmat yang melimpah ruah dari unta merah.” 
Alquran diturunkan oleh Allah swt. bertujuan sebagai pedoman 
bagi segenap umat manusia untuk diikuti dan diamalkan yang 
ajarannya menjamin kebahagiaan dunia dan akhirat. Karena pada 
hakikatnya, tujuan Alquran diturunkan adalah untuk memberikan 
hidayah (petunjuk), sebagaimana firman Allah Swt:  
 ُﻘْﻟا ا ََﺬھ ﱠِنإ ا ًﺮ ْﺟَأ ُْﻢَﮭﻟ ﱠَنأ ِتﺎ َِﺤﻟﺎ ﱠﺼﻟا َنُﻮﻠ َﻤ َْﻌﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َﻦِﯿﻨ ِﻣ ْﺆ ُﻤْﻟا ُﺮﱢﺸَُﺒﯾ َو ُم َﻮَْﻗأ َﻲِھ ﻲِﺘﱠِﻠﻟ  يِﺪَْﮭﯾ َنآ ْﺮ
ا ًﺮِﯿﺒَﻛ205 
“Sesungguhnya Alquran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 
lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min 
yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang 
besar” 
 Firman Allah Swt.: 
 َﻦﯿِِﻤﻠ ْﺴُﻤِْﻠﻟ ىَﺮ ُْﺸﺑ َو ًﺔ َﻤ ْﺣ َر َو ىًُﺪھ َو ٍء ْﻲ َﺷ ﱢﻞ ُﻜﱢﻟ ًﺎﻧَﺎﯿِْﺒﺗ  َبَﺎﺘِﻜْﻟا َﻚَْﯿﻠ َﻋ َﺎﻨْﻟ ﱠَﺰﻧ َو206 
                                               
203Q.S Asy-Syurā/42:52. 
204Muhammad bin Isma‘īl Abū ‘Abdullāh al-Bukhāri, Ṣahih Bukhāri, (Beirūt: Dār Ṭauq 





“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Alquran) untuk menjelaskan 
segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi 
orang-orang yang berserah diri”. 
Firman Allah Swt.: 
 َو ِِﮫﻧ ِْذِﺈﺑ ِرﻮﱡﻨﻟا َﻰِﻟإ ِتﺎ َُﻤﻠﱡﻈﻟا َﻦ ِﻣ ُْﻢﮭ ُﺟِﺮ ُْﺨﯾ َو ِم َﻼ ﱠﺴﻟا َُﻞﺒ ُﺳ َُﮫﻧا َﻮ ْﺿِر ََﻊﺒﱠﺗا ِﻦَﻣ ُﱠﷲ ِِﮫﺑ يِﺪَْﮭﯾ َﯾ َﻰِﻟإ ْﻢِﮭﯾِﺪْﮭ
 ٍﻢِﯿَﻘﺘ ْﺴ ُﻣ ٍطا َﺮ ِﺻ207 
“Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 
keriḍaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada cahaya yang 
terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan 
yang lurus” 
Kedua, hidayah taufik. Adapun yang dimaksud taufik di sini 
adalah ditutupnya jalan menuju keburukan dan dimudahkannya jalan 
kebaikan oleh Allah swt. kepada seorang hamba. Maksudnya yaitu 
seorang tersebut diberikan ilham oleh Allah swt. sesuai kehendak 
Allah swt. dalam syariat-Nya, baik dalam keimanan maupun dalam 
amal perbuatan. Hidayah dengan makna seperti ini mutlak hanya milik 
Allah swt. dan hanya diberikan kepada orang yang Dia kehendaki. 
Tidak seorangpun dari makhluk-Nya yang memiliki hak ini, sekalipun 
kekasih-Nya Muhammad saw. 
 Allah swt. menjelaskannya di dalam Alquran: 
 ُﺗ ﺎ َﻣ َو ْﻢ ُﻜ ُِﺴﻔَِْﻧَﻸﻓ ٍﺮْﯿ َﺧ ْﻦِﻣ اُﻮِﻘﻔ ُْﻨﺗ ﺎ َﻣ َو ُءﺎ َﺸَﯾ ْﻦَﻣ يِﺪَْﮭﯾ َﱠﷲ ﱠﻦَِﻜﻟ َو ْﻢُھا َﺪُھ َﻚَْﯿﻠ َﻋ َﺲَْﯿﻟ َءﺎ َِﻐﺘْﺑا ﱠِﻻإ َنُﻮِﻘﻔْﻨ
 َنﻮَُﻤﻠُْﻈﺗ َﻻ ُْﻢﺘ َْﻧأ َو ْﻢ ُﻜَْﯿِﻟإ ﱠف َُﻮﯾ ٍﺮ ْﯿ َﺧ ْﻦِﻣ اُﻮِﻘﻔُْﻨﺗ ﺎ َﻣ َو ِﱠﷲ ِﮫ ْﺟ َو
208 
“Tidaklah kamu diwajibkan (wahai Muhammad) menjadikan mereka 
(yang kafir) mendapat petunjuk, (karena kewajibanmu hanya 
menyampaikan petunjuk) akan tetapi Allah swt. juga yang memberi 
petunjuk (dengan memberi taufik) kepada sesiapa yang dikehendaki-
Nya (menurut undang-undang peraturan-Nya). Dan apa juga harta 
halal yang kamu belanjakan (pada jalan Allah) maka (faedahnya dan 
pahalanya) adalah untuk diri kamu sendiri. Dan kamu pula tidaklah 
mendermakan sesuatu melainkan karena mengharapkan kerridhaan 





Allah. Dan apa juga yang kamu dermakan dari harta yang halal akan 
disempurnakan (balasan pahalanya) kepada kamu, dan (balasan baik) 
kamu (itu pula) tidak dikurangi. 
Allah swt. berfirman: 
ﻦﯾَِﺪﺘ ْﮭُْﻤﻟِﺎﺑ َُﻢﻠ ْﻋَأ َُﻮھَو ُءﺎََﺸﯾ ْﻦ َﻣ يِﺪَْﮭﯾ َﱠﷲ ﱠﻦَِﻜﻟ َو َﺖَْﺒﺒ َْﺣأ ْﻦَﻣ يِﺪَْﮭﺗ َﻻ َﻚﱠِﻧإ209 
“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah swt. memberi petunjuk kepada 
orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah swt. lebih mengetahui orang-
orang yang mau menerima petunjuk”. 
Kesimpulan dari permasalahan di atas adalah ayat pertama 
(surat asy-Syūrā ayat 52) menjelaskan bahwa kata hidayah yang 
disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. dalam ayat maknanya 
adalah sebagai penunjuk, penyeru, penyampai risalah, pembimbing, 
penjelas ayat-ayat Alquran dan sebagai pemberi peringatan kepada 
kaumnya. Pada hal ini, pelakunya (orang yang menunjuki) lebih tepat 
dikatakan sebagai mursyid, yaitu petunjuk yang disampaikan dari 
seseorang kepada manusia lainnya. Allah swt. menegaskan tugas Nabi 
saw. tersebut  melalui firmannya:  
 َھ ٍم َْﻮﻗ ﱢﻞ ُِﻜﻟ َو ٌر ِﺬْﻨ ُﻣ َﺖَْﻧأ ﺎ َﻤﱠِﻧإ ٍدﺎ210 
“Sesungguhnya kamu (Muhammad) hanyalah seorang pemberi 
peringatan, dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi 
petunjuk”. 
Adapun ayat kedua (surat al-Qaṣaṣ ayat 56) menjelaskan bahwa 
makna kata hidayah dalam ayat ini adalah hidayah taufik , yaitu 
hidayah yang mutlak milik Allah swt. dan menunjuki siapapun yang 
dikehendaki-Nya, karena Allah swt. pemilik hati setiap hambanya dan 
lebih mengetahui dari setiap hambanya yang layak dan berhak untuk 
dikaruniai hidayah dan sebagian dari mereka yang tidak pantas untuk 
menerimanya. Dalam hal ini, Allah swt. mampu mengaruniakan 





hidayah langsung ke hati hambanya walaupun tanpa ada petunjuk yang 
menjelaskan terlebih dahulu, baik itu dari manusia (rasul) maupun 
Alquran. Sebagaimana hidayah yang diberikan Allah swt. kepada nabi 
Ibrāhīm a.s. dalam masa pencarian tuhan yang kisahnya tertera di 
dalam Alquran surat al-An‘ām ayat 74-81, begitu halnya juga dengan 
para pemuda Ashāb al-Kahfi yang kisahnya terdapat dalam Alquran 
surat al-Kahfi. Allah swt. menegaskan hak hidayah taufik hanya milik-
Nya sebagaimana firman-Nya dalam Alquran: 
اًﺪ ِﺷ ْﺮُﻣ ًّﺎِﯿﻟ َو َُﮫﻟ َﺪ َِﺠﺗ َْﻦَﻠﻓ ِْﻞﻠ ُْﻀﯾ ْﻦ َﻣ َو َِﺪﺘْﮭ ُﻤْﻟا َُﻮَﮭﻓ ُﱠﷲ ِﺪ َْﮭﯾ ْﻦ َﻣ211 
“Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat 
petunjuk, dan siapa yang disesatkan-Nya, maka kamu tidak akan 
mendapatkan seorang pemimpinpun yang dapat memberi petunjuk 
kepadanya”. 
Firman Allah swt.: 
 ِِﮫﻧوُد ْﻦ ِﻣ َءَﺎِﯿﻟ َْوأ ُْﻢَﮭﻟ َﺪ َِﺠﺗ َْﻦَﻠﻓ ِْﻞﻠ ُْﻀﯾ ْﻦ َﻣ َو َِﺪﺘْﮭ ُﻤْﻟا َُﻮَﮭﻓ ُﱠﷲ ِﺪَْﮭﯾ ْﻦ َﻣ َو212 
“Dan siapa yang ditunjuki Allah, dialah yang mendapat petunjuk dan 
siapa yang Dia sesatkan maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat 
penolong-penolong bagi mereka selain dari Dia”. 
Firman Allah swt.: 
 َﻦِﯿﻨ ِﻣ ْﺆُِﻤﺑ َﺖ ْﺻ َﺮ َﺣ َْﻮﻟ َو ِسﺎﱠﻨﻟا َُﺮﺜ َْﻛأ ﺎ َﻣ َو
213 
“Dan sebahagian besar manusia tidak akan beriman walaupun kamu 
(Muhammad) sangat menginginkannya”. 
      Penjelasan dari permasalahan diatas telah mengungkapkan 
bahwa tidak adanya kontradiksi antara dua ayat ini. Akar permasalahan 
ayat ada pada kata “hidayah”. Kata hidayah tersebut ternyata memiliki 
dua makna, makna hidayah yang pertama sebagai petunjuk ke jalan 






kebaikan, sedangkan makna hidayah yang kedua adalah taufik dari 
Allah swt. Wallāhu A‘lam.  
D. Sikap Kaum Naṣrāni terhadap Nabi Muhammad saw. dan Umatnya. 
1. Ayat-Ayat yang Diduga Kontradiktif 
Firman Allah swt.: 
 َِﺌﻟ َو ىَُﺪﮭْﻟا َُﻮھ ِﱠﷲ ىَُﺪھ ﱠِنإ ُْﻞﻗ ُْﻢَﮭﺘﱠﻠ ِﻣ َِﻊﺒﱠَﺘﺗ ﻰﱠﺘ َﺣ ىَرﺎ َﺼﱠﻨﻟا َﻻ َو ُدُﻮَﮭﯿْﻟا َﻚْﻨ َﻋ ﻰَﺿ ْﺮَﺗ َْﻦﻟ َو َﺖ َْﻌﺒﱠﺗا ِﻦ
 َك َءﺎ َﺟ يِﺬﱠﻟا َﺪ َْﻌﺑ ُْﻢھ َءا َْﻮَھأ) ٍﺮﯿ َِﺼﻧ َﻻ َو ﱟِﻲﻟ َو ْﻦ ِﻣ ِﱠﷲ َﻦِﻣ ََﻚﻟ ﺎ َﻣ ِﻢْﻠ ِﻌْﻟا َﻦ ِﻣ120(
214 
“Orang-orang Yahūdi dan Naṣrāni tidak akan senang kepada kamu 
hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya 
petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar)". Dan sesungguhnya jika 
kamu mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang 
kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong 
bagimu”. 
Firman Allah Swt.: 
 َﱠﷲ ﱠدﺎ َﺣ ْﻦ َﻣ َنوﱡدا َُﻮﯾ ِﺮ ِﺧ ْﻵا ِم َْﻮﯿْﻟا َو ِﱠﺎِﺑ َنُﻮﻨ ِﻣ ُْﺆﯾ ﺎ ًﻣ َْﻮﻗ ُﺪ َِﺠﺗ َﻻ َْوأ ُْﻢھ َءﺎَﺑآ اُﻮﻧﺎَﻛ َْﻮﻟ َو َُﮫﻟﻮُﺳ َر َو 
 ُﮫ ْﻨ ِﻣ ٍحو ُِﺮﺑ ُْﻢھ َﺪﱠَﯾأ َو َنﺎ َﻤﯾ ِْﻹا ُﻢِِﮭﺑُﻮُﻠﻗ ِﻲﻓ ََﺐﺘ َﻛ َِﻚَﺌﻟُوأ ُْﻢَﮭﺗ َﺮﯿ ِﺸ َﻋ َْوأ ُْﻢَﮭﻧا َﻮ ِْﺧإ َْوأ ُْﻢھ َءﺎَﻨَْﺑأ  ُْﻢُﮭﻠ ِﺧ ُْﺪﯾ َو
 َﻲِﺿَر َﺎﮭِﯿﻓ َﻦﯾِِﺪﻟﺎ َﺧ ُرﺎَﮭَْْﻧﻷا َﺎِﮭﺘ َْﺤﺗ ْﻦ ِﻣ يِﺮ َْﺠﺗ ٍتﺎﱠﻨ َﺟ  ََﻻأ ِﱠﷲ ُب ْﺰ ِﺣ َِﻚَﺌﻟُوأ ُﮫ ْﻨ َﻋ اﻮ ُﺿ َر َو ُْﻢﮭْﻨ َﻋ ُﱠﷲ
 َنﻮ ُِﺤﻠْﻔ ُﻤْﻟا ُُﻢھ ِﱠﷲ َب ْﺰ ِﺣ ﱠِنإ )22(215 
“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari 
akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-
bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga 
mereka. Mereka itulah orang-orang yang telah menanamkan 
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan 
pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya mereka 
ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya. Allah riḍā terhadap mereka, dan merekapun 
merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah 





golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah itu 
adalah golongan yang beruntung”. 
 Bertentangan dengan firman Allah Swt.: 
 ﱠد َﻮ َﻣ ُْﻢَﮭﺑ َﺮَْﻗأ ﱠنَﺪ َِﺠَﺘﻟ َو اﻮُﻛ َﺮ َْﺷأ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َو َدُﻮَﮭﯿْﻟا اُﻮﻨ َﻣآ َﻦﯾِﺬﱠِﻠﻟ ًة َواَﺪ َﻋ ِسﺎﱠﻨﻟا ﱠﺪ ََﺷأ ﱠنَﺪ ِﺠََﺘﻟ اُﻮﻨ َﻣآ َﻦﯾِﺬﱠِﻠﻟ ًة
 ﺎﱠِﻧإ اُﻮﻟَﺎﻗ َﻦﯾِﺬﱠﻟا) َنو ُِﺮﺒ َْﻜﺘ َْﺴﯾ َﻻ ُْﻢﮭﱠَﻧأ َو ﺎًﻧَﺎﺒْھ ُر َو َﻦﯿ ِﺴﯿﱢِﺴﻗ ُْﻢﮭْﻨ ِﻣ ﱠَنِﺄﺑ َِﻚﻟ َذ ىَرﺎ ََﺼﻧ82 اﻮُﻌ ِﻤ َﺳ ا َِذإ َو (
 َﻣآ َﺎﻨﱠﺑ َر َنُﻮﻟُﻮَﻘﯾ ﱢﻖ َﺤْﻟا َﻦ ِﻣ اُﻮﻓ َﺮ َﻋ ﺎ ﱠﻤ ِﻣ ِﻊ ْﻣﱠﺪﻟا َﻦ ِﻣ ُﺾِﯿَﻔﺗ ْﻢَُﮭُﻨﯿ َْﻋأ ىََﺮﺗ ِلﻮُﺳ ﱠﺮﻟا َﻰِﻟإ َل ِﺰُْﻧأ ﺎ َﻣ ﺎﱠﻨ
 َﻣ َﺎﻨُْﺒﺘ ْﻛَﺎﻓ) َﻦﯾِﺪِھﺎ ﱠﺸﻟا َﻊ83(216 
“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-
orang Yahūdi dan orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu 
dapati yang paling dekat persabahatannya dengan orang-orang yang 
beriman ialah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya kami ini 
orang Naṣrāni". Yang demikian itu disebabkan karena di antara 
mereka itu (orang-orang Naṣrāni) terdapat pendeta-pendeta dan 
rahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya mereka tidak 
menyombongkan diri”  
“Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada 
Rasul (Muhammad), kamu melihat mata mereka mencucurkan air 
mata disebabkan kebenaran (Alquran) yang telah mereka ketahui (dari 
kitab-kitab mereka sendiri); seraya berkata: "Ya Tuhan kami, kami 
telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang 
menjadi saksi (atas kebenaran Alquran dan kenabian Muhammad 
saw.)”  
2. Penjelasan Kontradiksi antara Ayat. 
Ayat pertama dan kedua menjelaskan bahwa kaum Naṣrāni 
tidak akan ridha kepada kamu (Muhammad) sehingga engkau 
mengikuti ajaran mereka, begitu juga mereka tidak akan berkasih 
sayang terhadap pemeluk ajaran yang kau bawa (Islam), hal ini 




dikarenakan kuatnya permusuhan mereka terhadap agama Allah swt. 
tersebut. Sedangkan ayat ke-tiga menjelaskan bahwa kaum Naṣrāni 
adalah kaum yang paling dekat persahabatannya dengan agama Islam 
serta berkasihsayang terhadap mereka.   
3. Perbedaan Kaum Yahūdi dan Kaum Naṣrāni. 
Imam Fakhru ar-Rāzi menjelaskan dalam tafsirnya “Mafātih al-
Gaib” terkait perbedaan antara kaum Yahūdi dan Naṣrāni pada ayat ini 
sebagai berikut:  
 ﻖﯾﺮط يﺄﺑ ﻦﯾﺪﻟا ﻲﻓ ﻢﮭﻔﻟﺎﺨﯾ ﻦﻣ ﻰﻟإ ﺮﺸﻟا لﺎﺼﯾإ ﻢﮭﯿﻠﻋ ﺐﺠﯾ ﮫﻧأ دﻮﮭﯿﻟا ﺐھﺬﻣ :نوﺮﺧآ لﺎﻗو
 نﺈﻓ ،نﺎﻛ ّﺴﻟﺎﺑ وأ لﺎﻤﻟا ﺐﺼﻐﺒﻓ ﻻإو ،كاﺬﻓ ﻞﺘﻘﻟا ﻰﻠﻋ اورﺪﻗ ﺪﯿﻜﻟاو ﺮﻜﻤﻟا ﻦﻣ عﻮﻨﺑ وأ ﺔﻗﺮ
 ّﻨﻟا ﺎﻣأو ،ﺔﻠﯿﺤﻟاو ﮫﺟو ﻮھ اﺬﮭﻓ ،ماﺮﺣ ﻢﮭﻨﯾد ﻲﻓ ءاﺬﯾﻹا ﻞﺑ كاذ ﻢﮭﺒھﺬﻣ ﺲﯿﻠﻓ ىرﺎﺼ
 ّﺘﻟا.توﺎﻔ217 
“Sebagian pendapat mengatakan bahwa kaum Yahūdi berperinsip 
untuk melancarkan keburukan kepada siapa saja yang menentang 
mereka dengan cara apapun dalam hal agama. Seandainya mereka 
mampu membunuhnya, maka mereka akan melakukannya. Jika mereka 
tidak mampu untuk membunuhnya, maka mereka merampok harta 
(orang yang tak sefaham dalam hal agama dengan mereka), mencuri, 
melancarkan macaman tipu daya. Sedangkan kaum Naṣrāni tidak 
berprinsip demikan, bahkan agama Naṣrāni (mengharamkan 
penganutnya) untuk memberikan segala macam keburukan apapun 
kepada orang lain. Inilah bagian dari perbedaan keduanya”.  
Kemudian Imam Fakhru ar-Rāzi melanjutkan sebab perbedaan 
antara kedua kaum tersebut (Yahūdi dan Naṣrāni) yang dinaṣkan oleh 
Allah swt. dalam lanjutan ayat, yaitu sebagai berikut: 
 ّﺘﻟا اﺬھ ﺐﺒﺳ ﻰﻟﺎﻌﺗ ﺮﻛذ ﻢﺛ ُْﻢﮭْﻨ ِﻣ ﱠَنِﺄﺑ َِﻚﻟ ٰذ} :لﺎﻘﻓ توﺎﻔ َﻻ ُْﻢﮭﱠَﻧأ َو ًﺎﻧﺎَْﺒھ ُر َو َﻦﯿ ِﺴﯿِّﺴﻗ
 َنو ُِﺮﺒ َْﻜﺘ َْﺴﯾ218نﺎﺘﻟﺄﺴﻣ ﺔﯾﻵا ﻲﻓو .{: 
                                               




 ّﻠﻋ :ﻰﻟوﻷا ّﺘﻟا اﺬھ ﺔ ّنأ توﺎﻔ  ّﺸﻟا صﺮﺤﻟﺎﺑ نﻮﺻﻮﺼﺨﻣ دﻮﮭﯿﻟا ّﺪﻟا ﻰﻠﻋ ﺪﯾﺪ ّﺪﻟاو ﺎﯿﻧ ﮫﯿﻠﻋ ﻞﯿﻟ
ﻰﻟﺎﻌﺗ ﮫﻟﻮﻗ:  ْاﻮُﻛ َﺮَْﺷأ َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ َﻦ ِﻣ َو ٍة َٰﻮﯿ َﺣ َٰﻰﻠ َﻋ ِسﺎﱠﻨﻟٱ َص َﺮ َْﺣأ ُْﻢﮭﱠﻧَﺪ ِﺠََﺘﻟ َو}
219 ّﻨﻟا ﺎﻣأو .{ ىرﺎﺼ
 ّﻧﺈﻓ ّﺪﻟا ﻦﻋ نﻮﺿﺮﻌﻣ ﺮﻣﻷا ﺮﺜﻛأ ﻲﻓ ﻢﮭ ّﺮﻟا ﺐﻠط كﺮﺗو ةدﺎﺒﻌﻟا ﻰﻠﻋ نﻮﻠﺒﻘﻣ ﺎﯿﻧ ّﺒﻜﺘﻟاو ﺔﺳﺎﯾ ﺮ
 ّﻓﺮﺘﻟاو ّﻧﺈﻓ ﻚﻟﺬﻛ نﺎﻛ ﻦﻣ ﻞﻛو ،ﻊ ّﻨﻟا ﺪﺴﺤﯾ ﻻ ﮫ ﻢﮭﻤﺻﺎﺨﯾ ﻻو ﻢﮭﯾذﺆﯾ ﻻو سﺎ ﻦﯿﻟ نﻮﻜﯾ ﻞﺑ
 ّﻖﺤﻟا ﺐﻠط ﻲﻓ ﺔﻜﯾﺮﻌﻟا  ﻮھو ،بﺎﺒﻟا اﺬھ ﻲﻓ ﻦﯿﻘﯾﺮﻔﻟا ﻦﯾﺬھ ﻦﯿﺑ قﺮﻔﻟا ﻮھ اﺬﮭﻓ ،ﮫﻟ دﺎﯿﻘﻧﻻا ﻞﮭﺳ
{ َنو ُِﺮﺒ َْﻜﺘ َْﺴﯾ َﻻ ُْﻢﮭﱠَﻧأ َو ًﺎﻧَﺎﺒ ْھُر َو َﻦﯿ ِﺴﯿّﺴِﻗ ُْﻢﮭْﻨ ِﻣ ﱠَنِﺄﺑ َِﻚﻟ ٰذ} :ﻰﻟﺎﻌﺗ ﮫﻟﻮﻘﺑ داﺮﻤﻟا220  
“Allah swt. menyebutkan perbedaan antara keduanya dengan firman-
Nya: “Yang demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu 
(orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, 
(juga) karena sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri”. 
Dalam hal ini ada dua permasalahan: 
“Pertama: Kaum Yahūdi lebih condong dan tamak untuk menggapai 
kehidupan dunia. Hal ini berdasar dari firman Allah Swt: “Dan 
sungguh, engkau (Muhammad) akan mendapati mereka (orang-
orang Yahudi), manusia yang paling tamak terhadap kehidupan 
(dunia), bahkan (lebih tamak) dari orang-orang musyrik”.  
Sedangkan kaum Naṣrāni dalam banyak kesempatan berpaling dari 
kehidupan dunia dan lebih memilih untuk beribadah, mereka 
meninggalkan hasrat menguasai, takabbur dan tinggi hati. Jika 
mereka bersikap demikian, maka mereka juga tidak akan dengki 
terhadap manusia lainnya, tidak menyakitinya dan tidak pula 
memusuhinya, mereka bergaul dengan lembut dalam menerima 
kebenaran dan lebih mudah untuk berserahdiri (kepada Allah Swt.). 
Inilah perbedaan dari dua kaum tersebut, dan inilah yang 
dimaksudkan dalam firman Allah Swt: “Yang demikian itu 
disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang Nasrani) 
terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena 
sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri”. 
“Kedua: Al-Qis dan al-Qasīs adalah nama bagi pembesar kaum 
Naṣrāni, jama’nya adalah al-Qissisūn. ‘Urwah bin az-Zubair berkata: 
                                               
219Q.S. Al-Baqarah/2:96. 
220Fakhru ar-Rāzi, Tafsīr Fakhru ar-Rāzi Mafātiḥ al-Gaib, jilid 12, h. 71. 
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kaum Naṣrāni telah merusak dengan mencantumkan ke dalam Injil 
tersebut sesuatu yang tidak semestinya dicantumkan, hingga hanya 
satu yang tersisa dari ulama mareka yang mengetahui kebenaran 
(dalam Injil) dan dan agama mereka. Mereka menyebutkan dengan 
istilah Qasīs. Maka siapa saja dari kelompok mereka yang tetap 
berada dalam jalur agamanya yang benar disebut dengan Qasīs. 
Quṭrub berkata: Al-Qis dan al-Qasīs adalah orang (Naṣrāni) yang 
mengetahui (kebenaran). Istilah tersebut berasal dari  bahasa 
Romawi. Inilah istilah yang telah telah disepakati dari dua bahasa”.221  
“Adapun Ruhbān adalah jama’ dari Rāhib seperti Rukbān jama’ dari 
Rākib, Fursān jama’ dari Fāris. Sebagian pendapat mengatakan 
bahwa Ruhbān adalah kata tunggal yang jama’nya adalah Rahābīn, 
seperti  Qurbān jama’nya Qarābīn. Asal kata tersebut adalah ar-
Rahbah yang artinya takut”. 
Ibnu Jarīr aṭ-Ṭabari mengatakan adakalanya lafaẓ ruhbān ini 
bentuk tunggal dan bentuk jama‘nya adalah rahābīn, semisal dengan 
lafaẓ tunggal qurbān yang bentuk jama’nya qarābīn, dan lafaẓ jarzān 
yang bentuk jama’nya Jarāzīn. Adakalanya dijama‘kan dengan bentuk 
rahābinah. Dalil yang menunjukkan bahwa lafaẓ rahbān bermakna 
tunggal di kalangan orang-orang Arab adalah syair yang berbunyi:222 
 َْﻞُﻠﻘﻟا ﻲﻓ ٍﺮْﯾ َد َنﺎﺒھ ُر َْﺖَﻨﯾﺎﻋ ﻮﻟ        ْل ََﺰﻧو ﻲﺸ َْﻤﯾ ُنﺎﺒْھ ﱡﺮﻟا رَﺪ َﺤْﻧﻻ 
“Seandainya aku saksikan ada rahib gereja di puncak itu, niscaya 
rahib itu akan keluar dan berjalan menuruni (puncak itu)”.  
                                               
221Lafaẓ al-Qissis dapat dinyatakan sebagai bahasa Arab dan dapat punya dikatakan 
sebagai bahasa Romawi, hal ini dikarenakan orang-orang dari Arab berbaur dengan orang 
Romawi, hingga kemudian orang Romawi mengadopsinya menjadi bahasa mereka. Alquran tidak 
memuat satu bahasa pun melainkan seluruhnya adalah bahasa Arab. Lihat Tafsir Al-Qurṭubi, Al-
Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, jilid 8, h. 111. 
222Ibnu Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aḍīm, h. 643. 
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ﮫﻟﻮﻗ ﻊﻣ ﻚﻟﺬﺑ ﻰﻟﺎﻌﺗ ﷲ ﻢﮭﺣﺪﻣ ﻒﯿﻛ :ﻞﯿﻗ نﺈﻓ: ﺎَھﻮ ُﻋََﺪﺘﺑٱ ًﺔﱠِﯿﻧَﺎﺒْھ َر َو}223{  ّﺼﻟا ﮫﯿﻠﻋ ﮫﻟﻮﻗو ةﻼ
 ّﺴﻟاو ّﯿﻧﺎﺒھر ﻻ" :مﻼ ّنإ :ﺎﻨﻠﻗ ."مﻼﺳﻹا ﻲﻓ ﺔ  ﻲﻓ دﻮﮭﯿﻟا ﺔﻘﯾﺮط ﺔﻠﺑﺎﻘﻣ ﻲﻓ ًﺎﺣوﺪﻤﻣ رﺎﺻ ﻚﻟذ
.قﻼطﻹا ﻰﻠﻋ ًﺎﺣوﺪﻤﻣ ﮫﻧﻮﻛ رﺪﻘﻟا اﺬھ ﻦﻣ مﺰﻠﯾ ﻻو ،ﺔﻈﻠﻐﻟاو ةوﺎﺴﻘﻟا224 
“Jika dikatakan bagaimana Allah swt. memuji mereka dengan hal 
demikian akan tetapi Allah swt. menyangkal perilaku mereka melalui 
firman-Nya: “Mereka mengada-adakan Rahbāniyyah225” dan Sabda 
Nabi Muhammad Saw: “Tidak ada Rahbāniyyah dalam Islam”. 
Imam Fakhru ar-Rāzi berpendapat bahwa pujian terhadap kaum 
Naṣrāni tersebut untuk menyatakan bahwa prinsip Naṣrāni lebih baik 
jika dibandingkan dengan prinsip kaum Yahūdi dengan segala 
kekerasan hati dan sikap mereka. Pujian Allah swt. terhadap prinsip 
kaum Naṣrāni ini bukan pujian secara muthlak akan tetapi pujian jika 
dibandingkan dengan prilaku kaum Yahudi”.  
Jika diperhatikan lebih dekat, sebenarnya kekafiran kaum 
Naṣrāni lebih besar jika dibandingkan dengan kekafirannya kaum 
Yahūdi. Hal ini dikarenakan kaum Naṣrāni mengingkari dari segi 
ketuhanan dan segi kenabian, berbeda dengan kaum Yahūdi yang 
hanya mengingkari perkara kenabian. Jelas bahwa kaum Naṣrāni lebih 
besar kekafirannya dibandingkan kaum Yahūdi. Akan tetapi, kaum 
Naṣrāni dengan segala kekafirannya tidak lebih mementingkan 
kehidupan dunia, bahkan lebih condong beribadah dan mementingkan 
akhirat. Hal ini berbeda dengan kaum Yahūdi yang meskipun 
kekafirannya lebih kecil jika dibandingkan dengan kaum Naṣrāni, 
tetapi  mereka lebih mementingkan kehidupan dunia dibanding akhirat. 
Kecintaan terhadap dunia inilah yang menyebabkan kaum Yahūdi 
lebih hina dibanding kaum Naṣrāni. Nabi Muhammad saw. 
memperingatkan melalui sabdanya: 
 .ﺔﺌﯿﻄﺧ ّﻞﻛ سأر ﺎﯿﻧّﺪﻟا ّﺐﺣ  
                                               
223Q.S. Al-Ḥadīd/57:27. 
224Fakhru ar-Rāzi, Tafsīr Fakhru ar-Rāzi Mafātiḥ al-Gaib, jilid 12, h. 71. 
225Rahbāniyyah adalah prinsip untuk tidak bersuami atau tidak beristri dan mengurung 
diri dalam biara.  
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“Kecintaan terhadap dunia adalah induk/pangkal dari segala 
kesalahan”226 
Adapun yang dimaksudkan dengan kata “ ْاﻮُﻛ َﺮ َْﺷأ َﻦﯾ ِﺬﱠﻟٱ َو” pada 
ayat adalah penyembah berhala227. Yaitu seperti agama Hindu dan 
Budha yang lebih dikenal dimasa sekarang. 
4. Pendapat Para Mufasir terhadap Ayat 
a. Surat Al-Baqarah ayat 120. 
Seluruh mufassirīn sepakat terkait tafsir  ayat  ini, 
maksudnya tidak ada perbedaan pendapat mufassirīn terhadap ayat, 
bahwa prinsip kaum Yahūdi dan Naṣrāni adalah mereka tidak akan 
riḍa terhadap Nabi Muhammad saw. dan pemeluk ajaran yang 
dibawa olehnya sehingga mereka semua ikut kepada ajaran Yahūdi 
dan Naṣrāni. Imam Ibnu Jarīr aṭ-Ṭabari mewakili dari segenap 
mufassirīn  menjelaskan dalam tafsirnya terkait ayat ini: 
 ُْﻢَﮭّﺘﻠ ِﻣ َِﻊّﺒَﺘﺗ ﻰـﺘﺣ ىَرﺎ َّﺼﻨﻟا ﻻ َو ُدُﻮَﮭﯿـﻟا َﻚْﻨ َﻋ ﻰَﺿ َْﺮﺗ َْﻦﻟ َو} :هؤﺎﻨﺛ ﻞﺟ ﮫﻟﻮﻘﺑ228 ﺖﺴﯿـﻟو :{
 ّﻤﺤـﻣ ﺎﯾ ُدﻮﮭﯿـﻟا ّﻨﻟا ﻻو ﺪ ﻢﮭﯿﺿﺮﯾ ﺎﻣ ﺐﻠط عﺪﻓ ،اﺪﺑأ ﻚﻨﻋ ﺔﯿﺿاﺮﺑ ىرﺎﺼ ﻞﺒﻗأو ،ﻢﮭﻘﻓاﻮﯾو
. ّﻖﺤـﻟا ﻦﻣ ﮫﺑ ﷲ ﻚﺜﻌﺑ ﺎﻣ ﻰـﻟإ ﻢﮭﺋﺎﻋد ﻲـﻓ ﷲ ﺎﺿر ﺐﻠط ﻰـﻠﻋ229  
“Firman Allah swt. “Orang-orang Yahūdi dan Naṣrāni tidak 
akan senang kepada kamu hingga kamu mengikuti agama 
mereka”. Yaitu: Yahūdi dan Naṣrāni wahai Muhammad, tidak 
akan riḍa kepadamu selamanya. Maka tinggalkanlah perkara 
(permintaan) mereka untuk riḍa dan menyutujui ajaran mereka. 
Tetaplah mengharap riḍa Allah swt. dalam menyeru mereka 
kepada tujuan asal-mu diutus oleh Allah swt, yaitu untuk 
menyampaikan kebenaran”. 
                                               
226Fakhru ar-Rāzi, Tafsīr Fakhru ar-Rāzi Mafātiḥ al-Gaib, jilid 12, h. 71. 
227Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 401. 
228Q.S. Al-Baqarah/2:120 
229Ibnu Jarīr aṭ-Ṭabari,  Tafsīr aṭ-Ṭabari al-Jāmi‘ al-Bayān ‘An Ta’wīl Āyi al- Qur’ān, 
jilid 1, h. 367; Ibnu Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aḍīm, h.193. 
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b. Surat Al-Mujādilah ayat 22. 
Firman Allah Swt.: 
ﺎَﺑآ اُﻮﻧﺎ َﻛ َْﻮﻟ َو َُﮫﻟﻮُﺳ َر َو َﱠﷲ ﱠدﺎ َﺣ ْﻦ َﻣ َنوﱡدا َُﻮﯾ ِﺮ ِﺧ ْﻵا ِم َْﻮﯿْﻟا َو ِﱠﺎِﺑ َنُﻮﻨ ِﻣ ُْﺆﯾ ﺎ ًﻣ َْﻮﻗ ُﺪ ِﺠَﺗ َﻻ َْوأ ُْﻢھ َء
ُﻮُﻠﻗ ِﻲﻓ ََﺐﺘَﻛ َِﻚَﺌﻟُوأ ُْﻢَﮭﺗ َﺮﯿ ِﺸ َﻋ َْوأ ُْﻢَﮭﻧا َﻮ ِْﺧإ َْوأ ُْﻢھ َءﺎَﻨ َْﺑأ ُْﻢُﮭﻠ ِﺧ ُْﺪﯾ َو ُﮫ ْﻨ ِﻣ ٍحو ُِﺮﺑ ُْﻢھَﺪﱠﯾَأ َو َنﺎ َﻤﯾ ِْﻹا ُﻢِِﮭﺑ
 ِﱠﷲ ُب ْﺰ ِﺣ َِﻚَﺌﻟُوأ ُﮫْﻨ َﻋ اﻮ ُﺿ َر َو ْﻢُﮭْﻨ َﻋ ُﱠﷲ َﻲ ِﺿ َر َﺎﮭِﯿﻓ َﻦﯾِِﺪﻟﺎ َﺧ ُرَﺎﮭَْْﻧﻷا َﺎِﮭﺘ َْﺤﺗ ْﻦ ِﻣ يِﺮ َْﺠﺗ ٍتﺎﱠﻨ َﺟ 
 َنﻮ ُِﺤﻠْﻔ ُﻤْﻟا ُُﻢھ ِﱠﷲ َب ْﺰ ِﺣ ﱠِنإ ََﻻأ )22(230 
“Kamu (Muhammad) tak akan mendapati kaum yang beriman 
pada Allah dan hari akhirat, saling berkasih-sayang dengan 
orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun 
orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-
saudara ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-orang 
yang telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan 
menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang daripada-
Nya. Dan dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha 
terhadap mereka, dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan 
rahmat)-Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya golongan Allah itu adalah golongan yang 
beruntung”. 
 Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw. tidak 
akan mendapati orang yang beriman kepada Allah swt. dan Rasul-
Nya saling berkasihsayang dengan orang-orang yang menentang 
Allah swt. dan Rasul-Nya. Khiṭāb ayat ini ditujukan kepada 
Rasulullah saw.,   akan tetapi juga berlaku untuk umatnya. Bahkan 
Allah swt. memuji mereka bahwa mereka itulah orang yang telah 
menanamkan iman di hati mereka serta Allah swt. menguatkan 
mereka dengan pertolongan-Nya, Allah swt. juga akan 
memasukkan mereka ke dalam surga dan mereka kekal di 
dalamnya.  




 Ayat ini disajikan dalam Alquran dengan lafaẓ khabar 
(pemberitahuan), akan tetapi maksudnya adalah Insya’ (kalimat 
yang mengandung makna perintah atau larangan). Artinya, ayat ini 
secara lafaẓ berbentuk khabar dan secara makna artinya adalah 
amar (perintah). Yaitu larangan keras untuk tidak mengikuti 
langkah-langkah musuh Allah swt. dan berkasihsayang kepada 
mereka. 
 Penerapan kalimat pada ayat dengan lafaẓ khabar lebih 
kuat jika dibandingkan dengan menyajikannya dengan lafaẓ 
Insya’.231 Adapun contoh lain dari lafaẓ ayat berbentuk 
khabar tetapi maknanya amar (perintah) adalah firman Allah swt.:  
ًﺎﻨ ِﻣآ َنﺎَﻛ َُﮫﻠ َﺧَد ْﻦ َﻣ َو232 
 “Siapa yang masuk ke (Baitullah) maka ia akan aman”. 
   Lafaẓ ayat ini menyatakan khabar. Allah swt. mengabarkan 
bahwa siapa yang masuk ke Baitullah maka akan aman. Akan 
tetapi makna ayat ini adalah amar (perintah), yaitu perintah kepada 
penduduk Mekah dan kepada siapapun yang berkunjung untuk 
tetap menjaga keamanan Baitullah.  
   Jika diartikan ayat secara tekstual serta menetapkan makna 
ayat sesuai lafaẓ khabarnya, maka akan berakibat terjadinya 
khabar bohong dari Alquran, mengingat di dalam Baitullah sendiri 
sering terjadi pencurian, penipuan dan kejahatan lainnya.  
   Adapun contoh dari lafaẓ ayat berbentuk khabar tetapi 
maknanya nahi (larangan) adalah firman Allah Swt: 
 َذ َم ﱢﺮ ُﺣ َو ٌكِﺮْﺸ ُﻣ َْوأ ٍنا َز ﱠِﻻإ َﺎﮭ ُﺤِﻜَْﻨﯾ َﻻ َُﺔِﯿﻧا ﱠﺰﻟا َو ًﺔَﻛِﺮ ْﺸ ُﻣ َْوأ ًَﺔِﯿﻧا َز ﱠِﻻإ ُﺢِﻜَْﻨﯾ َﻻ ِﻲﻧا ﱠﺰﻟا َﻰﻠَﻋ َِﻚﻟ
) َﻦِﯿﻨ ِﻣ ْﺆ ُﻤْﻟا3(233 
                                               
231Asy-Syinqīṭi, Adwā’ al-Bayān Fī Iḍāḥ al-Qur’ān Bi al-Qur’ān,  jilid 7, h. 885. 
232Q.S. Āli ‘Imrān/3:97 
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“Pezina laki-laki tidak (boleh) menikah kecuali dengan pezina 
perempuan, atau dengan perempuan musyrik, dan pezina 
perempuan tidak (boleh) menikah kecuali dengan pezina laki-laki 
atau dengan laki-laki musyrik. Dan yang demikian itu diharamkan 
bagi orang-orang mukmin”.  
  Lafaẓ ayat ini menyatakan khabar. Allah swt. mengabarkan 
bahwa seorang pezina laki-laki tidak menikah kecuali dengan 
pezina perempuan atau dengan perempuan musyrik, begitu juga 
sebaliknya. Akan tetapi makna pada ayat ini adalah nahī 
(larangan), yaitu larangan untuk tidak menikah dengan pezina atau 
dengan orang musyrik.  
Pada ayat 22 surat al-Mujādilah ini, Allah swt. melarang 
orang yang beriman kepada Allah swt. dan Rasul-Nya untuk tidak 
berkasihsayang serta mengikuti langkah-langkah musuh-musuh 
Allah swt.  
Ayat 120 pada surat al-Baqarah menyatakan bahwa orang 
Yahūdi dan Naṣrāni tidak akan riḍa terhadap Nabi Muhammad 
saw. sehingga Nabi saw. mengikuti ajaran mereka. Adapun ayat 22 
pada surat al-Mujādilah menyatakan bahwa tidak akan didapati 
orang yang beriman kepada Allah swt. dan Rasul-Nya saling 
berkasihsayang dengan orang-orang yang menentang. Kedua ayat 
ini memaparkan bahwa kaum Yahūdi, Naṣrāni dan  umat Islam 
tidak akan saling riḍa dan berkasihsayang antara satu dengan yang 
lainnya.  
c. Surat Al-Mā’idah ayat 82. 
 ﱠد َﻮ َﻣ ُْﻢَﮭﺑ َﺮَْﻗأ ﱠن َﺪ َِﺠَﺘﻟ َو اﻮُﻛ َﺮ َْﺷأ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َو َدُﻮَﮭﯿْﻟا اُﻮﻨ ََﻣآ َﻦﯾِﺬﱠِﻠﻟ ًة َواَﺪ َﻋ ِسﺎﱠﻨﻟا ﱠﺪََﺷأ ﱠنَﺪ ِﺠََﺘﻟ َﻦﯾِﺬﱠِﻠﻟ ًة
 َِﻚﻟ َذ ىَرﺎ ََﺼﻧ ﺎﱠِﻧإ اُﻮﻟَﺎﻗ َﻦﯾِﺬﱠﻟا اُﻮﻨ ََﻣآ ) َنو ُِﺮﺒ َْﻜﺘ َْﺴﯾ َﻻ ُْﻢﮭﱠَﻧأ َو ًﺎﻧَﺎﺒْھ ُر َو َﻦﯿ ِﺴﯿﱢِﺴﻗ ُْﻢﮭْﻨ ِﻣ ﱠَنِﺄﺑ82( 




“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-
orang Yahūdi dan orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu 
dapati yang paling dekat persabahatannya dengan orang-orang 
yang beriman ialah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya 
kami ini orang Nasrani". Hal itu disebabkan karena di antara 
mereka itu terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) 
karena sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri.”  
Ada beberapa riwayat yang memaparkan terkait sebab-
sebab turunnya ayat ini, diantaranya sebagai berikut: 
1) Ayat ini diturunkan kepada raja an-Najāsyi dan kaumnya, 
ketika Ja‘far bin Abī Ṭālib yang membacakan Alquran kepada 
mereka.234 
 ﻦﺑا ﻖﯾﺮط ﻦﻣ يﺪﺣاﻮﻟاو ﺔﯿﻠﺤﻟا ﻲﻓ ﻢﯿﻌﻧ ﻮﺑأو ﻢﺗﺎﺣ ﻲﺑأ ﻦﺑاو ﺔﺒﯿﺷ ﻲﺑأ ﻦﺑا جﺮﺧأو
 ﻦﺑ ثرﺎﺤﻟا ﻦﺑ ﻦﻤﺣﺮﻟا ﺪﺒﻋ ﻦﺑ ﺮﻜﺑ ﻮﺑأو ﺐﯿﺴﻤﻟا ﻦﺑ ﺪﯿﻌﺳ ﻲﻧﺮﺒﺧأ :لﺎﻗ بﺎﮭﺷ
اﻮﻟﺎﻗ ﺮﯿﺑﺰﻟا ﻦﺑ ةوﺮﻋو مﺎﺸھ:  ﺔﯿﻣأ ﻦﺑ وﺮﻤﻋ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر ﺚﻌﺑ"
 ﷲ لﻮﺳر بﺎﺘﻛ أﺮﻘﻓ ،ﻲﺷﺎﺠﻨﻟا ﻰﻠﻋ مﺪﻘﻓ ،ﻲﺷﺎﺠﻨﻟا ﻰﻟإ ًﺎﺑﺎﺘﻛ ﮫﻌﻣ ﺐﺘﻛو ،يﺮﻤﻀﻟا
 ﻞﺳرأو ،ﮫﻌﻣ ﻦﯾﺮﺟﺎﮭﻤﻟاو ﺐﻟﺎط ﻲﺑأ ﻦﺑ َﺮﻔﻌﺟ ﺎﻋد ﻢﺛ ،ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ
 ّﺮﻟا ﻰﻟإ ﱡﻲﺷﺎﺠﻨﻟاأ ﺐﻟﺎط ﻲﺑأ ﻦﺑ ﺮﻔﻌﺟ ﺮﻣأ ﻢﺛ ،ﻢﮭﻌﻤﺠﻓ ﻦﯿﺴﯿﺴﻘﻟاو نﺎﺒھ ﻢﮭﯿﻠﻋ أﺮﻘﯾ ن
 ّﺪﻟا ﻦﻣ ﻢﮭﻨﯿﻋأ ﺖﺿﺎﻓو نآﺮﻘﻟﺎﺑ اﻮﻨﻣﺂﻓ ،ﻢﯾﺮﻣ ةرﻮﺳ ﻢﮭﯿﻠﻋ أﺮﻘﻓ ،نآﺮﻘﻟا ﻢھو ،ﻊﻣ
 ّﻟا ّنﺪﺠﺘﻟو} ﻢﮭﯿﻓ لﺰﻧأ ﻦﯾﺬ  ّدﻮﻣ ﻢﮭﺑﺮﻗأة235 ّﺸﻟا ﻊﻣ} ﮫﻟﻮﻗ ﻰﻟإ {ﻦﯾﺪھﺎ236.{237 
“Dikeluarkan oleh Ibnu Abī Syaibah, Ibnu Abī Ḥatim, Abu 
Nu’aim (dalam Hilyah) dan al-Wāhidi dari jalur Ibnu Syihāb 
berkata: menceritakan kepadaku Sa‘īd bin al-Musayyab, Abū 
Bakar bin Abdurrahman, Ibnu Harits bin Hisyam dan ‘Urwah 
bin az-Zubair mereka berkata: Rasulullah saw. mengutus 
‘Amru bin Umayyah aḍ-Ḍamriy dan menitipkan sebuah surat 
untuk disampaikan kepada raja an-Najāsyi. Beliau 
menyampaikannya kepada raja al-Najāsyi dan raja an-Najāsyi 
                                               
234Ibnu Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aḍīm, h. 642.  
235Q.S. Al-Mā’idah/5:82 
236Q.S. Al-Mā’idah/5:83 
237Jalāl ad-Dīn asy-Suyūṭi, Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid V, h. 405.  
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pun membacanya. Kemudian raja an-Najāsyi memanggil 
Ja‘far bin Abī Ṭālib beserta orang yang berhijrah bersamanya 
dan mengutusnya kepada ar-Ruhbān, al-Qissisīn dan kumpulan 
mereka. Lalu beliau meminta Ja’far untuk membacakan 
Alquran kepada mereka. Ja’far membacakan surat Maryam di 
hadapan mereka dan mereka (yang mendengar) mengimani 
apa yang dibaca oleh Ja‘far (Alquran). Lalu mengalirlah air 
mata mereka dan kepada merekalah Allah swt. menurunkan 
ayat: “Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat 
persabahatannya dengan orang-orang yang beriman ialah 
orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya kami ini orang 
Nasrani". Hal itu disebabkan karena di antara mereka itu 
terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena 
sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri. Dan 
apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada 
Rasul (Muhammad), kamu melihat mereka mencucurkan air 
mata disebabkan kebenaran (Alquran) yang telah mereka 
ketahui (dari kitab-kitab mereka sendiri), seraya berkata: “Ya 
Tuhan kami, kami telah beriman, maka catatlah kami 
bersama orang-orang yang menjadi saksi (atas kebenaran 
Alquran dan kenabian Muhammad)”. 
  Imam Ibnu Kaṡīr  mencantumkan riwayat lain 
terkait ayat ini diturunkan, akan tetapi beliau masih 
mempertimbangkan pendapat tentang kisah Ja‘far ini, dalam 
tafsirnya disebutkan sebagai berikut: 
 ّﻲﻠﻋ لﺎﻗ  ّﺒﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ ﺔﺤﻠط ﻲﺑأ ﻦﺑ ّﻨﻟا ﻲﻓ تﺎﯾﻵا هﺬھ ﺖﻟﺰﻧ :سﺎ ّﻲﺷﺎﺠ ﮫﺑﺎﺤﺻأو 
 ّﻟا ﺐﻟﺎط ﻲﺑأ ﻦﺑ ﺮﻔﻌﺟ ﻢﮭﯿﻠﻋ ﻼﺗ ﻦﯿﺣ ﻦﯾﺬ .ﻢھﺎﺤﻟ اﻮﻠﻀﺧأ ﻰﺘﺣ اﻮﻜﺑ ،نآﺮﻘﻟا ﺔﺸﺒﺤﻟﺎﺑ
 ّنﻷ ؛ﺮﻈﻧ ﮫﯿﻓ لﻮﻘﻟا اﺬھو  ّﯿﻧﺪﻣ ﺔﯾﻵا هﺬھ ّﺼﻗو ،ﺔ ّﻨﻟا ﻊﻣ ﺮﻔﻌﺟ ﺔ ّﻲﺷﺎﺠ  ﻞﺒﻗ
.ةﺮﺠﮭﻟا238 
                                               
238Ibnu Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aḍīm, h. 642. 
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“Ali bin Abī Ṭalḥah telah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbās 
bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan raja an-Najāsyi 
dan sahabat-sahabatnya (pengikutnya), yaitu ketika Ja‘far 
Ibnu Abī Ṭālib membacakan Alquran kepada mereka di negeri 
Habsyah (Ethiopia), maka mereka menangis karena 
mendengarnya hingga membasahi janggut mereka. Akan tetapi 
pendapat ini masih perlu dipertimbangkan mengingat ayat ini 
Madāniyyah, sedangkan kisah Ja‘far bin Abī Ṭālib terjadi 
sebelum hijrah tepatnya dalam masa Makkiyyah.” 
2) Ayat ini diturunkan terkait delegasi raja an-Najāsyi yang diutus 
kepada Nabi saw. untuk mendengar ucapan Nabi saw. dan 
melihat sifat-sifatnya. Kemudian Nabi saw. membacakan 
kepada mereka Alquran. Pendapat ini diutarakan oleh Sa‘īd bin 
Jabīr, as-Suddi dan selain dari keduanya.239  
 ّﺴﻟاو ﺮﯿﺒﺟ ﻦﺑ ﺪﯿﻌﺳ لﺎﻗو ّﺪ ّﻨﻟا ﻢﮭﺜﻌﺑ ﺪﻓو ﻲﻓ ﺖﻟﺰﻧ :ﺎﻤھﺮﯿﻏو ي ّﻲﺷﺎﺠ  ّﻨﻟا ﻰﻟإ ّﻲﺒ 
 ّﻠﺻ ّﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰ ،ﮫﺗﺎﻔﺻ اوﺮﯾو ﮫﻣﻼﻛ اﻮﻌﻤﺴﯿﻟ ﻢ ّﻤﻠﻓ ،نآﺮﻘﻟا ﻢﮭﯿﻠﻋ أﺮﻗو ،هوأر ﺎ
،اﻮﻤﻠﺳأ ،اﻮﻌﺸﺧو اﻮﻜﺑو  ّﻢﺛ  ّﻲﺷﺎّﺠﻨﻟا ﻰﻟإ اﻮﻌﺟر .هوﺮﺒﺧﺄﻓ240 
“Sa‘īd bin Jabīr, as-Suddi dan beberapa orang selain 
keduanya berpendapat bahwa ayat ini berkenaan dengan 
delegasi raja an-Najāsyi yang diutus kepada Nabi saw. untuk 
mendengar ucapan Nabi saw. dan melihat sifat-sifatnya. 
Tatkala mereka melihatnya, maka Nabi saw. membacakan 
Alquran kepada mereka. Lalu mereka masuk Islam seraya 
menangis penuh dengan rasa khusyuk. Setelah itu mereka 
pulang kepada raja an-Najāsyi dan menceritakan apa yang 
mereka alami kepadanya.” 
                                               
239Ibnu Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aḍīm, h. 642; Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-
Qur’ān, jilid 8, h. 108-109; Jalāl ad-Dīn asy-Suyūṭi, Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 
5, h. 405; Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 401. 
240Ibnu Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aḍīm, h. 642. 
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3) Ayat ini berkaitan dengan raja an-Najāsyi ketika berangkat 
berhijrah dan bergabung dengan kelompok Rasulullah saw. 
Kemudian raja an-Najāsyi meninggal di dalam perjalanan. 
Pendapat ini dikemukakan oleh as-Suddi.241 
 ّﺴﻟا داﺮﻓأ ﻦﻣ اﺬھو .ﻖﯾﺮﻄﻟﺎﺑ تﺎﻤﻓ ،ﻲﺷﺎّﺠﻨﻟا ﺮﺟﺎﮭﻓ :يﺪّﺴﻟا لﺎﻗ ّﺪ ّﻲﺷﺎّﺠﻨﻟا نﺈﻓ ،ي 
 ّﻠﺻو ،ﺔﺸﺒﺤﻟا ﻚﻠﻣ ﻮھو تﺎﻣ ﮫﺑ ﺮﺒﺧأو ،تﺎﻣ مﻮﯾ ّﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ّﻰﻠﺻ ّﻲّﺒﻨﻟا ﮫﯿﻠﻋ ﻰ
.ﺔﺸﺒﺤﻟا ضرﺄﺑ تﺎﻣ ّﮫﻧأ ﺮﺒﺧأو ،ﮫﺑﺎﺤﺻأ242 
“Menurut as-Suddi, Raja an-Najāsyi berangkat berhijrah 
(bergabung dengan kelompok Nabi saw. di Madinah), tetapi ia 
meninggal dunia di tengah perjalanan. Riwayat ini merupakan 
riwayat yang hanya dikemukakan oleh as-Suddi sendiri, karena 
raja an-Najāsyi meninggal dunia dalam keadaan sebagai raja 
Habsyah. Nabi saw. dan para Sahabat menyalatkannya dihari 
wafatnya, dan Nabi saw. memberitahukan bahwa raja an-
Najāsyi telah wafat di tanah Habsyah”. 
4) Ayat ini berkenaan dengan suatu kaum dari negeri Habsyah 
yang masuk Islam setelah kaum muslimin hijrah ke daerah 
mereka (Habsyah). Pendapat ini dikemukakan oleh ‘Aṭā’ Ibnu 
Abī Rabah.243 
 ﻦﺑا ﻦﻋ ،جﺎ ّﺠﺣ ﺎـﻨﺛ :لﺎﻗ ،ﻦﯿﺴﺤـﻟا ﺎﻨﺛ :لﺎﻗ ،ﻢﺳﺎﻘﻟا ﺎﻨﺛّﺪﺣ ﻲـﻓ ءﺎﻄﻋ لﺎﻗ :لﺎﻗ ،ﺞﯾﺮﺟ
} :ﮫﻟﻮﻗىَرﺎ ََﺼﻧ ﺎﱠﻧإ اُﻮﻟﺎﻗ َﻦﯾِﺬﱠﻟا اُﻮﻨ َﻣآ َﻦﯾِﺬﱠﻠﻟ ًةﱠد َﻮَﻣ ُْﻢَﮭﺑ َﺮْﻗأ ﱠنَﺪ ِﺠَـَﺘﻟ َو244 ﻢھ ،ﺔﯾﻵا ...{
سﺎﻧ .ﻦﯿـﻨﻣﺆﻤـﻟا ةﺮﺟﺎﮭﻣ ﻢﮭﺗءﺎﺟ ذإ ،اﻮﻨﻣآ ﺔﺸﺒﺤـﻟا ﻦﻣ245 
“Menceritakan kepada kami al-Qāsim, berliau berkata: 
menceritakan kepada kami al-Ḥusain, beliau berkata: 
menceritakan kepada kami Hajjāj, dari Ibnu Juraij, beliau 
berkata: berkata ‘Aṭā’ Ibn Abī Rabah tentang firman Allah swt. 
“Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat 
                                               
241Ibid. 
242Ibid.  
243Ibid.; Jalāl ad-Dīn asy-Suyūṭi, Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 5, h. 404. 
244Q.S. Al-Mā’idah/5:82. 
245Ibnu Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aḍīm, h. 642. 
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persabahatannya dengan orang-orang yang beriman ialah 
orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya kami ini orang 
Naṣrāni" bahwa mereka adalah suatu kaum dari negeri 
Habsyah, mereka masuk Islam setelah kaum muslim yang 
berhijrah tiba di negeri Habsyah.” 
5) Ayat ini berkenaan dengan suatu kaum yang memeluk agama 
‘Isa Ibnu Maryam yang masuk Islam setelah mendengarkan 
lantunan Alquran. Pendapat ini dikemukakan oleh Qatādah.246 
 ﮫﺑ ءﺎﺟ ﺎّﻤﻣ ّﻖﺤﻟا ﻦﻣ ﺔﻌﯾﺮﺷ ﻰﻠﻋ اﻮﻧﺎﻛ بﺎﺘﻜﻟا ﻞھأ ﻦﻣ سﺎﻧ ﻲﻓ ﺖﻟﺰﻧ :ةدَﺎﺘﻗ لﺎﻗو
 ّﻤﺤﻣ ﷲ ﺚﻌﺑ ﺎ ّﻤﻠﻓ ،ﻰﺴﯿﻋ.ﻢﮭﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻨﺛﺄﻓ ﮫﺑ اﻮﻨﻣآ ّﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ّﻰﻠﺻ  ًاﺪ247 
“Qatādah berkata bahwa ayat ini diturunkan kepada orang-
orang ahli kitab yang berpegang teguh dengan syariat yang 
dibawa oleh Nabi ‘Isa As.(dengan beriman kepadanya serta 
tidak berpaling darinya). Tatkala Allah swt. mengutus Nabi-
Nya Muhammad saw. mereka mempercayai dan 
mengimaninya. Maka Allah swt. memuji sikap mereka.   
6) Ayat ini diturunkan berkaitan Ja‘far dan sahabat-sahabatnya 
yang datang dari Habsyah menghadap kepada Nabi saw. 
bersama dengan  delegasi yang diutus oleh raja an-Najāsyi. 
Pendapat ini diutarakan oleh Mujāhid.248 
 ﻢﮭﯿﻠﻋ ًﻼﺟر ﻦﯿﻌﺒﺳ ﻲﻓ ّﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ّﻰﻠﺻ ّﻲّﺒﻨﻟا ﻰﻠﻋ مﺪﻗ ﮫﺑﺎﺤﺻأو ًاﺮﻔﻌﺟ ّنإ
 ءاﺮﯿﺤﺑ ﻢھو مﺎ ّﺸﻟا ﻞھأ ﻦﻣ ﺔﯿﻧﺎﻤﺛو ﺔﺸﺒﺤﻟا ﻦﻣ نّﻮﺘﺳو نﺎﻨﺛا ﻢﮭﯿﻓ ،فﻮّﺼﻟا بﺎﯿﺛ
 ﷲ لﻮﺳر ﻢﮭﯿﻠﻋ أﺮﻘﻓ ،ﻦﻤﯾأو ﺪﯾرُدو َﻢُﺜﻗو ﺔﻣﺎ َُﻤﺛو ﺔھﺮﺑأو فﺮﺷأو ﺲﯾردإو ﺐھا ّﺮﻟا
 ةرﻮﺳ ّﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ّﻰﻠﺻ» ۤﺲﯾ « ،اﻮﻨﻣآو نآﺮﻘﻟا اﻮﻌﻤﺳ ﻦﯿﺣ اﻮﻜﺒﻓ ،ﺎھﺮﺧآ ﻰﻟإ
 ًة َوا َﺪ َﻋ ِسﺎﱠﻨﻟٱ ﱠﺪ ََﺷأ ﱠنَﺪ َِﺠَﺘﻟ} ﻢﮭﯿﻓ ﺖﻟﺰﻨﻓ ﻰﺴﯿﻋ ﻰﻠﻋ لﺰﻨﯾ نﺎﻛ ﺎﻤﺑ اﺬھ ﮫﺒﺷأ ﺎﻣ :اﻮﻟﺎﻗو
                                               
246Ibid.; Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, jilid 8, h. 110; Jalāl ad-Dīn asy-
Suyūṭi, Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 5, h. 409; Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi 
at-Tafsīr, h. 402. 
247Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, jilid 8, h. 110. 
248Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, jilid 8, h. 109; Jalāl ad-Dīn asy-Suyūṭi, 
Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 5, h. 404. 
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 ْاُﻮﻨ َﻣآ َﻦﯾِﺬﱠﻠﱢﻟ ًة ﱠد َﻮ ﱠﻣ ُْﻢَﮭﺑ َﺮْﻗَأ ﱠنَﺪ ِﺠََﺘﻟ َو ْاﻮُﻛ َﺮ َْﺷأ َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ َو َدُﻮَﮭﯿْﻟٱ ْاُﻮﻨ َﻣآ َﻦﯾِﺬﱠﻠﱢﻟ ﺎﱠِﻧإ ْا ُۤﻮﻟَﺎﻗ َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ
 ٰىَرﺎ ََﺼﻧ249.ﻊﻣاﻮ ّﺼﻟا بﺎﺤﺻأ اﻮﻧﺎﻛو ّﻲﺷﺎّﺠﻨﻟا ﺪﻓو ﻲﻨﻌﯾ {250 
“Ja‘far dan sahabat-sahabatnya menghadap Nabi saw. dengan 
tujuh puluh laki-laki yang memakai pakaian sūf, enam puluh 
dua orang dari Habsyah dan delapan dari Syām. Mereka 
adalah Buḥaira’, Idrīs, Asyraf, Abrahah, Ṡumāmah, Quṡam, 
Duraid dan Aiman. Kemudian Rasulullah saw. membacakan 
kepada mereka surat “Yāsin” sampai akhir surah. Mereka 
menangis ketika mendengar lantunan Alquran dan beriman. 
Mereka berkata: alangkah serupanya ini (Alquran) dengan 
yang diturunkan kepada Nabi ‘Isa. Maka turunlah ayat 
“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras 
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah 
orang-orang Yahūdi dan orang-orang musyrik. Dan 
sesungguhnya kamu dapati yang paling dekat 
persabahatannya dengan orang-orang yang beriman ialah 
orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya kami ini orang 
Nasrani”. Yaitu delegasi yang diutus an-Najāsyi dan mereka 
adalah pendeta gereja.  
7) Ayat ini diturunkan untuk kalangan Naṣrāni secara umum, baik 
mereka dari kalangan Habsyah ataupun bangsa lainnya. 
Pendapat ini dikemukakan oleh Ibnu Jarīr dan an-Zujāj. Ibnu 
Kaṡīr  mencantumkan dalam tafsirnya dalam tafsirnya: 
ﻮﻧﺎﻛ ءاﻮﺳ ،ﺔﺑﺎﺜﻤﻟا هﺬﮭﺑ ماﻮﻗأ ﺔﻔﺻ ﻲﻓ ﺖﻟﺰﻧ تﺎﯾﻵا هﺬھ ّنأ ﺮﯾﺮﺟ ﻦﺑا رﺎﺘﺧاو ﻦﻣ ا
.ﺎھﺮﯿﻏ وأ ﺔﺸﺒﺤﻟا251 
“Sedangkan Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan 
bahwa ayat-ayat ini diturunkan berkenaan dengan banyak 
                                               
249Q.S. Al-Mā’idah/5:82. 
250Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, jilid 8, h. 109-110. 
251Ibnu Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aḍīm, h. 642. 
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kaum yang memiliki ciri khas dan sifat tersebut, baik mereka 
dari kalangan bangsa Habsyah atau bangsa lainnya.” 
 لﺎﻗ ﻦﻣ ﻦﯿﻛﺮﺸﻤﻠﻟ ةﺮھﺎﻈﻣ ّﻞﻗأ اﻮﻧﺎﻛ ﻢّﮭﻧﻷ ،ىرﺎّﺼﻨﻟا ﮫﺑ داّﺮﯾ نأ زﻮﺠﯾ :جﺎﺟ ّﺰﻟا
.دﻮﮭﯿﻟا252  
 “Al-Zujaj berkata: dapat juga dikatakan bahwa yang 
dimaksudkan oleh ayat ini adalah kaum Naṣrāni secara umum. 
Karena mereka lebih sedikit tampak keingkarannya 
dibandingkan dengan orang musyrik (penyembah berhala) dan 
kaum Yahūdi”.  
5. Penyelesaian Dugaan Kontradiksi antara Ayat 
Kata  Naṣrāni, Qissīsīn, dan Ruhbān dalam ayat adalah 
pengikut Al-Masīḥ dan berpegang teguh kepada kitab Injilnya serta 
beriman kepada Nabi Muhammad saw. dan ikhlas beribadah kepada 
Allah swt. Dikalangan mereka secara global terdapat persahabatan 
kepada Islam dan para pemeluknya. Mereka ini seperti Waraqah bin 
Naufal dan raja Najāsyi, keduanya dari kalangan Naṣrāni. Dan mereka 
seperti ‘Abdullah bin Salām dan Mukhairiq dari kalangan Yahūdi. 
Allah swt. berfirman tentang Ahli Kitab yang mengikuti kebenaran: 
) َنُﻮﻨ ِﻣ ُْﺆﯾ ِِﮫﺑ ُْﻢھ ِِﮫﻠَْﺒﻗ ْﻦِﻣ َبَﺎﺘِﻜْﻟا ُُﻢھَﺎﻨَْﯿَﺗآ َﻦﯾِﺬﱠﻟا52 ْﻦِﻣ ﱡﻖ َﺤْﻟا ُﮫﱠِﻧإ ِِﮫﺑ ﺎﱠﻨ ََﻣآ اُﻮﻟَﺎﻗ ْﻢِﮭَْﯿﻠ َﻋ َﻰﻠُْﺘﯾ ا َِذإ َو (
) َﻦﯿ ِِﻤﻠ ْﺴُﻣ ِِﮫﻠ َْﺒﻗ ْﻦ ِﻣ ﺎﱠﻨ ُﻛ ﺎﱠِﻧإ َﺎﻨﱢﺑ َر53(253 
“Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka Al-Kitab 
sebelum Alquran, mereka beriman (pula) dengan Alquran itu. Dan 
apabila dibacakan (Alquran itu) kepada mereka, mereka berkata: 
“Kami beriman kepadanya”. Sesungguhnya Alquran itu adalah suatu 
kebenaran dari Tuhan Kami, sesungguhnya Kami sebelumnya adalah 
orang-orang yang membenarkan (nya).” 
                                               




  Hal itu dikarenakan apa yang telah tertanam di hati mereka 
mengingat mereka adalah pemeluk agama Al-Masīḥ yang mengajarkan 
prilaku lemah lembut dan kasih sayang, seperti yang difirmankan 
Allah swt.:254 
 ِﻲﻓ َﺎﻨْﻠ َﻌ َﺟ َو َﻞﯿ ِﺠْﻧ ِْﻹا ُهَﺎﻨَْﯿﺗآ َو ََﻢﯾ ْﺮ َﻣ ِﻦْﺑا ﻰَﺴﯿ ِِﻌﺑ ﺎَﻨ ْﯿﱠَﻔﻗ َو َﺎِﻨﻠ ُﺳ ُِﺮﺑ ْﻢِھِرَﺎﺛآ َﻰﻠ َﻋ َﺎﻨ ْﯿﱠَﻔﻗ ﱠُﻢﺛ َﻦﯾِﺬﱠﻟا ِبُﻮُﻠﻗ
 ُهﻮ َُﻌﺒﱠﺗا َﻋ َر ﺎ ََﻤﻓ ِﱠﷲ ِنا َﻮ ْﺿِر َءﺎ َِﻐﺘْﺑا ﱠِﻻإ ْﻢِﮭَْﯿﻠ َﻋ ﺎَھﺎَﻨ َْﺒﺘ َﻛ ﺎ َﻣ َﺎھﻮُﻋََﺪﺘْﺑا ًﺔﱠِﯿﻧﺎَﺒْھ َر َو ًﺔَﻤ ْﺣ َر َو ًَﺔﻓ ْأ َر ﱠﻖ َﺣ َﺎھ ْﻮ
) َنُﻮﻘ ِﺳَﺎﻓ ُْﻢﮭْﻨ ِﻣ ٌﺮِﯿﺜ َﻛ َو ُْﻢھ َﺮ َْﺟأ ُْﻢﮭْﻨ ِﻣ اُﻮﻨ َﻣآ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َﺎﻨَْﯿﺗَﺂﻓ َﺎِﮭَﺘﯾﺎ َﻋ ِر27(255 
“Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan rasul-rasul Kami 
dan Kami iringi (pula) dengan ‘Isa putra Maryam, dan Kami berikan 
kepadanya Injil dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang 
mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. Dan mereka mengada-
adakan rahbāniyyah padahal kami tidak mewajibkannya kepada 
mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk 
mencari keriḍa-an Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan 
pemeliharaan yang semestinya. Maka Kami berikan kepada orang-
orang yang beriman di antara mereka pahalanya dan banyak di 
antara mereka orang-orang fasik". 
Setelah peneliti memaparkan pendapat mufassirīn diatas, 
peneliti memilih bahwa ayat ini diturunkan berkaitan dengan raja an-
Najāsyi dan kaumnya yang diperdengarkan Alquran kepada mereka. 
Hampir keseluruhan pendapat dan riwayat menyatakan bahwa ayat ini 
turun berkaitan dengan raja an-Najāsyi. Bahkan yang lebih 
menguatkan lagi, Allah swt. menyebutkan pada bagian ayat bahwa 
sebab utama yang menyatakan kaum Naṣrāni adalah kaum yang paling 
dekat dan berkasihsayang dengan pemeluk agama Islam adalah 
qissīsūn (para ulama) dan para rahbūniyyūn (ahli ibadah) yang beriman 
kepada ‘Isa a.s. sebagai nabi, bukan sebagai Tuhan. Sebagaimana yang 
ditunjukkan dalam ayat: 
                                               




 َﻦﯿ ِﺴﯿﱢِﺴﻗ ُْﻢﮭْﻨ ِﻣ ﱠَنِﺄﺑ َِﻚﻟ َذ) َنو ُِﺮﺒ َْﻜﺘ َْﺴﯾ َﻻ ُْﻢﮭﱠَﻧأ َو ًﺎﻧَﺎﺒْھ ُر َو82(256 
“Hal itu disebabkan karena di antara mereka itu terdapat pendeta-
pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya mereka tidak 
menyombongkan diri.” 
Selain yang demikian, jika dilihat  dari segi munāsabah ayat, 
maka akan tampak pada susunan ayat bahwa yang dimaksudkan dalam 
ayat adalah para Qissīsūn dan Rahbāniyyūn dari kaum raja an-Najāsyi. 
Firman Allah swt. dalam lanjutan ayat: 
 ُﺾِﯿَﻔﺗ ُْﻢَﮭُﻨﯿ ْﻋَأ ىََﺮﺗ ِلﻮُﺳ ﱠﺮﻟا َﻰِﻟإ َلِﺰُْﻧأ ﺎَﻣ اﻮ ُﻌ ِﻤَﺳ اَِذإ َو َنُﻮﻟُﻮَﻘﯾ ﱢﻖ َﺤْﻟا َﻦ ِﻣ اُﻮﻓ َﺮَﻋ ﺎ ﱠﻤ ِﻣ ِﻊ ْﻣﱠﺪﻟا َﻦِﻣ
 َﻦﯾِﺪِھﺎﱠﺸﻟا َﻊ َﻣ ﺎَﻨُْﺒﺘ ْﻛَﺎﻓ ﺎﱠﻨ ََﻣآ َﺎﻨﱠﺑ َر)83 َﺎَﻨﻠ ِﺧ ُْﺪﯾ َْنأ ُﻊ َﻤْﻄَﻧ َو ﱢﻖ َﺤْﻟا َﻦ ِﻣ َﺎﻧ َءﺎ َﺟ ﺎ َﻣ َو ِﱠِﺎﺑ ُﻦ ِﻣ ُْﺆﻧ َﻻ َﺎَﻨﻟ ﺎ َﻣ َو (
) َﻦﯿ ِِﺤﻟﺎ ﱠﺼﻟا ِم َْﻮﻘْﻟا َﻊ َﻣ َﺎﻨﱡﺑ َر84(257 
“Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada 
Rasul (Muhammad), kamu melihat mereka mencucurkan air mata 
disebabkan kebenaran (Alquran) yang telah mereka ketahui (dari 
kitab-kitab mereka sendiri), seraya berkata: “Ya Tuhan kami, kami 
telah beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang 
menjadi saksi (atas kebenaran Alquran dan kenabian Muhammad). 
“Mengapa kami tidak akan beriman kepada Allah dan kepada 
kebenaran yang datang kepada kami? Padahal kami sangat ingin agar 
Tuhan kami memasukkan kami ke dalam golongan orang-orang yang 
Ṣāleh”. 
Imam al-Qurṭubi258 mencantumkan pendapat Sibawahi dan 
Khalīl, Ibnu al-Jauzi259 mencantumkan pendapat az-Zujāj dalam tafsir 
mereka yang memaparkan segi linguistik arab sebagai berikut:  
 ﱠﺪ ََﺷأ ﱠنَﺪ َِﺠَﺘﻟ } :ﻰﻟﺎﻌﺗ ﮫﻟﻮﻗ ّﻼﻟا { َدُﻮَﮭﯿْﻟٱ ْاُﻮﻨ َﻣآ َﻦﯾِﺬﱠﻠﱢﻟ ًة َوا َﺪ َﻋ ِسﺎﱠﻨﻟٱ ّﻨﻟا ﺖﻠﺧدو ﻢﺴﻗ مﻻ م ﻰﻠﻋ نﻮ
.ﻞﺒﻘﺘﺴﻤﻟاو لﺎﺤﻟا ﻦﯿﺑ ًﺎﻗﺮﻓ ﮫﯾﻮﺒﯿﺳو ﻞﯿﻠﺨﻟا لﻮﻗ260 
                                               
256Q.S. Al-Mā’idah/5:82 
257Q.S. Al-Mā’idah/5:83-84. 
258Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, jilid 8, h. 107 
259Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 401 
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“Firman Allah Ta’ala: “Sesungguhnya kamu dapati orang-orang 
yang paling keras permusuhannya terhadap orang-orang yang 
beriman ialah orang-orang Yahudi”. Lām (pada ayat) adalah Lām 
Qasam, dan dimasuki Nūn menurut perkataan Khalīl dan Sibawaihi 
adalah untuk membedakan antara (keadaan) sekarang dengan 
(keadaan) yang akan datang”. 
Kaidah linguistik arab yang diutarakan oleh Sibawaihi, Khalīl 
dan az-Zujāj menyatakan bahwa keadaan Yahūdi dan Naṣrāni pada 
saat ini berbeda dengan keadaan yang akan datang. Ayat diatas lebih 
ditujukan kepada keadaan pada masa Nabi saw. yang masih ada 
didapati di antara kaum Naṣrāni tersebut Qissīsūn dan Rahbāniyyūn. 
Berbeda halnya dimasa sekarang yang sudah tidak didapati lagi 
dikalangan kaum Naṣrāni Qissisun dan Rahbaniyyun yang tetap 
berpegang pada ajaran Isa a.s. dan mengimani kenabian Muhammad 
saw. dan Alquran.  
Pada masa sekarang, makna dari ayat ini dapat dikatakan tidak 
berlaku lagi dikarenakan sebab utama dari ayat telah hilang. Ayat ini 
juga digolongkan ke dalam bagian ayat historis. Hal ini didasari sudah 
tidak ditemukan lagi di antara mereka para Qassīsūn dan Rahbāniyyūn. 
Hilangnya sebab utama dari ayat ini menjadikan hukum ayat sudah 
tidak berlaku lagi pada saat ini, seperti halnya hukum tentang larangan 
menikahi istri-istri Nabi Muhammad saw. setelah beliau wafat. Allah 
swt. berfirman: 
 َو ِﱠﷲ َلﻮُﺳ َر اوُذ ُْﺆﺗ َْنأ ْﻢ َُﻜﻟ َنﺎ َﻛ ﺎ َﻣ َو ِﱠﷲ َﺪ ْﻨ ِﻋ َنﺎَﻛ ْﻢ ُِﻜﻟَذ ﱠِنإ ا ًَﺪَﺑأ ِهِﺪ َْﻌﺑ ْﻦ ِﻣ ُﮫ َﺟا َو َْزأ اﻮ ُﺤِﻜَْﻨﺗ َْنأ َﻻ
) ﺎ ًﻤﯿ ِﻈ َﻋ53(261 
“Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak boleh 
(pula) menikahi istri-istrinya selama-lamanya setelah (Nabi saw. 
                                                                                                                                 




wafat). Sungguh yang demikian itu sangat besar (dosanya) di sisi 
Allah”. 
Pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan secara 
umum kepada kaum Naṣrāni, baik itu raja an-Najāsyi dan kaumnya 
maupun orang Naṣrāni lainnya adalah pendapat yang tidak tepat. 
Karena yang dimaksudkan dalam ayat adalah Ahli Kitab dari golongan 
Naṣrāni yaitu Qissīsūn dan Rahbāniyyūn. Selain itu, jika ayat 
diiṭlaqkan kepada kaum Naṣrāni secara umum, maka akan terjadi 
pertentangan antara ayat Alquran dan juga pertentangan terhadap 
realita yang dihadapi pada masa sekarang. Allah swt. menyatakan 
dalam Alquran bahwa secara umum kaum Yahūdi dan Naṣrāni tidak 
akan riḍa dengan apa yang telah dibawa oleh Nabi Muhammad saw. 
Firman Allah swt.: 
 َْﻦﻟ َو ﱠﺗا ِِﻦَﺌﻟ َو ىَُﺪﮭْﻟا َُﻮھ ِﱠﷲ ىَُﺪھ ﱠِنإ ُْﻞﻗ ُْﻢَﮭﺘﱠﻠ ِﻣ َِﻊﺒﱠَﺘﺗ ﻰﱠﺘ َﺣ ىَرﺎ َﺼﱠﻨﻟا َﻻ َو ُدُﻮَﮭﯿْﻟا َﻚْﻨ َﻋ ﻰَﺿ ْﺮَﺗ َﺖ َْﻌﺒ
) ٍﺮﯿ َِﺼﻧ َﻻ َو ﱟِﻲﻟ َو ْﻦ ِﻣ ِﱠﷲ َﻦِﻣ ََﻚﻟ ﺎ َﻣ ِﻢْﻠ ِﻌْﻟا َﻦ ِﻣ َك َءﺎ َﺟ يِﺬﱠﻟا َﺪ َْﻌﺑ ُْﻢھ َءا َْﻮَھأ120(
262 
 “Orang-orang Yahūdi dan Naṣrāni tidak akan senang kepada kamu 
hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: "Sesungguhnya 
petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar)". Dan sesungguhnya jika 
kamu mengikuti kemauan mereka setelah pengetahuan datang 
kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong 
bagimu”.  
Adapun orang Naṣrāni hari ini, mereka tidak beriman kepada 
Allah swt. bahkan menyekutukan-Nya, mereka tidak beriman kepada 
Rasulullah saw. bahkan mendustakannya dan mereka juga tidak 
beriman kepada Alquran, terlebih lagi memusuhi Islam dan 
pemeluknya. Tidak jarang pula mereka memerangi dengan senjata dan 
terkadang dengan syubuhāt. Allah swt. menerangkan dalam Alquran 
bahwa mereka tidak akan saling berkasihsayang dengan umat Islam: 




 ﺎ ًﻣ َْﻮﻗ ُﺪ َِﺠﺗ َﻻ َْوأ ُْﻢھ َءﺎَﺑآ اُﻮﻧﺎَﻛ َْﻮﻟ َو َُﮫﻟﻮُﺳ َر َو َﱠﷲ ﱠدﺎ َﺣ ْﻦ َﻣ َنوﱡدا َُﻮﯾ ِﺮ ِﺧ ْﻵا ِم َْﻮﯿْﻟا َو ِﱠﺎِﺑ َنُﻮﻨ ِﻣ ُْﺆﯾ
 ُﮫ ْﻨ ِﻣ ٍحو ُِﺮﺑ ُْﻢھ َﺪﱠَﯾأ َو َنﺎ َﻤﯾ ِْﻹا ُﻢِِﮭﺑُﻮُﻠﻗ ِﻲﻓ ََﺐﺘ َﻛ َِﻚَﺌﻟُوأ ُْﻢَﮭﺗ َﺮﯿ ِﺸ َﻋ َْوأ ُْﻢَﮭﻧا َﻮ ِْﺧإ َْوأ ُْﻢھ َءﺎَﻨَْﺑأ  ُُﮭﻠ ِﺧ ُْﺪﯾ َو ْﻢ
 ِﱠﷲ ُب ْﺰ ِﺣ َِﻚَﺌﻟُوأ ُﮫ ْﻨ َﻋ اﻮ ُﺿ َر َو ُْﻢﮭْﻨ َﻋ ُﱠﷲ َﻲ ِﺿَر َﺎﮭِﯿﻓ َﻦﯾِِﺪﻟﺎ َﺧ ُرﺎَﮭَْْﻧﻷا َﺎِﮭﺘ َْﺤﺗ ْﻦ ِﻣ يِﺮ َْﺠﺗ ٍتﺎﱠﻨ َﺟ ََﻻأ 
 َنﻮ ُِﺤﻠْﻔ ُﻤْﻟا ُُﻢھ ِﱠﷲ َب ْﺰ ِﺣ ﱠِنإ )22(263 
“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari 
akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang 
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-
bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga 
mereka. Mereka itulah orang-orang yang telah menanamkan 
keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan 
pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan dimasukan-Nya mereka 
ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka 
kekal di dalamnya. Allah riḍa terhadap mereka, dan merekapun 
merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka itulah 
golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah itu 
adalah golongan yang beruntung”. 
Firman Allah swt.: 
 ُﺒ ْﻋا َﻞِﯿﺋا َﺮ ِْﺳإ ِﻲَﻨﺑَﺎﯾ  ُﺢﯿ ِﺴَﻤْﻟا َلَﺎﻗ َو ََﻢﯾ ْﺮ َﻣ ُﻦْﺑا ُﺢﯿ ِﺴ َﻤْﻟا َُﻮھ َﱠﷲ ﱠِنإ اُﻮﻟَﺎﻗ َﻦﯾِﺬﱠﻟا ََﺮﻔ َﻛ َْﺪَﻘﻟ ﻲﱢﺑ َر َﱠﷲ اوُﺪ
 ِِﻤﻟﺎﱠﻈِﻠﻟ ﺎ َﻣ َو ُرﺎﱠﻨﻟا ُها َْوﺄ َﻣ َو َﺔﱠﻨ َﺠْﻟا ِﮫَْﯿﻠ َﻋ ُﱠﷲ َم ﱠﺮ َﺣ َْﺪَﻘﻓ ِﱠِﺎﺑ ْكِﺮ ْﺸُﯾ ْﻦَﻣ ُﮫﱠِﻧإ ْﻢ ُﻜﱠﺑ َر َو ٍرﺎ َﺼَْﻧأ ْﻦ ِﻣ َﻦﯿ
)72(264 
“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: 
“Sesungguhnya Allah ialah Al-Masīḥ putera Maryam”, padahal Al-
Masīḥ (sendiri) berkata: “Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku 
dan Tuhanmu”. Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu 
dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 
tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu 
seorang penolongpun”.  
Firman Allah swt.: 





 اُﻮﻟَﺎﻗ َﻦﯾِﺬﱠﻟا ََﺮﻔ َﻛ َْﺪَﻘﻟ ﱠﻦﱠﺴ ََﻤَﯿﻟ َنُﻮﻟُﻮَﻘﯾ ﺎ ﱠﻤ َﻋ اُﻮَﮭﺘَْﻨﯾ َْﻢﻟ ِْنإ َو ٌﺪ ِﺣا َو ٌَﮫِﻟإ ﱠِﻻإ ٍَﮫِﻟإ ْﻦ ِﻣ ﺎ َﻣ َو ٍَﺔﺛ ََﻼﺛ ُِﺚﻟَﺎﺛ َﱠﷲ ﱠِنإ 
) ٌﻢِﯿﻟَأ ٌباَﺬ َﻋ ُْﻢﮭْﻨ ِﻣ او َُﺮﻔ َﻛ َﻦﯾِﺬﱠﻟا73(265 
“Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan: 
“Bahwasanya Allah salah seorang dari yang tiga”, padahal sekali-
kali tidak ada Tuhan selain dari Tuhan Yang Esa. Jika mereka tidak 
berhenti dari apa yang mereka katakan itu, pasti orang-orang yang 
kafir di antara mereka akan ditimpa siksaan yang pedih”. 
 
Firman Allah swt.: 
) َنوُِﺪﻟﺎ َﺧ َﺎﮭِﯿﻓ ُْﻢھ ِرﺎﱠﻨﻟا ُبﺎ َﺤ َْﺻأ َِﻚَﺌﻟُوأ َﺎِﻨﺗَﺎﯾِﺂﺑ  اُﻮﺑ ﱠﺬ َﻛ َو او َُﺮﻔ َﻛ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َو39(
266 
“Adapun orang-orang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 
itu penghuni neraka. Mereka kekal didalamnya”. 
Selain pada masa ini tidak ada lagi Qissīsūn dan Rahbāniyyūn, 
ayat ini juga tidak berlaku untuk Ahli Kitab. Pendapat yang lebih kuat 
mengemukakan bahwa saat sekarang ini sudah tidak ada lagi yang 
disebut sebagai Ahli Kitab, karena kitab-kitab mereka telah mengalami 
penyelewengan, bahkan sebelum Alquran diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. Hal ini dikemukakan Allah swt. dalam Alquran: 
 َﺑ ْﻦ ِﻣ َُﮫﻧُﻮﻓ ﱢﺮ َﺤُﯾ ﱠُﻢﺛ ِﱠﷲ َم َﻼَﻛ َنﻮُﻌ َﻤ َْﺴﯾ ُْﻢﮭْﻨ ِﻣ ٌﻖﯾَِﺮﻓ َنﺎَﻛ َْﺪﻗ َو ْﻢ َُﻜﻟ اُﻮﻨ ِﻣ ُْﺆﯾ َْنأ َنﻮ ُﻌ َﻤ َْﻄَﺘَﻓأ ُهُﻮَﻠﻘ َﻋ ﺎ َﻣ ِﺪ ْﻌ
 َنﻮَُﻤﻠ َْﻌﯾ ُْﻢھ َو)75(267  
“Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu, 
padahal segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu 
mereka mengubahnya setelah memahaminya, sedang mereka 
mengetahui.” 
Allah swt. juga menyatakan melalui firman-Nya dalam Alquran 
bahwa Ahli Kitab adalah orang yang kafir kepada Allah swt.: 






) َنوَُﺪﮭ ْﺸَﺗ ُْﻢﺘَْﻧأ َو ِﱠﷲ ِتَﺎﯾﺂِﺑ َنوُُﺮﻔ َْﻜﺗ َِﻢﻟ ِبَﺎﺘِﻜْﻟا َﻞَْھأَﺎﯾ70(268 
“Hai Ahli Kitab, mengapa kamu kafir kepada ayat-ayat Allah, padahal 
kamu mengetahui (kebenarannya)”. 
Firman Allah swt.: 
) َنُﻮﻠ َﻤ َْﻌﺗ ﺎ َﻣ َﻰﻠ َﻋ ٌﺪﯿِﮭ َﺷ ُﱠﷲ َو ِﱠﷲ ِتَﺎﯾِﺂﺑ َنو ُُﺮﻔ َْﻜﺗ َِﻢﻟ ِبَﺎﺘِﻜْﻟا َﻞ َْھأَﺎﯾ ُْﻞﻗ98(269 
“Katakanlah (Muhammad): Hai Ahli Kitab, mengapa kamu ingkari 
ayat-ayat Allah, padahal Allah Maha menyaksikan apa yang kamu 
kerjakan?” 
Firman Allah swt.: 
 ُﱠﷲ ﺎ َﻣ َو ُءا ََﺪﮭ ُﺷ ُْﻢﺘَْﻧأ َو ﺎ ًﺟ َﻮِﻋ َﺎﮭَﻧﻮ ُﻐَْﺒﺗ َﻦ َﻣآ ْﻦ َﻣ ِﱠﷲ ِﻞِﯿﺒ َﺳ ْﻦ َﻋ َنوﱡﺪ َُﺼﺗ َِﻢﻟ ِبَﺎِﺘﻜْﻟا َﻞَْھأَﺎﯾ ُْﻞﻗ ٍِﻞﻓﺎ َِﻐﺑ 
) َنُﻮﻠ َﻤ َْﻌﺗ ﺎ ﱠﻤ َﻋ99(270 
“Katakanlah (Muhammad): Hai Ahli Kitab, mengapa kamu 
menghalang-halangi orang-orang yang telah beriman dari jalan 
Allah, kamu menghendakinya (jalan Allah) menjadi bengkok, padahal 
kamu menyaksikan?” Allah sekali-kali tidak lalai dari apa yang kamu 
kerjakan”. 
Firman Allah swt.: 
 ﱠﻖ َﺤْﻟا َنﻮُِﺴﺒَْﻠﺗ َِﻢﻟ ِبَﺎﺘِﻜْﻟا َﻞَْھأَﺎﯾ) َنﻮَُﻤﻠ َْﻌﺗ ُْﻢﺘَْﻧأ َو ﱠﻖ َﺤْﻟا َنﻮُُﻤﺘ َْﻜﺗ َو ِﻞ ِطﺎَْﺒﻟِﺎﺑ71(271 
“Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mencampur-adukkan yang haq dengan 





                                               
268Q.S. Āli ‘Imrān/3:70 
269Q.S. Āli ‘Imrān/3:98 
270Q.S. Āli ‘Imrān/3:99 
271Q.S. Āli ‘Imrān/3:71 
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Rasulullah saw. bersabda: 
 ُﻦْﺑ ُُﺲﻧُﻮﯾ ﻲَِﻨﺛﱠﺪ َﺣ ،َُﮫﺛ ﱠﺪ َﺣ ، َُﺲﻧُﻮﯾ َﺎَﺑأ  ﱠَنأ ،و ٌﺮ ْﻤ َﻋ ِﻲﻧ ََﺮﺒ ْﺧَأ َو : َلﺎَﻗ ،ٍﺐْھ َو ُﻦْﺑا ﺎَﻧ ََﺮﺒ َْﺧأ ،َﻰﻠ َْْﻋﻷا ِﺪ ْﺒ َﻋ
،ِه َِﺪِﯿﺑ ٍﺪ ﱠﻤَﺤ ُﻣ ُﺲَْﻔﻧ يِﺬﱠﻟا َو : َلَﺎﻗ ُﮫﱠَﻧأ َﻢﱠﻠ َﺳ َو ِﮫ َْﯿﻠ َﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠ َﺻ ِﷲ ِلﻮُﺳ َر ْﻦ َﻋ ،َة َﺮْﯾ َُﺮھ ِﻲَﺑأ  ْﻦ َﻋ  ُﻊ َﻤ َْﺴﯾ َﻻ
 ٌﺪ ََﺣأ ِﻲﺑ  َنﺎَﻛ ﱠِﻻإ ،ِِﮫﺑ ُْﺖﻠ ِﺳ ْرُأ يِﺬﱠﻟِﺎﺑ ْﻦ ِﻣ ُْﺆﯾ َْﻢﻟ َو ُتﻮَُﻤﯾ ﱠُﻢﺛ ، ﱞﻲِﻧا َﺮ َْﺼﻧ َﻻ َو ، ﱞيِدُﻮَﮭﯾ ِﺔ ﱠُْﻣﻷا ِه َِﺬھ ْﻦ ِﻣ ْﻦ ِﻣ
. ِرﺎﱠﻨﻟا  ِبﺎَﺤ َْﺻأ
272 
“Menceritakan kepadaku Yūnus bin ‘Abd al-A‘lā, 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahab, menceritakan kepadaku 
‘Amru bahwa ayahnya Yunus menceritakan kepadanya: dari Abu 
Hurairah, dari Rasulullah saw. beliau bersabda: “Demi żat yang jiwa 
Muhammad di tangan-Nya. Tiada seorang pun dari umat ini yang 
mendengar seruanku, baik Yahūdi maupun Naṣrāni, kemudian ia mati 
dengan tidak beriman kepada seruan yang aku sampaikan, pasti ia 
termasuk penghuni neraka”. 
Melalui penelitian terhadap permasalahan dan uraian dari 
pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada 
kontradiksi antar ayat dalam permasalahan ini. Ayat 120 pada surat al-
Baqarah, ayat 22 pada surat al-Mujādilah dan ayat 82 pada surat al-
Mā’idah menyatakan bahwa kaum Yahūdi, Naṣrāni dan umat Islam 
tidak akan saling berkasihsayang antara satu dengan yang lainnya.  
Firman Allah swt. pada surat al-Mā’idah ayat 82 menyatakan 
bahwa ayat itu diturunkan berkaitan dengan raja an-Najāsyi dan 
kaumnya. Kaum Naṣrāni adalah kaum yang paling dekat 
persahabatannya dengan umat Islam, hal ini tentu dilatarbelakangi oleh 
Qissīsūn dan Rahbāniyyūn yang mereka dan ajarannya sudah tidak ada 
lagi pada saat ini. Wallāhu A‘lam.  
 
 
                                               
272Muslim bin Ḥajjāj Abū al-Ḥasan al-Qusyairi an-Naisābūri, Ṣahih Muslim, (Beirūt: Dār 
Iḥyā’ at-Turāṡ al-‘Arabi, tt.) jilid I, h. 134. 
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E. Umat Nabi Muhammad saw. Sebaik-baik Umat. 
1. Ayat-Ayat yang Diduga Kontradiktif 
Firman Allah swt.:  
) َﻦﯿَِﻤﻟﺎَﻌْﻟا َﻰﻠَﻋ ْﻢ ُُﻜﺘْﻠ ﱠَﻀﻓ ﻲﱢَﻧأ َو ْﻢُﻜَْﯿﻠ َﻋ ُﺖ ْﻤ َﻌَْﻧأ ِﻲﺘﱠﻟا َِﻲﺘ َﻤ ِْﻌﻧ او ُﺮُﻛ ْذا َﻞِﯿﺋا َﺮ ْﺳِإ ِﻲَﻨﺑَﺎﯾ47(273 
“Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan 
kepadamu, dan Aku telah melebihkan kamu dari semua umat yang 
lain di alam ini”. 
Firman Allah swt.: 
) َﻦﯿَِﻤﻠ ٰـ َﻌْﻟٱ َﻰﻠ َﻋ ٍﻢْﻠ ِﻋ َٰﻰﻠ َﻋ ْﻢُﮭَٰـﻧ َْﺮﺘ ْﺧٱ َِﺪَﻘﻟ َو32(274 
“Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka (Bani Israil) dengan 
pengetahuan (Kami) atas umat-umat (lainnya)275”. 
Bertentangan dengan firman Allah swt.: 
 ِﱠِﺎﺑ َنُﻮﻨ ِﻣ ُْﺆﺗ َو ِﺮ َﻜْﻨ ُﻤْﻟا ِﻦ َﻋ َن َْﻮﮭَْﻨﺗ َو ِفو ُﺮ ْﻌ َﻤْﻟِﺎﺑ َنو ُﺮ ُْﻣَﺄﺗ ِسﺎﱠﻨﻠِﻟ  ْﺖ َﺟِﺮ ُْﺧأ ٍﺔ ﱠُﻣأ َْﺮﯿ َﺧ ُْﻢﺘْﻨ ُﻛ  َﻦ َﻣآ َْﻮﻟ َو
 ُھ َُﺮﺜ َْﻛأ َو َنُﻮﻨ ِﻣ ْﺆ ُﻤْﻟا ُُﻢﮭْﻨ ِﻣ ُْﻢَﮭﻟ ا ًﺮْﯿ َﺧ َنﺎََﻜﻟ ِبَﺎﺘِﻜْﻟا ُﻞَْھأ) َنُﻮﻘ ِﺳَﺎﻔْﻟا ُﻢ110(276 
“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, mencegah 
dari yang mungkar dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab 
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada 
yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik” 
2. Penjelasan Kontradiksi antara Ayat.  
Ayat pertama menejelaskan bahwa Banī Isrā’īl adalah umat 
yang telah diberikan nikmat oleh Allah swt. dan dilebihkan (diberi 
keutamaan) dari semua umat yang lain di alam ini. Sedangkan ayat 
                                               
273Q.S. Al-Baqarah/2:47 dan 122.  
274Q.S. Ad-Dukhān/44:32 
275Tanda-tanda kekuasaan Allah ialah seperti naungan awan, turunnya Manna dan Salwa, 
terpancarnya air dari batu, terbelahnya Laut Merah.  
276Q.S. Āli ‘Imrān/3:110. 
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kedua menjelaskan bahwa umat Islam adalah umat terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia. Ringkasnya, ayat pertama menyatakan 
bahwa Banī Isrā’īl adalah sebaik-baik umat, sedangkan ayat kedua 
menyatakan bahwa umat Islam adalah sebaik-baik umat. 
3. Pengertian Bani Israil 
Kata Isrā’īl yang berasal dari bahasa Ibrani, Isrā bararti hamba 
dan īl berarti Tuhan, jadi Isrā’īl adalah hamba Tuhan. Dalam 
deskreptif histories, Isrā’īl barkaitan erat dengan Nabi Ya‘kūb bin 
Isḥāq bin Ibrāhīm a.s., dimana keturunan beliau yang berjumlah dua 
belas disebut Banī Isrā’īl. Di dalam Alquran banyak disebutkan 
tentang Banī Isrā’īl yang dinisbahkan kepada Yahūdi.277 Firman Allah 
swt.: 
 َﺮِْﺳإ ِﻲَﻨﺑ ْﻦ ِﻣ او َُﺮﻔ َﻛ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َﻦ ُِﻌﻟ اُﻮﻧﺎ َﻛ َو ا ْﻮَﺼَﻋ ﺎ َِﻤﺑ َِﻚﻟ َذ ََﻢﯾ ْﺮَﻣ ِﻦْﺑا ﻰَﺴﯿ ِﻋ َو َدو ُواَد ِنﺎ َِﺴﻟ َﻰﻠ َﻋ َﻞِﯿﺋا
) َنوَُﺪﺘ َْﻌﯾ78(278 
“Telah dilaknati orang-orang kafir dari Banī Isrā’īl dengan lisan 
Dawud dan ‘Isa putra Maryam, yang demikian itu disebabkan mereka 
durhaka dan selalu melampaui batas”. 
Firman Allah swt.: 
) ا ًﺮِﯿﺒَﻛ ا ًُّﻮﻠ ُﻋ ﱠُﻦﻠ َْﻌَﺘﻟ َو ِﻦَْﯿﺗ ﱠﺮ َﻣ ِض َْْرﻷا ِﻲﻓ ﱠنُﺪ ِﺴُْﻔَﺘﻟ ِبَﺎﺘِﻜْﻟا ِﻲﻓ َﻞِﯿﺋا َﺮ ِْﺳإ ِﻲَﻨﺑ َﻰِﻟإ ﺎَﻨْﯿ َﻀَﻗ َو4(
279 
“Dan telah kami tetapkan terhadap Banī Isrā’īl dalam kitab itu, 
sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di muka bumi ini dua 
kali dan pasti kamu akan menyombongkan diri dengan kesombongan 
yang besar”.  
Firman Allah swt.: 
) َنُﻮِﻔَﻠﺘ ْﺨَﯾ ِﮫِﯿﻓ ُْﻢھ يِﺬﱠﻟا ََﺮﺜ َْﻛأ َﻞِﯿﺋا َﺮ ِْﺳإ ِﻲَﻨﺑ َﻰﻠ َﻋ ﱡُﺺَﻘﯾ َنآ ُْﺮﻘْﻟا ا ََﺬھ ﱠِنإ76(280 
“Sesungguhnya Alquran ini menjelaskan kepada Bani Israel sebagian 
besar dari (perkara-perkara) yang mereka berselisih tentangnya”. 
                                               






4. Pendapat Para Mufasir terhadap Ayat 
a. Surat al-Baqarah ayat 47 dan 122 
Firman Allah swt.:  
 ِﻲﺘﱠﻟا َِﻲﺘ َﻤ ِْﻌﻧ او ُﺮُﻛ ْذا َﻞِﯿﺋا َﺮ ْﺳِإ ِﻲَﻨﺑَﺎﯾ) َﻦﯿَِﻤﻟﺎَﻌْﻟا َﻰﻠَﻋ ْﻢ ُُﻜﺘْﻠ ﱠَﻀﻓ ﻲﱢَﻧأ َو ْﻢُﻜَْﯿﻠ َﻋ ُﺖ ْﻤ َﻌَْﻧأ47(281 
“Wahai Banī Isrā’īl! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan 
kepadamu, dan Aku telah melebihkan kamu dari semua umat yang 
lain di alam ini”. 
Para Mufassirin282 menafsirkan ayat ini bahwa Allah swt. 
mengingatkan mereka tentang limpahan nikmat-Nya yang dahulu 
diberikan kepada kakek moyang mereka yang terdahulu, yaitu 
diutusnya rasul-rasul dari kalangan mereka, diturunkannya kitab-
kitab kepada mereka dan diutamakan-Nya mereka atas semua  
umat pada zamannya283. Sebagaimana yang dicantumkan Imam 
Ibnu Kaṡīr  dalam tafsirnya: 
 ﻞﺳﺮﻟا لﺎﺳرإ ﻦﻣ ﮫﺑ ﻢﮭﻠﻀﻓ نﺎﻛ ﺎﻣو ،ﻢﮭﻓﻼﺳأو ﻢﮭﺋﺎﺑآ ﻰﻟإ ﮫﻤﻌﻧ َﻒﻟﺎَﺳ ﻰﻟﺎﻌﺗ ﻢھﺮﻛﺬﯾ
.ﻢﮭﻧﺎﻣز ﻞھأ ﻦﻣ ﻢﻣﻷا ﺮﺋﺎﺳ ﻰﻠﻋو ﻢﮭﯿﻠﻋ ﺐﺘﻜﻟا لاﺰﻧإو ،ﻢﮭﻨﻣ284  
“Allah swt. mengingatkan mereka tentang limpahan nikmat-Nya 
yang dahulu diberikan kepada kakek moyang mereka yang 
terdahulu, yaitu diutus-Nya rasul-rasul dari kalangan mereka, 
diturunkan-Nya kitab-kitab kepada mereka dan diutamakan-Nya 
mereka atas segala umat pada zamannya” 
                                               
281Q.S Al-Baqarah/2:47 dan 122.  
282Diantaranya Ibnu ‘Abbās, Abū al-‘Āliyah, Mujāhid, Ibnu Zaid, Qatādah dan Ibnu 
Juraij, Lihat: Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 59, Lihat juga: Ibnu ‘Aṭiyyah, Al-
Muharrir al-Wajīz, h. 84 
283Ibnu Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aḍīm, h. 127; Al-Baiḍāwi, Anwār at-Tanzīl Wa Asrār 
at-Ta’wīl, jilid 1, h. 78; Asy-Syaukāni, Fatḥ al-Qadīr al-Jāmi’ Baina Fanniyyi ar-Riwāyat Wa ad-
Dirāyat Min ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 56; Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, jilid 2, h. 73; Ibnu 
Jarīr aṭ-Ṭabari,  Tafsīr aṭ-Ṭabari al-Jāmi‘ al-Bayān ‘An Ta’wīl Āyi al- Qur’ān, jilid 1, h. 196; Ibnu 
‘Aṭiyyah, Al-Muharrir al-Wajīz, h. 84, Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 59; Al-
Bagawi, Ma’ālim at-Tanzīl, h. 31. 
284Ibnu Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aḍīm, h. 127 
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Imam Ibnu Kaṡīr  mengutip satu riwayat dalam tafsirnya 
terkait ayat ini sebagai berikut: 
 ْﻢُُﻜﺘ ْﻠ ﱠَﻀﻓ ﻰﱢَﻧأ َو} :ﻰﻟﺎﻌﺗ ﮫﻟﻮﻗ ﻲﻓ ﺔﯿﻟﺎﻌﻟا ﻲﺑأ ﻦﻋ ﺲﻧأ ﻦﺑ ﻊﯿﺑﺮﻟا ﻦﻋ يزاﺮﻟا ﺮﻔﻌﺟ ﻮﺑأ لﺎﻗ
 ﻢﻟﺎﻋ ﻰﻠﻋ ﺐﺘﻜﻟاو ﻞﺳﺮﻟاو ﻚﻠﻤﻟا ﻦﻣ اﻮﻄﻋأ ﺎﻤﺑ :لﺎﻗ { َﻦﯿَِﻤﻠ ٰـ َﻌْﻟٱ َﻰﻠ َﻋ ﻚﻟذ ﻲﻓ نﺎﻛ ﻦﻣ
 ﻦﺑ ﻞﯿﻋﺎﻤﺳإو ةدﺎﺘﻗو ﺲﻧأ ﻦﺑ ﻊﯿﺑﺮﻟاو ﺪھﺎﺠﻣ ﻦﻋ يورو ،ًﺎﻤﻟﺎﻋ نﺎﻣز ﻞﻜﻟ نﺈﻓ ،نﺎﻣﺰﻟا
 ،ﻰﻟﺎﻌﺗ ﮫﻟﻮﻘﻟ ؛ﻢﮭﻨﻣ ﻞﻀﻓأ ﺔﻣﻷا هﺬھ نﻷ ؛اﺬھ ﻰﻠﻋ ﻞﻤﺤﻟا ﺐﺠﯾو ،ﻚﻟذ ﻮﺤﻧ ﺪﻟﺎﺧ ﻲﺑأ
ﺔﻣﻷا هﺬﮭﻟ ًﺎﺑﺎﻄﺧ:  
 ِفوُﺮ ْﻌ َﻤْﻟﭑِﺑ َنو ُﺮ ُْﻣَﺄﺗ ِسﺎﱠﻨﻠِﻟ ْﺖ َﺟِﺮ ُْﺧأ ٍﺔ ﱠُﻣأ َﺮْﯿ َﺧ ُْﻢﺘﻨ ُﻛ  َْﻮﻟ َو ِﱠِﭑﺑ َنُﻮﻨ ِﻣ ُْﺆﺗ َو ِﺮ َْﻜﻨ ُﻤْﻟٱ ِﻦ َﻋ َن َْﻮﮭَْﻨﺗ َو
) ُْﻢﮭﱠﻟ ًاﺮْﯿ َﺧ َنﺎََﻜﻟ ِﺐ َٰـِﺘﻜْﻟٱ ُﻞَْھأ َﻦ َﻣا َء110(285  
“Abu Ja’far ar-Rāzi berkata: beliau meriwayatkan dari ar-Rabī’ 
bin Anas dari Abi al-‘Āliyah sehubungan dengan tafsir firman-
Nya: “dan (ingatlah) bahwasanya Aku telah melebihkan kamu 
dari semua umat yang lain di alam ini”. Disebutkan bahwa 
keutamaan tersebut berkat apa yang telah diberikan oleh Allah 
swt. kepada mereka berupa kerajaan, mengangkat dari kaum 
mereka rasul-rasul, menurunkan kepada mereka kitab-kitab, 
hingga mereka berada diatas umat pada masanya. Karena setiap 
zaman disebut dengan alam (yang masih berlaku pada saat itu). 
Hal yang semisal diriwayatkan juga dari Mujāhid, ar-Rabī’ bin 
Anas, Qatādah, Ismā‘īl bin Khālid. Makna ayat ini wajib 
ditafsirkan berdasarkan pengertian tersebut (hanya terbatas pada 
zaman mereka saja), mengingat umat sekarang ini (umat Nabi 
Muhammad Saw.) lebih utama daripada mereka. Hal ini berdasar 
dari firman Allah swt. yang khitābnya ditujukan kepada umat ini, 
yaitu: “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan 
untuk manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang 
makruf, mencegah dari yang mungkar dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi 
mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun 
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik”  
                                               
285Ibnu Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aḍīm, h. 127 
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Imam al-Qurṭubi berpendapat bahwa kelebihan yang 
diberikan Allah swt. kepada Banī Isrā’īl berupa banyaknya nabi 
yang diutus oleh Allah swt. dari kaum mereka, sebagaimana 
dicantumkan dalam tafsirnya: 
 َﻰﻠ َﻋ ْﻢ ُُﻜْﺘﻠ ﱠَﻀﻓ ﻲﱢَﻧأ َو} .مّﺪﻘﺗ { ْﻢ ُﻜَْﯿﻠ َﻋ ُﺖ ْﻤ َﻌَْﻧأ ِۤﻲﺘﱠﻟٱ ِﻲﺘ َﻤ ِْﻌﻧ ْاو ُﺮُﻛ ْذٱ َﻞِﯿﺋا َﺮ ِْﺳإ ِﻲَﻨﺑَﺎﯾ} :ﻰﻟﺎﻌﺗ ﮫﻟﻮﻗ
 ﺎﻤﺑ ﻦﯿﻤﻟﺎﻌﻟا ﻞﻛ ﻰﻠﻋ :ﻞﯿﻗو .َﻢﻟﺎﻋ نﺎﻣز ﻞﻛ ﻞھأو ،ﻢﮭﻧﺎﻣز ﻲَﻤﻟﺎﻋ ﻰﻠﻋ ﺪﯾﺮﯾ { َﻦﯿَِﻤﻟﺎ َْﻌﻟٱ
ﻓ ﻞﻌﺟ.ﻢھﺮﯿﻐﻟ ﺖﺴﯿﻟو ﻢﮭﻟ ﺔ ّﺻﺎﺧ اﺬھو .ءﺎﯿﺒﻧﻷا ﻦﻣ ﻢﮭﯿ286 
“Firman Allah swt.: “Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku 
yang telah Aku berikan kepadamu” yaitu nikmat terdahulu, “dan 
Aku telah melebihkan kamu dari semua umat yang lain di alam 
ini”, maksudnya adalah melebihkan mereka dari semua umat pada 
masa itu. Karena setiap zaman dapat dikatakan sebagai alam. 
Dikatakan: (maksud dilebihkan oleh Allah) dari seluruh alam 
adalah dengan memilih banyak nabi dari kaum mereka. Hal ini 
khusus diberikan Allah kepada mereka yang tidak diberikan oleh 
Allah kepada kaum lainnya”. 
Imam Zamakhsyari mengutarakan pendapatnya bahwa yang 
dimaksud dengan  alam adalah kumpulan terbanyak (mayoritas) 
dari manusia, sebagaimana yang dicantumkan dalam tafsirnya al-
Kasysyāf  berikut: 
 َﻰﻠ َﻋ} َﻦﯿَِﻤﻠ ٰـ َْﻌﻟٱ287 َﺎﮭِﯿﻓ َﺎﻨ ْﻛ َرَﺎﺑ}:ﻰﻟﺎﻌﺗ ﮫﻟﻮﻘﻛ ،سﺎﻨﻟا ﻦﻣ ﺮﯿﻔﻐﻟا ﻢﺠﻟا ﻰﻠﻋ {
 َﻦﯿَِﻤﻠ ٰـ َْﻌِﻠﻟ288.ةﺮﺜﻜﻟا داﺮﯾ سﺎﻨﻟا ﻦﻣ ًﺎﻤﻟﺎﻋ ﺖﯾأر :لﺎﻘﯾ{289 
“(Aku lebihkan) dari seluruh alam” yaitu kumpulan terbanyak 
(mayoritas) manusia (bukan seluruhnya), sebagaimana firman 
Allah swt. “(negeri) yang telah kami berkati untuk seluruh 
alam”. Begitu juga seperti perkataan: Aku telah melihat alam dari 
(bagian) manusia, yaitu mayoritas”. 
                                               
286Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, jilid 2, h. 73 
287Q.S. Al-Baqarah: 47 dan 122. 
288Q.S. Al-Anbiyā’: 71 
289Az-Zamakhsyari,  Tafsīr al-Kasysyāf ‘An Haqā’iq at-Tanzīl Wa ‘Uyūn al-Aqāwil Fī 
Wujūh at-Ta’wīl, h. 75. 
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Menurut pemaparan pendapat mufassirīn terhadap 
penafsiran ayat di atas,290 maka dapat disimpulkan terkait maksud 
dari ayat ini sebagai berikut: 
1) Kelebihan yang diberikan Allah swt. kepada Banī Isrā’īl hanya 
terbatas pada zamannya saja, adapun zaman Nabi Muhammad 
saw. dan sesudahnya tidak termasuk dalam cakupan ayat.291 
2) Kelebihan yang diberikan Allah swt. kepada Banī Isrā’īl atas 
umat yang lainnya berupa diutus-Nya banyak nabi dari 
kalangan mereka.292  
3) Maksud kata “‘ālam” pada ayat adalah kumpulan terbanyak 
(mayoritas) dari manusia.293 
 
b. Surat Ad-Dukhān ayat 32. 
Firman Allah swt.: 
) َﻦﯿَِﻤﻠ ٰـ َﻌْﻟٱ َﻰﻠ َﻋ ٍﻢْﻠ ِﻋ َٰﻰﻠ َﻋ ْﻢُﮭَٰـﻧ َْﺮﺘ ْﺧٱ َِﺪَﻘﻟ َو32(294 
“Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka (Bani Israil) dengan 
pengetahuan (Kami) atas umat-umat (lainnya)295”. 
Khiṭāb ayat ini ditujukan kepada Banī Isrā’īl, karena 
munāsabah ayat sebelumnya dengan ayat ini bercerita tentang Banī 
Isrā’īl. Firman Allah Swt.: 
) ِنُﻮﻟِﺰَﺘ ْﻋَﺎﻓ ِﻲﻟ اُﻮﻨ ِﻣ ُْﺆﺗ َْﻢﻟ ِْنإ َو21 ُﮫﱠﺑ َر ﺎ َﻋ ََﺪﻓ ( ) َنﻮُﻣِﺮ ْﺠ ُﻣ ٌم َْﻮﻗ ِء َﻻ َُﺆھ ﱠَنأ22(296 
                                               
290Ayat yang dimaksud adalah: Q.S. Al-Baqarah/2:47 dan 122. 
291Pendapat Jumhūr Mufassirīn 
292Pendapat ini diutarakan oleh Imam Fakhru ar-Rāzi, Imam al-Qurṭubi dan Imam asy-
Syaukāni. 
293Pendapat ini diutarakan oleh Imam az-Zamakhsyari. 
294Q.S. Ad-Dukhān/44:32 
295Tanda-tanda kekuasaan Allah ialah seperti naungan awan, turunnya manna dan salwa, 




“(Musa berkata) dan jika kalian tidak beriman kepadaku, maka 
biarkanlah aku (memimpin Banī Isrā’īl), (22). Kemudian dia 
(Musa) berdoa kepada Tuhannya: “Sungguh mereka ini adalah 
kaum yang berdosa (segerakanlah azab kepada mereka)”. 
Kemudian ayat bercerita tentang Banī Isrā’īl yang 
diselamatkan oleh Allah swt. dari Fir‘aun. Firman Allah swt.: 
) ِﻦﯿِﮭ ُﻤْﻟا ِباَﺬ َﻌْﻟا َﻦ ِﻣ َﻞِﯿﺋا َﺮِْﺳإ ﻲَِﻨﺑ ﺎَﻨْﯿ ﱠﺠَﻧ َْﺪَﻘﻟ َو30 َﻦ ِﻣ ًﺎِﯿﻟﺎ َﻋ َنﺎَﻛ ُﮫﱠِﻧإ  َن ْﻮ َﻋ ِْﺮﻓ ْﻦ ِﻣ ( َﻦِﯿﻓِﺮ ْﺴ ُﻤْﻟا
)31) َﻦﯿَِﻤﻟﺎ َﻌْﻟا َﻰﻠَﻋ ٍﻢْﻠ ِﻋ َﻰﻠ َﻋ ُْﻢھَﺎﻧ َْﺮﺘ ْﺧا َِﺪَﻘﻟ َو (32 ٌﻦِﯿﺒ ُﻣ ٌء َﻼَﺑ ِﮫِﯿﻓ ﺎ َﻣ ِتﺎَﯾ ْﻵا َﻦ ِﻣ ُْﻢھَﺎﻨَْﯿﺗآ َو (
)33(297 
“Dan sungguh, Kami telah selamatkan Banī Isrā’īl dari siksaan 
yang menghinakan.  
“Dari siksaan Fir‘aun, sungguh dia itu orang yang sombong, 
termasuk orang-orang yang melampaui batas”.  
“Dan sungguh, Kami pilih mereka (Bani Israil) dengan 
pengetahuan Kami di atas semua bangsa” . 
“Dan telah Kami berikan kepada mereka di antara tanda-tanda 
(kebesaran Kami) sesuatu yang di dalamnya terdapat nikmat yang 
nyata” . 
Ayat ini bercerita tentang nikmat dan anugerah yang Allah 
swt. berikan kepada nenek moyang Banī Isrā’īl dahulu, di 
antaranya Allah swt. menyelamatkan mereka dari siksaan Fir‘aun, 
Allah swt. menaungi mereka dengan awan, turunnya makanan 
Manna dan Salwā dari surga, terpancarnya air dari batu serta 
terbelahnya laut merah. 
Imam asy-Syaukāni menafsirkan ayat ini bahwa tujuan ayat 
bukanlah untuk menetapkan bahwa Banī Isrā’īl adalah sebaik-baik 
umat yang diberikan Allah swt. anugerah dan umat pilihan sampai 




hari kiamat, melainkan Banī Isrā’īl adalah umat pilihan Allah swt. 
hanya pada masa mereka saja dan Allah swt.  mengutus banyak 
rasul dari kaum mereka. Hal ini dikarenakan Nabi Muhammad 
saw. dan umatnya adalah sebaik-baik umat yang dilahirkan untuk 
manusia, berdasarkan firman Allah swt. yang mengkhususkan 
keumuman ayat ini, firman Allah swt.: 
 ِﱠِﺎﺑ َنُﻮﻨ ِﻣ ُْﺆﺗ َو ِﺮ َﻜْﻨ ُﻤْﻟا ِﻦ َﻋ َن َْﻮﮭَْﻨﺗ َو ِفو ُﺮ ْﻌ َﻤْﻟﺎِﺑ َنو ُﺮ ُْﻣَﺄﺗ ِسﺎﱠﻨﻠِﻟ ْﺖ َﺟِﺮ ُْﺧأ ٍﺔ ﱠُﻣأ َﺮْﯿ َﺧ ُْﻢﺘْﻨ ُﻛ  َْﻮﻟ َو
) َنُﻮﻘ ِﺳَﺎْﻔﻟا ُُﻢھ َُﺮﺜ َْﻛأ َو َنُﻮﻨ ِﻣ ْﺆُﻤْﻟا ُُﻢﮭْﻨ ِﻣ ُْﻢَﮭﻟ ا ًﺮْﯿ َﺧ َنﺎََﻜﻟ ِبَﺎﺘِﻜْﻟا ُﻞَْھأ َﻦ َﻣآ110(298 
“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, 
mencegah dari yang mungkar dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. 
Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka 
adalah orang-orang fasik”299. 
Adapun mengenai penafsiran ayat ini, maka pendapat 
ulama tidak berbeda dari penafsiran surat al-Baqarah ayat 47 dan 
122 . 
c. Surat Āli ‘Imrān ayat 110. 
Firman Allah swt.: 
 ِﱠِﺎﺑ َنُﻮﻨ ِﻣ ُْﺆﺗ َو ِﺮ َﻜْﻨ ُﻤْﻟا ِﻦ َﻋ َن َْﻮﮭَْﻨﺗ َو ِفو ُﺮ ْﻌ َﻤْﻟﺎِﺑ َنو ُﺮ ُْﻣَﺄﺗ ِسﺎﱠﻨﻠِﻟ ْﺖ َﺟِﺮ ُْﺧأ ٍﺔ ﱠُﻣأ َﺮْﯿ َﺧ ُْﻢﺘْﻨ ُﻛ  َْﻮﻟ َو
 َنﺎََﻜﻟ ِبَﺎﺘِﻜْﻟا ُﻞَْھأ َﻦ َﻣآ ) َنُﻮﻘ ِﺳَﺎْﻔﻟا ُُﻢھ َُﺮﺜ َْﻛأ َو َنُﻮﻨ ِﻣ ْﺆُﻤْﻟا ُُﻢﮭْﻨ ِﻣ ُْﻢَﮭﻟ ا ًﺮْﯿ َﺧ110(300 
“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang ma‘ruf, 
mencegah dari yang mungkar dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. 
                                               
298Q.S. Āli ‘Imrān/3:110. 
299Asy-Syaukāni, Fatḥ al-Qadīr al-Jāmi’ Baina Fanniyyi ar-Riwāyat Wa ad-Dirāyat Min 
‘Ilmi at-Tafsīr, h. 1352. 
300Q.S. Āli ‘Imrān/:110. 
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Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka 
adalah orang-orang fasik” 
Sabab an-Nuzūl ayat ini berkaitan dengan dua orang 
Yahūdi yang bernama Mālik bin aḍ-Ḍaif dan Wahab bin Yahūżā 
bertanya kepada Ibnu Mas‘ūd, Sālim, Ubai bin Ka’ab dan Mu‘āż 
bin Jabal, “Agama kami lebih baik dari agama yang kalian 
dakwahkan, bangsa kami lebih unggul dibanding kalian”. Tidak 
lama kemudian turunlah ayat ini sebagai bantahan terhadap 
mereka.301 Sebagaimana yang dicantumkan Ibnu al-Jauzi dalam 
tafsirnya Zād al-Masḭr: 
سﺎﻨﻠﻟ ﺖﺟﺮُﺧأ ٍﺔ ﱠُﻣأ ﺮﯿﺧ ﻢﺘﻨﻛ} :ﻰﻟﺎﻌﺗ ﮫﻟﻮﻗ302 ﺐھوو ﻒﯿﻀﻟا ﻦﺑ ﻚﻟﺎﻣ نأ ﺎﮭﻟوﺰﻧ ﺐﺒﺳ {
 ﻲﺑأ ﻰﻟﻮﻣ ﻢﻟﺎﺳو دﻮﻌﺴﻣ ﻦﺑﻻ ﻻﺎﻗ ،ﻦﯿﯾدﻮﮭﯿﻟا اذﻮﮭﯾ ﻦﺑ ﻦﺑ ذﺎﻌﻣو ،ﺐﻌﻛ ﻦﺑ ﻲُﺑأو ﺔﻔﯾﺬﺣ
 ،ﺔﻣﺮﻜﻋ لﻮﻗ اﺬھ ،ﺔﯾﻵا هﺬھ ﺖﻟﺰﻨﻓ ،ﻢﻜﻨﻣ ﻞﻀﻓأ ﻦﺤﻧو ،ﮫﯿﻟإ ﺎﻧﻮﻋﺪﺗ ﺎﻤﻣ ﺮﯿﺧ ﺎﻨﻨﯾد :ﻞﺒﺟ
ﻞﺗﺎﻘﻣو.303 
“Firman Allah swt.: “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik 
yang dilahirkan untuk manusia”. Adapun sebab diturunkan ayat 
ini bahwa Mālik bin aḍ-Ḍaif dan Wahab bin Yahūżā, mereka 
berdua adalah orang Yahūdi bertanya kepada Ibnu Mas‘ūd, Sālim 
Mawla Abī Hużaifah, Ubai bin Ka’ab dan Mu‘āż bin Jabal, 
“Agama kami lebih baik dari agama yang kalian dakwahkan, 
bangsa kami lebih unggul dibanding kalian”. Tidak lama 
kemudian turunlah ayat ini sebagai bantahan terhadap mereka. Ini 
adalah pendapat ‘Ikrimah dan Maqātil”. 
Munāsabah ayat ini dengan ayat-ayat sebelumnya  adalah  
Allah swt.  memerintahkan kepada orang mukmin untuk menjadi 
umat yang menyeru kepada kebaikan dengan mengajak manusia 
                                               
301Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 216; Al-Bagawi, Ma’ālim at-Tanzīl, h. 
235 
302Q.S. Āli ‘Imrān/3:110 
303Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 216. 
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untuk berbuat baik dan menghindar dari hal yang mungkar. Firman 
Allah Swt.: 
 ُﻋ َْﺪﯾ ٌﺔ ﱠُﻣأ ْﻢُﻜْﻨ ِﻣ ْﻦَُﻜﺘْﻟ َو ُُﻢھ َﻚَِﺌﻟُوأ َو َِﺮﻜْﻨ ُﻤْﻟا ِﻦ َﻋ َن َْﻮﮭَْﻨﯾ َو ِفوُﺮ ْﻌ َﻤْﻟِﺎﺑ َنو ُﺮُﻣَْﺄﯾ َو ِﺮ ْﯿ َﺨْﻟا َﻰِﻟإ َنﻮ
) َنﻮ ُِﺤﻠْﻔ ُﻤْﻟا104(304 
“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang 
menyeru kepada kebajikan , menyuruh (berbuat) yang ma‘ruf dan 
mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang 
yang beruntung”. 
Allah swt. juga melarang untuk tidak meniru perbuatan 
orang yang berpecah belah yaitu Ahli Kitab yang bercerai berai 
dalam menanggapi diutusnya Nabi Muhammad saw.,   sebab yang 
demikian itu dapat menimbulkan azab di akhirat kelak. Ibnu 
‘Abbās berkata bahwa yang dimaksud dengan Ahli Kitab adalah 
Yahūdi dan Naṣrāni.305 Firman Allah swt.: 
 ﱢَﯿﺒ ْﻟا ُُﻢھ َءﺎ َﺟ ﺎ َﻣ ِﺪ َْﻌﺑ ْﻦ ِﻣ اُﻮَﻔَﻠﺘ ْﺧا َو اُﻮﻗ ﱠَﺮَﻔﺗ َﻦﯾِﺬﱠﻟﺎ َﻛ اُﻮﻧﻮَُﻜﺗ َﻻ َو ٌﻢﯿ ِﻈ َﻋ ٌبا َﺬ َﻋ ُْﻢَﮭﻟ َِﻚَﺌﻟُوأ َو ُتَﺎﻨ
)105(306 
“Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang bercerai-
berai dan berselisih setelah sampai kepada mereka keterangan 
yang jelas. Dan mereka itulah orang-orang yang mendapat azab 
yang berat”. 
Pada ayat ini (Q.S Āli ‘Imrān/3: 110) Allah swt. 
mengungkapkan bahwa umat yang menyeru kepada manusia untuk 
berbuat kebaikan dengan menjalankan amar ma‘ruf nahī munkar 
berdasarkan iman merupakan umat yang terbaik dan terpilih. 
Kemudian dalam ayat ini juga disebutkan bahwa seandainya Ahli 
                                               
304Q.S. Āli ‘Imrān/3:104 
305Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi al-Tafsīr, h. 217 
306Q.S. Āli ‘Imrān/3:105 
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Kitab itu beriman, maka mereka juga akan menjadi umat yang 
terbaik pula. Firman Allah swt.: 
  َنُﻮﻘ ِﺳَﺎﻔْﻟا ُُﻢھ َُﺮﺜ َْﻛأ َو َنُﻮﻨ ِﻣ ْﺆ ُﻤْﻟا ُُﻢﮭْﻨ ِﻣ ُْﻢَﮭﻟ ا ًﺮْﯿ َﺧ َنﺎََﻜﻟ ِبﺎَِﺘﻜْﻟا ُﻞَْھأ َﻦ َﻣآ َْﻮﻟ َو307 
“Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi 
mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan 
mereka adalah orang-orang fasik”. 
   Jika ditinjau melalui Sabab an-Nuzūl dan munāsabah ayat 
dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan sebaik-baik umat 
adalah umat Nabi Muhammad saw. 
   Para Mufassirīn berbeda pendapat terhadap ta’wīl dari ayat 
ini bahwa yang dimaksudkan sebaik-baik umat (dari golongan 
umat Islam) adalah sebagai berikut: 
1) Maksud sebaik-baik umat pada ayat ini adalah orang-orang 
yang berhijrah bersama Rasulullah saw. ke Madinah. Pendapat 
ini diutarakan oleh Ibnu ‘Abbās.308 
 ّﺮﻟا ﺪﺒﻋ جﺮﺧأ ّز ّﻨﻟاو ﺪﻤﺣأو ﻲﺑﺎﯾﺮﻔﻟاو ﺪﯿﻤﺣ ﻦﺑ ﺪﺒﻋو ﺔﺒﯿﺷ ﻲﺑأ ﻦﺑاو قا ﻦﺑاو ﻲﺋﺎﺴ
ﺬﻨﻤﻟا ﻦﺑاو ﻢﺗﺎﺣ ﻲﺑأ ﻦﺑاو ﺮﯾﺮﺟ ّﻄﻟاو ر ّﺤﺻو ﻢﻛﺎﺤﻟاو ﻲﻧاﺮﺒ ّﺒﻋ ﻲﺑا ﻦﻋ ﮫﺤ ﻲﻓ سﺎ
 ّﻣأ ﺮﯿﺧ ﻢﺘﻨﻛ} ﮫﻟﻮﻗ ّﻨﻠﻟ ﺖﺟﺮﺧأ ﺔسﺎ309 ّﻟا ﻢھ :لﺎﻗ { ّﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر ﻊﻣ اوﺮﺟﺎھ ﻦﯾﺬ ﻰ
 ّﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲﺔﻨﯾﺪﻤﻟا ﻰﻟإ ﻢ. 
“Dikeluarkan oleh ‘Abd ar-Razzāq, Ibnu Abī Syaibah, ‘Abd bin 
Humaid, Al-Faryābi, Ahmad, An-Nasā’i, Ibnu Jarīr, Ibnu Abī 
Ḥātim, Ibnu Munżir, Aṭ-Ṭabrani, dan Al-Ḥākim dari Ibnu 
‘Abbās tentang firman Allah swt. “Kamu (umat Islam) adalah 
                                               
307Q.S. Āli ‘Imrān/3:110. 
308Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭi, Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 3, h. 724-725; 
Ibnu Jarīr aṭ-Ṭabari,  Tafsīr al-Ṭabari al-Jāmi‘ al-Bayān ‘An Ta’wīl Āyi al- Qur’ān, jilid 2, h. 303; 
Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 216; Al-Bagawi, Ma’ālim at-Tanzīl, h. 235; Al-
Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, jilid 5, h. 259; Asy-Syaukāni, Fatḥ al-Qadīr al-Jāmi’ 
Baina Fanniyyi ar-Riwāyat Wa ad-Dirāyat Min ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 238. 
309Q.S. Āli ‘Imrān/3:110 
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umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia”, beliau 
berkata: Mereka adalah orang-orang yang berhijrah bersama 
Rasulullah saw. ke Madinah” 
2) Maksud sebaik-baik umat pada ayat ini adalah para Sahabat 
Nabi Muhammad saw. dan siapa yang berprilaku seperti 
prilaku mereka. Pendapat ini diutarakan oleh As-Suddi dari 
‘Umar bin Khaṭṭab.310  
 ّﺴﻟا ﻦﻋ ﻢﺗﺎﺣ ﻲﺑأ ﻦﺑاو ﺮﯾﺮﺟ ﻦﺑا جﺮﺧأو ّﺪ:لﺎﻗ ﺔﯾﻵا ﻲﻓ ي  ّﻄﺨﻟا ﻦﺑ ﺮﻤﻋ لﺎﻗ ﻮﻟ :بﺎ
 ّﻨﻜﻓ .ﻢﺘﻧأ :لﺎﻘﻟ ﷲ ءﺎﺷ ّﻤﺤﻣ بﺎﺤﺻأ ﺔﺻﺎﺧ ﻲﻓ {ﻢﺘﻨﻛ} لﺎﻗ ﻦﻜﻟو ،ﺎﻨﻠﻛ ﺎ ﻦﻣو ،ﺪ
 ّﻣأ ﺮﯿﺧ} اﻮﻧﺎﻛ ﻢﮭﻌﯿﻨﺻ ﻞﺜﻣ ﻊﻨﺻ ّﻨﻠﻟ ﺖﺟﺮﺧأ ﺔ{سﺎ311 
“Dikeluarkan oleh Ibnu Jarīr dan Ibnu Abī Ḥātim dari as-
Suddi tentang ayat ini, beliau berkata: berkata ‘Umar bin 
Khaṭṭab: “Seandainya Allah swt. menginginkan maka Allah 
swt. akan berfirman (Antum) kamu sekalian, maka maksudnya 
adalah setiap orang dari kita. Akan tetapi Allah berfirman: 
(Kuntum) kalian, yaitu maksudnya  khusus untuk Sahabat Nabi 
Muhammad saw. Maka siapa yang berbuat sebagaimana yang 
telah dibuat oleh para Sahabat, maka ia termasuk “sebaik-
baik umat yang dilahirkan untuk manusia”. 
3) Maksud sebaik-baik umat pada ayat ini adalah Ahli Bait Nabi 
Muhammad saw. pendapat ini diutarakan oleh Abū Ja‘far.312 
ﺮﻔﻌﺟ ﻲﺑأ ﻦﻋ ﻢﺗﺎﺣ ﻲﺑأ ﻦﺑا جﺮﺧأو:  ّﻣأ ﺮﯿﺧ ﻢﺘﻨﻛ} ّﻨﻠﻟ ﺖﺟﺮﺧأ ﺔسﺎ313 ﻞھأ :لﺎﻗ {
 ّﻨﻟا ﺖﯿﺑ ّﻲﺒ  ّﻠﺻ ّﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻢ. 
                                               
310Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭi, Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 3, h. 725; Ibnu 
Jarīr aṭ-Ṭabari,  Tafsīr al-Ṭabari al-Jāmi‘ al-Bayān ‘An Ta’wīl Āyi al- Qur’ān, h. 303; Ibnu al-
Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 216; Al-Bagawi, Ma’ālim at-Tanzīl, h. 235; Al-Qurṭubi, 
Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, jilid 5, h. 259; Asy-Syaukāni, Fatḥ al-Qadīr al-Jāmi’ Baina 
Fanniyyi ar-Riwāyat Wa ad-Dirāyat Min ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 238. 
311Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭi, Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 3, h. 725 
312Jalāl ad-Dīn al-Suyūṭi, Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 3, h. 727. 
313Q.S. Āli ‘Imrān/3:110 
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“Dikeluarkan oleh Ibnu Abī Ḥātim dari Abī Ja‘far: “Kalian 
adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia”, beliau 
berkata: Ahli Bait Nabi saw. 
4) Maksud sebaik-baik umat pada ayat ini adalah Ibnu Mas‘ūd, 
‘Ammār bin Yassār, Sālim Mawla Abī Hużaifah, Ubai bin 
Ka’ab dan Mu‘āż bin Jabal. Pendapat ini diutarakan oleh 
‘Ikrimah.314 
رﺬﻨﻤﻟا ﻦﺑاو ﺮﯾﺮﺟ ﻦﺑا جﺮﺧأو  ،دﻮﻌﺴﻣ ﻦﺑا ﻲﻓ ﺖﻟﺰﻧ :لﺎﻗ ﺔﯾﻵا ﻲﻓ ﺔﻣﺮﻜﻋ ﻦﻋ
ﻦﺑ رﺎﻤﻋو ﻞﺒﺟ ﻦﺑ ذﺎﻌﻣو ،ﺐﻌﻛ ﻦﺑ ﻲﺑأو ،ﺔﻔﯾﺬﺣ ﻲﺑأ ﻰﻟﻮﻣ ﻢﻟﺎﺳو ،رﺎﺴﯾ.315 
“Dikeluarkan oleh Ibnu Jarīr dan Ibnu al-Munżir dari 
‘Ikrimah tentang ayat ini, beliau berkata: Ayat ini diturunkan 
kepada Ibnu Mas‘ūd, ‘Ammār bin Yassār,  Sālim Mawla Abī 
Hużaifah, Ubai bin Ka’ab dan Mu‘āż bin Jabal 
5) Maksud dari sebaik-baik umat pada ayat adalah siapa saja yang 
dapat melaksanakan syarat yang ditetapkan Allah swt. dalam 
ayat. Pendapat ini diutarakan oleh Qatādah dan Mujāhid.316 
 ّنأ ﺎﻨﻟ ﺮﻛذ :لﺎﻗ ةدﺎﺘﻗ ﻦﻋ ﺮﯾﺮﺟ ﻦﺑا جﺮﺧأو  ّﻄﺨﻟا ﻦﺑ ﺮﻤﻋ بﺎ ﻢﺘﻨﻛ} ﺔﯾﻵا هﺬھ أﺮﻗ
 ّﻣأ ﺮﯿﺧ ّﻨﻠﻟ ﺖﺟﺮﺧأ ﺔسﺎ317 ّﯾأ ﺎﯾ :لﺎﻗ ﻢﺛ .ﺔﯾﻵا { ّﻨﻟا ﺎﮭ ﻢﻜﻠﺗ ﻦﻣ نﻮﻜﯾ نأ ه ﱠﺮﺳ ﻦﻣ سﺎ
 ّﻣﻷاﺎﮭﻨﻣ ﷲ طﺮﺷ ﱢدﺆﯿﻠﻓ ﺔ. 
 “Dikeluarkan oleh Ibnu Jarīr dari Qatādah mengatakan 
kepada kami bahwa ‘Umar bin Khaṭṭab membaca ayat: 
“Kalian adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia”. Kemudian beliau berkata: wahai manusia, siapa 
yang ingin termasuk dalam bagian sebaik-baik umat (yang 
                                               
314Jalāl ad-Dīn al-Suyūṭi, Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 3, h. 725; Asy-
Syaukāni, Fatḥ al-Qadīr al-Jāmi’ Baina Fanniyyi ar-Riwāyat Wa ad-Dirāyat Min ‘Ilmi at-Tafsīr, 
h. 238. 
315Jalāl ad-Dīn al-Suyūṭi, Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 3, h. 725 
316Ibid, h. 725-726; Ibnu Jarīr aṭ-Ṭabari,  Tafsīr al-Ṭabari al-Jāmi‘ al-Bayān ‘An Ta’wīl 
Āyi al- Qur’ān, jilid 2, h. 303; Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, jilid 5, h. 260; Asy-
Syaukāni, Fatḥ al-Qadīr al-Jāmi’ Baina Fanniyyi ar-Riwāyat Wa ad-Dirāyat Min ‘Ilmi at-Tafsīr, 
h. 238. 
317Q.S. Āli ‘Imrān/3:110 
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dimaksud dalam ayat), maka hendaklah ia melaksanakan 
syarat yang ditetapkan Allah swt. dalam ayat (menyuruh 
berbuat yang ma‘ruf, mencegah dari yang mungkar dan 
beriman kepada Allah)”. 
6) Maksud sebaik-baik umat pada ayat adalah orang yang berbuat 
(bermanfaat) bagi manusia lainnya. Pendapat ini diutarakan 
oleh Abu Hurairah dan Ibnu ‘Abbās.318 
ﻔﻟا جﺮﺧأو ّﻨﻟاو يرﺎﺨﺒﻟاو ﺪﯿﻤﺣ ﻦﺑ ﺪﺒﻋو ﻲﺑﺎﯾﺮ ﻦﺑاو رﺬﻨﻤﻟا ﻦﺑاو ﺮﯾﺮﺟ ﻦﺑاو ﻲﺋﺎﺴ
ﮫﻟﻮﻗ ﻲﻓ ةﺮﯾﺮھ ﻲﺑأ ﻦﻋ ﻢﻛﺎﺤﻟاو ﻢﺗﺎﺣ ﻲﺑأ:  ّﻣأ ﺮﯿﺧ ﻢﺘﻨﻛ} ّﻨﻠﻟ ﺖﺟﺮﺧأ ﺔسﺎ319 :لﺎﻗ {
 ّﻨﻟا ﺮﯿﺧ ّﻨﻠﻟ سﺎ ّﺴﻟا ﻲﻓ ﻢﮭﺑ نﻮﺗﺄﺗ ،سﺎ ّﺘﺣ ﻢﮭﻗﺎﻨﻋأ ﻲﻓ ﻞﺳﻼمﻼﺳﻹا ﻲﻓ اﻮﻠﺧﺪﯾ ﻰ.320 
“Dikeluarkan oleh al-Faryābi, ‘Abd bin Humaid, al-Bukhāri, 
al-Nasā’i, Ibnu Jarīr, Ibnu Munżir, Ibnu Abi Ḥātim dan al-
Ḥākim dari Abū Hurairah tentang firman Allah swt. “Kalian 
adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia”, beliau 
berkata: sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat bagi 
manusia lainnya. Kalian datang kepada mereka disaat leher 
mereka terbelenggu (kemusyrikan) sehingga mereka masuk ke 
dalam agama Islam”. 
7) Maksud sebaik-baik umat pada ayat adalah umat Islam, yaitu 
tidak ada umat yang lebih banyak menerima ajaran Islam selain 
umat ini. Pendapat ini diutarakan oleh Ubai bin Ka’ab.321  
 ّﻣأ ﻦﻜﺗ ﻢﻟ :لﺎﻗ ﺐﻌﻛ ﻦﺑ ﻲﺑأ ﻦﻋ ﻢﺗﺎﺣ ﻲﺑأ ﻦﺑا جﺮﺧأو مﻼﺳﻹا ﻲﻓ ﺔﺑﺎﺠﺘﺳا ﺮﺜﻛأ ﺔ
 ّﻣﻷا هﺬھ ﻦﻣلﺎﻗ ﻢﺛ ﻦﻤﻓ ،ﺔ:  ّﻣأ ﺮﯿﺧ ﻢﺘﻨﻛ} ّﻨﻠﻟ ﺖﺟﺮﺧأ ﺔسﺎ322.{323  
                                               
318Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭi, Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 3, h. 726; Al-
Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, jilid 5, h. 260; Al-Bagawi, Ma’ālim at-Tanzīl, h. 235; Asy-
Syaukāni, Fatḥ al-Qadīr al-Jāmi’ Baina Fanniyyi ar-Riwāyat Wa ad-Dirāyat Min ‘Ilmi at-Tafsīr, 
h. 238. 
319Q.S. Āli ‘Imrān/3:110 
320Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭi, Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 3, h. 726. 
321Ibid; Ibnu Jarīr aṭ-Ṭabari,  Tafsīr aṭ-Ṭabari al-Jāmi‘ al-Bayān ‘An Ta’wīl Āyi al- 
Qur’ān, jilid 2, h. 303 
322Q.S. Āli ‘Imrān/3:110 
323Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭi, Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 3, h. 726 
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“Dikeluarkan oleh Ibnu Abī Ḥātim dari Ubai bin Ka’ab, beliau 
berkata: tidak ada umat yang lebih banyak menerima Islam 
selain umat ini. Dari demikian Allah swt. berfirman: “Kalian 
adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia”. 
8) Maksud sebaik-baik umat pada ayat adalah seluruh umat Islam. 
Pendapat Mu‘āwiyah bin Haidah dan Qatādah.324 
 ّﺴﺣو يﺬﻣﺮﺘﻟاو ﺪﻤﺣأو ﺪﯿﻤﺣ ﻦﺑ ﺪﺒﻋو قازﺮﻟا ﺪﺒﻋ جﺮﺧأو ﺮﯾﺮﺟ ﻦﺑاو ﺔﺟﺎﻣ ﻦﺑاو ﮫﻨ
 ّﺤﺻو ﻢﻛﺎﺤﻟاو ﻲﻧاﺮﺒﻄﻟاو ﻢﺗﺎﺣ ﻲﺑأ ﻦﺑاو رﺬﻨﻤﻟا ﻦﺑاوﺎﻌﻣ ﻦﻋ ﮫﯾودﺮﻣ ﻦﺑاو ﮫﺤ ﺔﯾو
:ةﺪﯿﺣ ﻦﺑ  ّﻧأ ّﻨﻟا ﻊﻤﺳ ﮫ ّﻲﺒ  ّﻠﺻ ّﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻢﺘﻨﻛ} ﮫﻟﻮﻗ ﻲﻓ ﻢ  ّﻣأ ﺮﯿﺧ ﺖﺟﺮﺧأ ﺔ
 ّﻨﻠﻟسﺎ325لﺎﻗ {" : ّﻧإ ّﻤﺘﺗ ﻢﻜ ّﻣأ ﻦﯿﻌﺒﺳ نﻮﷲ ﻰﻠﻋ ﺎﮭﻣﺮﻛأو ،ﺎھﺮﯿﺧ ﻢﺘﻧأ ،ﺔ."326 
“Dikeluarkan oleh ‘Abd ar-Razzāq, ‘Abd bin Humaid, Ahmad, 
at-Tirmiżi, (hadis ini) dinilai ḥasan oleh Ibnu Mājah, Ibnu 
Jarīr, Ibnu Munżir, Ibnu Abī Ḥātim, aṭ-Ṭabrani, dan al-Ḥākim, 
dan dinilai ṣahih oleh Ibnu Mardūyah dari Mu‘āwiyah bin 
Haidah bahwasanya beliau mendengar Nabi saw. tentang 
firman Allah swt. “Kalian adalah umat terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia”. Nabi bersabda: “Kalian adalah 
(umat) yang menyempurnakan (hingga genap mencapai) 
tujuh puluh umat seluruhnya (dihari kiamat kelak), kalian 
sebaik-baiknya dan (kalian pula) yang paling mulia di sisi 
Allah Swt.” 
Diriwayatkan juga dari Qatādah yang dikeluarkan oleh 
Imam Ibnu Jarīr sebagai berikut: 
أو ّﻠﺻ ﷲ ﻲﺒﻧ ﺎﻨﻟ ﺮﻛذ لﺎﻗ ةدﺎﺘﻗ ﻦﻋ ﺮﯾﺮﺟ ﻦﺑا جﺮﺧ مﻮﯾ تاذ لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ  ﻰ
 ّﻣأ ﻦﯿﻌﺒﺳ ﺔﻣﺎﯿﻘﻟا مﻮﯾ ﻞﻤﻜﻧ ﻦﺤﻧ :ﺔﺒﻌﻜﻟا ﻰﻟإ هﺮﮭظ ﺪﻨﺴﻣ ﻮھو ﺎھﺮﺧآ ﻦﺤﻧ ،ﺔ
.ﺎھﺮﯿﺧو327 
                                               
324Ibid, h. 726-277; Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 216; Al-Bagawi, 
Ma’ālim at-Tanzīl, h. 236; Asy-Syaukāni, Fatḥ al-Qadīr al-Jāmi’ Baina Fanniyyi ar-Riwāyat Wa 
ad-Dirāyat Min ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 238. 
325Q.S. Āli ‘Imrān/3:110 
326Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭi, Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 3, h. 726-277. 
327Jalāl ad-Dīn al-Suyūṭi, Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 3, h. 727 
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“Dikeluarkan oleh Ibnu Jarīr, dari Qatādah bahwa Nabi saw. 
mengatakan kepada kami pada suatu hari dan beliau 
menyandarkan punggungnya ke Ka‘bah: “Kita 
menyempurnakan pada hari kiamat nanti (hingga genap) 
tujuh puluh umat, kita yang paling akhir dan kita pula yang 
terbaik”. 
Kata “ﻢﺘﻨﻛ” dalam ayat di atas tidak berbeda maknanya 
dengan kata “ﻢﺘﻧأ”. Maka makna ayat adalah “  ّﻣأ ﺮﯿﺧ ﻢﺘﻧأﺔ ”. 
Sebagaimana firman Allah swt.: 
 ٌﻞِﯿَﻠﻗ ُْﻢﺘَْﻧأ ِْذإ او ُﺮُﻛ ْذا َو328 
“Dan ingatlah ketika kamu (para Muhajirin) masih 
(berjumlah) sedikit”. 
Makna kata pada ayat serupa maknanya dengan firman Allah 
Swt.: 
 ُْﻢﺘْﻨ ُﻛ ِْذإ او ُﺮُﻛ ْذا َو ْﻢُﻛ َﺮﱠﺜ ََﻜﻓ ًﻼِﯿَﻠﻗ329 
“Ingatlah ketika kamu dahulunya sedikit, lalu Allah 
memperbanyak jumlah kamu”.330 
Dalam tafsir Al-Qurṭubi terdapat perbedaan pendapat 
ulama terkait golongan yang dimaksud sebaik-baik umat Islam, 
yaitu antara para Sahabat Nabi saw. atau orang-orang mukmin 
yang ada sesudah mereka, sebagai berikut: 
a)   Para sahabat Nabi saw. merupakan umat yang lebih baik 
dari pada umat yang datang sesudah mereka. Hal ini 
berdasarkan sebuah riwayat: 
                                               
328Q.S. Al-Anfāl/8:26 
329Q.S. Al-A‘rāf/7:86 
330Al-Bagawi, Ma’ālim at-Tanzīl, h. 236. 
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 ّﻠﺻ ّﻲﺒﻨﻟا ﻦﻋ ﻦﯿﺼﺣ ﻦﺑ ناﺮﻤ ِﻋ ﺚﯾﺪﺣ ﻦﻣ ﺔّﻤﺋﻷا ىور ﺪﻘﻓﷲ ﻰ ّﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ  ﮫﻧأ ﻢ
:لﺎﻗ  ّﻨﻟا ﺮﯿﺧ" ّﻢﺛ ﻲﻧﺮﻗ سﺎ  ّﻟا ّﻢﺛ ﻢﮭﻧﻮﻠﯾ ﻦﯾﺬ  ّﻟا(ﺚﯾﺪﺤﻟا) "ﻢﮭﻧﻮﻠﯾ ﻦﯾﺬ 
“Diriwayatkan oleh Imam-Imam Ḥadīs yaitu Ḥadīs dari 
‘Imrān bin Haṣin dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda: 
“sebaik-baik manusia adalah (manusia) pada masaku, 
kemudian (manusia) setelah masaku, kemudian (manusia) 
yang mengiringi setelah masaku”. 
Hadis ini memaparkan secara jelas bahwa golongan 
orang-orang terdahulu (Sahabat) lebih baik dibandingkan 
golongan orang yang datang sesudahnya. Oleh karena itu 
sebagian besar ulama berpendapat bahwa orang yang 
bersahabat dengan Nabi saw. dan melihatnya walaupun 
hanya sekali seumur hidupnya itu lebih baik dari pada 
orang-orang yang ada pada masa sesudah mereka. 
Keutamaan Sahabat Nabi saw. tidak dapat disamakan 
dengan yang lainnya. 
b) Orang-orang yang datang setelah masa Sahabat terkadang 
lebih utama dibanding golongan sebahagian dari para 
Sahabat itu sendiri. Pendapat ini diutarakan oleh Abu ‘Umar 
bin ‘Abd al-Barr.331 
Pendapat ini berdalil bahwa hadis Rasulullah saw. di 
atas yang menjadi hujjah bahwa sebaik-baik masa adalah 
masaku (masa Rasul dan Sahabatnya) tidak menunjukkan 
perbuatan secara umum dari para Sahabat, karena pada masa 
itu terdapat sekelompok orang munafik, pendosa yang 
sebahagian dari mereka telah dihukum dengan hudūd. Selain 
itu ada hadis yang memuji bahwa umat sesudah masa 
Sahabat lebih baik dan utama, sebagaimana sabda 
Rasulullah saw.: 
                                               
331Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, jilid 5, h. 261-262. 
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 ّنأ ﺔﻣﺎ َﻣأ ﻮﺑأ ىورو  ّﻨﻟا ّﻠﺻ ّﻲﺒ ّﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰ ﻲﺑ ﻦﻣآو ﻲﻧآر ﻦﻤﻟ ﻰﺑﻮط" :لﺎﻗ ﻢ
"ﻲﺑ ﻦﻣآو ﻲﻧﺮﯾ ﻢﻟ ﻦﻤﻟ تا ّﺮﻣ ﻊﺒﺳ ﻰﺑﻮطو332 
“Diriwayatkan Abu Umāmah bahwa Nabi Muhammad saw. 
berkata: “beruntunglah orang-orang yang melihatku lalu 
beriman kepadaku, dan beruntung tujung kali lipat bagi 
orang-orang yang tidak melihatku akan (akan tetapi) 
beriman kepadaku”. 
 
Sabda Rasulullah saw.: 
 ﻲﻓو ّﻄﻟا دواد ﻲﺑأ ﺪﻨﺴﻣ ّﯿ ّﻤﺤﻣ ﻦﻋ ّﻲ ِِﺴﻟﺎ ﮫﯿﺑأ ﻦﻋ ﻢﻠﺳأ ﻦﺑ ﺪﯾز ﻦﻋ ﺪﯿﻤﺣ ﻲﺑأ ﻦﺑ ﺪ
 ّﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر ﺪﻨﻋ ًﺎﺴﻟﺎﺟ  ﺖﻨﻛ :لﺎﻗ ﺮﻤﻋ ﻦﻋ ّﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰ نورﺪﺗأ" :لﺎﻘﻓ ﻢ
 ّﻖﺣو :لﺎﻗ .ﺔﻜﺋﻼﻤﻟا ﺎﻨﻠﻗ ،ًﺎﻧﺎﻤﯾإ ﻞﻀﻓأ ﻖﻠﺨﻟا يأ  .ءﺎﯿﺒﻧﻷا ﺎﻨﻠﻗ ،ﻢھﺮﯿﻏ ﻞﺑ ﻢﮭﻟ
 ّﻖﺣو :لﺎﻗ  ّﻢﺛ ،ﻢھﺮﯿﻏ ﻞﺑ ﻢﮭﻟ ﻮﺳر لﺎﻗ ّﻠﺻ ﷲ ل ّﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰ ﻖﻠﺨﻟا ﻞﻀﻓأ :ﻢ
 ّﺮﻟا بﻼﺻأ ﻲﻓ مﻮﻗ ًﺎﻧﺎﻤﯾإ ﺎﻤﺑ نﻮﻠﻤﻌﯿﻓ ﺎﻗرو نوﺪ ِﺠﯾ ﻲﻧوﺮﯾ ﻢﻟو ﻲﺑ نﻮﻨﻣﺆﯾ لﺎﺟ
 ًﺎﻧﺎﻤﯾإ  ﻖﻠﺨﻟا ﻞﻀﻓأ ﻢﮭﻓ ﺎﮭﯿﻓ.  
“Dan dalam Musnad Abū Dawud aṭ-Ṭayyālisi dari 
Muhammad bin Abī Hamīd dari Zaid bin Aslam dari 
Ayahnya dari ‘Umar beliau berkata: aku duduk bersama 
Rasulullah saw. kemudian beliau berkata: tahukah kalian 
siapa dari hamba Allah yang paling baik imannya? Kami 
menjawab: Malaikat, beliau berkata: benar, akan tetapi 
(yang kumaksud) selain mereka, kami berkata: para nabi, 
beliau berkata: benar, akan tetapi (yang kumaksud) selain 
mereka. Kemudian Nabi saw. bersabda: Sebaik-baik hamba 
Allah imannya adalah orang-orang yang masih berada di 
dalam (tulang) sulbi para pemuda, mereka mengimaniku 
dan tidak pernah melihatku. Mereka mendapati (petunjuk) 
dalam sebuah kertas kemudian mereka mengamalkannya. 
Maka itulah orang yang paling baik imannya”.  
                                               
332Abū ‘Abdullāh Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin Hilāl bin Asad asy-Syaibāni, 




Sabda Rasulullah saw.: 
 ﺮﯿﺧ ﺪﺣأ ﻞھ ،ﷲ لﻮﺳر ﺎﯾ ﺎﻨﻠﻗ " :لﺎﻗ ﺔَﻌ ْﻤ ُﺟ ﻲﺑأ ﻦﻋ ﺮﯿﺒﺟ ﻦﺑ ﺢﻟﺎﺻ ىورو
نوﺪﺠﯿﻓ ﻢﻛﺪﻌﺑ ﻦﻣ نﻮﺌﯿ ِﺠﯾ مﻮﻗ ﻢﻌﻧ :لﺎﻗ ؟ﺎﻨﻣ  ﮫﯿﻓ ﺎﻤﺑ نﻮﻨﻣﺆﯿﻓ ﻦﯿﺣﻮﻟ ﻦﯿﺑ ًﺎﺑﺎﺘﻛ
.ﻲﻧوﺮﯾ ﻢﻟو ﻲﺑ نﻮﻨﻣﺆﯾو 
“Diriwayatkan Ṣalih bin Jabīr dari Abī Jum‘ah beliau 
berkata: kami berkata, wahai Rasulullah saw.:  adakah 
orang yang lebih baik dari kami? Beliau berkata: ada, 
yaitu orang-orang yang datang setelah kamu, mereka 
mendapati tulisan di antara dua batu (petunjuk) , kemudian 
mereka mengimaniku dengan apa yang telah dibaca 
mereka, mereka mengimaniku walaupun tidak pernah 
melihatku”. 
 Pada kedua argument di atas, terlihat pertentangan 
dari satu sisi antara beberapa hadis terkait golongan 
manakah dari umat Islam yang dimaksudkan sebagai 
sebaik-baik umat. Jika diperhatikan lebih jauh maka akan 
terlihat bahwa  hadis yang berkaitan dengan pujian untuk 
sahabat berbentuk khusus, sedangkan pujian untuk orang-
orang setelah masa sahabat adalah pujian secara umum.333 
Maka tidak ada pertentangan dalam hadis ini yang merujuk 
kepada tarjīh antara beberapa riwayat di atas.  
Kesimpulan dari pembahasan ayat di atas bahwa 
yang dimaksud sebaik-baik umat adalah umat Islam, baik 
itu pada masa Nabi dan sahabat, masa tabi‘īn, masa tabi‘ 
tabi‘īn, maupun masa orang-orang mukmin yang hidup 
sesudah mereka. Ayat ini turun dengan lafaẓ umum yang 
ditujukan kepada orang-orang mukmin setelah seruan untuk 
tidak berpecah belah sebagaimana yang telah terjadi pada 
umat terdahulu, yaitu Yahūdi dan Naṣrāni.  
                                               
333Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-Qur’ān, jilid 5, h. 263. 
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 ﻢﻌﯾ ﻮھو ،ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا بﺎﺤﺻﻷ بﺎﻄﺨﻟا ﻞﺻأو :جﺎﺟﺰﻟا لﺎﻗ
ﮫﺘﻣأ ﺮﺋﺎﺳ.334  
“Az-Zujāj berkata: aslinya ayat ini ditujukan kepada 
Sahabat Nabi saw. akan tetapi ayat ini juga mencakup 
seluruh umat Nabi Muhammad saw.”. 
5. Penyelesaian Dugaan Kontradiksi antara Ayat 
Setelah memaparkan pendapat para mufassirīn di atas, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa yang dimaksudkan pada ayat 47 dan 
122 surat al-Baqarah adalah Allah swt. telah melebihkan Banī Isrā’īl 
dari umat lainnya di alam ini, yaitu orang-orang yang ada pada saat itu. 
Umat-umat yang ada setelah mereka atau orang-orang yang ada pada 
saat ini, bukanlah termasuk dalam kategori keumuman kata “‘alam” 
pada ayat. Hal ini dikarenakan sesuatu yang tidak ada wujudnya pada 
saat itu, tidak dapat pula dikatakan sebagai bagian dari “‘alam” pada 
masa itu. Nabi Muhammad saw. belum ada pada masa mereka. Jadi, 
Nabi Muhammad saw. dan umatnya tidak termasuk dalam keumuman 
kata “‘alam” yang terdapat pada ayat. Dari yang demikian, maka umat 
Banī Isrā’īl tidak lebih utama dibandingkan umat Nabi Muhammad 
saw..335 
Adapun Alif Lām Ma’rifah pada kata “ﻦﯿﻤﻟﺎﻌﻟا” yang terdapat 
pada ayat:  َﻦﯿَِﻤﻟﺎ َﻌْﻟا َﻰﻠَﻋ ْﻢ ُُﻜﺘْﻠ ﱠَﻀﻓ ﻲﱢَﻧأ َو }336{  bukanlah menunjukkan bahwa 
umat Yahūdi adalah umat yang telah dilebihkan oleh Allah swt. pada 
setiap masa hingga hari kiamat, melainkan umat yang diutamakan oleh 
Allah swt. anugerah-Nya kepada mereka pada masa mereka saja 
sebelum kedatangan Nabi Muhammad saw.,   yang demikian  ini 
dikarenakan ayat: سﺎﻨﻠﻟ ﺖﺟﺮﺧأ ﺔﻣأ ﺮﯿﺧ ﻢﺘﻨﻛ}337{  datang sebagai bentuk 
pengkhususan dari firman Allah swt. pada ayat  َﻰﻠَﻋ ْﻢ ُُﻜﺘْﻠ ﱠَﻀﻓ ﻲﱢَﻧأ َو }
                                               
334Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 216. 
335Fahru ar-Rāzi, Tafsīr Fakhru ar-Rāzi Mafātiḥ al-Gaib,jilid 3, h 56 
336Q.S. Al-Baqarah/2:47 dan 122.  
337Q.S. Āli ‘Imrān/3:110 
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 َﻦﯿَِﻤﻟﺎ َْﻌﻟا338{ dan begitu juga pada ayat  َﻦﯿَِﻤﻠ ٰـ َﻌْﻟٱ َﻰﻠ َﻋ ٍﻢْﻠ ِﻋ َٰﻰﻠ َﻋ ُْﻢﮭ ٰـَﻧ َْﺮﺘ ْﺧٱ َِﺪَﻘﻟ َو}339{ . 
Hal ini sama seperti firman Allah swt. bahwa yang dimaksudkan dari 
“seluruh alam” adalah hanya khusus pada masa mereka saja. Firman 
Allah swt.: 
) َﻦﯿَِﻤﻟﺎ َﻌْﻟا َﻰﻠَﻋ َنا َﺮ ْﻤ ِﻋ َلآ َو َﻢﯿِھا َﺮِْﺑإ َلآ َو ﺎ ًﺣُﻮﻧ َو َم َدآ َﻰَﻔﻄ ْﺻا َﱠﷲ ﱠِنإ33(340 
“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nūh, keluarga Ibrāhīm dan 
keluarga ‘Imrān melebihi segala umat”. 
Allah swt. memprioritaskan Nabi Adam, Nabi Nūh, keluarga 
Ibrāhīm dan keluarga ‘Imrān melebihi segala umat pada masanya 
masing-masing. Kemudian Allah swt. mengkhususkan Nabi 
Muhammad saw. melalui firman-Nya sebagai rahmat bagi seluruh 
alam.  
Firman Allah swt.: 
) َﻦﯿ َِﻤﻟﺎ َﻌِْﻠﻟ ًﺔَﻤ ْﺣ َر ﱠِﻻإ َكَﺎﻨْﻠ َﺳ َْرأ ﺎ َﻣ َو107(341 
“Dan Kami tidak mengutusmu (Muhammad) melainkan sebagai 
rahmat bagi seluruh alam”. 
Jika dikatakan bahwa yang dimaksud dengan “‘alam” adalah 
apa-apa yang selain Allah Swt.342 dan Banī Isrā’īl adalah umat yang 
terbaik yang telah diberikan keutamaan oleh Allah swt. di alam ini 
sebagaimana yang tercantum dalam ayat, maka untuk menyangkal 
pendapat ini adalah ayat yang memaparkan hal tersebut berbentuk 
umum, keumuman ayat tersebut dikhususkan oleh firman Allah swt. 
bahwa umat Nabi Muhammad saw. adalah sebaik-baik umat yang 
dilahirkan untuk manusia, firman Allah swt.: 
                                               
338Q.S. Al-Baqarah/2:47 dan 122.  
339Q.S. Ad-Dukhān/44:32 
340Q.S. Āli ‘Imrān/3:33 
341Q.S. Al-Anbiyā’/21:107 
342Menurut pendapat Mutakallimīn bahwa alam itu adalah segala apapun yang ada selain 
Allah swt.  
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 ْﺖَﺟِﺮ ُْﺧأ ٍﺔ ﱠُﻣأ َﺮْﯿ َﺧ ُْﻢﺘْﻨ ُﻛ .ِسﺎﱠﻨِﻠﻟ
343 
“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia”. 
Selain itu, dapat pula yang dimaksudkan dalam ayat adalah 
Allah swt. telah melebihkan Banī Isrā’īl dari umat yang lain di alam ini 
dari beberapa segi (sebagaimana yang dipaparkan oleh para mufasir di 
atas), bukan keseluruhan, seperti banyaknya rasul yang diangkat dari 
kalangan mereka, Allah swt. menjadikan banyak kerajaan dari kaum 
mereka, Allah swt. menurunkan Kitab Taurat kepada mereka, Allah 
swt. menurunkan kepada mereka makanan dari surga344, dan hal 
demikian tidak diberikan Allah swt. kepada umat yang lainnya. Allah 
swt. berfirman sebagai penjelas Surat al-Baqarah ayat 47 dan 122: 
 ٰﻰَﺳﻮُﻣ َلَﺎﻗ ِْذإ َو  ٰـ َﺗا َء َو ًﺎﻛُﻮﻠ ﱡﻣ ْﻢَُﻜﻠ َﻌ َﺟ َو َءَﺂِﯿْﺒَﻧأ ْﻢُﻜِﯿﻓ َﻞَﻌ َﺟ ِْذإ ْﻢُﻜَْﯿﻠ َﻋ ِﱠٱ َﺔ َﻤ ِْﻌﻧ ْاو ُﺮُﻛ ْذٱ ِم َْﻮﻘ ٰـَﯾ ِﮫ ِﻣ َْﻮِﻘﻟ ْﻢُﻜ
 َﻦﯿَِﻤﻠ ٰـ َﻌْﻟٱ ﻦﱢﻣ ًاﺪ ََﺣأ ِت ُْﺆﯾ َْﻢﻟ ﺎ ﱠﻣ)20(345 
“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Hai kaumku, 
ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat nabi-nabi di 
antaramu, dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka, dan 
diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah diberikan-Nya 
kepada seorang pun di antara umat-umat yang lain”. 
Kelebihan dan keutamaan secara keseluruhan diberikan oleh 
Allah swt. kepada umat Nabi Muhammad saw.  Kelebihan yang 
dianugerahkan oleh Allah swt. kepada umat Islam di antaranya adalah 
dengan mengutus sebaik-baik Rasul (Sayyid al-Anbiyā’ wa ar-Rusul) 
kepada umat ini yang ajarannya sebagai rahmat bagi semesta alam 
hingga hari kiamat, sekaligus menjadi penutup para nabi, firman Allah 
swt.: 
                                               
343Q.S. Āli ‘Imrān/3:110. 




) َﻦﯿ َِﻤﻟﺎ َﻌِْﻠﻟ ًﺔَﻤ ْﺣ َر ﱠِﻻإ َكَﺎﻨْﻠ َﺳ َْرأ ﺎ َﻣ َو107(346 
“Dan Kami tidak mengutusmu (Muhammad) melainkan sebagai 
rahmat bagi seluruh alam”. 
Firman Allah swt.: 
) َنﻮَُﻤﻠ َْﻌﯾ َﻻ ِسﺎﱠﻨﻟا ََﺮﺜ َْﻛأ ﱠﻦَِﻜﻟ َو ا ًﺮﯾَِﺬﻧ َو ا ًﺮﯿ ِﺸَﺑ ِسﺎﱠﻨﻠِﻟ  ًﺔﱠﻓﺎَﻛ ﱠِﻻإ َكَﺎﻨْﻠ َﺳ َْرأ ﺎ َﻣ َو28(
347 
“Dan Kami tidak mengutusmu (Muhammad) melainkan kepada semua  
umat manusia sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi  
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. 
 Allah swt. menurunkan Kitab yang sempurna (Alquran) 
kepada umat ini, yang menjadi pedoman bagi umat Islam hingga hari 
kiamat, firman Allah swt.: 
 ُم َﻮَْﻗأ َﻲِھ ﻲِﺘﱠِﻠﻟ  يِﺪَْﮭﯾ َنآ ُْﺮﻘْﻟا ا ََﺬھ ﱠِنإ ا ًﺮ ْﺟَأ ُْﻢَﮭﻟ ﱠَنأ ِتﺎ َِﺤﻟﺎ ﱠﺼﻟا َنُﻮﻠ َﻤ َْﻌﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َﻦِﯿﻨ ِﻣ ْﺆ ُﻤْﻟا ُﺮﱢﺸَُﺒﯾ َو
) ا ًﺮِﯿﺒ َﻛ9(348 
“Sungguh Alquran ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling lurus 
dan memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang mengerjakan 
kebajikan bahwa mereka akan mendapat pahala yang besar”.  
Nabi Muhammad saw. bersabda terkait kelebihannya 
dibandingkan dengan nabi-nabi yang sebelumnya. Hadis ini sebagai 
bukti bahwa Nabi Muhammad saw. adalah sebaik-baik nabi dan rasul 
yang diutus, dan umatnya adalah sebaik-baik umat dari seluruh alam. 
Sabda Rasulullah saw.: 
 َﺛ ﱠﺪ َﺣ : َلَﺎﻗ ، ِﻢ َﻜ َﺤﻟا ُﻮَﺑأ َُﻮھ ٌرﺎﱠﯿ َﺳ َﺎَﻨﺛ ﱠﺪ َﺣ : َلَﺎﻗ ، ٌﻢْﯿ َﺸُھ ﺎََﻨﺛ ﱠﺪ َﺣ : َلَﺎﻗ ، ٍنَﺎﻨ ِﺳ ُﻦْﺑ ُﺪ ﱠﻤ َﺤُﻣ ﺎََﻨﺛ ﱠﺪ َﺣ ُﺪﯾَِﺰﯾ َﺎﻨ
 ُﺳ َر َلَﺎﻗ : َلَﺎﻗ ،ِﱠﷲ ِﺪ ْﺒ َﻋ ُﻦْﺑ ُِﺮﺑﺎ َﺟ َﺎَﻨﺛ ﱠﺪ َﺣ : َلَﺎﻗ ، ُﺮِﯿَﻘﻔﻟا ﺎًﺴ ْﻤ َﺧ ُﺖﯿ ِﻄ ُْﻋأ " : َﻢﱠﻠ َﺳ َو ِﮫَْﯿﻠ َﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠ َﺻ ِﱠﷲ ُلﻮ
 اًﺪ ِﺠ ْﺴَﻣ ُض َْرﻷا ِﻲﻟ َْﺖﻠ ِﻌ ُﺟ َو ،ٍﺮْﮭ َﺷ َة َﺮﯿ ِﺴَﻣ ِﺐ ْﻋ ﱡﺮﻟِﺎﺑ ُت ْﺮ ِﺼُﻧ :ِﻲﻠَْﺒﻗ ِءَﺎِﯿﺒَْﻧﻷا َﻦ ِﻣ ٌﺪ ََﺣأ ﱠُﻦَﮭﻄ ُْﻌﯾ َْﻢﻟ






 َُةﻼ ﱠﺼﻟا ُﮫ ْﺘ َﻛ َرْدَأ ِﻲﺘﱠُﻣأ ْﻦ ِﻣ ٍﻞ ُﺟ َر ﺎ َﻤﱡَﯾأ َو ،ا ًرُﻮَﮭط َو  ُﺚ َﻌُْﺒﯾ ﱡِﻲﺒﱠﻨﻟا َنﺎ َﻛ َو ،ُِﻢﺋَﺎﻨ َﻐﻟا ِﻲﻟ ْﺖﱠﻠ ُِﺣأ َو ، ﱢﻞ َُﺼﯿَْﻠﻓ
" َﺔَﻋَﺎﻔ ﱠﺸﻟا ُﺖﯿ ِﻄ ُْﻋأ َو ،ًﺔﱠﻓﺎ َﻛ ِسﺎﱠﻨﻟا َﻰِﻟإ ُﺖْﺜ ُِﻌﺑ َو ،ًﺔ ﱠﺻﺎ َﺧ ِﮫ ِﻣ َْﻮﻗ َﻰِﻟإ
349 
“Menceritakan kepadaku Muhammad bin Sinān, beliau berkata: 
menceritakan kepadaku Husyaim, beliau berkata: menceritakan 
kepadaku Sayyār (Abū al-Ḥakam), menceritakan kepada kami Yazīd 
al-Faqīr, beliau berkata: menceritakan kepada kami Jābir bin 
‘Abdullāh, beliau berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Aku diberi 
lima perkara yang tidak pernah diberikan kepada seorang nabi 
sebelumku: aku diberi kemenangan dengan membuat takut musuh 
selama jarak perjalanan satu bulan. Bumi diciptakan untukku dalam 
keadaan suci menyucikan dan sebagai masjid, siapa yang menemui 
waktu salat, maka shalatlah di tempat ia berada. Dihalalkan bagiku 
harta rampasan perang. Semua nabi sebelumku diutus hanya kepada 
kaumnya, sedangkan aku diutus kepada semua manusia. Dihalalkan 
bagiku harta rampasan perang dan aku juga diberi (hak) syafa’at”. 
Rasulullah saw. bersabda: 
 ﻦﺑاو ﺮﯾﺮﺟ ﻦﺑاو ﺔﺟﺎﻣ ﻦﺑاو ﮫﻨﺴﺣو يﺬﻣﺮﺘﻟاو ﺪﻤﺣأو ﺪﯿﻤﺣ ﻦﺑ ﺪﺒﻋو قازﺮﻟا ﺪﺒﻋ جﺮﺧأو
 ﮫﻧأ .ةﺪﯿﺣ ﻦﺑ ﺔﯾوﺎﻌﻣ ﻦﻋ ﮫﯾودﺮﻣ ﻦﺑاو ﮫﺤﺤﺻو ﻢﻛﺎﺤﻟاو ﻲﻧاﺮﺒﻄﻟاو ﻢﺗﺎﺣ ﻲﺑأ ﻦﺑاو رﺬﻨﻤﻟا
ﺮﺧأ ﺔﻣأ ﺮﯿﺧ ﻢﺘﻨﻛ} ﮫﻟﻮﻗ ﻲﻓ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا ﻊﻤﺳسﺎﻨﻠﻟ ﺖﺟ350 نﻮﻤﺘﺗ ﻢﻜﻧإ " لﺎﻗ {
ﷲ ﻰﻠﻋ ﺎﮭﻣﺮﻛأو ،ﺎھﺮﯿﺧ ﻢﺘﻧأ ،ﺔﻣأ ﻦﯿﻌﺒﺳ351. 
“Dikeluarkan oleh ‘Abd ar-Razzāq, ‘Abd bin Humaid, Ahmad, at-
Tirmiżi, (hadis ini) dinilai ḥasan oleh Ibnu Majāh, Ibnu Jarīr, Ibnu 
Munżir, Ibnu Abī Ḥātim, aṭ-Ṭabrāni, dan al-Ḥākim, dan dinilai ṣahih 
oleh Ibnu Mardūyah dari Mu‘āwiyah bin Haidah bahwasanya beliau 
mendengar Nabi saw. tentang firman Allah swt. “Kalian adalah umat 
terbaik yang dilahirkan untuk manusia”. Nabi bersabda: “Kalian 
adalah (umat) yang menyempurnakan (hingga genap mencapai) 
                                               
349Muhammad bin Isma‘īl Abū ‘Abdullāh al-Bukhāri al-Ja‘fi, Ṣahih Bukhāri, (Beirūt: Dār 
Ṭauq an-Najāt, 1422 H), cet. I, jilid 1, h. 95. 
350Q.S. Āli ‘Imrān/3:110 
351Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭi, Durr al-Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 3, h. 726-277. 
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tujuh puluh umat seluruhnya (dihari kiamat kelak), kalian sebaik-
baiknya dan (kalian pula) yang paling mulia di sisi Allah swt.”. 
   Setelah pemaparan pendapat para mufasir di atas, tidak 
ditemukan adanya kontradiksi antara beberapa ayat di atas. Ayat 
tentang kelebihan Banī Isrā’īl hanya terbatas pada masa mereka saja, 
sedangkan ayat yang menyatakan umat Islam adalah sebaik-baik umat 
adalah mutlak hingga hari kiamat. Wallāhu A‘lam. 
 
F. Nabi Muhammad saw. Memberi Peringatan Kepada Seluruh Alam 
(Indzar) 
1. Ayat-Ayat yang Diduga Kontradiktif 
Firman Allah swt.: 
 ﱠﻟا َو َﺎَﮭﻟ ْﻮ َﺣ ْﻦ َﻣ َو ىَُﺮﻘْﻟا ﱠُمأ َر ِﺬُْﻨِﺘﻟ َو ِﮫْﯾ ََﺪﯾ َﻦَْﯿﺑ يِﺬﱠﻟا ُقﱢﺪ َﺼُﻣ ٌك َرَﺎﺒ ُﻣ ُهﺎَﻨ ْﻟ َﺰَْﻧأ ٌبﺎَﺘِﻛ ا ََﺬھ َو َنُﻮﻨ ِﻣ ُْﺆﯾ َﻦﯾِﺬ
 َﻰﻠ َﻋ ُْﻢھ َو ِِﮫﺑ َنُﻮﻨ ِﻣ ُْﺆﯾ ِة َﺮ ِﺧ ْﻵِﺎﺑ) َنُﻮِﻈﻓﺎ َُﺤﯾ ْﻢِِﮭﺗ َﻼ َﺻ92(352 
“Dan ini (Alquran), Kitab yang telah Kami turunkan dengan penuh 
berkah, membenarkan kitab-kitab yang (diturunkan) sebelumnya dan 
agar engkau (Muhammad) memberi peringatan kepada (penduduk) 
Mekah dan orang-orang yang ada disekitarnya. Orang-orang yang 
beriman kepada (kehidupan) akhirat tentu beriman kepadanya 
(Alquran), dan mereka selalu memelihara shalatnya”. 
Bertentangan dengan firman Allah swt.: 
 َﻦﯿ َِﻤﻟﺎ َْﻌِﻠﻟ َنﻮَُﻜِﯿﻟ ِه ِﺪْﺒ َﻋ َﻰﻠ َﻋ َنَﺎﻗ ُْﺮﻔْﻟا َل ﱠَﺰﻧ يِﺬﱠﻟا َك َرَﺎَﺒﺗ) ا ًﺮﯾَِﺬﻧ1(353 
“Mahasuci Allah yang telah menurunkan Furqan (Alquran) kepada 
hamba-Nya (Muhammad), agar dia menjadi pemberi peringatan 
kepada seluruh alam (jin dan manusia)”. 





2. Penjelasan Kontradiksi antara Ayat 
Ayat pertama menjelaskan bahwa Allah swt. menurunkan 
Alquran kepada Nabi Muhammad saw. agar menjadi pedoman 
untuknya dalam memberikan peringatan kepada penduduk Mekah dan 
orang-orang yang ada di sekitarnya saja. Sedangkan pada ayat kedua 
menyatakan bahwa Allah swt. menurunkan Alquran kepada hamba-
Nya Muhammad untuk menjadi pedoman dalam memberikan 
peringatan kepada seluruh alam yaitu jin dan manusia. 
3. Pendapat Para Mufasir terhadap Kontradiksi Ayat 
Para mufasir lebih cenderung untuk menyingkronkan antara 
kedua ayat. Peneliti tidak menemukan adanya perbedaan pendapat 
yang mengacu kepada ta’wīl ayat. Adapun cara menyingkronkan 
kedua ayat ini adalah  bahwa makna kata {لﻮﺣ} pada ayat adalah 
seluruh penduduk bumi, yaitu Nabi saw. diperintahkan oleh Allah swt. 
untuk memberikan peringatan kepada seluruh makhluk, baik itu arab 
maupun ‘ajm, dari timur sampai ke barat, baik itu kepada kalangan 
manusia maupun jin.354 Pendapat ini di utarakan oleh Jumhūr 
mufassirīn di antaranya Ibnu ‘Abbās, Qatādah, as-Suddi dan yang 
lainnya. Sebagaimana yang dicantumkan oleh Ibnu Kaṡīr  dalam 
tafsirnya: 
 َُﺮﻘْﻟٱ ﱠُمأ َرِﺬﻨُِﺘﻟ َو ِﮫ ْﯾ ََﺪﯾ َﻦَْﯿﺑ ىِﺬﱠﻟٱ ُقﱢﺪ َﺼﱡﻣ ٌك َرَﺎﺒ ُﻣ ُﮫ ٰـَﻨْﻟ َﺰَﻧأ} نآﺮﻘﻟا :ﻲﻨﻌﯾ { ٌﺐ َٰـﺘ ِﻛ ا َﺬ َٰـھ َو} :ﮫﻟﻮﻗو { ٰى
 ءﺎﯿﺣأ ﻦﻣ {ﺎََﮭﻟ ْﻮ َﺣ ْﻦ َﻣ َو} ﺔﻜﻣ :ﻲﻨﻌﯾ بﺮﻋ ﻦﻣو ،مدآ ﻲﻨﺑ ﻒﺋاﻮط ﺮﺋﺎﺳ ﻦﻣو ،بﺮﻌﻟا
.ﻢﺠﻋو355 
                                               
354Ibnu Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aḍīm, h. 705; Ibnu Jarīr aṭ-Ṭabari,  Tafsīr aṭ-Ṭabari 
al-Jāmi‘ al-Bayān ‘An Ta’wīl Āyi al- Qur’ān, jilid 3, h. 303; Al-Qurṭubi, Al-Jāmi’ Li Aḥkām al-
Qur’ān, jilid 8, h. 457; Al-Bagawi, Ma’ālim at-Tanzīl, h. 432; Jalāl ad-Dīn as-Suyūṭi, Durr al-
Manṡūr Fī Tafsīr Bi al-Ma’ṡūr, jilid 6, h. 129; Ibnu ‘Aṭiyyah, Al-Muharrir al-Wajīz, h. 645; Al-
Baiḍāwi, Anwār at-Tanzīl Wa Asrār at-Ta’wīl, jilid 2, h. 172; Fakhru ar-Rāzi, Tafsīr Fakhru ar-
Rāzi Mafātiḥ al-Gaib, jilid 13, h. 86; Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 454; Asy-
Syaukāni, Fatḥ al-Qadīr al-Jāmi’ Baina Fanniyyi ar-Riwāyat Wa ad-Dirāyat Min ‘Ilmi at-Tafsīr, 
h. 435. 
355Ibnu Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aḍīm, h. 705. 
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“Firman Allah swt.: “Dan Kitab ini”, yaitu Alquran, “Kitab yang 
telah Kami turunkan dengan penuh berkah, membenarkan kitab-
kitab yang (diturunkan) sebelumnya dan agar engkau (Muhammad) 
memberi peringatan kepada Ummul Qurā, yaitu Mekah, “dan orang-
orang yang ada disekitarnya”, yaitu kampung-kampung orang arab, 
(begitu pula) seluruh golongan manusia, baik itu arab maupun ‘ajm”. 
Adapun dalil mereka dalam menetapkan makna demikian 
adalah sebagai berikut: 
Firman Allah swt.: 
{ﺎ ًﻌﯿ ِﻤ َﺟ ْﻢُﻜَْﯿِﻟإ ِﱠٱ ُلُﻮﺳ َر ﻰﱢِﻧإ ُسﺎﱠﻨﻟٱ َﺎﮭﱡَﯾَٰﺄﯾ  ُْﻞﻗ}356 
“Katakanlah (Muhammad), “Wahai manusia! Sesungguhnya aku ini 
utusan Allah bagi kamu semua”. 
Firman Allah swt.: 
{ ََﻎﻠَﺑ ﻦَﻣ َو ِِﮫﺑ ْﻢُﻛ َرِﺬُﻧﻷ}357 
“agar dengan itu aku memberi peringatan kepadamu  dan kepada 
orang yang sampai (Alquran kepadanya)”. 
Firman Allah swt. 
{ُهُﺪ ِﻋ ْﻮَﻣ ُرﺎﱠﻨﻟَﭑﻓ ِبا َﺰ َْﺣﻷٱ َﻦ ِﻣ ِِﮫﺑ ُْﺮﻔ َْﻜﯾ ﻦَﻣ َو}358 
“Barangsiapa mengingkarinya (Alquran) di antara kelompok-
kelompok (orang Quraiys), maka nerakalah tempat yang diancamkan 
baginya”. 
Firman Allah swt.: 
{ًاﺮﯾَِﺬﻧ َﻦﯿ َِﻤﻠ ٰـ َﻌِْﻠﻟ َنﻮَُﻜِﯿﻟ ِهِﺪْﺒ َﻋ َٰﻰﻠ َﻋ َنَﺎﻗ ُْﺮﻔْﻟٱ َل ﱠَﺰﻧ ىِﺬﱠﻟٱ َك َرَﺎَﺒﺗ}359 






“Mahasuci Allah yang telah menurunkan Furqan (Alquran) kepada 
hamba-Nya (Muhammad), agar dia menjadi pemberi peringatan 
kepada seluruh alam (jin dan manusia)”. 
Firman Allah swt.: 
 ْﻮﱠﻟ ََﻮﺗ ِنإ ﱠو ْاوََﺪﺘ ْھٱ َِﺪَﻘﻓ ْاﻮَُﻤﻠ َْﺳأ ِْنَﺈﻓ ُْﻢﺘ َْﻤﻠ َْﺳأ َء َﻦﯿﱢﯿ ﱢُﻣﻷٱ َو َﺐ َٰـﺘ ِْﻜﻟٱ ْاُﻮﺗُوأ َﻦﯾ ِﺬﱠﻠﱢﻟ ُْﻞﻗ َو} ُﻎ َٰـَﻠﺒْﻟٱ َﻚَْﯿﻠ َﻋ ﺎَﻤﱠِﻧَﺈﻓ ْا
 ٌﺮﯿ ِﺼَﺑ ُﱠٱ َو{ ِدَﺎﺒ ِﻌْﻟِﭑﺑ360 
“Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Kitab dan 
kepada orang-orang buta huruf: sudahkah kamu masuk Islam? Jika 
mereka masuk Islam, maka mereka telah mendapat petunjuk, tetapi 
jika mereka berpaling, maka kewajibanmu hanyalah menyampaikan. 
Dan Allah Maha Melihat hamba-hamba-Nya” 
Sabda Rasulullah saw.: 
 ّﺼﻟا ﻲﻓ ﺖﺒﺛو ّنأ :ﻦﯿﺤﯿﺤ  ّﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر ّﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻰ ّﻦﮭﻄﻌﯾ ﻢﻟ ًﺎﺴﻤﺧ ﺖﯿﻄﻋأ" :لﺎﻗ ﻢ  ﺪﺣأ
 ّﻦﮭﻨﻣ ﺮﻛذو "ﻲﻠﺒﻗ ءﺎﯿﺒﻧﻷا ﻦﻣ ّﻨﻟا نﺎﻛو " : ّﻲﺒ  ّﺻﺎﺧ ﮫﻣﻮﻗ ﻰﻟإ ﺚﻌﺒﯾ ّﻨﻟا ﻰﻟإ ﺖﺜﻌﺑو ،ﺔ ّﻣﺎﻋ سﺎ "ﺔ
اﺬﮭﻟو  ﻦﻣﺆﯾ ،ﺮﺧﻵا مﻮﯿﻟاو ﺎﺑ ﻦﻣآ ﻦﻣ ﻞﻛ :يأ { ِِﮫﺑ َنُﻮﻨ ِﻣ ُْﺆﯾ ِة َﺮ ِﺧﻵِﭑﺑ َنُﻮﻨ ِﻣ ُْﺆﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ َو} :لﺎﻗ
 { َنُﻮِﻈﻓﺎ َُﺤﯾ ْﻢِِﮭَﺗﻼ َﺻ َٰﻰﻠ َﻋ ْﻢُھ َو} نآﺮﻘﻟا ﻮھو ،ﺪﻤﺤﻣ ﺎﯾ ﻚﯿﻟإ هﺎﻨﻟﺰﻧأ يﺬﻟا ،كرﺎﺒﻤﻟا بﺎﺘﻜﻟا اﺬﮭﺑ
 ّﺼﻟا ءادأ ﻦﻣ ﻢﮭﯿﻠﻋ ضﺮﻓ ﺎﻤﺑ نﻮﻣﻮﻘﯾ :يأ.ﺎﮭﺗﺎﻗوأ ﻲﻓ تاﻮﻠ361  
“Terdapat dalam hadis riwayat Imam Bukhāri dan Imam Muslim 
bahwa Rasulullah saw. bersabda: “aku telah diberi lima perkara 
(oleh Allah Swt.) yang tidak diberikan-Nya kepada salah satu nabi 
pun sebelumku”, salah satunya adalah: “Nabi-nabi (sebelumku) 
diutus khusus hanya untuk kaumnya, sedangkan aku diutus untuk 
seluruh manusia”. Dari yang demikian Allah berfirman: “Orang-
orang yang beriman kepada (kehidupan) akhirat tentu beriman 
kepadanya (Alquran)”, yaitu setiap yang beriman kepada Allah swt. 
dan hari akhir, maka dia tentu akan mengimani kitab yang diberkahi 
                                                                                                                                 
359Q.S. Al-Furqān/25:1 
360Q.A. Āli ‘Imrān/3:20 
361Ibnu Kaṡīr, Tafsīr al-Qur’ān al-‘Aḍīm, h. 705; Muhammad bin Isma‘īl Abū ‘Abdullāh 
al-Bukhāri al-Ja‘fi, Ṣahih Bukhāri, (Beirūt: Dār Ṭauq an-Najāt, 1422 H.), cet. ke-1, jilid 1, h. 74; 
Muslim bin Ḥajjāj Abū al-Ḥasan al-Qusyairi an-Naisābūri, Ṣahih Muslim, (Beirūt: Dār Iḥyā’ at-
Turāṡ al-‘Araby, ttt.), jilid 1, h. 370. 
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ini, (kitab) yang diturunkan kepada Muhammad, yaitu Alquran. “Dan 
mereka selalu memelihara shalatnya”, yaitu mengerjakan apa-apa 
yang diwajibkan atas mereka termasuk menunaikan shalat farḍu pada 
waktunya”. 
4. Penyelesaian Dugaan Kontradiksi antara Ayat 
Pada permasalahan ini, sebab utama dugaan kontradiksi adalah 
kata   {ﺎﮭﻟﻮﺣ}. Dalam istilah sehari-hari, kata {لﻮﺣ} kerap digunakan 
hanya untuk menyatakan sekitaran (daerah) yang dekat, bukan yang 
jauh. Sebagai contoh perkataan seseorang:  
ﺔﺒﻌَﻜﻟا لﻮَﺣ َفﺎَط 
 “Berṭawaf di sekitar Ka’bah” 
Para mufasir bersepakat bahwa dalam ayat ada kata yang 
disembunyikan (mahżūf). Taqīr ayat adalah: {ىﺮﻘﻟا ّمأ ﻞھأ َرﺬﻨﺘﻟو}, 
artinya: “agar engkau (Muhammad) memberi peringatan kepada 
penduduk Mekah”. Sedangkan kalimat sesudahnya  {َﺎَﮭﻟ ْﻮ َﺣ ْﻦ َﻣ َو} artinya: 
“dan orang-orang di sekitarnya”, maksudnya adalah orang-orang yang 
berada selain di kota Mekah, baik itu di perkampungan-perkampungan 
maupun negeri-negeri lainnya.362 
Para mufasir juga sepakat bahwa yang dimaksud dengan kata       
 {ىُﺮﻘﻟا ّمأ} adalah Mekah, akan tetapi mereka berbeda pendapat terkait 
sebab panamaan dengan kata tersebut terhadap kota Mekah. 
 Ibnu ‘Abbās363 dan Qatādah364 berpendapat dinamakan 
demikian karena bumi ini terbentang dari bawahnya dan dari 
sekitarnya. 
                                               
362Fakhru ar-Rāzi, Tafsīr Fakhru ar-Rāzi Mafātiḥ al-Gaib, jilid 13, h. 86 
363Fakhru ar-Rāzi, Tafsīr Fakhru ar-Rāzi Mafātiḥ al-Gaib, jilid 13, h. 86; Ibnu al-Jauzi, 
Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 454. 
364Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 454 
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Abu Bakar al-Aṣam365 dan al-Zujāj366 berpendapat bahwa 
Mekah adalah kiblatnya dunia.367 Maka ia seperti pusat (utama) dan 
perkampungan lainnya mengikut kepada kota Mekah. Selain itu ibadah 
haji adalah awal mula ibadah penduduk bumi dan ibadah haji itu 
dilakukan di kota Mekah. Sebab inilah yang menjadikan manusia dari 
belahan bumi berkumpul di kota Mekah sebagaimana berkumpulnya 
anak-anak kepada Ibunya.368 
Ada juga yang berpendapat bahwa dikarenakan orang-orang 
pergi ke Mekah untuk melaksanakan ibadah haji, di samping 
beribadah,  orang-orang yang pergi kesana melakukan jual-beli dan 
meregup segenap manfaat lainnya yang tidak didapati di negeri-negeri 
selainnya, tidak diragukan lagi bahwa bekerja dan melakukan jual-beli 
adalah inti (asal) dari kehidupan, maka dinamakan kota Mekah dengan 
Ummul Qurā.369  
Ibnu Qutaibah370 dan al-Suddi371 berpendapat bahwa 
dinamakan Mekah sebagai Ummul Qurā karena ka‘bah adalah awal 
bangunan di bumi.372 Ada juga yang berpendapat bahwa Mekah adalah 
kota pertama yang dihuni oleh penduduk bumi.373 
Az-Zujāj berpendapat dinamakan Mekah sebagai Ummul Qurā 
dikarenakan Mekah adalah kota yang paling megah di dunia.374 
   Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kata 
 {ﺎﮭﻟﻮﺣ} yang artinya sekitar Mekah, mencakup seluruh kampung dan 
negeri yang ada di dunia ini.375 
                                               
365Fakhru ar-Rāzi, Tafsīr Fakhru ar-Rāzi Mafātiḥ al-Gaib, jilid 13, h. 86 
366Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 454. 
367Ibid. 
368Fakhru ar-Rāzi, Tafsīr Fakhru ar-Rāzi Mafātiḥ al-Gaib, jilid 13, h. 86 
369Ibid. 
370Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 454 
371Asy-Syaukāni, Fatḥ al-Qadīr al-Jāmi’ Baina Fanniyyi ar-Riwāyat Wa ad-Dirāyat Min 
‘Ilmi at-Tafsīr, h. 435. 
372Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 454. 
373Fakhru ar-Rāzi, Tafsīr Fakhru ar-Rāzi Mafātiḥ al-Gaib, jilid 13, h. 86 
374Ibnu al-Jauzi, Zād al-Masīr Fī ‘Ilmi at-Tafsīr, h. 454. 
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Menurut peneliti, ayat  َﺎَﮭﻟ ْﻮ َﺣ ْﻦ َﻣ َو ىَُﺮﻘْﻟا ﱠُمأ َرِﺬُْﻨِﺘﻟ َو}376 { selain 
bermakna “seluruh daerah bumi” sebagaimana yang telah peneliti 
paparkan terkait pendapat mufassirīn terhadap ayat, juga berkenaan 
dengan awal mula dakwah risalah, karena Mekah adalah kota kelahiran 
Nabi Muhammad saw. sekaligus kota yang menjadi awal mula Nabi 
saw. dalam berdakwah. Sebab itulah Mekah disebut sebagai pusat dari 
dakwah Islam untuk pertama kali. Setelah Nabi saw. menyebarkan 
dakwah di kota kelahirannya, barulah Nabi saw. melanjutkan 
dakwahnya ke kampung-kampung dan negeri-negeri lainnya. 
Menyebarkan dakwah risalah di pusat (Mekah) menjadi hal yang 
terpenting sebelum menguasai daerah lain. Hal ini sejalan dengan 
firman Allah swt.:  
) َﻦِﯿﺑ َﺮَْْﻗﻷا ََﻚﺗ َﺮﯿ ِﺸ َﻋ ْر ِﺬَْﻧأ َو214(377 
“Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu (Muhammad) 
yang terdekat”. 
Ayat di atas menjelaskan tentang perintah Allah swt. agar Nabi 
Muhammad saw. memberikan peringatan dan menyebarkan dakwah 
kepada keluarganya terlebih dahulu, sebagaimana yang telah diketahui 
bahwa keluarga Nabi Muhammad saw. tersebut berada di dalam kota 
Mekah. Setelah kota Mekah, maka kemudian Nabi Muhammad saw. 
memberikan peringatan dan menyebarkan dakwah risalah kepada 
orang lain yang berada disegala penjuru dunia. Hal ini dapat ditandai 
dari orang-orang yang pertama memeluk Islam adalah dari golongan 
keluarga Nabi Muhammad saw. 
Setelah memaparkan pendapat para mufasir dan penyelesaian 
dugaan kotradiksi antara ayat oleh peneliti, maka tidak didapati adanya 
kontradiksi antara kedua ayat di atas. Wallāhu A‘lam.  
                                                                                                                                 








Dari serangkaian pengolahan data dan analisa yang dilakukan pada 
penelitian tesis ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Alquran tidak memuat kontradiksi antara ayat berkaitan dengan Nabi 
Muhammad saw. sebagaimana yang telah diulas dalam penelitian 
pembahasan. Pembahasan dalam tesis ini biasa disebut dengan musykil 
qur’an yang lafaznya seolah kontradiktif, akan tetapi maknanya 
memiliki pembahasan dan pemahaman yang berbeda. 
2. Para mufassirin memandang ayat-ayat kontradiktif berkaitan dengan 
Nabi Muhammad saw. bukanlah suatu kontradiksi yang mengacu 
kepada pembenaran salah satu ayat atas ayat lainnya. Ayat-ayat 
tersebut akan dinilai kontradiksi apabila pembaca ayat terkait hanya 
memandang ẓāhir lafaẓ serta tidak memiliki pengetahuan tentang 
maksud asli dari makna ayat tersebut. Para mufassirīn dalam 
penyelesaian permasalahan tersebut terbagi kepada beberapa golongan, 
sebahagian mufassirīn lebih dominan menyelesaikannya melalui jalur 
riwayat seperti Imam Ibnu Jarīr aṭ-Ṭabari dalam tafsir Aṭ-Ṭabari, Imam 
Jalāluddīn as-Suyūṭi dalam tafsir Durr al-Manṡūr dan Imam al-Qurṭūbi 
dalam tafsir Al-Jāmī‘ Li Ahkām al-Qur‘ān. Ada juga yang memandang 
dan menyelesaikannya dengan analogi ayat sesuai dengan prosedur 
pembahasan yang setara, seperti Imam Fakhru ar-Rāzi melalui 
tafsirnya Mafātih al-Gaib. Ada juga dari para mufasir yang 
memandang melalui kategori linguistik seperti Imam az-Zamakhsyari 
melalui tafsirnya Al-Kasysyāf.  
3. Hasil dari penelitian pembahasan ini adalah bahwa ayat-ayat yang 
diduga  kontradiktif berkaitan dengan Nabi Muhammad saw. terbukti 
terbebas dari segala pertentangan antara ayat, baik dari segi lafaẓ ayat 
dengan lafaẓ ayat lainnya, dari segi makna satu ayat dengan makna 
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ayat lainnya, ataupun makna ayat yang bertentangan dengan fakta 
sejarah maupun realita yang terjadi. Ayat-ayat tersebut dapat 
dikompromikan dengan ayat lainnya dengan beberapa cara, baik itu 
dengan asbāb an-Nuzūl, munāsabah antara ayat, melalui jalur riwayat 
yang marfū‘ kepada Nabi Muhammad saw. maupun korelasi dengan 
ayat lainnya. Tidak sedikit ayat yang dinilai kontradiktif dengan yang 
lainnya justru menjadi penguat ayat-ayat tersebut. Hal ini 
membuktikan bahwa Alquran bukanlah perkataan manusia ataupun jin, 




1. Saran untuk penuntut ilmu Alquran untuk selalu berusaha dan 
mengupayakan segenap pikiran dan tenaga dalam membentengi 
sumber hukum utama agama Islam (Alquran) dari tuduhan, 
penyelewengan dan penyimpangan yang di utarakan oleh musuh-
musuh Islam, serta terus menggali pengetahuan ilmu Alquran yang 
rahasianya bak samudra yang tidak akan habis digali sepanjang umur, 
demi kepentingan dan keutuhan agama dan bangsa.  
2. Saran untuk umat muslimin untuk  tidak terpengaruh dan percaya 
terhadap tuduhan-tuduhan yang bersumber dari musuh-musuh Islam, 
di antaranya terkait Alquran yang mengandung banyak pertentangan di 
dalamnya. Begitu juga bagi seorang muslim yang mendapati dalam 
Alquran sesuatu yang di luar batas akalnya atau sesuatu yang 
menyimpang menurutnya, sehingga timbul di benaknya keraguan 
terhadap Alquran dan terlalu cepat menghukumi suatu hal yang 
terdapat dalam ayat tersebut. Alquran diturunkan oleh Allah swt. 
memiliki bahagian yang pengetahuannya di luar batas kemampuan 
manusia saat ini, karena boleh jadi ayat tersebut akan terungkap 
hikmahnya pada ribuan tahun yang akan datang.  
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3. Saran untuk peneliti berikutnya, apabila terdapat dalam tesis ini 
pendapat mufassirīn atau kesimpulan dari pembahasan yang penulis 
kumpulkan dari sumbernya pada saat ini, kemudian pada waktu yang 
akan datang ditemukan beberapa data baru yang berbeda, maka  
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